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KATA PENGANTAR 


Kegiatan menilai proses dan hasil pembelajaran merupakan aktifitas 
kependidikan yang sering kurang diperhatikan secara serius oleh guru 
maupun dosen. Sebagai contoh, masih banyak guru dan dosen membuat 
instrumen penilaian tanpa melalui langkah-langkah pengembangan 
instrumen sebagaimana mestinya. Bahkan sebuah penelitian tesis yang 
menganaisis kualitas soal ulangan umum bersama di tingkat MTs di 
DI Yogyakarta, menyimpulkan bahwa soal yang dibuat oleh MGMP 
Bahasa Arab Ms ternyata memiliki ukuran kualitas instrumen yang 
kurang baik pada aspek validitas butir dan keberfungsian distraktor, 
sehingga secara teoritis, banyak butir soal yang harus direvisi. Dalam 
bahasa yang lain, penyusunan dan pengembangan instrumen penilaian 
merupakan persoalan yang serius untuk difahami karena jika keliru 
dalam mengembangkan instrumen penilaian akan berdampak pada 
pengambilan keputusaan tentang keberhasilan atau kegagalan dari 
kegiatan pembelajaran. 


Buku ini dimaksudkan sebagai upaya untuk memberikan 
pemahaman teoritis dan praktis tentang bagaimana mengembangkan 
instrumen penilaian bahasa Arab. Dengan demikian, buku ini layak 
dipergunakan oleh para mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab baik di 
Strata satu maupun dua, dan bisa juga dimanfaatkan oleh para guru 
bahasa Arab di Madrasah. Beberapa konsep dasar tentang penilaian 
dipaparkan di Bab Pertama, yang meliputi pengertian dan hubungan 
antar beberapa istilah yang sering tumpang tindih, tujuan dan fungsi 
penilaian, prinsip penilaian dan jenis penilaian. Standar penilaian 
pendidikan yang tercantum dalam beberapa Peraturan Mentri 
Pendidikan juga akan dipaparkan dan dikritisi pada bab ini. 


Pada Bab Kedua, dibahas tentang sasaran penilaian pendidikan, 
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yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah 
atau aspek sasaran penilaian pendidikan ini berlaku untuk semua mata 
pelajaran termasuk mata pelajaran Bahasa Arab. Pemaparan untuk 
masing-masing ranah penilaian ini dilengkapi dengan sekumpulan kata 
kerja operasional yang menunjukkan tingkatan untuk masing-masing 
ranah penilaian. Lebih dari itu, pada bab ini juga dikemukakan contoh 
riil penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab. Latihan analisis 
terhadap kurikulum bahasa Arab di Madrasah dilakukan dalam rangka 
memetakan standar isi kurikulum berdasarkan tiga ranah penilaian 
tersebut. Analisis ini sangat berguna sebagai langkah awal dalam 
merencanakan kegiatan penilaian yang biasanya akan tercermin dalam 
perencanaan pembelajaran. 


Dalam melakukan kegiatan penilaian pembelajaran, diperlukan 
mekanisme atau tatacara tentang bagaimana data dikumpulkan. 
Mekanisme inilah yang dikenal dengan teknik penilaian. Secara umum, 
teknik penilaian yang lazim digunakan adalah teknik tes dan non tes. 
Kedua teknik ini dipergunakan sesuai dengan tujuan penilaian itu 
sendiri. Bab Ketiga dikhususkan untuk membahas teknik penilaian 
non tes, yang terdiri dari beberapa teknik penilaian yaitu penilaian 
unjuk kerja atau performance, penilaian portofolio, penilaian produk, 
penilaian proyek dan penilaian afektif. Khusus penilaian afektif juga 
bisa menggunakan berbagai teknik penilaian tersendiri. Pembahasan 
teknik penilaian non tes yang mendahului teknik tes dimaksudkan 
agar para praktisi pendidikan lebih mendahulukan penggunaan teknik 
non tes yang selama ini sering diabaikan. Ada kecenderungan untuk 
mengedepankan aspek non kognitif dalam kurikulum pendidikan akhir- 
akhir ini mengakibatkan perlunya perhatian penggunaan teknik non 
tes, karena teknik penilaian yang berupa tes hanya cocok untuk menilai 
ranah kognitif semata. 

Bab berikutnya, yakni Bab Keempat adalah pembahasan tentang 
teknik penilaian yang berupa tes. Pembahasan dalam teknik penilaian ini 
setidaknya mencakup tes objektif dengan segala jenis dan variasinya, dan 
tes essay. Kelebihan dan kelemahan kedua jenis tes tersebut dipaparkan 
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secara memadai, sambil diusulkan tentang bagaimana seharusnya yang 
ideal untuk masing-masing jenis tes tersebut. 


Bab Kelima membahas tentang pendekatan dalam penilaian 
bahasa. Setidaknya ada lima pendekatan yang lazim digunakan dalam 
mendesain instrumen penilaian bahasa Arab, yakni diskrit, integratif, 
pragmatik, komunikatif, dan otentik. Kelima pendekatan penilaian 
tersebut memiliki karakteristik tersendiri dan lazim diterapkan oleh 
para pengembang instrumen penilaian bahasa. Bab selanjutnya 
membicarakan tentang langkah-langkah atau prosedur pengembangan 
instrumen penilaian, yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
tindak lanjut. 


Bab Ketujuh membicarakan tentang ruang lingkup penilaian bahasa 
Arab, yang meliputi kemampuan berbahasa (maharah lughawiyah) dan 
unsur atau komponen bahasa. Kemampuan atau kemahiran berbahasa 
Arab ditunjukkan dengan kemampuan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Sedangkan komponen bahasa Arab terdiri dari unsur 
mufradat, dan struktur (gawaid) dalaliyah. 


Bagaimana menentukan kualitas instrumen penilaian dikupas 
pada Bab Kedelapan. Beberapa indikator kualitas instrumen dibahas 
dalam bab ini, antara lain validitas butir, reliabilitas instrumen, tingkat 
kesukaran soal, daya beda butir, dan keberfungsian distraktor. Selain 
itu, kriteria instrumen yang baik juga dipaparkan dalam bab ini. Bab 
Kesembilan dikhususkan membahas tentang pelaporan penilaian hasil 
belajar. Bab ini berkaitan dengan bagaimana pengisian buku laporan 
hasil penilaian siswa dan hal-hal yang berkaitan dengan masalah 
tersebut. 


Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu terbitnya buku ini. Harapan penulis, semoga buku 
bisa bermanfaat bagi para mahasiswa, guru, atau siapapun yang peduli 
pada pembelajaran bahasa Arab. 


Yogyakarta, April 2017 


Abdul Munip 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | v 


vi | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


DAFTAR ISI 


KATA PENGANTAR .cocoo.o.oomsmubauedase bantai iii 
BAB I: KONSEP DASAR PENILAIAN oo... ocean. 1 
A. Hubungan Evaluasi, Penilaian, dan Pengukuran .................... 1 

1, Pengertian Pengukuran (Measurement) mendesis erasanesnis 1 

2. Pengertian Evaluasi dan Penilaian (Assessment)................ 7 

Be: Nut Denias sergn vabn smskan amami 12 

1 Dayoan Uningan wakai 12 

2. Tujuami KingSii Seo mnianeman mms sunndamaseanann 12 
On Pena ee 13 

D. Pirinsip Petillatah nian kaum 16 

Es Penalatan dam Pembelajatan cek nis amankan 18 

F. Mengenal Standar Penilaian Petididikan k.ooo.o.—oooiims 22 

Is Perigeruan nina bakan kalkun aman emban 23 

2 Biang Ing KUP okeh 23 

2. Tujuan penilanan...o.o..oooooosmmemeneamsan 23 

2, Pns penilai Ama ak amikananasta 24 

5, Bentuk penilalan Senam 25 

&. Mekanisme penilaian sein mmm Bumn 26 

Te Rrasedu Pen ae ea na 28 

2 Intro en Pena no ne aana Dame 30 

BAB II: SASARAN PENILAIAN ..eeoomooornnennnnnnnnnnnnnnnnnannaaaanaa 31 
Aan en ae ean 31 

Is Peng etaUan i k an aa andalan 32 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | vii 


2. Pemahaman ...........ooooooooWW#W—#W#c#W#.W mann 32 


35 Penetapan emo kabyumemn ak 23 
AAA ISIS akan ama lam kalangan 34 
anu 35 

6. Pemlanan (Evaluasi own BN 35 

BD. Bana Ae Kino main namakan manisan 38 
Ii Receome MEnenetinia) nkem mekah ena 38 

2 Responding (Menangsapi) komoditas 41 

3. Valen (Mel Al) soo amami abu lae mnta san 42 

4 Mroanaton (Mengelola kian bala rimauna 43 

De Kara kkerisasi Mengiay ab ke amn amayaka 44 
ERanal Pskomitot awal we kum naa ata 45 
BAB II: TEKNIK PENILAIAN NON TES .aexvoncevesorrenwiserwerissnsnvesnasenn 53 
AA. Penilaian Unjuk Kerja (Performance) anscemamuksaaa 54 
TI: Deartar Cek (Oei asam mamak 55 

2 okala Perilaian (Batin Scale) aminn 56 

B, Penilaian Proyek kenny 57 
CO. Perulana Prodiik. senastemil an mma 59 
D Penglanatni Portofolio: koneksi msuk 61 
E. Penilaian Diri (Self Assessment) ........oooooco.ooooooo 67 
1. Observasi penak kiss aa 79 

As Pertanyaan Jangsois keamanan dana 81 

2. baporan pabadi kaki Kukus 81 

2, Okala Sikap amankan yna 81 
BAB IV: TEKNIK PENILAIAN TES...» 83 
A, Joan dan Penggolongan. Tebu essbanseanibakas 84 
D, Bentuk dan Jenis Tes en anak 86 
1, Tes Objek enakan nakas saman 86 

2 es Jabar Kelasa en non Malaka aan 99 

2. Tes Uraan (ESSAy Doi nemenin 101 
BAB V: PENDEKATAN DALAM TES BAHASA w.e.....WoWmonnanann 106 
A, Tes Diskret (Diserete Poitit Test) wio.io1ksannehnebiain anakan 106 
Na aa NA PD 110 


viii | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


AD US MA PA AA PN MA NA TAN EN TE SANA AAN AA 115 
an aa 116 
3, Pemahatnan Patattasec.ooco.cooooomocikemnyibasan 120 
4. Jawaban Pertanyaan (Answering OMEstionS) Lo 120 
ENG Ana gelas 1 Pn NAN IA EN TA ABE DO EN 121 
Sa aa AA PAN ANA PA MAN 121 
Ne an 122 
Oa naa on eka an RA 122 
Re Kemen ai 124 
AA Pa AN AA 125 
F. Tes Otentik Kebahasaa weni eini mekkah 128 
BAB VI: LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PENILAIAN .......... 131 
As Peron aa ea ka 131 
1, Menyusun Spesifikasi Tes...oooo.oo.co.m.o.immssssssas 131 
Pen oa ee: 139 
3. Mlenelaai Soal Tes.cooooco.domomus ayak 139 
A. Melakukan Uji Coba Tes wandesissodusseiakivnan 142 
5 Menganahsis. But S0al oa batasan 143 
&. Memperbaiki tes seen oem satuan enam usdamkaah 143 
Ye Merakit tes sa aka ang aa 143 
BD. Belakangan TES eko ana maa aman Dana 144 
2. Tindak Man|Oe aoi aan aman 146 
1. Pememnksaati jAWAbAan memanas 146 
2. Skoring dan penentuan nilai akhir dengan Pendekatan 
Acuan Patokat (PAP) eminem 146 
3. Pengolahan skor dengan Pendekatan Acuan 
Norma (PAN ee aenmeuamunkinun samakan 148 
4. .Menatsir kami hasil te5.oooiooomo katamu Death 149 
5..Rermedial dam Pengaya AD enam madani 154 
BAB VII: PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN 
PAAGAA KAP maknae aa Jntstnan ena 161 
A. Ruang Lingkup Materi Tes Bahasa Arab... 161 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | ix 


1. Ruang Lingkup Materi Kemahiran Berbahasa.................. 161 
2. Unsur Kebahasaan.....................oooooooWoW WWW Wa 181 
B. Pengembangan Instrumen Tes Kemahiran Berbahasa Arab .189 


1. Teknik dan Instrumen IStiMS' ..........ooocaa 189 
2. Pengembangan Instrumen. Kalam. yiomdwn saban 201 
3. Pengembangan Instrutmneti Ora Ah..oooooo.o.WoWoo.ioadan TA WA 
A4, Pengembangan Instrumen Kitabah.mirsesni rencana 228 
C. Pengembangan Instrumen Tes Unsur Bahasa Arab................ 2 
1. Pengembangan Instrumen Mufradat..co.imocosusdvsminsininyeesnsa 239 
2. Pengembangan Instrumen Tes Srtuktur (Oawa'id).......... 240 

BAB VIII: ANALISIS KUALITAS INSTRUMEN PENILAIAN 
BArASA ARA Bae ate amarah ea abal aa Kaka 243 
2. Validitas IN SU Anne en ae ame Maen ea 243 
1, Validitas Secata Total aa as 244 
2. Analisis Validitas Butir Soal... 252 
BD: Belabahhas it Mon kon bean al mua ah 257 
1. Analisis Reliabilitas Tes Bentuk Objektif.......................... 259 
2. Analisis Reliabilitas Tes Bentuk Uraian (Essay)................ 269 
(5 Tanoe kat Kesbaraaoa akame atu bakat 272 
Di. Daya beda Bibi ah undangan amanat 276 
E.Kebertangsian Disiraktor (Penpecoh jek mntasa 280 

F. Pemanfaatan Program Komputer Untuk Analisis 

TS TNI Mine ana RR RR 281 
G. Analisis Instrumen Secara Kualitatif ................ooo 284 
BAB IX: PELAPORAN PENILAIAN HASIL BELAJAR... 295 
A. Prinsip Pelaporan Hasil Bemiladan someone vantan 295 
B. Pemanfaatan Hasil PEnglatati serie kaan 296 
C. Bentuk Laporan Hasil Peniladan..ooooocooooo.oomm.o@mo.. 298 
D'. Penentuan Kenaikati Kelas cerai onlen ansed hawa simtekan asa 300 
DAFTAR PUSTAKA an an bani una 302 


Xx | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


BAB I 
KONSEP DASAR PENILAIAN 


Bab ini merupakan uraian pengantar yang berisi beberapa konsep 
dasar tentang penilaian, yang meliputi pengertian, hubungan antar 
istilah yang sering digunakan, tujuan dan penilaian, prinsip enilaian, jenis 
penilaian dan memahami aturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan penilaian, yakni beberapa Peraturan Menteri Pendidikan yang 
berkaitan dengan Standar Penilaian Pendidikan. 


A. Hubungan Evaluasi, Penilaian, dan Pengukuran 


Evaluasi merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses 
pendidikan karena bisa memberikan informasi tentang keberhasilan 
atau tidaknya dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam 
ilmu evaluasi ada beberapa istilah yang sering difahami secara tumpang 
tindih. Istilah-istilah tersebut adalah pengukuran, penilaian, dan 
evaluasi. Agar diperoleh pemahaman yang memadai, maka ketiga istilah 
tersebut perlu dijelaskan lebih detail. 


1. Pengertian Pengukuran (Measurement) 

Pengukuran adalah membandingkan objek ukur dengan kriteria 
tertentu. Objek yang diukur yang dimaksud bisa berupa benda, 
orang, keadaan, dan lain-lain. Sedangkan kriteria yang dimaksud 
berupa instrumen atau alat ukur. Sebagai contoh, mengukur panjang 
benda, berarti membandingkan benda tersebut dengan kriteria 
tertentu yang berupa satuan panjang yang terdapat dalam alat ukur 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 1 


panjang (meteran, penggaris, dan lain-lain). 

Dengan demikian, yang menjadi objek ukur adalah benda 
tersebut, sedangkan kriterianya berupa satuan panjang yang bisa 
berupa meter, inchi, atau kaki. Begitu juga jika mengukur berat 
badan, maka yang menjadi objek ukurnya adalah badan, sedangkan 
kriterianya berupa satuan berat (gram, pon) yang terdapat dalam alat 
ukur berat, yakni timbengan. Kesimpulannya adalah bahwa pada 
dasarnya pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka bagi 
suatu objek secara sistematik. Oleh karena itu, kegiatan pengukuran 
selalu berkaitan dengan aktifitas yang bersifat kuantitatif. 


Dilihat dari caranya, pengukuran bisa dibedakan menjadi dua, 
yaitu pengukuran langsung dan pengukuran tidak langsung. 


a. Pengukuran langsung 


Pengukuran langsung terjadi jika objek yang diukur berupa benda 
atau keadaan yang bisa dilihat atau dideteksi keberadaannya 
sehingga langsung bisa diukur dengan menggunakan akat ukur 
tertentu. Dengan ungkapan yang lain, pengukuran langsung 
adalah proses pemberian angka atas suatu hal atau benda 
tertentu dilakukan secara langsung dengan membandingkan 
sesuatu yang kita ukur tersebut dengan kriteria atau pembanding 
tertentu. 


Contohnya adalah pengukuran tinggi badan, berat badan, 
suhu udara, kecepatan angin, dan lain-lain. Biasanya, alat ukur 
dalam pengukuran langsung merupakan instrumen standar 
yang disepakati secara luas. Contohnya adalah satuan gram 
untuk berat, meter untuk panjang, celcius untuk suhu dan knot 
untuk kecepatan angin. Hasil pengukuran secara langsung ini 
bersifat lebih valid dalam arti bisa mendekati kondisi yang 
sesungguhnya. Secara matematis hasilnya dapat dirumuskan: 
S-T (S: score dan T: true). 


b. Pengukuran tidak langsung 
Pengukuran tidak langsung terjadi jika objek yang diukur tidak 
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bisa dideteksi atau diukur secara langsung. Objek itu hanya bisa 
diukur jika sudah diketahui ciri atau indikatornya. Jadi yang 
diukur adalah indikator dari objek ukur tersebut. Pengukuran 
tidak langsung adalah pengukuran yang dilakukan dengan jalan 
mengukur lewat indikator-indikator atau gejala-gejala yang 
menggambarkan sesuatu yang diukur. 


Misalnya, kita ingin mengukur tingkat kepandaian seseorang, 
maka kita tidak dapat secara langsung mengukur kepandaian itu 
sendiri, tetapi hanya lewat gejala-gejala atau indikator-indikator 
yang menunjukkan bahwa seseorang itu pandai, seperti dapat 
menjawab secara tepat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepadanya. Hasil pengukuran tidak langsung ini umumnya 
tidak sevalid pengukuran langsung. Secara matematis hasil 
pengukuran tidak langsung ini dapat dirumuskan: S-T -#E (S: 
score: T: true dan E: error). 


Tidak ada satupun aktifitas di dunia ini yang bisa dipisahkan 
dari kegiatan pengukuran. Keberhasilan suatu program dapat 
diketahui melalui suatu pengukuran. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak bisa lepas dari kegiatan 
pengukuran. Penelitian-penelitian yang dilakukan dalam semua 
bidang selalu melibatkan kegiatan pengukuran, baik yang bersifat 
kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu, pengukuran 
memegang peranan penting, baik untuk perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maupun untuk penyajian informasi 
bagi pembuat kebijakan. 


Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan 
karakteristik suatu objek. Kemampuan seseorang dalam 
bidang tertentu dinyatakan dengan angka. Dalam menentukan 
karakteristik individu, pengukuran yang dilakukan harus 
sedapat mungkin mengandung kesalahan yang kecil. Kesalahan 
yang terjadi pada pengukuran ilmu-ilmu alam lebih sederhana 
dibandingkan dengan kesalahan pengukuran pada ilmu-ilmu 
sosial. Kesalahan pada ilmu-ilmu alam sebagian besar disebabkan 
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oleh alat ukurnya, sedangkan kesalahan pengukuran dalam 
ilmu-ilmu sosial bisa disebabkan oleh alat ukur, cara mengukur, 
dan keadaan objek yang diukur (Djemari Mardapi, 2008). 


Dilihat dari tujuannya, pengukuran yang bersifat kuantitatif itu 
dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 


a. Pengukuran yang dilakukan bukan untuk menguji sesuatu, 
seperti pengukuran yang dilakukan oleh seorang penjahit 
mengenai panjang lengan, kaki, lebar bahu, ukuran pinggang 
dan lain-lain. 

b. Pengukuran yang dilakukan untuk menguji sesuatu, seperti 
pengukuran untuk menguji daya tahan mesin sepeda motor, 
pengukuran untuk menguji daya tahan lampu pijar, dan 
lain-lain. 

c. Pengukuran untuk menilai yang dilakukan dengan menguji 
sesuatu, seperti pengukuran kemajuan belajar peserta didik 
dalam rangka mengisi nilai rapor yang dilakukan dengan 
menguji mereka dalam bentuk tes hasil belajar. Pengukuran 
jenis ketiga inilah yang dikenal dalam dunia pendidikan 
(Anas Sudiyono, 1996). 


Untuk melengkapi pengertian pengukuran, berikut ini akan 
dikutipkan beberapa definisi pengukuran yang dirumuskan oleh 
beberapa ahli pengukuran pendidikan dan psikologi yang acapkali 
dijadikan acuan beberapa penulis: 

e Richard H. Lindeman (1967) merumuskan pengukuran 
sebagai “the assignment of one or a set of numbers to each of a 
set of persons or objects according to certain established rules”. 

e Norman E. Gronlund (1971) secara sederhana merumuskan 
pengukuran sebagai “Measurement is limited to guantitative 
descriptions of pupil behaviour”. 

# Victor H. Noll (1957) mengemukakan dua karakteristik 
utama pengukuran, yaitu “guantitativeness” dan “constancy of 
units”. Atas dasar dua karakteristik ini ia menyatakan “Since 
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measurement is a guantitative process, the results of measurement 
are always expressed in numbers”. 


e William A. Mehrens dan Irvin J. Lehmann (1973) 
mendefinisikan pengukuran sebagai berikut: “Using 
observations, rating scales or any other device that allows us to 
obtain information in a guantitative form is measurement”. 


e Robert L. Ebel dan David A. Frisbie (1986) merumuskan 
pengukuran sebagai “Measurement is a process of assigning 
numbers to the individual members ofa set of objects or person for 
the purpose of indicating differences among them in the degree to 
which they possess the characteristic being measured”. 


# Gilbert Sax (1980) menyatakan “Measurement: The assignment 
of numbers to attributes of characteristics of persons, events, or 
objects according to explicit formulations or rules”. 

Pada prinsipnya, alat ukur yang digunakan harus memiliki 
bukti kesahihan (validitas) dan kehandalan (reliabilitas) yang 
tinggi. Kesahihan atau validitas alat ukur dapat dilihat dari 
konstruk alat ukur, yaitu mengukur sesuatu yang direncanakan 
akan diukur. Menurut teori pengukuran, substansi yang diukur 
harus satu dimensi. Aspek bahasa, kerapian tulisan tidak diskor atau 
diperhitungkan bila tujuan pengukuran adalah untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 


Konstruksi alat ukur dapat ditelaah pada aspek materi, teknik 
penulisan soal, dan bahasa yang digunakan. Pakar di bidangnya atau 
teman sejawat merupakan penelaah yang baik untuk memberikan 
masukan tentang kualitas alat ukur yang digunakan termasuk tes. 
Kesahihan alat ukur juga bisa dilihat dari kisi-kisi alat ukur. Kisi- 
kisi ini berisi materi yang diujikan, bentuk dan jumlah soal, tingkat 
berpikir yang terlibat, bobot soal, dan cara penskoran. Hal lain yang 
penting adalah lamanya waktu yang disediakan untuk mengerjakan 
soal ujian. Ada yang berpendapat, kisi-kisi ini sebaiknya disampaikan 
kepada peserta didik. 


Hasil pengukuran harus memiliki kesalahan yang sekecil 
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mungkin. Tingkat kesalahan ini berkaitan dengan kehandalan alat 
ukur. Alat ukur yang baik memberi hasil konstan bila digunakan 
berulang-ulang, asalkan kemampuan yang diukur tidak berubah. 
Kesalahan pengukuran ada yang bersifat acak dan ada yang bersifat 
sistematik. Kesalahan acak disebabkan situasi saat ujian, kondisi 
fisik-mental yang diukur dan yang mengukur bervariasi. Kondisi 
mental termasuk emosi seseorang bisa bersifat variatif, dan variasinya 
diasumsikan acak. Hal ini untuk memudahkan melakukan estimasi 
kemampuan seseorang. 


Kesalahan yang sistematik disebabkan oleh alat ukurnya, yang 
diukur, dan yang mengukur. Ada guru yang cenderung membuat 
soal tes yang terlalu mudah atau sulit, sehingga hasil pengukuran bisa 
underestimate atau overestimate dari kemampuan yang sebenarnya. 
Setiap orang yang dites, termasuk peserta didik, tentu memiliki rasa 
kecemasan walau besarnya bervariasi. Apabila ada peserta didik 
yang selalu memiliki tingkat kecemasan tinggi ketika dites, hasil 
pengukurannya cenderung underestimate dari kemampuan yang 
sebenarnya. 


Dalam melakukan pengukuran, guru bisa membuat kesalahan 
yang sistematik. Kesalahan ini bisa terjadi pada saat penskoran, ada 
guru yang “pemurah” dan ada guru yang “mahal” dalam memberi 
skor. Bila murah dan mahal ini berlaku pada semua peserta didik, 
maka akan terjadi kesalahan yang sistematik. Sebalikya, bila hanya 
berlaku kepada peserta didik tertentu, maka akan terjadi bias dalam 
pengukuran. 


Demikian kompleksnya masalah pengukuran sehingga 
dibutuhkan teori pengukuran. Saat ini ada dua teori pengukuran 
yang digunakan secara luas, yaitu teori tes klasik dan teori modern. 
Teori tes klasik berasumsi bahwa skor yang didapatkan seseorang 
dari hasil suatu pengukuran dapat diuraikan menjadi skor yang 
sebenarnya dan skor kesalahan. Asumsi lainnya adalah bahwa tidak 
ada hubungan antara skor yang sebenarnya dengan skor kesalahan. 
Dari kedua asumsi dasar ini, selanjutnya dikembangkan formula- 
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formula atau rumus-rumus untuk mengetahui indeks kesahihan 
(validitas) dan indeks kehandalan (reliabilitas). 


2. Pengertian Evaluasi dan Penilaian (Assessment) 


Istilah evaluasi dan penilaian sering diartikan dan digunakan 
untuk merujuk pada pengertian yang sama. Namun demikian, 
ada juga yang menganggap bahwa evaluasi dan penilaian 
memiliki pengertian yang berbeda. Evaluasi dipandang lebih luas 
pengertiannya dibanding penilaian. Evaluasi menurut Griffin 
& Nix (1991) adalah judgment terhadap nilai atau implikasi dari 
hasil pengukuran. Menurut definisi ini, evaluasi selalu didahului 
dengan kegiatan pengukuran dan penilaian. Menurut Tyler (1950), 
evaluasi adalah proses penentuan sejauh mana tujuan pendidikan 
telah tercapai. Masih banyak lagi definisi tentang evaluasi, namun 
semuanya selalu memuat masalah informasi dan kebijakan, yaitu 
informasi tentang pelaksanaan dan keberhasilan suatu program yang 
selanjutnya digunakan untuk menentukan kebijakan berikutnya. 


Evaluasi secara singkat juga dapat didefinisikan sebagai proses 
mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar 
kelas atau kelompok. Hasil evaluasi diharapkan dapat mendorong 
guru untuk mengajar lebih baik dan mendorong peserta didik 
untuk belajar lebih baik. Jadi, evaluasi memberikan informasi 
bagi kelas dan guru untuk meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar. Informasi yang digunakan untuk mengevaluasi program 
pembelajaran harus memiliki kesalahan sekecil mungkin. Evaluasi 
pada dasarnya adalah melakukan judgment terhadap hasil penilaian, 
maka kesalahan pada penilaian dan pengukuran harus sekecil 
mungkin. 

Dalam buku ini, istilah evaluasi disepadankan dengan penilaian, 
yaitu serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang 
dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan 
(Depdiknas, 2004). Dari pengertian ini kita dapat mengambil 
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pengertian, bahwa penilaian hasil belajar ujungnya adalah pada 
kegiatan pengambilan keputusan tentang proses dan hasil belajar. 
Untuk dapat mengambil keputusan secara tepat tentang hasil belajar 
tersebut perlu didukung oleh data secara akurat dan terpercaya. 


Data ini dikumpulkan dengan melalui kegiatan pengukuran 
terhadap hasil belajar baik dengan menggunakan instrumen tes 
maupun nontes. Jadi maksud penilaian adalah memberi nilai 
tentang kualitas sesuatu. Penilaian tidak hanya sekedar mencari 
jawaban terhadap pertanyaan tentang apa, tetapi lebih diarahkan 
kepada menjawab pertanyaan bagaimana atau seberapa jauh 
sesuatu proses atau suatu hasil yang diperoleh seseorang atau 
suatu program. Penilaian di sini diartikan sebagai padanan kata 
evaluasi. Memang ada sebagian pendapat yang menyatakan istilah 
evaluasi (evaluasi pendidikan) umumnya digunakan untuk kegiatan 
pendidikan yang skupnya lebih luas dan objek yang dinilaipun juga 
lebih kompleks misalnya evaluasi pendidikan secara nasional atau 
regional. Sedangkan istilah penilaian digunakan pada skup sekolah 
atau kelas dengan objek yang terbatas terkait dengan proses dan 
hasil kegiatan belajar mengajar. 


Untuk memperjelas pengertian penilaian (evaluasi) tersebut ada 
baiknya bila dikutip beberapa perumusan sebagai berikut: 


a. Adams (1964) dalam bukunya “Measurement and Evaluation 
in Education, Psychology, and Guidance” menjelaskan 
tentang bagaimana kita mengukur berbagai kemampuan 
anak didik. Bila kita melangkah lebih jauh lagi dalam 
menginterpretasi skor sebagai hasil pengukuran itu dengan 
menggunakan standar tertentu untuk menentukan nilai 
dalam suatu kerangka maksud pendidikan dan pelatihan 
atas dasar beberapa pertimbangan lain untuk membuat 
penilaian, maka kita tidak lagi membatasi diri kita dalam 
pengukuran, kita sekarang telah mengevaluasi kemampuan 
atau kemajuan anak didik. 


b. Daniel L. Stufflebeam dan Anthony J. Shinkfield (1985) secara 
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singkat merumuskan evaluasi sebagai berikut: “Evaluation is 
the systematic assessment of the worth or merit of some objects”. 
Dengan demikian maka evaluasi antara lain merupakan 
kegiatan membandingkan tujuan dengan hasil dan juga 
merupakan studi yang mengombinasikan penampilan 
dengan suatu nilai tertentu. 


c. Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen (1961) menjelaskan 
pengertian evaluasi dengan mengatakan bahwa evaluasi 
itu berhubungan dengan pengukuran. Dalam beberapa 
hal evaluasi lebih luas, karena dalam evaluasi di samping 
ada kegiatan pengukuran (kegiatan pembandingan) juga 
mencakup kegiatan penilaian (pengambilan keputusan). 
Dengan demikian hasil pengukuran yang benar merupakan 
dasar yang kokoh untuk melakukan penilaian. 


Penilaian merupakan komponen penting dalam proses dan 
penyelenggaraan pendidikan. Upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran dan kualitas sistem penilaiannya. Keduanya saling 
terkait. Sistem pembelajaran yang baik akan menghasilkan 
kualitas yang baik. Kualitas pembelajaran ini dapat dilihat dari 
hasil penilaiannya. Selanjutnya, sistem penilaian yang baik akan 
mendorong guru untuk menentukan strategi mengajar yang baik 
dan memotivasi peserta didik untuk belajar dengan lebih baik. 
Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 
diperlukan perbaikan sistem penilaian yang diterapkan. 


Menurut TGAT (1987), penilaian atau asesmen mencakup 
semua cara yang digunakan untuk unjuk kerja individu. Proses 
asesmen meliputi pengumpulan bukti-bukti tentang pencapaian 
belajar peserta didik. Bukti ini tidak melalui tes saja, tetapi juga 
dikumpulkan melalui pengamatan atau laporan diri (self report). 
Definisi penilaian berkaitan dengan semua proses pendidikan, 
seperti karakteristik peserta didik, karakteristik metode mengajar, 
kurikulum, fasilitas, dan administrasi. 
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Seperti yang telah diuraikan di atas, penilaian mencakup cara 
yang digunakan untuk menilai unjuk kerja individu. Penilaian 
berfokus pada individu, yaitu prestasi belajar yang dicapai oleh 
individu. Proses penilaian meliputi pengumpulan bukti-bukti 
tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik. Bukti ini tidak 
selalu diperoleh melalaui tes saja, tetapi juga bisa dikumpulkan 
melalui pengamatan atau laporan diri. Penilaian memerlukan 
data yang baik mutunya sehingga perlu didukung oleh proses 
pengukuran yang baik. 


Paradigma penilaian sebagai suatu pembelajaran peserta didik 
telah dirintis lebih dari 20 tahun yang lalu, yaitu sebagai contoh 
cara mengubah lembaga melalui proses penilaian (Berno,1994). 
Pendekatan yang digunakan ini merupakan penegasan bahwa 
penilaian merupakan bagian dari cara membelajarkan seseorang. 
Evaluasi hasil belajar yang dalam pelaksanaannya didahului 
penilaian harus mampu mendorong peserta didik belajar lebih baik 
dan juga mendorong guru untuk mengajar lebih baik. 


Menurut (Chittenden, 1991), kegiatan penilaian dalam proses 
pembelajaran perlu diarahkan pada empat hal: 


a. Penelusuran: yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
menelusuri apakah proses pembelajaran telah berlangsung 
sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. Untuk 
kepentingan ini, guru mengumpulkan berbagai informasi 
sepanjang semester atau tahun pelajaran melalui berbagai 
bentuk pengukuran untuk memperoleh gambaran tentang 
pencapaian kemajuan belajar anak. 


b. Pengecekan: yaitu untuk mencari informasi apakah terdapat 
kekurangan-kekurangan pada peserta didik selama 
proses pembelajaran. Dengan melakukan berbagai bentuk 
pengukuran, guru berusaha untuk memperoleh gambaran 
menyangkut kemampuan peserta didiknya, apa yang telah 
berhasil dikuasai dan apa yang belum dikuasai. 


c. Pencarian: yaitu untuk mencari dan menemukan penyebab 
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kekurangan yang muncul selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan jalan ini, guru dapat segera mencari 
solusi untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul 
selamaproses belajar berlangsung. 


d. Penyimpulan: yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat 
pencapaian belajar yang telah dimiliki peserta didik. Hal 
ini sangat penting bagi guru untuk mengetahui tingkat 
pencapaian yang diperoleh peserta didik. Selain itu, hasil 
penyimpulan ini dapat digunakan sebagai laporan hasil 
tentang kemajuan belajar peserta didik, baik untuk peserta 
didik itu sendiri, sekolah, orang tua, maupun pihak-pihak 
lain yang berkepentingan. 

Tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah untuk 
meningkakan kinerja individu atau lembaga. Usaha peningkatan 
kinerja harus didasarkan pada kondisi saat ini yang diperoleh 
melalui kegiatan penilaian atau asessmen. Data untuk kepentingan 
penilaian diperoleh dengan menggunakan alat ukur. Alat ukur yang 
banyak digunakan dalam penilaian pendidikan adalah tes. Agar 
diperoleh data yang akurat, tes yang digunakan harus memiliki 
bukti-bukti tentang kesahihan dan kehandalannya. Dengan 
demikian, peningkatan kualitas pendidikan memerlukan alat ukur 
yang sahih dan handal. 


Dari beberapa uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hubungan antara pengukuran (measurement), penilaian 
(assessment), dan evaluasi (evaluation) bersifat hirarkis. Pengukuran 
membandingkan hasil pengamatan dengan Kriteria, penilaian 
menjelaskan dan menafsirkan hasil pengukuran, sedangkan evaluasi 
adalah penetapan nilai atau implikasi suatu perilaku, bisa perilaku 
individu atau lembaga. Sifat yang hirarkis ini menunjukkan bahwa 
setiap kegiatan evaluasi melibatkan penilaian dan pengukuran. 
Penilaian berarti menilai sesuatu, sedangkan menilai itu mengandung 
arti mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan 
diri pada ukuran atau criteria tertentu, seperti menilai seseorang 
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sebagai orang yang pandai karena memiliki skor tes inteligensi lebih 


dari 120, sedangkan evaluasi menacakup baik kegiatan pengukuran 


maupun penilaian. 


Tujuan Penilaian 


Tujuan penilaian dalam bidang pendidikan dapat dibedakan menjadi 


dua macam, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 


1. Tujuan Umum 


Secara umum, tujuan penilaian adalah: 


a. 


Untuk menghimpun data dan informasi yang akan dijadikan 
sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau kemajuan 
yang dialami peserta didik setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata 
lain, tujuan umum penilaian adalah untuk memperoleh data 
pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana 
tingkat pencapaian kemajuan peserta didik terhadap tujuan 
atau kompetensi yang telah ditetapkan setelah mereka 
menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu 
tertentu. 


Untuk mengetahui tingkat efektifitas proses pembelajaran 
yang telah dilakukan oleh guru dan peserta didik. 


2. Tujuan Khusus 


a. 


Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh 
program pendidikan. Tanpa ada penilaian maka tidak 
mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri 
peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
prestasinya masing-masing. 

Untuk mencari dan menemukan factor-faktor penyebab 
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan 
ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya. 
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C. Fungsi Penilaian 


Secara umum, penilaian sebagai suatu tindakan atau proses setidak- 
tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok yaitu (a) mengukur 
kemajuan, (b) menunjang penyusunan rencana, dan (c) memperbaiki 
atau melakukan penyempurnaan kembali. Adapun secara khusus, fungsi 
penilaian di bidang pendidikan dapat dilihat dari tiga segi, yaitu (a) segi 
psikologis, (b) segi pedagogis-didaktik, dan (c) segi administratif. 

Secara psikologis, penilaian dalam bidang pendidikan di sekolah 
dapat ditilik dari dua sisi, yaitu dari sisi peserta didik dan dari sisi 
pendidik. Bagi peserta didik, penilaian pendidikan secara psikologis 
akan memberikan pedoman atau pegangan batin kepada mereka untuk 
mengenal kapasitas dan status dirinya masing-masing di tengah-tengah 
kelompoknya atau kelasnya. Masing-masing mereka akan mengetahui 
apakan dia termasuk siswa yang pandai, rata-rata, atau berkemampuan 
rendah. 


Bagi guru atau pendidik, penilaian pendidikan akan memberikan 
kepastian atau ketetapan hati kepada dirinya tentang sejauh manakah 
usaha pendidikan-pengajaran yang telah dilakukannya selama ini telah 
membawa hasil, sehingga dia secara psikologis memiliki pedoman atau 
pegangan batin yang berguna untuk menentukan langkah-langkah apa 
saja yang dipandang perlu dilakukan selanjutnya. Misalnya, dengan 
menggunakan metode-metode mengajar tertentu, hasil belajar para 
peserta didik telah menunjukkan adanya peningkatan daya serap 
terhadap materi yang diajarkan, maka atas dasar penilaian, penggunaan 
metode-metode tersebut perlu dipertahankan. Sebaliknya, apabila hasil 
belajar para peserta didik ternyata tidak menggembirakan, maka guru 
akan berusaha melakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan 
sgar hasil belajar peserta didiknya menjadi lebih baik. 


Bagi peserta didik, secara didaktik, penilaian pendidikan akan 
dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada mereka untuk 
dapat memperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan prestasinya. 
Penilaian belajar misalnya akan menghasilkan nilai-nilai hasil belajar 
untuk masing-masing individu peserta didik. Ada peserta didik yang 
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nilainya jelek, karena itu dia terdorong untuk memperbaikinya, agar 


di waktu mendatang nilai hasil belajarnya tidak sejelek sekarang. Ada 


peserta didik yang yang nilainya tidak jelek tetapi belum dikatakan 


baik atau memuaskan, maka dia akan memperoleh dorongan untuk 


meningkatkan prestasi belajarnya di waktu mendatang. Ada juga 


peserta didik yang sudah mendapatkan nilai yang baik, dan dia tentu 


akan termotivasi untuk dapat mempertahankan prestasinya pada waktu 


mendatang. 


Secara didaktif, bagi guru, penilaian pendidikan setidaknya memiliki 


lima macam fungsi, yaitu: 


a. 


Fungsi diagnostik: Memberikan landasan untuk menilai hasil 
usaha atau prestasi yang telah dicapai oleh peserta didiknya. 


Fungsi penempatan: Memberikan informasi yang sangat 
berguna untuk mengetahui posisi masing-masing peserta didik 
di tengah-tengah kelompoknya. 


Fungsi selektif: Memberikan bahan yang sangat penting untuk 
memilih dan menetapkan status peserta didik. 


Fungsi bimbingan: Memberikan pedoman untuk mencari dan 
menemukan jalan keluar bagi peserta didik yang memang 
memerlukannya. 

Fungsi intruksional: Memberikan petunjuk tentang sejauh mana 
program pengajaran (kompetensi yang telah ditentukan) bisa 
tercapai. 


Adapun secara administratif, penilaian pendidikan memiliki tiga 


macam fungsi, yaitu: 


a. 


Memberikan laporan 


Dengan melakukan penilaian, akan dapat disusun dan disajikan 
laporan mengenai kemajuan dan perkembangan peserta didik 
setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 
waktu tertentu. Laporan ini pada umumnya tertuang dalam 
bentuk rapor (untuk siswa) dan Kartu Hasil Studi (KHS) untuk 
mahasiswa. Baik rapor maupun KHS sebaiknya dikirimkan 
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kepada orang tua/wali pada akhir semester. 


b. Memberikan informasi atau data 


Setiap keputusan pendidikan harus didasarkan kepada data 
yang lengkap dan akurat. Dalam hubungan ini, nilai-niliah 
hasil belajar para peserta didik yang diperoleh melalui kegiatan 
penilaian merupakan data yang sangat penting untuk keperluan 
pengambilan keputusan pendidikan. Keputusan untuk 
meluluskan atau menaikkan peserta didik harus dilakukan 
berdasarkan data dari kegiatan penilaian. 


c. Memberikan gambaran 


Gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalam proses 
pembelajaran tercermin antara lain dari hasil-hasil belajar para 
peserta didik setelah dilakukan kegiatan penilaian hasil belajar. 
Dari kegiatan penilaian ini akan tergambar dalam matapelajaran 
apa saja kemampuan para peserta didik masih memprihatinkan, 
dan dalam matapelajaran apa saja prestasi mereka sudah baik. 
Agar diperoleh pemahaman yang lebih baik tentang fungsi penilaian 

pendidikan ini, bisa dilihat dalam bagan berikut ini: 
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Mengukur Kemajuan 


Secara Menunjang Penyusunan Rencana 
Umum 


Memperbaiki kembali 


Bagi Peserta Didik: Mengenal kapasitas dan 
kemampuan dirinva 


Fungsi 


Penilaiam Psikologis 
Pendidikan Bagi Pendidik: Kepastian tentang hasil 
usahanva 
Bagi Peserta Didik: Dorongan perbaikan atau 
Secara peningkatan brestasinva 
Khusus 


Bagi Pendidik: 

e  Fungi Diagnostik 
Fungsi Penempatan 
Fungsi Selektif 


Fungsi Bimbingan 


Didaktik 


Memberikan Laporan 
Memberikan Data 
Memberikan Gambaran 


Administratif 


D. Prinsip Penilaian 


Penilaian pembelajaran dilaksanaan atas dasar prinsip-prinsip 
yang jelas sebagai landasan pijak. Prinsip dalam hal ini berarti rambu- 
rambu atau pedoman yang perlu dipegangi dalam melaksanakan 
kegiatan penilaian proses dan hasil belajar. Prinsip-prinsip penilaian 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu prinsip umum dan 
prinsip khusus. Yang termasuk dalam prinsip umum antara lain: 


1. Valid 
Valid berarti bisa dipercaya, artinya penilaian pembelajaran 
harus dapat memberikan informasi yang akurat (tepat) tentang 
hasil belajar peserta didik. Tepat tidaknya hasil penilaian 
ini antara lain dipengaruhi oleh penggunaan teknik dan 
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instrumen penilaian. Oleh karena itu, seorang evaluator perlu 
memperhatikan teknik dan instrumen yang akan digunakan 
agar sesuai dengan kemampuan atau jenis hasil belajar yang 
akan dinilai. Misalnya, jika yang akan diukur adalah hasil 
belajar kognitif, maka teknik dan instrumen yang digunakan 
yang betul-betul cocok untuk mengukur hasil belajar kognitif 
tersebut, bukan yang sebenarnya cocok untuk mengukur hasil 
belajar psikomotor atau afektif. Instrumen penilaian yang valid 
berarti instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendak 
diukur. 


Mendidik 


Penilaian pembelajaran harus memberi sumbangan positif 
terhadap pencapaian belajar peserta didik. Hasil penilaian bagi 
peserta didik yang sudah berhasil lulus hendaknya dinyatakan 
dan dapat dirasakan sebagai penghargaan, sedang bagi yang 
kurang berhasil dapat dijadikan sebagai pemicu semangat 
belajar. 


Berorientasi pada kompetensi 


Penilaian pembelajaran harus mengacu kepada rumusan 
kompetensi-kompetensi yang telah dirumuskan di dalam 
kurikulum dan diarahkan untuk menilai pencapaian kompetensi 
tersebut. 


Adil dan objektif 


Penilaian pembelajaran harus adil terhadap semua peserta didik 
dan tidak membedakan latar belakang peserta didik yang tidak 
berkaitan dengan pencapaian hasil belajar. Objektivitas penilaian 
tergantung dan dipengaruhi oleh faktor-faktor pelaksana, 
kriteria untuk skoring dan pembuatan keputusan pencapaian 
hasil belajar. 


Terbuka 


Kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan harus jelas dan 
terbuka bagi semua pihak sehingga keputusan tentang keberhasilan 
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peserta didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
6. Berkesinambungan 


Penilaian pembelajaran dilakukan secara berencana, bertahap, 
dan terus menerus untuk memperoleh gambaran tentang 
perkembangan kemajuan belajar peserta didik sebagai hasil 
kegiatan belajarnya. 


7. Menyeluruh 


Penilaiam terhadap hasil belajar peserta didik harus dilaksanakan 
secara menyeluruh, utuh, dan tuntas yang mencakup seluruh 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan menggunakan 
teknik dan prosedur yang komprehensif dengan berbagai bukti 
hasil belajar peserta didik. 


8. Bermakna 


Penilaian pembelajaran hendaknya mudah dipahami, 
mempunyai arti, berguna, dan bisa ditindaklanjuti oleh pihak- 
pihak yang berkepentingan. (Depdiknas, 2002) 


E. Penilaian dan Pembelajaran 


Kegiatan penilaian pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari 
kegiatan pembelajaran, karena keduanya merupakan dua hal yang 
saling berkaitan satu sama lain. Keterkaitan antara keduanya tergambar 
dari posisi penilaian “terhadap” pembelajaran, penilaian “untuk” 
pembelajaran, dan penilaian “sebagai” pembelajaran. 


1. Assessment of learning atau Penilaian “terhadap” pembelajaran. 


Assessment of learning adalah kegiatan penilaian terhadap hasil 
pembelajaran. Artinya, kegiatan penilaian yang dilakukan di 
akhir kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung tersebut 
berhasil atau gagal. Oleh karena itu kegiatan penilaian ini juga 
disebut sebagai kegiatan penilaian sumatif, karena dilaksanakan 
pada saat kegiatan pembelajaran telah selesai, atau biasanya di 
akhir semester. 


Kegiatan penilaian ini dimaksudkan sebagai bukti ketercapaian 
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kegiatan pembelajaran yang kemudian dilaporkan kepada orang 
tua siswa, kepala sekolah, siswa itu sendiri, dan pihak-pihak 
lain yang memerlukan laporan tersebut. Penilaian “terhadap” 
pembelajaran ini adalah penilaian yang bersifat terbuka, yang 
hasilnya dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau simbol 
yang melambangkan atau menggambarkan tentang tingkat 
kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran. 
Penilaian ini sering menjadi salah satu dasar dalam pengambilan 
keputusan tentang masa depan siswa, misalnya dalam penentuan 
kenaikan kelas atau kelulusan. 


Peranan guru dalam penilaian ini: Guru memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan laporan tentang hasil belajar siswa 
secara akurat dan apa adanya berdasarkan data dan bukti-bukti 
hasil pengukuran yang telah dikumpulkan. Agar penilaian ini 
berjalan secara efektif, maka seorang guru dituntut: (a) mampu 
mengembangkan instrumen penilaian yang tepat, valid dan 
reliabel, (b) mengungkapkan secara jelas tentang ruang lingkup 
materi penilaian, yang tidak lain adalah tujuan pembelajaran 
itu sendiri, (c) proses penilaian yang dilakukan bisa menjamin 
siswa mampu menunjukkan kemampuannya, (d) menjamin 
bahwa hasil penilaian yang diperoleh siswa diperoleh melalui 
serangkaian kegiatan pengukuran yang transparan atau terbuka, 
(e) menggunakan berbagai teknik penilaian untuk mengukur 
“outcome” tertentu agar diperoleh data yang memadai dan 
lengkap, (f) mampu memeberikan penjelasan yang rasional 


Assessment for learning atau Penilaian “untuk” pembelajaran 


Kegiatan penilaian ini lebih dimaksudkan sebagai upaya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Oleh karena itu, penilaian untuk pembelajaran ini terjadi 
selama proses pembelajaran sehingga dikenal dengan penilaian 
formatif dan terjadi lebih dari satu kali. Ulangan harian dan 
ulangan tengah semester (UTS) pada dasarnya merupakan 
contoh penilaian formatif. Dengan diadakannya penilaian 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 19 


formatif, maka akan diketahui apa yang menjadi kekurangan 
dalam pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh melalui 
pengukuran untuk kemudian dilakukan perbaikan-perbaikan. 
Siswa mendapatkan umpan balik atau feedback dari hasil ulangan 
mereka, dan selanjutnya diberikan kegiatan remidi bagi yang 
belum berhasil, dan pengayaan bagi mereka yang sudah berhasil. 


Dalam kegiatan assessment for Learning, guru menggunakan 
asesmen sebagai alat investivigasi untuk mengetahui informasi 
sebanyak mungkin tentang apa yang telah dikuasai siswa terkait 
dengan materi pembelajaran. Informasi yang telah didapat 
tersebut bisa dijadikan dasar dalam menentukan apa yang harus 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa, yang bisa 
berupa perbaikan metode atau strategi pembelajaran, atau yang 
lain. Secara lebih detail, peranan guru dalam kegiatan asesmen 
ini antara lain: 


a. Mengidentifikasi materi pembelajaran yang belum dikuasai 
siswa 

b. Menyeleksi dan menyesuaikan materi dan sumber belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c. Menciptakan strategi pembelajaran yang berbeda untuk 
membantu siswa yang belum menguasai materi pembelajaran. 
d. Memberikan umpan balik atau nasihat dan saran secara 
langsung kepada siswa yang perlu mendapatkan perhatian. 


e. Memanfaatkan asesmen untuk menumbuhkan motivasi 
dan komitmen siswa dalam mengikuti pembelajaran demi 
kesuksesan mereka sendiri. 

3. Assessment as learning atau Penilaian “sebagai” kegiatan pembe- 
lajaran 

Kegiatan asesmen juga bisa dijadikan sekaligus sebagai 

strategi pembelajaran jika guru mampu mengelolanya dengan 

baik. Sebagai contoh, penerapan teknik penilaian unjuk 
kerja (performance) bisa dijadikan sekaligus sebagai strategi 
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pembelajaran karena berlangsung selama proses pembelajaran. 
Guru bisa meminta kepada siswa untuk menunjukkan 
kemampuan mereka dalam membaca teks berbahasa Arab, 
lalu guru memberikan skor terhadap kemampuan siswa 
tersebut dalam membaca teks berdasarkan pedoman skoring 
yang telah dibuat. Sambil melakukan penilaian, guru juga bisa 
memberikan masukan, koreksi, dan tanya jawab kepada siswa 
lainnya mengenai teks bacaan tersebut. Kegiatan tersebut bisa 
berlangsung selama jam pelajaran yang disediakan. 


Contoh yang lain adalah penerapan teknik penilaian proyek 
berupa tugas kelompok untuk menerjemahkan teks bacaan 
atau tugas-tugas lainnya. Setelah itu, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjaannya di depan kelas. Selama 
proses presentasi berlangsung, guru melakukan skoring 
terhadap aspek-aspek yang telah disusun sebelumnya sambil 
memberikan klarifikasi terhadap kegiatan tersebut. Kegiatan ini 
bisa berlangsung selama jam pelajaran, dan bisa dimodifikasi 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 


Selama proses asesmen ini, siswa akan mampu belajar tentang 
diri mereka sendiri dan menyadari bagaimana seharusnya 
mereka belajar. Kegiatan ini akan bisa membantu siswa memiliki 
tanggungjawab terhadap kegiatan pembelajaran mereka sendiri. 
Mereka diharpkan mampu melakukan refleksi tentang beberapa 
hal berikut: 


a. Apakah tujuan dari pembelajaran tentang konsep atau 
keterampilan yang sedang saya pelajari? 
b. Apa yang saya ketahui tentang topik pembelajaran ini? 


c. Strategi belajar seperti apa yang bisa membantu saya 
menguasai materi pembelajaran ini? 


d. Apakah saya telah benar-benar memahami konsep-konsep 
yang sedang ,emjadi materi pembelajaran? 


e. Kriteria apa yang bisa meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan saya terhadap materi pembelajaran? 
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4. Dan lain-lain 


Intinya, kegiatan penilaian bisa sekaligus sebagai kegiatan 
pembelajaran jika guru mampu merencanakan dan mendesain 
aktivitas pembelajaran yang memungkinkan siswa menunjukkan 
kemampuan mereka dalam menguasi materi pembelajaran. 


F. Mengenal Standar Penilaian Pendidikan 


Agar kegiatan di bidang pendidikan berlangsung dengan baik 
dan tidak terdapat kesenjangan yang menyolok antara satu satuan 
pendidikan dengan yang lain, maka diperlukan adanya standarisasi 
terhadap komponen-komponen yang menjadi penopang utama 
berlangsungnya aktivitas kependidikan. Itulah sebabnya, pemerintah 
kemudian mengeluarkan peraturan perundang-undangan mengenai 
Standar Nasional Pendidikan (SNP). Yang dimkasud dengan SNP adalah 
kriteria minimal tentang berbagai aspek yang relevan dalam pelaksanaan 
sistem pendidikan nasional dan harus dipenuhi oleh penyelenggara dan 
atau satuan pendidikan di seluruh wilayah hukum NKRI. Di antara 
fungsi SNP adalah sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan pendidikam dalam rangka mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu. 


SNP terdiri dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, 
Standar Proses, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar 
Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan 
Pendidikan, dan Standar Penilaian Pendidikan. Berkaitan dengan Standar 
Penilaian Pendidikan, sampai saat ini pemerintah telah mengeluarkan 
3 peraturan menteri yaitu (1) Permendiknas Nomor 20 tahun 2007, ini 
berkaitan dengan pemberlakuan Kurikulm Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006, (2) Permendikbud Nomor 66 tahun 2013, ini 
mengiringi pemberlakuan Kurikum 2013, dan (3) Permendikbud Nomor 
23 tahun 2016 sebagai penyempurnaan Permendikbud Nomor 66 tahun 
2013. Permendibud tahun 2016 inilah yang sekarang berlaku. 


Secara umum, ketiga peraturan menteri tersebut membahas tentang 
pengertian penilaian, prinsip penilaian, teknik dan instrumen penilaian, 
mekanisme dan prosedur penilaian, penilaian oleh pendidik, penilaian 
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oleh satuan pendidikan, dan penilaian oleh pemerintah. Berikut 


gambaran umum isi Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016. 


1. Pengertian 


a. 


Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai 
lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang 
digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta 
didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik. 


2. Ruang lingkup 


a. 


Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah terdiri atas: 

1) penilaian hasil belajar oleh pendidik, 

2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan 

3) penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 

Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai 
perilaku peserta didik. 

Penilaian pengetahuan dan keterampilan sebagaimana dila- 
kukan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan/atau Peme- 
rintah. 


3. Tujuan penilaian 


a. 


Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk 
memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinam- 
bungan. 
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Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan 
untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 
untuk semua mata pelajaran. 

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk 
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada 
mata pelajaran tertentu. 


4. Prinsip penilaian 


a. 


sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencer- 
minkan kemampuan yang diukur, 


objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan 
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai, 
adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan 
latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status 
sosial ekonomi, dan gender. 


terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen 
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran, 


terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak 
yang berkepentingan, 

menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau dan 
menilai perkembangan kemampuan peserta didik, 


sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku, 
beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 
pencapaian kompetensi yang ditetapkan, dan 

akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, 
baik dari segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya. 
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5. Bentuk penilaian 


a. 


Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam bentuk 
ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang 
diperlukan. 

1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk: 


» mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi 
Peserta Didik: 


» memperbaiki proses pembelajaran, dan 


e menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, 
tengah semester, akhir semester, akhir tahun. dan/ 
atau kenaikan kelas. 


2) Pemanfaatan hasil penilaian oleh pendidik diatur lebih 
lanjut oleh Direktorat Jenderal terkait. 


Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan 
dalam bentuk ujian sekolah/madrasah. 


1) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan digunakan 
untuk penentuan kelulusan dari satuan pendidikan. 


2) Satuan pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh 
satuan pendidikan dan hasil penilaian oleh pendidik 
untuk melakukan perbaikan dan/atau penjaminan mutu 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 

3) Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu 
pendidikan, satuan pendidikan menetapkan kriteria 
ketuntasan minimal serta kriteria dan/atau kenaikan 
kelas peserta didik. 

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam 

bentuk Ujian Nasional dan/atau bentuk lain yang diperlukan. 

1) Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dalam bentuk 
Ujian Nasional digunakan sebagai dasar untuk: 


se pemetaan mutu program dan/atau satuan pendi- 
dikan: 
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e pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan 
berikutnya, dan 

» pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan 
pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 


6. Mekanisme penilaian 


a. Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik: 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan 
pada saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) berdasarkan silabus: 


penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/ 
pengamatan dan teknik penilaian lain yang relevan, dan 
pelaporannya menjadi tanggungjawab wali kelas atau 
guru kelas, 


penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui 
tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai, 

penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, 
produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai, 

peserta didik yang belum mencapai KKM satuan 
pendidikan harus mengikuti pembelajaran remedi, dan 


hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik disampaikan dalam bentuk 
angka dan/atau deskripsi. 


Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian 
oleh pendidik diatur dalam pedoman yang disusun oleh 
Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 


b. Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan: 


1) 


penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
harus dicapai oleh peserta didik melalui rapat dewan 
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2) 


3) 


4 


5) 


6) 


pendidik, 

penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan pada 
semua mata pelajaran mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, 


penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan 
melalui ujian sekolah/madrasah, 


laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester 
dan akhir tahun ditetapkan dalam rapat dewan pendidik 
berdasar hasil penilaian oleh Satuan Pendidikan dan 
hasil penilaian oleh Pendidik: dan 


kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan 
pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan pendidik. 


Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh 
satuan pendidikan diatur dalam pedoman yang disusun 
oleh Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 


Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah: 


1) 


2) 


3) 


4 


5) 


penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam 
bentuk Ujian Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan, 


penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait 
untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan. 


hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam 
bentuk sertifikat hasil UN, 

hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan 
untuk dijadikan masukan dalam perbaikan proses 
pembelajaran, 

hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berke- 
pentingan sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program 
dan/atau satuan pendidikan, pertimbangan seleksi 
masuk jenjang pendidikan berikutnya, serta pembinaan 
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dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan 
dalam upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan, 


6) bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat 
dilakukan dalam bentuk survei dan/atau sensus: dan 
bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur 
dengan Peraturan Menteri. 

7. Prosedur penilaian 
a. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: 
1) mengamati perilaku peserta didik selama pembelajaran, 


2) mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan 
lembar observasi/pengamatan, 


3) menindaklanjuti hasil pengamatan, dan 


4) mendeskripsikan perilaku peserta didik. Penilaian aspek 
pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 


e» menyusun perencanaan penilaian, 

» mengembangkan instrumen penilaian, 
» melaksanakan penilaian, 

# memanfaatkan hasil penilaian, dan 


» melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka 
dengan skala 0-100 dan deskripsi. 


b. Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan: 
1) menyusun perencanaan penilaian, 
2) mengembangkan instrumen penilaian, 
3) melaksanakan penilaian, 
4) memanfaatkan hasil penilaian, dan 


5) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan 
skala 0-100 dan deskripsi. 


c. Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan dengan urutan: 


1) menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada 
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2) 
3) 


4 
5) 
6) 


7) 
8) 


RPP yang telah disusun, 

menyusun kisi-kisi penilaian, 

membuat instrumen penilaian berikut pedoman 
penilaian, 

melakukan analisis kualitas instrumen: 

melakukan penilaian, 

mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil 
penilaian, 

melaporkan hasil penilaian, dan 


memanfaatkan laporan hasil penilaian. 


Prosedur penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 


dilakukan dengan mengkoordinasikan kegiatan dengan 


urutan: 


1) 
2) 
3) 


4) 
5) 
6) 


7) 
8) 


menetapkan KKM, 
menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran, 


menyusun instrumen penilaian dan pedoman 
penskorannya, 


melakukan analisis kualitas instrumen: 

melakukan penilaian, 

mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil 
penilaian, 

melaporkan hasil penilaian: dan 


memanfaatkan laporan hasil penilaian. 


Prosedur penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan 


dengan urutan: 


1) 
2) 


3) 
4 


menyusun kisi-kisi penilaian, 

menyusun instrumen penilaian dan pedoman 
penskorannya, 

melakukan analisis kualitas instrumen: 


melakukan penilaian, 
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5) mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil 
penilaian, 

6) melaporkan hasil penilaian, dan memanfaatkan laporan 
hasil penilaian. 


8. Instrumen penilaian 


a. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam 
bentuk penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan 
perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai 
dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan 
peserta didik. 


b. Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan 
dalam bentuk penilaian akhir dan/atau ujian sekolah/ 
madrasah memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan 
bahasa, serta memiliki bukti validitas empirik. 


c. Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah 
dalam bentuk UN memenuhi persyaratan substansi, 
konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik 
serta menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan 
antarsekolah, antardaerah, dan antartahun. 

Demikianlah pembahasan mengenai konsep dasar tentang penilaian 
yang bersifat umum dan berlaku untuk semua mata pelajaran, termasuk 
bahasa Arab. Pada bab-bab berikutnya akan dibahas tentang sasaran 
penilian pendidikan. 
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BAB II 
SASARAN PENILAIAN 


Aspek atau sasaran penilaian dalam kegiatan pembelajaran adalah 
sesuatu yang sesuatu yang dijadikan titik pusat perhatian yang akan 
diketahui statusnya berdasarkan pengukuran. Sasaran penilaian pada 
dasarnya adalah sama dengan tujuan hasil pembelajaran itu sendiri. 
Tujuan utama pembelajaran adalah terjadinya perubahan pengetahuan, 
sikap dan perilaku dalam diri pembelajar (siswa) sebagai akibat dari 
proses pembelajaran. Banyak ahli pendidikan yang mengklasifikasikan 
hasil pembelajaran ke dalam tiga domain (ranah) besar, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Berikut ini uraian tentang ketiga domain sasaran 
evaluasi tersebut. 


A. Ranah Kognitif 


Aspek, ranah atau domain kognitif adalah ranah yang mencakup 
kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut 
otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif 
terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah 
sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang dimaksud 
adalah (1) pengetahuan, hafalan, ingatan (knowledge), (2) pemahaman 
(comprehension), (3) penerapan (application), (4) analisis (analysis), (5) 
sintesis (synthesis), dan (6) penilaian (evaluation). Keenam tingkatan 
berpikir kognitif tersebut bersifat hirarkis dan juga tumpang tindih, 
artinya jenjang berpikir yang berada pada tingkat yang lebih tinggi 
mensyaratkan dikuasainya jenjang berpikir yang berada di bawahnya. 
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Sebagai contoh, seorang siswa yang sudah mampu menerapkan suatu 
konsep, tentu dia sudah memahami konsep tersebut sekaligus hafal 
terhadap konsep tersebut. Sebaliknya seorang siswa yang hafal tentang 
suatu hal, belum tentu dia memahami hal tersebut. Berikut ini penjelasan 
mengenai keenam jenjang kognitif tersebut: 


1. Pengetahuan 


Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat- 
ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, 
ide, gejala, rumus-rumus, dan lain-lain tanpa mengharapkan 
kemampuan untuk menggunakannya. Pengetahuan atau ingatan 
ini merupakan tingkat berpikir yang paling rendah. 


Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada jenjang pengetahuan 
adalah siswa dapat menghafal dhamir atau kata ganti dalam bahasa 
Arab. Kemampuan mengingat sejumlah dhamir bahasa Arab ini 
belum tentu faham dan mampu menerapkannya dalam berbahasa 
Arab. Contoh lainnya adalah (1) siswa mampu mengingat nama- 
nama tokoh yang terdapat dalam teks bacaan berbahasa Arab, (2) 
siswa mampu mendefinisikan pengertian mubtada', (3) siswa dapat 
menerjemahkan sejumlah kosa kata atau mufradat yang terdapat 
dalam teks bacaan berbahasa Arab, dan lain-lain. 

Agar diperoleh gambaran yang memadai dan lebih detail 
mengenai rumusan hasil belajar kognitif yang termasuk dalam 
tataran pengetahuan, maka perlu diidentifikasi beberapa kata 
kerja operasionalnya. Kata kerja opersional ini akan memudahkan 
pihak guru dalam melakukan pengukuran dengan membuat soal tes 
yang sesuai. Berikut ini daftar kata kerja operasional yang termasuk 
dalam domain kognitif pada tingkat pengetahuan, yatu: menghafal, 
mengidentifikasi, menyebutkan, mengingat kembali, menunjukkan, 
memberi nama pada, menyusun daftar, menggarisbawahi, menjodohkan, 
memilih, memberikan definisi, menyatakan, dan lain-lain. 


2. Pemahaman 


Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
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dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan 
dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dapat dikatakan 
memahami sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan yang 
rinci tentang sesuatu tersebut dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Pemahaman merupakan tingkat berpikir yang setingkat 
lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. 


Beberapa contoh hasil belajar ranah kognitif pada jenjang 
pemahaman adalah: (1) siswa dapat menyimpulkan kembali isi 
bacaan berbahasa Arab dengan lancar dan jelas, (2) siswa mampu 
menjawab pertanyaan tentang teks bacaan dengan menggunakan 
redaksi bahasanya sendiri, (3) siswa mampu merespon perintah 
guru yang disampaikan dalam bahasa Arab, (4) siswa mampu 
menerjemahkan kalimat pendek dari bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia, dan lain-lain. 


Agar diperoleh gambaran yang memadai dan lebih detail 
mengenai rumusan hasil belajar kognitif yang termasuk dalam 
tataran pemahaman, maka perlu diidentifikasi beberapa kata kerja 
operasionalnya. Kata kerja opersional ini akan memudahkan pihak 
guru dalam melakukan pengukuran dengan membuat soal tes yang 
sesuai. Berikut ini daftar kata kerja operasional yang termasuk 
dalam domain kognitif pada tingkat pemahaman, yatu: menjelaskan, 
menguaraikan, merumuskan, menerangkan, mengubah, memberi contoh, 
menyadur, meramalkan, menyimpulkan, memperkirakan, menerangkan, 
dan lain-lain. 


3. Penerapan 


Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun 
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus, teori dan lain-lain dalam 
situasi yang baru dan kongkrit. Misalnya, siswa mampu menghitung 
luas ruangan kelas karena dia sudah memahami rumus perhitungan 
luas yakni L-pl (luas adalah hasil perkalian antara panjang dengan 
lebar). Aplikasi atau penerapan ini adalah tingkat berpikir yang 
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setingkat lebih tinggi daripada pemahaman. 


Beberapa contoh hasil belajar kognitif jenjang aplikasi adalah: 
(1) siswa mampu membuat contoh kalimat dalam bahasa Arab 
sesuai dengan pola kalimat yang telah diajarkan, (2) siswa mampu 
mendemonstrasikan hiwar sesuai dengan contoh yang telah 
diberikan, (3) siswa dapat menghasilkan naskah surat izin tidak 
masuk dalam bahasa Arab yang akan dikirim kepada guru, (4), 
dan lain-lain 


Agar diperoleh gambaran yang memadai dan lebih detail 
mengenai rumusan hasil belajar kognitif yang termasuk dalam 
tataran penerapan, maka perlu diidentifikasi beberapa kata kerja 
operasionalnya. Kata kerja opersional ini akan memudahkan pihak 
guru dalam melakukan pengukuran dengan membuat soal tes yang 
sesuai. Berikut ini daftar kata kerja operasional yang termasuk dalam 
domain kognitif pada tingkat penerapan, yatu: mendemonstrasikan, 
menghitung, membuktikan, menghubungkan, memperhitungkan, 
menghasilkan, menunjukkan, melengkapi, menyediakan, menyesuaikan, 
menemukan, dan lain-lain. 


4. Analisis 


Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian 
yang lebih kecil dan mampu memahami hubungan di antara bagian- 
bagian tersebut. Misalnya, siswa mampu menguraikan penyebab 
terjadinya pengangguran di kalangan penduduk desa dengan 
bahasanya sendiri. Taraf berpikir analisis adalah setingkat lebih 
tinggi daripada taraf berpikir aplikasi. Artinya, seseorang yang 
mampu berpikir analisis, berarti dia mampu mengingat, memahami, 
dan menerapkan sesuatu yang sedang dianalisis. 

Contoh hasil belajar analisis adalah: (1) Siswa dapat 
mengidentifikasi struktur kalimat seperti subjek, predikat, objek 
dan lain-lain yang terdapat dalam teks bacaan berbahasa Arab. 
(2) Siswa mampu menyebutkan pikiran utama dalam paragraf 
berbahasa Arab. (3) Siswa dapat menjelaskan proses perubahan 
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bentuk kata, atau menguraikan asal usul kata bahasa Arab, (4) Siswa 
dapat membagi paragraf berbahasa Arab ke dalam pikiran utama 
dan pikiran penjelas, dan lain-lain. 

Kata kerja operasional yang merepresentasikan kemampuan 
kognitif tingkat analisis antara lain: memisahkan, menerima, 
menyisihkan, membandingkan, mempertentangkan, membagi, membuat 
diagram/skema, menunjukkan hubungan, menguraikan sebab, dan lain- 
lain. 


5. Sintesis 


Sintesis adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan 
dari proses berpikir analisis. Sintesis merupakan suatu proses 
berpikir yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara 
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur atau 
berbentuk pola baru. Taraf berpikir sintesis kedudukannya setingkat 
lebih tinggi daripada taraf berpikir analisis. 


Contoh hasil belajar kognitif pada taraf sintesis adalah: (1) 
Siswa mampu menyusun mufradat-mufradat yang tidak beraturan 
menjadi kalimat dalam bahasa Arab yang benar. (2) Siswa mampu 
menulis karangan dalam bahasa Arab tentang pentingnya agama 
dalam kehidupan. Dalam karangannya itu, siswa juga dapat 
mengemukakan secara jelas gagasan-gagasannya sendiri atau orang 
lain, data-data atau informasi lain yang mendukung pentingnya 
agama. (3) Siswa mampu menyusun karangan yang berupa narasi, 
deskripsi, persuasi dan argumentasi dalam bahasa Arab, (4) Siswa 
mampu menyimpulkan isi bacaan dalam bahasa Arab, dan lain-lain. 


Kata kerja operasional yang merepresentasikan kemampuan 
kognitif tingkat sintesis antara lain: mengkombinasikan, menciptakan, 
mengarang, mendesain, mengatur, menyusun kembali, menyimpulkan, 
merangkaikan, menghubungkan antar elemen, merancang, membuat pola, 
dan lain-lain. 

6. Penilaian (Evaluasi) 


Penilaian atau penghargaan atau evaluasi merupakan jenjang 
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berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut taksonomi 
Bloom. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang 
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai, 
atau ide. Misalnya, jika seseorang dihadapkan pada beberapa 
pilihan maka dia akan mampu memilih satu pilihan yang terbaik 
sesuai dengan patokan-patokan atau kriteria yang ada. Seorang 
yang mampu berpikir pada tingkat evaluatif ditandai dengan 
kemampuannya berpikir secara objektif mengenai suatu hal, karena 
bisa mengungkapkan kelebihan dan kelemahan hal tersebut. 


Contoh hasil belajar kognitif taraf evaluasi adalah: (1) siswa 
mampu membandingkan dua contoh kalimat dalam bahasa Arab 
dari aspek strukturnya. (2) Siswa mampu mengkritik kekeliruan 
gramatika yang terdapat dalam teks berbahasa Arab. (3) Siswa 
mampu mengkoreksi kekeliruan hasil terjemahan kalimat dari 
bahasa Arab. (4) Siswa mampu memberikan saran tentang pemilihan 
mufradat yang tepat yang digunakan dalam kalimat bahasa Arab. 


Beberapa kosa kata kerja opersional yang merepresentasikan 
tingkat beripikir evaluasi antara lain: membandingkan, menyimpulkan, 
mengkritik, memberikan argumentasi, mengevaluasi, membuktikan, 
menafsirkan, membahas, mendiskusikan, mendukung, menolak, melukiskan, 
membedakan, mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan, dan lain-lain. 
Dalam kenyataannya, keenam jenjang taraf berpikir kognitif ini 

bersifat kontinum dan overlap atau tumpang tindih, yakni berpikir 
yang lebih tinggi meliputi taraf berpikir yang ada di bawahnya. Sangat 
mungkin ada kata kerja operasional tertentu yang dapat digunakan 
untuk menunjukkan beberapa tingkatan berpikir kognitif sekaligus, 
yang membedakannya hanyalah keterangan dan kualifikasi yang 
mengiringinya. Sebagai contoh, kata kerja “menjelaskan” bisa digunakan 
untuk mengukur tingkatan kognitif pemahaman, analisis, sintesis 
maupun evaluasi. Perhatikan contoh-contoh berikut: 


1. Siswa dapat menjelaskan isi ringkas bacaan dengan menggunakan 
redaksi kalimat sendiri (pemahaman) 


2. Siswa dapat menjelaskan penyebab terjadinya perubahan makna 
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kata atau mufradat dalam berbahasa (analisis) 


3. Siswa dapat menjelaskan kesimpulan sendiri dari pendapat- 
pendapat yang dikemukakan dalam teks bernahasa Arab 
(sintesis) 

4. Siswa dapat menjelaskan kekeliruan gramatika yang terdapat 
dalam teks berbahasa Arab (evaluasi) 


Untuk mempermudah mencari kata kerja operasional yang 
mengindikasikan ranah kognitif, berikut ini dikemukakan tabelnya. 


Kata Kerja Ranah Kognitif 


Pemahaman | Penerapan | Analisis | Sintesis | Penilaian | 
i Memperkirakan | Menugaskan Menganalisis Mengabstraksi Membandingkan 
Menjelaskan Mengurutkan Mengaudit Mengatur Menyimpulkan 

Mengkategorikan | Menentukan Memecahkan 

Mencirikan Menerapkan Menegaskan 

Merindi Menyesuaikan | Mendeteksi 

Mengidentifikasi | Mengasosiasikan | Mengkalkulasi | Mendiagnosis 


Menganimasi Menilai 
Mengarahkan 
Mengkritik 


Mengumpulkan 
Mengkategorikan 
Mengkode 


Mendaftar 
Menunjukkan 
Memberi label 
Memberi indeks 
Memasangkan 
Menamai 


Mereproduksi 
Meninjau 
Memilih 
Menyatakan 
Mempelajari 
Mentabulasi 
Memberi kode 
Menelusuri 
Menulis 


Membandingkan 
Mengkontraskan 


Mempertahankan 


Memodifikasi 
Mengklasifikasi 
Menghitung 
Membangun 
Membiasakan 
Mencegah 
Menentukan 
Menggambarkan 
Menggunakan 
Menilai 

Melatih 
Menggali 
Mengemukakan 
Mengadaptasi 
Menyelidiki 
Mengoperasikan 
Mempersoalkan 
Mengkonsepkan 
Melaksanakan 
Meramalkan 
Memproduksi 
Memproses 
Mengaitkan 
Menyusun 
Mensimulasikan 
Memecahkan 
Melakukan 
Mentabulasi 
Memproses 
Meramalkan 


Menyeleksi 
Merinci 
Menominasikan 
Mendiagramkan 
Megkorelasikan 
Merasionalkan 
Menguji 
Mencerahkan 
Menjelajah 
Membagankan 
Menyimpulkan 
Menemukan 
Menelaah 
Memaksimalkan 
Memerintahkan 
Mengedit 
Mengaitkan 
Memilih 
Mengukur 
Melatih 
Mentransfer 


Mengombinasikan 
Menyusun 
Mengarang 
Membangun 
Menanggulangi 
Menghubungkan 
Menciptakan 
Mengkreasikan 
Mengoreksi 
Merancang 
Merencanakan 
Mendikte 
Meningkatkan 
Memperjelas 
Memfasilitasi 
Membentuk 
Merumuskan 
Menggeneralisasi 
Menggabungkan 
Memadukan 
Membatas 
Mereparasi 
Menampilkan 
Menyiapkan 
Memproduksi 
Merangkum 
Merekonstruksi 


Mempertahankan 
Memerinci 
Mengukur 
Merangkum 
Membuktikan 
Mernvalidasi 
Mengetes 
Mendukung 
Memilih 
Memproyeksikan 
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B. Ranah Afektif 


Taksonomi untuk ranah afektif dikembangkan pertama kali oleh 
David R. Krathwohl dan kawan-kawan (1974) dalam bukunya yang 
berjudul Taxonomy of Educational Objectives: Affective Domain. 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 
perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif yang 
tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada siswa dalam 
berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap mata pelajaran 
bahasa Arab, kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Arab, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak tentang materi 
bahasa Arab, penghargaan dan rasa hormat terhadap guru bahasa Arab, 
dan lain-lain. 


Ranah afektif ini oleh Krathwohl dan kawan-kawan dirinci ke dalam 
beberapa jenjang atau taraf afektif, yaitu (1) penerimaan (receiving), (2) 
penanggapan (responding), (3) menilai (valuing), (4) mengorganisasikan 
(organization), dan (5) karakterisasi dengan nilai atau kompleks nilai 
(characterization by a value orang value complex). 


Berbeda dengan ranah kognitif yang bisa diikur atau dievaluasi 
dengan menggunakan tes, pengukuran ranah afektif sedikit lebih sulit 
dan kompleks. Oleh karena itu, para ahli evaluasi berusaha untuk 
mengembangkan instrumen penilaian yang secara khusus mengukur 
ranah afektif. Misalnya dalam bentuk pengamatan, skala sikap, dan 
lain-lain. Namun demikian, semua instrumen evaluasi untuk mengukur 
ranah afektif masih memliki sejumlah kelemahan. Mengenai pengukuran 
ranah afektif ini akan di bahas dalam bab tersendiri dalam buku ini. 
Berikut ini penjelasan mengenai tingkatan afektif. 

1. Receiving (Menenerima) 

Receiving atau attending adalah kepekaan seseorang dalam 
menerima rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada 
dirinya dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lain-lain. Termasuk 
dalam jenjang ini adalah kesadaran dan keinginan untuk menerima 
stimulus, mengontrol dan menyeleksi gejala-gejala atau rangsangan 
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yang dating. Receiving atau attending juga sering diberi pengertian 
sebagai kemauan untuk memperhatikan suatu kegiatan atau suatu 
objek. 

Pada jenjang ini, siswa dibina agar mereka bersedia 
menerima nilai yang diajarkan kepada mereka, dan mereka mau 
menggabungkan diri ke dalam nilai itu, atau mengidentikkan diri 
dengan nilai itu. Contoh hasil belajar afektif taraf receiving adalah 
siswa menyadari bahwa disiplin wajib ditegakkan, sifat malas dan 
tidak berdisiplin harus disingkirkan jauh-jauh. Contoh lainnya 
adalah siswa menyadari bahwa mempelajari bahasa Arab akan 
bermanfaat bagi kehidupannya saat ini dan di masa mendatang, 
karena bahasa Arab menjadi “kunci” untuk memahami ajaran Islam 
dari sumbernya langsung. 


Ungkapan yang bisa menggambarkan kesediaan seseorang 
untuk menerima nilai antara lain tercermin dalam kata kerja: 
menerima, menyadari, menanyakan lebih lanjut, memilih, mengikuti, 
menjawab, melanjutkan, memberi, menyatakan, menempatkan, dan lain- 
lain. Contoh yang lain adalah menunjukkan kesadaran tentang 
pentingnya belajar, menunjukkan sensivitas terhadap problem sosial 
(misalnya mau meminjami buku), mendengarkan dengan perhatian 
penuh, menerima perbedaan suku serta budaya, melibatkan diri 
secara penuh terhadap aktivitas kelas, mengontrol jawaban (tidak 
asal menjawab), dan lain-lain. 


Untuk mengukur ketercapaian indikator tersebut di atas, 
diperlukan intrumen penilaian yang menjamin kejujuran siswa 
dalam menjawabnya. Tanpa kejujuran maka jawaban yang diberikan 
lebih mencerminkan apa yang seharusnya dikerjakan bukan apa yang 
sesungguhnya dia hayati atau kerjakan. Pada sisi lain, pengukuran 
indikator afektif tersebut tidak bisa dengan menggunakan model 
tes seperti untuk mengukur ranah kognitif, karena hasilnya bisa 
bergerser, tidak lagi mengukur afektif yang sebenarnya, tetapi 
justeru mengukur tentang pengetahuan tentang afektif, yang 
tentunya masuk ke dalam ranah kognitif. Dengan kata lain, tidak 
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mengukur nilai yang dia terima, yakini, dan menjadi kepribadiannya 
tetapi justeru mengukur pengetahuan tentang nilai yang seharusnya 
dia terima, yakini, dan menjadi bagian kepribadinnya. Oleh karena 
itu, untuk mengukur ketercapaian indikator kompetensi afektif di 
atas, seorang guru bisa menggunakan beberapa instrumen, seperti: 


a. Lembar pengamatan untuk mengamati jalannya diskusi 
dengan tema misalnya: “Mempelajari bahasa Arab bagi 
seorang muslim”. Dengan lembar pengamatan itu, seorang 
guru bisa mencatat dan mencermati lalu lintas pendapat 
siswa yang mencerminkan diterima-tidaknya nilai tentang 
perlunya seorang muslim mempelajari bahasa Arab. 


b. Skala sikap. Skala ini berisi sejumlah pernyataan mengenai 
pentingnya bahasa Arab bagi seorang muslim, untuk 
selanjutnya dimintakan respon siswa apakah mereka 
setuju atau tidak. Pernyataan itu bisa dalam bentuk sikap 
positif atau favorable, atau dalam bentuk pernyataa negatif 
atau unfavorable. Jika pernyataannya adalah positif, maka 
jawaban siswa yang sangat setuju diberi skor lebih tinggi 
dibandingkan jawaban lainnya. Sedangkan untuk pernyataan 
negatif, jawaban siswa yang sangat setuju diberi skor paling 
rendah. Contohnya: 


No | Pernyataan S9 |. IIS: SIS 


1 | Dalam pandangan saya, mempelajari bahasa 
Arab tidak lagi penting, karena sekarang 
sudah banyak buku tentang Islam yang 
diterjemahkan dari bahasa Arab atau yang 
ditulis dalam bahasa Indonesia. (pernyataan 
negatif atau unfavorable) 


2 | Saya tidak perlu mempelajari bahasa Arab 
secara mendalam, karena bahasa Arab lebih 
sulit dipelajari dibandingkan dengan bahasa 
Inggris (pernyataan negatif atau unfavorable) 
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Sebagai seorang muslim, saya merasa kurang 
sempurna jika tidak mempelajari bahasa 
Arab. 


c. Gurujuga bisa menugaskan kepada siswa untuk menuliskan 
pendapatnya dalam bentuk artikel tentang fenomena kursus 
bahasa Arab yang ada di lingkungannya. Model penilaian ini 
sering disebut dengan penilaian diri atau self assesment, yang 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya sikap 
siswa terhadap fenomena yang ditanyakan. Self assesment 
dianggap lebih orisinal karena bisa mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya. 


2. Responding (Menanggapi) 

Responding atau menanggapi mengandung arti “adanya 
partisipasi aktif”. Jadi, kemampuan responding adalah kemampuan 
yang dimiliki seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secara aktif 
dalam fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnya dengan 
salah satu cara. Jenjang ini setingkat lebih tinggi daripada receiving. 
Contoh hasil belajar ranah afektif jenjang responding adalah siswa 
tumbuh hasratnya untuk mempelajari bahasa Arab lebih jauh karena 
menyadari pentingnya bahasa Arab bagi seorang muslim. 


Ungkapan yang bisa menggambarkan kesediaan seseorang untuk 
merespon nilai dan berpasrtisipasi untuk melaksanakannya antara 
lain tercermin dalam kata kerja: melaksanakan, membantu, menawarkan, 
menyambut, menolong, mendatangi, melaporkan, menyumbangkan, 
menyesuaikan diri, berlatih, menampilkan, membawakan, mendiskusikan, 
menyelesaikan, mendiskusikan, menyatakan persetujuan, mempraktekkan, 


dan lain-lain. 


Contoh lainnya adalah mengikuti atau menyetujui aturan yang 
berlaku, menghargai pendapat atau kebijakan, mau menyelesaikan 
tugas rumah ataupun tugas laboratorium, ikut suatu kegiatan secara 
sukarela (volunteer), aktif dalam diskusi kelas, menyambut gembira 
keputusan yang diambil bersama, dengan tulus memuji karya atau 
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penampilan orang lain. 


Untuk mengukur ketercapaian indikator kompetensi tersebut 
di atas, guru bisa menempuh cara sebagaimana ketika mengukur 
ranah afektif tingkatan receiving, yakni dengan pengamatan, skala 
sikap, dan self assesment. 


3. Valuing (Menilai) 


Valuing artinya memberikan nilai atau penghargaan terhadap 
suatu kegiatan atau objek, sehingga apabila kegiatan itu tidak 
dikerjakan dianggap akan membawa kerugian atau penyesalan. 
Valuing merupakan taraf afektif yang setingkat lebih tinggi daripada 
responding. Terkait dengan proses pembelajaran, siswa tidak hanya 
mau menerima nilai yang diajarkan tetapi telah mampu untuk 
menilai konsep atau fenomena, yaitu baik-buruk. Apabila siswa 
telah mampu untuk mengatakan bahwa “itu baik atau itu buruk” 
maka dia sudah mampu untuk melakukan penilaian. 


Nilai itu sudah mulai diinternalisasikan ke dalam dirinya, yang 
selanjutnya bersifat stabil dan menetap dalam dirinya. Contoh hasil 
belajar afektif taraf valuing adalah tumbuhnya kemauan yang kuat 
dalam diri siswa untuk mempelajari bahasa Arab, baik di rumah, 
sekolah, maupun di masyarakat karena didasari keyakinan dan 
penilaian bahwa mempelajari bahasa Arab sangat bermanfaat bagi 
seorang muslim. 


Ungkapan yang bisa menggambarkan kesediaan seseorang 
untuk melakukan penilaian atau penentuan sikap terhadap nilai-nilai 
antara lain tercermin dalam kata kerja: menunjukkan, melaksankan, 
menyatakan pendapat, mengikuti, mengambil prakarsa, menggabungkan 
diri, mengundang, mengusulkan, membela, menuntun, menolak, mengajak, 
dan lain-lain. 


Contoh yang lain adalah mendukung argumen orang lain, 
mendebat hal-hal yang tak relevan, mengajukan argumentasi atas 
jawaban yang diberikan, memprotes hal-hal yang tidak benar, 
menunjukkan tanggung jawabnya terhadap pembaharuan sosial/ 
masyarakat, menunjukkan sikap mau memecahkan masalah, 
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menunjukkan perhatian yang besar terhadap kesejahteraan 
sesamanya, dan lain-lain. 


Untuk mengukur ketercapaian indikator kompetensi tersebut 
di atas, guru bisa menempuh cara sebagaimana ketika mengukur 
ranah afektif tingkatan receiving, yakni dengan pengamatan, skala 
sikap, dan self assesment. 


4. Organization (Mengelola) 


Organization artinya mempertemukan perbedaan nilai sehingga 
terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang membawa kepada 
perbaikan umum. Mengatur atau mengorganisasikan merupakan 
pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem organisasi, termasuk 
di dalamnya hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan 
dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Contoh hasil belajar 
afektif taraf organization adalah siswa mendukung keputusan 
pihak manapun yang memiliki kepedulian dalam mengembangkan 
bahasa Arab di Indonesia. Mengatur atau mengorganisasikan ini 
merupakan taraf afektif yang setingkat lebih tinggi daripada valuing. 


Ungkapan operasional yang bisa menggambarkan kesediaan 
seseorang untuk mengorganisasikan nilai-nilai antara lain tercermin 
dalam kata kerja: merumuskan, berpegang pada, mengintegrasikan, 
menghubungkan, mengaitkan, menyusun, mengubah, melengkapi, 
menyempurnakan, menyeseuaikan, menyamakan, mengatur, 
membandingkan, mempertahankan, memodifikasi, dan lain-lain. 


Contoh lainnya adalah membandingkan dengan suatu standar 
(misalnya kesopanan, kebersihan, kepantasan, kerapihan), 
menghargai kebutuhan yang seimbang antara kebebasan dan 
tanggung jawab, menghargai peran perencanaan yang sistematik 
dalam pemecahan masalah, mengakui kelebihan dan kelemahan 
diri, menyusun kriteria/aturan, menyusun rencana sesuai dengan 
minat, tanggungjawab, serta keyakinannya. 


Untuk mengukur ketercapaian indikator kompetensi tersebut 
di atas, guru bisa menempuh cara sebagaimana ketika mengukur 
ranah afektif tingkatan receiving, yakni dengan pengamatan, skala 
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sikap, dan self assesment. 


5. Karakterisasi (Menghayati) 


Characterization by a value orang value complex yakni keterpaduan 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempenga- 
ruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Di sini proses interna- 
lisasi nilai telah menempati tempat yang tinggi dalam suatu hirarki 
nilai. Nilai itu telah tertanam secara konsisten dalam sistemnya 
dan telah mempengaruhi emosinya. Ini adalah tingkatan afektif 
tertinggi karena sikap batin siswa telah benar-benar bijaksana. Dia 
telah memiliki filsafat hidup yang mapan. Jadi pada taraf afektif 
ini, siswa telah memiliki sistem nilai yang mapan dan mengontrol 
tingkah lakunya untuk suatu waktu yang cukup lama, sehingga 
membentuk karakteristik “pola hidup”. Tingkah lakunya menetap, 
konsisten, dan dapat diramalkan. 

Dengan ungkapan lain, taraf afektif karakterisasi bisa diibaratkan 
siswa telah memiliki karakter atau kepribadian dari sikap tertentu 
yang sifatnya menetap. Misalnya, jika kecintaannya terhadap bahasa 
Arab telah menjadi karakternya, maka siswa tersebut memiliki 
kebulatan tekad untuk selalu menujukkan prilaku yang konsisten 
dalam mempelajari, mengapresiasi, berlatih, dan menggunakan 
bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. 


Ungkapan yang bisa menggambarkan kebulatan tekad 
seseorang untuk menjadikan nilai-nilai sebagai bagian integral 
kepribadiannya antara lain tercermin dalam kata kerja: bertindak, 
menyatakan, memperlihatkan, mempraktekkan, melayani, mengundurkan 
diri, membuktikan, menunjukkan, bertahan, mempertimbangkan, 
mempersoalkan, dan lain-lain. 

Untuk mengukur ketercapaian indikator kompetensi tersebut 
di atas, guru bisa menempuh cara sebagaimana ketika mengukur 
ranah afektif tingkatan receiving, yakni dengan pengamatan, skala 
sikap, dan self assesment. 

Berikut ini tabel kata kerja operasional yang bisa digunakan 
untuk menunjukkan ranah afektif. 
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Menerima Menanggapi Menilai Mengelola Menghayati 
A1 A2 A3 A4 A5 

Memilih Menjawab Mengasumsikan | Menganut Mengubah prilaku 
Mempertanyakan | Membantu Meyakini Mengubah Berkhlak mulia 
Mengikuti Mengajukan Melengkap Menata Mempengaruhi 
Memberi Mengompromikan | Meyakinkan Mengklarifikasikan | Mendengarkan 
Menganut Menyenangi Memprakarsai Mengombinasikan | Mengualifikasi 
Mematuhi Menyambut Mengimani Mempertahankan | Melayani 
Meminati Mendukung Mengundang Membangun Menunjukkan 

Menyetujui Menggabungkan | Membentuk Membuktikan 

Menamilkan Mengusulkan pendapat Memecahkan 

Melaporkan Menyumbang Memadukan 

Memilih Mengelola 

Mengatakan Mengosiasi 

Memilah Merembuk 

Menolak 


E Ranah Psikomotor 


Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengala- 
man belajar tertentu. Hasil belajar ranah psikomotor dikemukakan 
oleh Simpson (1956) yang menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor 
ini tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan bertindak 
individu. 

Beberapa ahli telah melakukan pengelompokkan dan menyusun 
hirarki hasil belajar psikomotorik, yang disusun dari yang paling rendah 
dan sederhana sampai yang paling tinggi dan kompleks. Hasil belajar 
psikomotorik yang lebih tinggi bisa dicapai apabila siswa telah menguasai 
hasil belajar yang lebih rendah. Menurut Harrow (dalam Subino, 1987, 
dan Sudjana, 1990) mengklasifikasikan hasil belajat psikomotorik dalam 
enam tingkatan, yaitu: (1) gerakan refleks, (2) gerakan fundamental 
dasar, (3) kemampuan perseptual, (4) kemampuan fisis, (5) gerakan 
keterampilan, dan komunikasi tanpa kata. 

Namun demikian, klasifikasi hasil belajar psikomotorik yang banyak 
dipakai adalah rumusan dari Simpson (Winkel, 1996, Gronlund & Lin, 
1990) yang mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi tujuh 
tingkatan yaitu: (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) 
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mekanisme-gerakan terbiasa, (5) gerakan kompleks, (5) adaptasi, dan 


(6) originasi atau kreatifitas. 


IT 


Persepsi (Perception) 

Persepsi adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang 
paling rendah, yakni kemampuan membedakan suatu gejala 
dengan gejala, kemampuan menangkap stimulus, menerima 
isyarat, dan menerjemahkannya dalam aksi. Contohnya 
adalah: (a) Siswa dapat menunjukkan adanya gangguan 
mesin berdasarkan suara yang terdengar, dan (b) Siswa dapat 
memadukan gerak langkah dengan suara musik. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, tingkatan persepsi ini 
tercermin dalam: (a) kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
perbedaan bunyi huruf, kata dan kalimat bahasa Arab yang 
disimak, (b) kemampuan membedakan panjang pendek 
harakat, syiddah, nun dan tanwin, (c) kemampuan menangkap 
maksud utama dari pembicaraan singkat dalam bahasa Arab, 
(d) kemampuan merespon secara verbal terhadap stimulus 
sederhana yang diberikan dengan menggunakan bahasa Arab, 
(e) mampu menyalin kembali teks bahasa Arab dengan baik dan 
benar, dan lain-lain. 

Kesiapan (Set) 

Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untuk 
memuliai suatu kegiatan. Misalnya kesiapan menempatkan 
diri sebelum lari, menari, mengetik, memperagakan shalat, 
mendemonstrasikan penggunaan termometer, menguasai 
urutan langkah suatu kegiatan, mendemonstrasikan posisi yang 
benar dan lain-lain. 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, tingkat kesiapan ini tercermin 
dalam tindakan-tindakan antara lain: (a) mendemonstrasikan 
pengucapan huruf, kata dan kalimat berbahasa Arab, (b) 
membaca teks berbahasa Arab yang masih lengkap dengan 
syakalnya dengan fasih, lancar dan intonasi yang benar, (c) 
mampu menuliskan kata, frase dan kalimat berbahasa Arab 
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yang didiktekan tanpa melihat contoh, (d) mampu 
Gerakan terbimbing (Guided response) 


Gerakan termbimbing adalah kemampuan melakukan gerakan 
meniru model yang dicontohkan. Contohnya mengikuti gerakan 
menggosok gigi yang benar. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, tingkatan psikomotorik 
gerakan terbimbing ini tercermin dalam kemampuan siswa: (1) 
menirukan intonasi bacaan guru dengan baik, (b) menirukan 
gaya pidato native speaker dalam bahasa Arab, (c) mampu 
mendemonstrasikan hiwar atau dialog berbahasa Arab sesuai 
dengan contoh yang telah diberikan, (d) mampu menuliskan 
kalimat bahasa Arab sederhana di papan tulis atau buku tulis, 
(e) mampu menyusun kalimat atau paragraf dalam bahasa Arab 
berdasarkan mufradat yang telah diberikan, dan lain-lain 


Gerakan terbiasa (Mechanism) 


Mekanisme adalah kemampuan melakukan gerakan tanpa ada 
model atau contohnya. Kemampuan ini diperoleh karena latihan 
yang berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Misalnya 
kemampuan memperagakan cara mencari bayangan benda 
dengan menggunakan mikroskop, mendemonstrasikan cara 
menggunakan slide projector, mendemonstrasikan cara melukis, 
dan lain-lain. 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, kemampuan mechanism 
ini tercermin dalam kemampuan siswa: (a) menyampaikan 
pertanyaan sederhana dengan menggunakan bahasa Arab, (b) 
menjawab pertanyaan dalam bahasa Arab dengan kalimatnya 
sendiri, (c) melakukan tanya jawab atau diskusi mengenai 
tema tertentu dengan teman sebelahnya, (d) mampu membaca 
teks berbahasa Arab tanpa syakal dengan benar, (e) mampu 
menerjemahkan teks berbahasa Arab sederhana ke dalam bahasa 
Indonesia. 
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5. Gerakan kompleks 


Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan serangkaian 
gerakan dengan cara, urutan dan irama yang tepat. Contohnya, 
mendemonstraikan cara menggergaji kayu dengan memakai 
gergaji mesin, mendemonstrasikan cara mengemudi kendaraan. 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, keterampilan ini akan 
tampak dalam kemampuan siswa untuk: (a) menyampaikan 
gagasan atau pendapatnya sendiri dengan menggunakan bahasa 
Arab secara lancar, (b) menuliskan gagasan atau pendapatnya 
sendiri dalam bahasa Arab, (c) mengungkapkan kembali 
gagasan atau isi paragraf berbahasa Arab dengan bahasanya 
sendiri, (dl) menerjemahkan paragraf berbahasa Arab yang 
kompleks ke dalam bahasa Indonesia dengan benar dan tepat, 
(e) menyimpulkan isi pembicaraan atau dialog dalam bahasa 
Arab dengan menggunakan bahasanya sendiri, dan lain-lain 


6. Adaptasi 


Adaptasi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 
situasi baru yang dihadapinya. Contoh, mendemonstrasikan 
cara mengendarai mobil dalam menghadapi rintangan, dan cara 
berenang di pusaran air yang deras. 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, keterampilan adaptasi ini 
tampak dalam siswa yang mampu: (a) merespons pembicaraan 
yang kompleks dalam bahasa Arab, (b) mengungkapkan kembali 
isi bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri secara lisan, 
(c) menulis artikel dalam bahasa Arab dalam berbagai tema. 

7. Originasi atau kreatifitas 
Originasi adalah kemampuan menciptakan gerakan-gerakan 
baru yang tidak ada sebelumnya, atau mengkombinasikan 
gerakan-gerakan yang ada menjadi kombinasi gerakan yang 
orisinal. 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, keterampilan originasi ini bisa 
nampak dalam bentuk: (1) menciptakan karya syair sendiri, (2) 
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menghasilkan karya terjemahan dari bahasa Arab yang sangat 
baik, (3) menunjukkan kemampuan berkomunikasi dalam 
bahasa Arab dengan sangat baik dalam situasi dan kondisi 
apapun. 


Sementara itu, R.H Dave (1970) membagi hasil belajar psikomotorik 


menjadi 5 tingkatan, yaitu: 


1. 


Imitasi 


Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 
sebelumnya. Contohnya adalah menandang bola dengan 
gerakan yang sama persis dengan yang dilihat atau diperhatikan 
sebelumnya. 


Manipulasi 


Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan sederhana 
yang belum pernah dilihatnya, tetapi berdasarkan pada pedoman 
atau petunjuk saja. Contohnya, seorang siswa dapat melempar 
lembing hanya dengan mengandalkan petunjuk gurunya secara 
lisan. 

Presisi 

Presisi adalah kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan akurat 
sehingga mampu menghasilkan produk kerja yang presisi. 
Misalnya siswa mampu menendang bola sesuai dengan yang 
ditargetkan atau masuk gawang lawan. 

Artikulasi 

Artikulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan kompleks 
dengan ketepatan yang sempurna sehinga produk kerjanya 
utuh. Contohnya adalah kemampuan memberi umpan bola ke 
teman untuk ditendang ke gawang lawan. 

Naturalisasi 

Naturalisasi adalah kemampuan melakukan kegiatan secara 
refleks, yaitu kegiatan melibatkan fisik saja, sehingga efektifitas 
kerja tinggi. Misalnya, orang yang mampu secara refleks 
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menyelamatkan orang lain yang hampir saja tertabrak mobil. 


Berikut ini, tabel ringkasan tahapan psikomotorik yang dikemukakan oleh 


Dave. 


No | Tingkat Deskripsi Perilaku Contoh Aktifitas Kata Kerja 
Psikomotorik Yang diukur Operasional 


Imitasi 
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Meniru tindakan 
yang dicontohkan 
orang lain: 
mengamati lalu 
meriplikasi 


Mereproduksi 
aktifitas dari pelatih 
atau ingatannya 


Melakukan 
keterampilan tanpa 
bantuan orang lain 


Mengadaptasi dan 
mengintegrasikan 
keahlian 


Mengamati guru 
atau pelatih 
kemudian 
menirukannya: 
aktivitas proses. 


Menyimak bacaan 
guru kemudian 
menirukannya 
Melakukan tugas 
dari instruksi 
tertulis atau lisan. 


Menerapkan 
petunjuk guru 
dalam berpidato 
berbahasa Arab 
Menunjukkan 
keahlian dalam 
melaksanakan 
tugas tanpa 
bantuan atau 
instruksi. 


Mampu membaca 
teks berbahasa 
Arab tanpa harakat 
secara mandiri 
Mengaitkan dan 
mengkombinasikan 
aktifitas untuk 
mengembangkan 
metode 


Meniru, mengikuti, 
meriplikasi, 
mengulangi 


Menciptakan kembali, 
membangun, 
menunjukkan, 
melaksanakan, 
mengimplementasikan 


Mendemonstrasikan, 
mempertunjukkan, 
menyempurnakan, 
mengkalibrasi, 
mengontrol 


Mengkonstrusikan, 
memecahkan, 
mengkombinasikan, 
mengkoordinasikan, 
mengintegrasikan, 
mengadaptasi, 
mengembangkan, 
mereformulasi 


No | Tingkat Deskripsi Perilaku | Contoh Aktifitas Kata Kerja 
Psikomotorik Yang diukur Operasional 


5 Naturalisasi Melakukan aktifitas | Mendefinisikan Merancang, 
secara terkait tujuan, pendekatan | menspesifikasi, 
dengan tingkat dan strategi mengelola 
keterampilan yang | untuk melakukan 
telah dimiliki aktifitas tertentu 


Dalam pembelajaran bahasa (termasuk bahasa Arab), terdapat 


beberapa aktifitas yang termasuk kategori perilaku berbahasa, antara 


lain: 
1. Menyingkat, memendekan 12. Membaca (read) 
(abreviate) 13. Menceritakan (recite) 
2. Memberi tekanan pada sesuatu 14. Mengatakan (say) 
(accent) 


15. Menandakan (sign) 
3. Mengabjad (alphabathize) 


4. Mengucapkan kata-kata dengan 


16. Berbicara (speak) 
17. Mengeja (spell) 


jelas (articculate) 
18. Menyataka (state) 


5. Memanggil (call 
sgil (call) 19. Menyimpulkan (summararize) 


6. Menulis dengan huruf besar 
20. Menceritakan (tell) 


(capitalize) 


7. Menyunting (edit) 21. Menerjemahkan (translate) 


8. Menghubungkan dengan garis 22 Neneuneenken engan kah 
(verbalize) 


23. Membisikkan (whusper) 
24. Menulis (write) 


penghubung (hypernate) 
9. Menggambar denah (outline) 


10. Melafalkan (pronounce) 


11. Memberi tanda tangan (punctuate) 
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BAB III 
TEKNIK PENILAIAN NON TES 


Teknik penilaian adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data untuk kepentingan penilaian. Dengan ungkapan lain, teknik 
penilaian berkenaan dengan jenis pengukuran apa yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yang selanjutnya dianalisis dan dijadikan 
dasar dalam pengambilan kesimpulan. Kekeliruan dalam penggunaan 
teknik penilaian akan berakibat fatal, karena data yang dikumpulkan 
tidak mencerminkan kondisi yang sesungguhnya, yang pada gilirannya 
mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan kesimpulan. 


Secara teoritik, teknik penilaian bisa dikelompokkan menjadi dua 
macam, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes adalah teknik 
penilaian yang menggunakan tes sebagai instrumennya, sedangkan tes 
adalah sekumpulan pertanyaan yang jawabannya bisa dikategorikan 
menjadi dua, yaitu benar dan salah. Adapun teknik non tes adalah 
teknik penilaian yang tidak menggunakan tes sebagai instrumennya. 
Kedua teknik penilaian tersebut digunakan sesuai dengan tujuan atau 
materi pembelajaran. 


Teknik penilaian tes pada umumnya digunakan untuk mengukur 
kemampuan dalam ranah kognitif, sedangkan teknik penilaian non tes 
bisa digunakan untuk mengukur ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Dengan demikian, teknik penilaian non tes sesungguhnya lebih luas 
cakupannya, dan juga lebih bervariasi dilihat dari intrumen penilaiannya. 
Teknik penilaian non tes juga lebih fleksibel dalam pelaksanaannya 
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karena bisa bersamaan dengan kegiatan pembelajaran itu sendiri. Di 
samping itu, teknik penilaian non tes bisa digunakan untuk menilai 
proses maupun hasil pembelajaran. 


Pada bab ini, diuraikan tentang beberapa jenis penilaian non tes 
yang bisa diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu penilaian 
unjuk kerja, penilaian proyek, penilaian produk, penggunaan portofolio, 
penilaian diri, dan penilaian sikap. 


A. Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 


Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok 
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut siswa 
melakukan tugas tertentu seperti, praktek di laboratorium, praktek 
shalat, presentasi, diskusi, bermain peran, memainkan alat musik, 
bernyanyi, membaca puisi atau deklamasi dan lain-lain. Umumnya, 
penilaian unjuk kerja bisa digunakan untuk mengukur kemampuan 
psikomotorik, meskipun juga bisa digunakan untuk menilai ranah 
kognitif dan afektif. 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, teknik penilaian ini sangat cocok 
untuk menilai kemampuan siswa dalam: (a) mempraktekkan dialog 
berbahasa Arab, (b) berpidato dengan menggunakan bahasa Arab, 
(c) menuliskan teks berbahasa Arab di papan tulis, (d) menceritakan 
kembali isi pembicaraan yang disimak atau didengar sebelumnya, (e) 
menyimpulkan isi bacaan teks berbahasa Arab secara lisan, (f) menjawab 
pertanyaan dalam bahasa Arab melalui kegiatan wawancara dengan 
guru, dan lain-lain. Cara penilaian ini dianggap lebih otentik daripada 
tes tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan 
siswa yang sebenarnya. 


Dalam melakukan Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan 
hal-hal berikut: 


1. Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan siswa 
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 


2. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam 
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kinerja tersebut. 


3. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas. 


4. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, 
sehingga semua dapat diamati. 


5. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan 
yang akan diamati. 


Pengamatan unjuk kerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks 
untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk 
menilai kemampuan berbicara siswa , misalnya dilakukan pengamatan 
atau observasi berbicara yang beragam, seperti: diskusi dalam kelompok 
kecil, berpidato, bercerita, dan melakukan wawancara. Dengan demikian, 
gambaran kemampuan siswa akan lebih utuh. Untuk mengamati unjuk 
kerja siswa dapat menggunakan alat atau instrumen berikut: 


1. Daftar Cek (Check-list) 


Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan 
daftar cek (baik-tidak baik). Dengan menggunakan daftar cek, siswa 
mendapat nilai bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat 
diamati oleh penilai. Jika tidak dapat diamati, siswa tidak memperoleh 
nilai. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua 
pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat 
diamati, baik-tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat nilai 
tengah, namun daftar cek lebih praktis digunakan mengamati subjek 
dalam jumlah besar. 


Contoh checklists untuk penilaian kegiatan berdiskusi dalam 
bahasa Arab. 
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Aspek Yang Dinilai 


No Nama 


Isi gagasan 


n 
5 
£ | Jumlah 
la 


Kelancaran 
Ketepatan 
bahasa 
Keaktifan 


w 
H 
w 
w 
H 
w 
w 
H 
w 
w 
—H 
w 


Keterangan : B- Baik, mendapat skor 1, TB - Tidak Baik mendapat skor 0 


2. Skala Penilaian (Rating Scale) 

Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala penilaian 
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan 
kompetensi tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum dan 
pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skala penilaian terentang 
dari tidak sempurna sampai sangat sempurna. Misalnya: 1 - tidak 
kompeten, 2 - cukup kompeten, 3 - kompeten dan 4 - sangat 
kompeten. Untuk memperkecil faktor subjektivitas, perlu dilakukan 
penilaian oleh lebih dari satu orang, agar hasil penilaian lebih akurat. 


Contoh rating scales 
Aspek yang dinilai 


Jml skor 


kelancaran 
keaktifan 
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Keterangan penilaian: 

1 - tidak kompeten 

2 — cukup kompeten 

3 — kompeten 

4 — sangat kompeten 

Kriteria penilaian dapat dilakukan sebagai berikut: 


» Jika seorang siswa memperoleh skor 26-28 dapat ditetapkan 
sangat kompeten 


» Jika seorang siswa memperoleh skor 21-25 dapat ditetapkan 
kompeten 

# Jika seorang siswa memperoleh skor 16-20 dapat ditetapkan 
cukup kompeten 


# Jika seorang siswa memperoleh skor 0-15 dapat ditetapkan 
tidak kompeten 


B. Penilaian Proyek 


Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu 
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas 
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan 
data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian 
proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan 
mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan 
menginformasikan siswa pada mata pelajaran tertentu secara jelas. 
Kegiatan penilaian proyek ini dilaksanakan secara individual maupun 
kelompok. 


Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: 
» Kemampuan pengelolaan 


Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari informasi dan 
mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan. 


e Relevansi 


Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan 
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tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam 
pembelajaran. 


e Keaslian 


Proyek yang dilakukan siswa harus merupakan hasil karyanya, 
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk 
dan dukungan terhadap proyek siswa. 


Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses 
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan 
hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan disain, 
pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis. 
Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk 
poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/instrumen 
penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian. 

Dalam pembelajatan bahasa Arab, beberapa contoh kegiatan siswa 
dalam penilaian proyek antara lain: 


1. Menerjemahkan teks berbahasa Arab yang dikutip dari sebuah 
buku, surat kabar, dan artikel berbahasa Arab. 

2. Menyimpulkan isi bacaan berbahasa Arab dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 

3. Mengidentifikasi pola kalimat tertentu dalam satu surat al- 
Ouran. 


4. Merekam doa pada acara tertentu yang ada d tempat tinggal 
siswa, kemudian menuliskan kembali ke dalam bahasa Arab, 
mengidentifikasi kekeliruan, dan menerjemahkan doa tersebut 
ke dalam bahasa Indonesia. 


5. Menulis surat dalam bahasa Arab 
6. Menulis makalah dalam bahasa Arab mengenai tema tertentu. 


Contoh format penilaian proyek menulis makalah sederhana dalam 
bahasa Arab 
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Aspek Yang Dinilai 
Perencanaan Pelaksanaan Laporan 
s s 
ae s 3 
No Nama 3 (3 g & Jml 
3 - — — sg w 
- « 3 s s c -- 
8 | 3s is|i SiSislalsi| 3 
2| 3 (8| Slal2Els|lalg 
s R3 
sl|23|3la|3|33isi3 
5 5 |» 5 SISIs|s3| 2 
lai ja n lai S K7 ja & & 
Keterangan: 


e Skorantara 1-5 


e Aspek yang dinilai disesuaikan dengan proyek dan kondisi 
siswa dan madrasah 


C. Penilaian Produk 


Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan 
kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan 
siswa membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan, 
pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang 
terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. 

Dalam mata pelajaran Bahasa Arab, penilaian produk bisa berupa 
penilaian karya siswa dalam membuat kaligrafi bahasa Arab, peta 
konsep materi gawaid (nahwu-sharaf), rekaman pidato berbahasa Arab, 
naskah drama berbahasa Arab, dan lain-lain. 

Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap 
perlu diadakan penilaian yaitu: 

1. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan siswa dan 

merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan 
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mendesain produk. 


2. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian 
kemampuan siswa dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, 
alat, dan teknik. 

3. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk 
yang dihasilkan siswa sesuai kriteria yang ditetapkan. 

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 

1. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya 
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua 
tahap proses pengembangan. 

2. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, 
biasanya dilakukan pada tahap appraisal. 


Contoh format penilaian produk pembuatan kaligrafi 


Aspek Yang Dinilai 


Proses 
Hasil Produk 
Pembuatan 


No | Nama Jml 


Perencanaan Bahan 


Langkah 
pembuatan 
Teknik 
pembuatan 
Bentuk fisik 
Inovasi 


Keterangan: 
e Skorantara 1-5 


e Aspek yang dinilai disesuaikan dengan tugas yang diberikan 
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D. Penilaian Portofolio 


Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan 
kemampuan siswa dalam satu periode tertentu. Informasi tersebut dapat 
berupa karya siswa dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh 
siswa , hasil tes (bukan nilai) atau bentuk informasi lain yang terkait 
dengan kompetensi tertentu dalam satu mata pelajaran. 


Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya siswa secara 
individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Akhir suatu 
priode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan 
siswa. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan siswa 
sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan siswa dan terus 
melakukan perbaikan. 


Dengan demikian, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan 
kemajuan belajar siswa melalui karyanya, antara lain: karangan, puisi, 
surat, komposisi musik, gambar, foto, catatan perkembangan pekerjaan, 
hasil diskusi, hasil membaca buku atau literatur, hasil penelitian, hasil 
wawancara, dan lain-lain. 


Prinsip penilaian portofolio adalah siswa dapat melakukan penilaian 
sendiri kemudian hasilnya dibahas. Bentuk ujiannya cenderung uraian 
dan tugas-tugas rumah. Dengan demikian, portofolio adalah suatu 
metode pengukuran dengan melibatkan peserta didik untuk menilai 
kemajaunnya dalam mata pelajaran tersebut. Ciri dari koleksi ini 
dinamis, selalu bertumbuh dan berubah. 


Dilihat dari jenisnya, portofolio terdiri dari: 


1. Portofolio perkembangan: berisi koleksi artefak siswa yang 
menunjukkan pertumbuhan seorang siswa. 


2. Portofolio pamer/showcase: berisi koleksi artefak siswa yang 
menunjukkan hasil karya terbaiknya. 


3. Portofolio komprehensif: berisi koleksi artefak seluruh hasil 
karya siswa. 
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Tujuan penilaian portofolio adalah: 


IP 


Untuk penilaian formatif dan diagnostik, untuk memonitor 
perkembangan siswa dari hari ke hari, berfokus pada proses 
perkembangan siswa. 

Untuk memberikan eviden (bukti) penilaian formal 

Untuk mengikuti perkembangan pekerjaan siswa, berfokus pada 
proses dan hasil 

Untuk mengoleksi hasil pekerjaan yang telah selesai, berfokus 
pada penilaian sumatif 


Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam 


penggunaan penilaian portofolio di sekolah, antara lain: 


1. 


Karya siswa adalah benar-benar karya siswa itu sendiri. 

Guru melakukan penelitian atas hasil karya siswa yang dijadikan 
bahan penilaian portofolio agar karya tersebut merupakan hasil 
karya yang dibuat oleh siswa itu sendiri. 

Saling percaya antara guru dan siswa. 

Dalam proses penilaian guru dan siswa harus memiliki rasa 
saling percaya, saling memerlukan dan saling membantu 
sehingga terjadi proses pendidikan berlangsung dengan baik. 
Kerahasiaan bersama antara guru dan siswa 

Kerahasiaan hasil pengumpulan informasi perkembangan siswa 
perlu dijaga dengan baik dan tidak disampaikan kepada pihak- 
pihak yang tidak berkepentingan sehingga memberi dampak 
negatif proses pendidikan. 

Milik bersama (joint ownership) antara siswa dan guru. 

Guru dan siswa perlu mempunyai rasa memiliki berkas 
portofolio sehingga siswa akan merasa memiliki karya yang 
dikumpulkan dan akhirnya akan berupaya terus meningkatkan 
kemampuannya. 

Kepuasan 


Hasil kerja portofolio sebaiknya berisi keterangan dan atau bukti 
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yang memberikan dorongan siswa untuk lebih meningkatkan 
diri. 

Kesesuaian 

Hasil kerja yang dikumpulkan adalah hasil kerja yang sesuai 
dengan kompetensi yang tercantum dalam kurikulum. 
Penilaian proses dan hasil 

Penilaian portofolio menerapkan prinsip proses dan hasil. Proses 
belajar yang dinilai misalnya diperoleh dari catatan guru tentang 
kinerja dan karya siswa . 

Penilaian dan pembelajaran 

Penilaian portofolio merupakan hal yang tak terpisahkan dari 
proses pembelajaran. Manfaat utama penilaian ini sebagai 
diagnostik yang sangat berarti bagi guru untuk melihat kelebihan 
dan kekurangan siswa. 


Portofolio berbeda dengan tugas kliping. Perbedaannya bisa dilihat 


berikut ini: 


ASPEK PORTOFOLIO BUKU KLIPING 

1. Penampilan | Mirip buku kliping Mirip portofolio 

2. Isi Hasil kerja siswa yang diseleksi Koleksi hasil karya yang 
& dikoleksi dengan bentuk dan kadang tanpa bentuk & 
tujuan tertentu tujuan tertentu 

3. Refleksi Isi portofolio direfleksi, misalnya | Isi buku kliping tidak 
mengapa suatu karya dimasukkan | direfleksi 

4. Penilaian Disajikan dengan maksud diamati | Disajikan tanpa maksud 
pengamat yang dpt membuat peni- | diamati atau dinilai 
laian hasil kerja yang dikoleksi 


Portofolio juga berbeda dengan testing. Ada beberapa perbedaan 


antara 


portofolio dengan testing sebagaimana terlihat dalam tabel 


berikut: 
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Rentang Kompetensi Mampu menggambarkan Menggambarkan rentang 


Oo 


rentang kompetensi yang lebih | kompetensi yang terbatas 
luas 


Jangka Waktu Memungkinkan siswa Siswa membuktikan 
membuktikan kemampuan kemampuan dalam situasi 
pada periode cukup panjang |tes dan dalam waktu amat 

singkat 


Suasana Penilaian Dalam suasana alamiah dan Dalam suasana tes yang 
wajar dirancang dengan waktu 
terbatas, di ruang tertentu 


Peluang Menilai Diri Memungkinkan siswa ikut Siswa jarang dilibatkan 
membahas kriteria penilaian membahas kriteria dan tdk 
dan menilai diri sendiri diberi peluang menilai diri 


Perbedaan Individual | Memungkinkan siswa Kurang memberi peluang 
menunjukkan hsl kerja yang perbedaan individual 
unik 


Siapa Penilai Guru dapat melibatkan siswa, | Guru sebagai penilai 
guru lain, orang tua tunggal 


Fokus Penilaian Penilaian pada hasil belajar, Lebih pada hasil belajar 
kesulitan belajar (diagnostik), 
dan perbaikan 


Kaitan dengan KBM Berkaitan erat/satu kesatuan Terpisah dari KBM 
dengan KBM 


Bukti produk Menghasilkan produk Menghasilkan skor atau 
sebagai eviden (bukti) yang pernyataan tentang 
diberi pernyataan tentang pencapaian kompetensi 
pencapaian kompetensi tanpa disertai bukti 

produk 


10 | Waktu pembuatan Waktu pembuatan dalam Waktu terbatas, sehingga 
rentang yang cukup tidak memungkinkan 
panjang, sehingga mampu hasil-hasil karya yang 
menghasilkan karangan, memadai 

laporan eksperimen, naskah 


drama, teks lagu... 


Teknik penilaian portofolio di dalam kelas memerlukan langkah- 
langkah sebagai berikut: 


1. Jelaskan kepada siswa bahwa penggunaan portofolio, tidak 


64 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


hanya merupakan kumpulan hasil kerja siswa yang digunakan 
oleh guru untuk penilaian, tetapi digunakan juga oleh siswa 
sendiri. Dengan melihat portofolionya siswa dapat mengetahui 
kemampuan, keterampilan, dan minatnya. Proses ini tidak akan 
terjadi secara spontan, tetapi membutuhkan waktu bagi siswa 
untuk belajar meyakini hasil penilaian mereka sendiri. 


Tentukan bersama siswa sampel-sampel portofolio apa saja yang 
akan dibuat. Portofolio antara siswa yang satu dan yang lain 
bisa sama bisa berbeda. 


Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap siswa dalam satu 
map atau folder di loker masing-masing di sekolah. 


Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi 
perkembangan siswa sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas 
dari waktu ke waktu. 


Tentukan kriteria penilaian sampel portofolio dan bobotnya 
dengan para siswa. Diskusikan cara penilaian kualitas karya 
para siswa . Contoh, kriteria penilaian kemampuan menulis 
karangan yaitu: penggunaan tata bahasa, pemilihan kosa-kata, 
kelengkapan gagasan, dan sistematika penulisan. Dengan 
demikian, siswa mengetahui harapan (standar) guru dan 
berusaha mencapai standar tersebut. 


Minta siswa menilai karyanya secara berkesinambungan. Guru 
dapat membimbing siswa, bagaimana cara menilai dengan 
memberi keterangan tentang kelebihan dan kekurangan karya 
tersebut, serta bagaimana cara memperbaikinya. Hal ini dapat 
dilakukan pada saat membahas portofolio. Setelah suatu karya 
dinilai dan nilainya belum memuaskan, maka siswa diberi 
kesempatan untuk memperbaiki. Namun, antara siswa dan guru 
perlu dibuat “kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu 
perbaikan, misalnya 2 minggu karya yang telah diperbaiki harus 
diserahkan kepada guru. 


Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio. 
Jika perlu, undang orang tua siswa dan diberi penjelasan tentang 
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maksud serta tujuan portofolio, sehingga orangtua dapat 


membantu dan memotivasi anaknya. 


Contoh Rangkuman Penilaian Portofolio 


Mata Pelajaran : Bahasa Arab 


Kelas -IX 


Alokasi Waktu : 1 Semester 


Nama Siswa 


Kelas : X11/2 


Kriteria 
No Kompetensi Pemilihan Isi Keterangan 
. Gramatika 
kata tulisan 
1. Menulis surat izin tidak 
masuk sekolah dalam 
bahasa Arab 
2. Menulis kegiatan harian 
dalam bahasa Arab 
3. Menulis naskah pidato 
perpisahan dalam bahasa 
Arab 
4. Mereview artikel bahasa 
Arab 
Total Skor 
Keterangan: 


Setiap Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar yang masuk dalam daftar 
portofolio dikumpulkan dalam satu file (tempat) untuk setiap siswa sebagai 
bukti pekerjaannya. Kemudian Guru menjelaskan bobot dari setiap portofolio 


yang dibuat. 
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E. Penilaian Diri (Self Assessment) 


Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dengan cara siswa 


diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses 


dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya. Teknik penilaian 


diri dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif dan 


psikomotor. 


1. 


Penilaian kompetensi kognitif di kelas, misalnya: siswa diminta 
untuk menilai penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
berpikirnya sebagai hasil belajar dari suatu mata pelajaran 
tertentu. Penilaian diri oeserta didik didasarkan atas kriteria 
atau acuan yang telah disiapkan. 


Penilaian kompetensi afektif, misalnya, siswa dapat diminta 
untuk membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya 
terhadap suatu objek tertentu. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau acuan yang telah 
disiapkan. 

Berkaitan dengan penilaian kompetensi psikomotorik, siswa 
dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang 
telah dikuasainya berdasarkan kriteria atau acuan yang telah 
disiapkan. Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif 
terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan 
penggunaan penilaian diri di kelas antara lain: 


a. dapatmenumbuhkan rasa percaya diri siswa , karena mereka 
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri, 


b. siswa menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena 
ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukan 
introspeksi terhadap kekuatan dan kelemahan yang 
dimilikinya, 

c. dapat mendorong, membiasakan, dan melatih siswa untuk 
berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan 
objektif dalam melakukan penilaian. 


Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. 
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Oleh karena itu, penilaian diri oleh siswa di kelas perlu dilakukan 


melalui langkah-langkah sebagai berikut: 


1 


Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan 
dinilai. 
Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 


Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman 
penskoran, daftar tanda cek, atau skala penilaian. 


Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri. 

Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk 
mendorong siswa supaya senantiasa melakukan penilaian diri 
secara cermat dan objektif. 

Menyampaikan umpan balik kepada siswa berdasarkan hasil 
kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak. 


Perlu dicatat bahwa tidak ada satu pun alat penilaian yang dapat 


mengumpulkan informasi hasil dan kemajuan belajar siswa secara 


lengkap. Penilaian tunggal tidak cukup untuk memberikan gambaran 


atau informasi tentang kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan 


sikap seseorang. Lagi pula, interpretasi hasil tes tidak mutlak dan abadi 


karena anak terus berkembang sesuai dengan pengalaman belajar yang 


dialaminya. 
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Contoh format penilaian diri 


Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Aspek : Kognitif 

Alokasi Waktu : 1 Semester 

Nama Siswa : Kelas : X/1 


Tanggapan 
1 0 


1, Melakukan dialog sederhana sesuai 1 — faham 


No Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar Keterangan 


konteks dengan tepat dan lancar terkait 
topik: 

Sob 3 Cadile db KKM, Kel 3 
dengan memperhatikan unsur 
kebahasaan, struktur teks dan unsur 


budaya secara benar dan sesuai 
konteks. 


2. Menyampaikan berbagai informasi 0 — belum faham 
lisan sederhana tentang: 


Feb 3 dadile db AKI Hell 3 
dengan memperhatikan unsur 
kebahasaan, struktur teks dan unsur 


budaya secara benar dan sesuai 
konteks. 


3 Menyusun teks lisan dan tulis 
sederhana untuk mengungkapkan 
informasi terkait topik: 


To 3 cad Aly LG Kel 3 
dengan memperhatikan unsur 
kebahasaan, struktur teks 


dan unsur budaya secara benar dan 
sesuai dengan konteks 


4 Skor 


Catatan: 


Guru menyarankan kepada siswa untuk menyatakan secara jujur sesuai kemampuan 
yang dimilikinya, karena tidak berpengaruh terhadap nilai akhir, hanya bertujuan 
untuk perbaikan proses pembelajaran. 
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Contoh format penilaian diri lainnya adalah sebagai berikut 
(Ainin, 2006): 


1. Penilaian diri tentang kemampuan berbicara 
Bagian 1: Berilah tanda (x) pada setiap pernyataan yang sesuai dengan 
kenyataan anda sendiri. 


Minggu ini saya menggunakan bahasa Arab untuk berbicara dengan 


sp ———————U FEE 
HJesantramarasaaa—— 


2  |Mitra bicara saya dapat memahami perkataan 
saya 

3  |Saya merasa senang berbicara dengan orang lain 
menggunakan bahasa Arab 

4  1Saya memahami semua yang dikatakan orang ini 
kepadaku 

5 |Saya bisa melakukan pembicaraan seperti ini lagi 
tanpa masalah 


Bagian 2: Lengkapi kalimat-kalimat berikut ini: 


Jika seseorang belum memahami pembicaraan bahasa Arab saya, maka 


Sekarang saya mengetahui kelemahan saya dalam berbicara 
menggunakan bahasa Arab, dan saya 
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2. Format penilaian sejawat (peer assesment) kemahiran berbicara 


Nama Pembicara: 
Nama Anda 
Hari Tanggal 


Bagian 1: lingkari kaya ya, cukup, atau tidak untuk menunjukkan bagaimana 
Anda merasakan laporan pembicara. 


Saya memahami apa yang dikatakan pembicara. 


Ya Cukup Tidak 

Pembicara mendeskripsikan cara kerja suatu perangkat 

Ya Cukup Tidak 

Pembicara menjelaskan dengan kecepatan yang dapat saya ikuti 
Ya Cukup Tidak 

Saya kira saya juga dapat mengerjakan hal ini sendiri sekarang 
Ya Cukup Tidak 

Arah pembicaraannya jelas 

Ya Cukup Tidak 


Bagian 2: lengakapilah kalimat-kalimat berikut! 


Saya senang jika pembicara 
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3. Penilaian diri tentang strategi komunikasi dalam bahasa lisan 


NIAMaL Merawbneen Hari/tanggal coco. 


Berilah tanda (x) pada kolom jawaban yang menunjukkan seberapa sering 
Anda mengerjakan hal-hal berikut: 


Ketika menghadapi problem dalam bericara dengan menggunakan bahasa 
Arab, saya 


1 | Menggunakan bahasa pertama Jarang | Kadang2 | Sering 
(Indonesia) 

2  |Meminta bantuan Jarang | Kadang2 | Sering 

3  |Menggunakan geak tubuh/ekspresi Jarang | Kadang2 | Sering 
wajah 

4 | Menghindari komunikasi secara total Jarang | Kadang2 | Sering 


ataupun sebagian 


5  IMenggunkan sinonim atau deskripsi Jarang | Kadang2 | Sering 


6  |Membentuk kosa kata baru Jarang | Kadang2 | Sering 


7 |(Menyederhanakan apa yang hendak Jarang | Kadang2 | Sering 
saya katakan 
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4. Penilaian diri tentang fungsi bahasa akademik 


NAMA tan nana nsnanaann 


Hari, tanggal: me.ioooooooo 


Berilah tanda (V) pada kolom yang menggambarkan keadaan Anda dalam 
menggunakan bahasa Arab. Tuliskan juga komentar Anda! 


N T 51 9 $ Koment 
o ugas : £ » 2 » omentar 
lola (ss 
1 Saya dapat mendeskripsikan 
benda dan manusia dengan 
menggunakan bahasa Arab 
2 Saya dapat menjelaskan 
peristiwa yang telah lalu 
3 Saya dapat menyimak dan 
memahami program radio 
berbahasa Arab 
4 Saya dapat menyimak dan 
memahami program televisi 
berbahasa Arab 
5 Saya dapat menyatakan 
pendapat dengan bahasa 
Arab 
6 Saya dapat mengemukakan 
persetujuan dan penolakan 
dengan bhs Arab 
7 Saya dapat meringkas cerita 
8 Saya dapat memberikan 


laporan lisan 
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5. Penilaian diri tentang survey membaca 


MAN As 22 0e to metana ena douannenantun Nan apa ae aman 


1. Apakah Anda suka membaca buku, artikel atau informasi berbahasa 
Arab? Berikan alasannya! 


5. Ceritakan kiat-kiat menjadi pembaca yang baik sesuai dengan 
pengalaman Anda! 
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6. Penilaian diri tentang strategi membaca 


NAMA Sani aman Ha ane ena 


Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan kenyataan 
diri Anda dalam membaca. 


No | Strategi Membaca Selalu | Kadang2 | Jarang 


Saya memikirkan apa yang telah saya 
ketahui tentang topik bacaan 


Sebelum membaca, saya membuat 
2 | prediksi dan membaca untuk menemukan 
kebenaran prediksi saya. 


Saya membaca kalimat sebelum dan 


: sesudah kosakata yang saya belum tahu. 

4 Saya bertanya kepada orang lain untuk 
meminta bantuan memahami bacaan 

5 Saya mencari ide pokok atau pikiran 


utama dalam setiap paragraf bacaan 


6 | Saya membuat catatan tentang isi bacaan 


Saya mendiskusikan dengan orang lain 


YA 
tentang apa yang saua baca 

8 Setelah selesai membaca, saya membuat 
ringkasan 

9 Saya memilih buku bacaan dari koleksi 
pribadi 

10 Saya membuat outline dari apa yang saya 


baca 
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7. Penilaian diri tentang minat dan kesadaran menulis 


Nama An aan Ron aeeA nina 


Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan kenyataan 
diri Anda. 


lemamamemsera | oo 
EN ma DA 


13 | Menulis cerita itu mudah | Menulis ceritaitu mudah bagiku | 


Menulis sesuatu untuk diberikan 
ke teman itu menyenangkan 


C: Menulis membuatku beremangat| | 


Bertukar tulisan dengan teman 
itu na 


Ed Saya menulis di manasaja | menulis di mana saja 


Tema yang paling saya sukai et ditulis d—— 
alasannya adalah 


9 | Kiat dan pengalaman saya menjadi penulis 


Yang ingin saya perbaiki dalam kegiatan menulis saya adalah 
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8. Penilaian diri tentang strategi menulis 


Nama NN t den gad Naa kanan Naga Hari tanggah Lae kanaaan 


Berilah tanda (X) pada kolom yang sesuai dengan kenyataan 
diri Anda. 


No | Pernyataan Ya | Tidak 


Sebelum menulis 


1 | Saya suka menulis cerita 


2 | Saya membuat daftar ide tentang topik 


3 | Saya membuat out line atau peta semantik 


Selama menulis 


4 | Saya melewati kata yang tidak saya ketahui dan 
belakangan kembali lagi 


5 | Saya mengganti kata yang kurang pas 


6 | Saya menggunakan gambar dalam tulisan saya 


Pasca menulis 


7 | Saya mengecek untuk melihat kecocokan tulisan dengan 
tujuan 


8 | Saya membaca ulang untuk melihat kelogisan 


9 | Saya menambah informasi atau menguranginya sesuai 
dengan keperluan 


10 | Saya mengedit aspek penulisan, tanda baca, tatabahasa 
dan lainnya 


Strategi lain yang saya gunakan: 
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B. Penilaian Sikap 


Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait 
dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/objek. 
Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku 
atau tindakan yang diinginkan. 

Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif. 
Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau 
penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah 
kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun 
komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau 
berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek 
sikap. 

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Sikap terhadap materi pelajaran. Siswa perlu memiliki sikap 
positif terhadap materi pelajaran. Dengan sikap positif dalam 
diri siswa akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan 
lebih mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap 
materi pelajaran yang diajarkan. 


2. Sikap terhadap guru. Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap 
guru. Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadap guru 
akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan 
demikian, siswa yang memiliki sikap negatif terhadap guru 
akan sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 
tersebut. 


3. Sikap terhadap proses pembelajaran. Siswa juga perlu memiliki 
sikap positif terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Proses pembelajaran mencakup suasana pembelajaran, strategi, 
metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakan. Proses 
pembelajaran yang menarik, nyaman dan menyenangkan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal. 
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4. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan 
dengan suatu materi pelajaran. Misalnya berkaitan dengan sikap 
menghargai al-Ouran, hadits dan buku-buku ajaan Islam yang 
ditulis dalam bahasa Arab. 


Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik. 
Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan 
langsung, laporan pribadi, dan skala sikap. Teknik-teknik tersebut secara 
ringkas dapat diuraikan sebagai berikut: 


1. Observasi perilaku 


Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan 
seseorang dalam sesuatu hal. Misalnya orang yang biasa minum 
kopi dapat dipahami sebagai kecenderungannya yang senang 
kepada kopi. Siswa yang suka menulis dengan menggunakan aksara 
Arab (menulis nama sendiri dengan huruf Arab) menunjukkan 
kecintaannya kepada bahasa Arab. Oleh karena itu, guru dapat 
melakukan observasi terhadap peserta didik yang dibinanya. Hasil 
pengamatan dapat dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan. 

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan 
menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian 
berkaitan dengan siswa selama di sekolah. Berikut contoh format 
buku catatan harian. 


Contoh isi Buku Catatan Harian: 


- Kejadian menduk 
No. Manan Nama Siswa (positif atau Te 
Tanggal Lanjut 
negatif) 


Kolom kejadian diisi dengan kejadian positif maupun negatif. 
Catatan dalam lembaran buku tersebut, selain bermanfaat untuk 
merekam dan menilai perilaku siswa sangat bermanfaat pula untuk 
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menilai sikap siswa serta dapat menjadi bahan dalam penilaian 
perkembangan siswa secara keseluruhan. 

Selain itu, dalam observasi perilaku dapat juga digunakan 
daftar cek yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan 
muncul dari siswa pada umumnya atau dalam keadaan tertentu. 
Berikut contoh format Penilaian Sikap. 


Contoh Format Penilaian Sikap dalam diskusi kelas Bahasa 


Arab 
Perilaku 
Hb 
8 | o3| 8 5 
No. Nama & a S lau s 
an & #- 2g pa » s 2. S 
keP) s5 5 Ha! keP) () Cc U 
S5 5 | 58 ss 3 
Am|l MA Sa |lan|Z 7 
Keterangan: 


# Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan 
kriteria berikut: 1 - sangat kurang, 2 - kurang, 3 - sedang, 
4 — baik: 5 —- amat baik. 

e Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator 
perilaku. 

# Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 1). Nilai 18-20 
berarti amat baik: 2). Nilai 14-17 berarti baik: 3). Nilai 10- 
13 berarti sedang: 4). Nilai 6-9 berarti kurang: 5). Nilai 0-5 
berarti sangat kurang 


80 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


2. Pertanyaan langsung 


Kita juga dapat menanyakan secara langsung atau wawancara 
tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, 
bagaimana tanggapan siswa tentang kebijakan yang baru 
diberlakukan di sekolah mengenai “Peningkatan Kedisiplinan”. 


Berdasarkanjawaban dan reaksi lain yang tampil dalam memberi 
jawaban dapat dipahami sikap siswa itu terhadap objek sikap. Dalam 
penilaian sikap siswa di sekolah, guru juga dapat menggunakan 
teknik ini dalam menilai sikap dan membina peserta didik. 


3. Laporan pribadi 


Melalui penggunaan teknik ini di sekolah, siswa diminta mem- 
buat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu 
masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, siswa 
diminta menulis pandangannya tentang “pentingnya mempelajari 
bahasa Arab”. Dari ulasan yang dibuat oleh siswa tersebut dapat 
dibaca dan dipahami kecenderungan sikap yang dimilikinya. 


4. Skala Sikap 


Di samping beberapa instrumen tersebut di atas, sikap atau 
afektif bisa juga diukur dengan menggunakan skala sikap. Skala 
yang sering digunakan dalam instrumen penelilaian afektif adalah 
Skala Thurstone, Skala Likert, dan Skala Beda Semantik. 


Contoh Skala Thurstone: Minat terhadap pelajaran Bahasa Arab 


Pernyataan 7 16 15 (4 (3 12 |1 


Saya senang belajar Bahasa Arab 


Pelajaran Bahasa Arab bermanfaat 


Saya berusaha hadir tiap ada jam pelajaran 
Bahasa Arab 


Saya berusaha memiliki buku pelajaran Bahasa 
Arab 


Pelajaran Bahasa Arab membosankan 


Dst 
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Contoh skala Likert: Sikap terhadap pelajaran Bahasa Arab 


No | Pernyataan SS | S | TS | SIS 
Pelajaran Bahasa Arab bermanfaat 


Pelajaran Bahasa Arab sulit 


Tidak semua harus belajar matematika 


Pelajaran matematika harus dibuat mudah 


Sekolah saya menyenangkan 


NASI NT 


Dan seterusnya 


Keterangan: SS : Sangat setuju, S : Setuju: TS : Tidak setuju, STS: 
Sangat tidak setuju 


Contoh skala beda Semantik: Pelajaran Bahasa Arab 


a b lc IDlelf |g 
Menyenangkan Membosankan 
Mudah Sulit 
Bermanfaat Sia-sia 
Menantang Menjemukan 


Apabila digunakan skala Thurstone, maka skor tertinggi untuk 
tiap butir 7 dan skor terendah 1. Demikian pula untuk instrumen 
dengan skala beda semantik, tertinggi 7 terendah 1. Untuk skala 
Likert, pada awalnya skor tertinggi tiap butir 5 dan terendah 1. 
Dalam pengukuran sering terjadi kecenderungan responden 
memilih jawaban pada katergori tiga 3 (tiga) untuk skala Likert. 
Untuk menghindari hal tersebut skala Likert dimodifikasi dengan 
hanya menggunakan 4 (empat) pilihan, agar jelas sikap atau minat 
responden. 

Skor perolehan perlu dianalisis untuk tingkat siswa dan tingkat 
kelas, yaitu dengan mencari rerata (mean) dan simpangan baku skor. 
Selanjutnya ditafsirkan hasilnya untuk mengetahui minat masing- 
masing siswa dan minat kelas terhadap suatu mata pelajaran. 
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BAB IV 
TEKNIK PENILAIAN TES 


Tes merupakan sejumlah pertanyaan yang hanya memiliki jawaban 
yang benar atau salah. Tes diartikan juga sebagai sejumlah pertanyaan 
yang membutuhkan jawaban, atau sejumlah pernyataan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan 
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai 
tes. Hasil tes merupakan informasi tentang karakteristik seseorang 
atau sekelompok orang. Karakteristik ini bisa berupa kemampuan atau 
keterampilan seseorang dalam bidang tertentu 


Tes merupakan salah satu cara untuk mengukur besarnya tingkat 
kemampuan sesorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons 
seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh karena 
itu, agar diperoleh informasi yang akurat dibutuhkan instrumen tes 
yang berkualitas dan memiliki kesalahan pegukuran sekecil mungkin. 
Kesalahan pengukuran ini dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
kesalahan yang bersifat sistemik dan kesalahan yang bersifat acak. 

Kesalahan sistemik adalah kesalahan yang disebabkan atau 
bersumber dari internal tes itu sendiri. Artinya, kesalahan itu bisa terjadi 
karena kualitas tes yang kurang baik, seperti soal tes terlalu mudah atau 
terlalu sulit. Ada guru yang cenderung membuat soal terlalu mudah 
dan ada juga yang cenderung membuat soal terlalu sulit atau sukar. 
Selain itu ada juga guru yang cenderung “murah” dalam memberi skor, 
dan ada juga yang cenderung “mahal” dalam memberi skor. Semua ini 
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merupakan sumber kesalahan yang sistemik. Kesalahan sistematik bisa 
dihindari jika pengembang tes menerapkan teori tentang evaluasi atau 
penilaian dengan baik. 


Sedangkan kesalahan yang bersifat acak disebabkan atau bersumber 
di luar instrumen itu sendiri, seperti situasi dan kondisi saat tes 
berlangsung, kondisi psikis dan fisik peserta tes, sarana penunjang 
yang kurang berfungsi, kebisingan di luar tempat tes, variasi emosi 
pemeriksa lembar jawaban, dan lain-lain. Salah satu cara untuk 
menghindari kesalahan acak ini adalah diterapkannya manajemen 
testing, yang mengatur jadwal tes, tempat duduk, pengawasan dan 
tata tertib pelaksanaan tes, termasuk memastikan berfungsinya sarana 
penunjang tes seperti komputer dan aliran listrik jika menggunakan 
model Computer Based Test. 


Ada beberapa istilah yang perlu diketahui berkaitan dengan tes ini, 
antara lain: testing, testee, dan tester. Testing adalah kegiatan melakukan 
pengetesan atau ujian. Testee adalah peserta tes yakni orang yang dikenai 
tes, atau orang yang mengerjakan tes. Sedangkan tester adalah orang 
yang melaksanakn tes atau pelaksana tes. 


A. Tujuan dan Penggolongan Tes 


Secara umum, tujuan dan fungsi tes adalah untuk: (1) mengetahui 
tingkat kemampuan siswa, (2) mengukur pertumbuhan dan 
perkembangan siswa, (3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (4) 
mengetahui hasil pengajaran, (5) mengetahui pencapaian kurikulum, 
(6) mendorong siswa untuk belajar lebih baik, dan (7) mendorong guru 
atau pendidik untuk mengajar lebih baik. Seringkali tes digunakan 
untuk beberapa tujuan, namun tidak akan memiliki keefektifan yang 
sama untuk semua tujuan. 


Ditinjau dari tujuannya, ada empat macam tes yang banyak 
digunakan dalam lembaga pendidikan: 


1. Tes penempatan 


Tes penempatan biasanya dilaksanakan pada awal pelajaran. 
Tes ini berguna untuk mengetahui tingkat kemampuan yang 
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telah dimiliki siswa. Untuk mempelajari suatu bidang studi 
dibutuhkan pengetahuan pendukung. Pengetahuan pendukung 
ini diketahui dengan menelaah hasil tes penempatan. Apakah 
seseorang perlu matrikulasi, tambahan pelajaran atau tidak, 
ditentukan dari hasil tes ini. 


Tes diagnostik 


Tes diagnostik berguna untuk mengetahui kesulitan belajar 
yang dihadapi siswa, termasuk kesalahan pemahaman konsep. 
Tes ini dilakukan apabila diperoleh informasi bahwa sebagian 
besar siswa gagal dalam mengikuti proses pembelajaran mata 
pelajaran tertentu. Hasil tes ini memberikan informasi tentang 
konsep-konsep yang belum difahami dan yang telah difahami. 
Oleh karena itu, tes ini mengandung materi yang dirasa sulit 
oleh siswa, namun tingkat kesulitan tes ini cenderung rendah. 


Tes formatif 


Tes formatif bertujuan untuk memperoleh masukan tentang 
tingkat keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Masukan ini berguna untuk memperbaiki strategi mengajar. 
Tes ini dilakukan secara periodik sepanjang semester. Materi 
tes dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran (kompetensi) tiap 
pokok bahasan atau sub pokok bahasan. Dengan demikian, tes 
ini bukan menentukan keberhasilan belajar siswa, tetapi untuk 
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran. 


4) Tes sumatif. 


Tes sumatif diberikan di akhir suatu pelajaran, atau akhir semester. 
Hasilnya untuk menentukan keberhasilan belajar siswa untuk 
mata pelajaran tertentu. Tingkat keberhasilan ini dinyatakan 
dengan skor atau nilai, pemberian sertifikat, dan sejenisnya. 
Tingkat kesulitan soal pada tes sumatif bervariasi, sedangkan 
materinya harus mewakili bahan yang telah diajarkan. Hasil tes 
bisa ditafsirkan sebagai keberhasilan belajar atau keberhasilan 
mengajar. 


Selain itu, ditilik dari aspek psikologis yang ingin diungkap 
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melalui tes setidaknya ada beberapa macam jenis tes, antara lain: 


TB 


Tes inteligensi, yakni tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengungkap atau mengetahui kecerdasan seseorang. 


Tes kemampuan, yakni tes yang dilaksanakan untuk mengungkap 
kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki seseorang, 
contohnya adalah Test Potensi Akademik (TPA) 


Tes sikap, yaitu jenis tes yang digunakan untuk mengungkap 
predisposisi atau kecenderungan seseorang untuk melakukan 
respons tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu 
maupun objek tertentu. 


Tes kepribadian, yakni tes yang dilaksanakan untuk mengungkap 
cir-ciri khas seseorang (kepribadian) yang sedikit banyak bersifat 
lahiriah seperti gaya bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi, 
dan lain-lain. 

Tes hasil belajar, yakni tes biasa digunakan untuk mengungkap 
tingkat pencapaian atau prestasi belajar. Tes inilah yang 
sesungguhnya menjadi tema utama buku ini. 


B. Bentuk dan Jenis Tes 


Bentuk tes yang digunakan di lembaga pendidikan dapat 


dikategorikan menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes subjektif. Objektif 


di sini dilihat dari sistem penskorannya, siapa saja yang memeriksa 


lembar jawaban tes akan menghasilkan skor yang sama. Tes subjektif 


adalah tes yang penskorannya dipengaruhi oleh subjektifitas pemberi 


skor. 


1, 


Tes Objektif 
Bentuk tes objektif yang sering digunakan adalah bentuk benar 


salah (true-false), pilihan ganda (multiple choice), menjodohkan 


(matching test), dan uraian objektif. Tes uraian yang objektif sering 


digunakan pada bidang sains dan teknologi atau bidang sosial yang 


jawaban soalnya sudah pasti, dan hanya satu jawaban yang benar. 


Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, 


jumlah peserta tes, waktu yang tersedia untuk memeriksa lembar 
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jawaban tes, cakupan materi, dan karakteristik mata pelajaran yang 
diujikan. Bentuk tes objektif pilihan ganda dan benar salah sangat 
tepat digunakan bila jumlah peserta tes banyak, waktu koreksi 
singkat, dan cakupan materi yang diujikan banyak. Kelebihan tes 
objektif bentuk pilihan ganda adalah lembar jawaban bisa diperiksa 
oleh komputer, sehingga objektivitas penskorannya dapat dijamin. 
Namun membuat tes objektif yang baik ternyata tidak mudah. 


Bentuk tes uraian objektif sering digunakan pada mata pelajaran 
yang batasnya jelas, misalnya mata pelajaran fisika, matematika, 
biologi, kimia, dan lain-lain. Soal pada tes ini jawabannya hanya 
satu, mulai dari memilih rumus yang tepat, memasukkan angka ke 
dalam rumus, menghitung hasil, dan menafsirkan hasilnya. Pada 
tes bentuk uriaian objektif ini, sistem penskorannya dapat dibuat 
dengan jelas dan rinci. 


Secara umum, tes jenis objektif tepat digunakan apabila: 
e# Peserta tes jumlahnya cukup banyak. 


# Penyusun tes (tester) telah memiliki kemampuan dan 
pengalaman yang memadai dalam menyusun dan mengem- 
bangkan butir soal. Kesulitan yang sering dihadapi adalah 
dalam menentukan model tes objektif yang tepat, juga dalam 
membuat pilihan jawaban (option) yang akan dipasangkan 
dengan butir soal. 


e Penyusun tes memiliki waktu yang longgar dalam membuat 
butir soal tes objektif. Pada umumnya, jumlah butir soal 
objektif tidak kurang dari 40 butir dengan berbagai variasinya 
dan harus bersifat komprehensif. Oleh karena itu, diperlukan 
waktu yang cukup untuk membuatnya. 


e# Penyusun tes dapat menganalisis kualitas butir soal dari 
aspek tingkat kesukarannya, daya pembedanya, dan lain- 
lain. 

Berikut ini pemaparan singkat tentang jenis-jenis tes yang 

termasuk kategori tes objektif. 
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a. Bentuk Benar-Salah (True-False) 


Tes benar-salah adalah bentuk tes yang terdiri dari sejumlah 
pernyataan yang bernilai benar dan salah. Tugas testee adalah 
menentukan pernyataan-pernyataan tersebut benar atau 
salah. Biasanya, testee diminta untuk memilih huruf (B) untuk 
pernyataan yang dianggap benar, atau (S) untuk pernyataan 
yang dianggap salah. 

Tes benar-salah terdiri dari dua macam, yaitu tes benar-salah 
dengan pembetulan, dan tes benar-salah tanpa pembetulan. 
Pada tes benar-salah dengan pembetulan, testee diminta untuk 
memberikan pembetulan atas pernyataan yang salah, sedangkan 
pada tes benar-salah tanpa pembetulan, testee hanya diminta 
memilih jawaban (B) atau (S). Dalam hal ini testee tidak diminta 
memberikan pembetulan walaupun dia menjawab S. 
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Kelebihan tes jenis ini antara lain: 


1) 


2) 
3) 
4) 


Dapat mencakup bahan pelajaran yang sangat luas dan 
banyak. 


Tidak terlalu banyak memakan lembaran kertas 
Bagi testee, cara mengerjakannya mudah, dan 


Bagi tester, cara memeriksa lembar jawabannya juga 
mudah. 


Kelemahan tes jenis ini antara lain: 


1) 


2) 


3) 


4) 


Jenis tes ini membuka peluang bagi testee untuk 
berspekulasi dalam memberikan jawaban. 


Sifatnya terbatas, karena tes jenis ini hanya dapat 
mengungkapkan daya ingat dan pengenalan kembali 
saja, atau hanya bersifat hafalan. 


Pada umumnya, tes jenis ini memiliki tingkat reliabilitas 
yang rendah, kecuali jika butir soalnya dibuat dalam 
jumlah yang sangat banyak. 

Sangat mungkin butir-butir soal jenis tes ini tidak dapat 
dijawab dengan dua kemungkinan saja, yaitu benar atau 
salah. 


Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, ada 


bebarapa pedoman yang bisa digunakan untuk menyusun tes 


jenis benar-salah ini, antara lain: 


1) 
2) 


3) 


4) 


5) 


Jumlah butir soal hendaknya antara 10 sampai dengan 20 butir. 


Jumlah butir yang jawabannya benar (B) hendaknya seimbang 
dengan jumlah butir yang jawabannya salah (S). 


Urutan butir soal yang jawabannya benas dan salah disusun se- 
cara acak. 


Baik butir soal yang jawabannya benar atau salah memiliki 
karakteristik yang sama dari aspek panjang-pendeknya kalimat 
yang digunakan. 


Hindarilah pernyataan-pernyataan yang susunan kalimatnya 
sama persis dengan apa yang ada dalam materi texbook, atau 
latihan-latihan soal. 
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6) Hindari butir soal yang tidak bisa dijawab hanya dengan kemu- 
ngkinan benar atau salah, sehingga tidak menimbulkan perde- 
batan. 


b. Bentuk Pilihan Ganda (Multiple Choice) 


Tes bentuk pilihan ganda adalah tes yang jawabannya dapat diper- 
oleh dengan memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Da- 
lam tes pilihan ganda ini, bentuk tes terdiri atas: (a) pernyataan atau 
pokok soal, dan (b) alternatif jawaban, yang mencakup kunci jawa- 
ban dan pengecoh (distractor). Pernyataan atau pokok soal adalah 
kalimat yang berisi keterangan atau pemberitahuan tentang suatu 
materi tertentu yang belum lengkap dan harus dilengkapi dengan 
memilih alternatif jawaban yang tersedia. 


Kunci jawaban adalah alternatif jawaban yang merupakan pilihan 
benar atau jawaban yang sebenarnya, sedangkan pengecoh adalah 
alternatif jawaban yang bukan merupakan kunci jawaban. Pengecoh 
yang baik harus dipilih oleh setidaknya 546 dari peserta tes, namum 
jangan sampai dipilih melebihi jumlah peserta tes yang memilih 
kunci jawaban. 


Contoh soal pilihan ganda: 
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Bentuk soal pilihan ganda merupakan salah satu soal yang 
sangat luas digunakan untuk mengukur prestasi peserta didik 
baik pada jenjang pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs), 
pendidikan menengah (SLTA), maupun perguruan tinggi. 
Bahkan, soal bentuk ini juga digunakan pada bidang-bidang 
di luar pendidikan seperti pada tes calon pegawai negeri sipil. 
Penggunaan secara luas soal bentuk ini tidak terlepas dari 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. 

Di antara kelebihan soal bentuk pilihan ganda ini menurut 
Surapranata (2004) adalah: 


5) Jumlah materi yang dapat diujikan relatif banyak 
dibandingkan materi yang dapat dicakup soal bentuk 
lainnya. Jumlah soal yang ditanyakan umumnya relatif 
banyak. 

6) Dapat mengukur berbagai jenjang kognitif mulai dari 
ingatan sampai dengan evaluasi. 

7) Pengoreksian dan penskorannya mudah, cepat, lebih 
objektif, dan dapat mencakup ruang lingkup bahan dan 
materi yang luas dalam satu tes untuk suatu kelas atau 
jenjang. 

8) Sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak 
sedangkan hasilnya harus segera diketahui seperti pada 
ujian akhir nasional, ujian sekolah dasar atau ujian masuk 
perguruan tinggi negeri. 


9) Reliabilitas soal pilihan ganda relatif lebih tinggi 
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dibandingkan dengan soal uraian. 


Adapun diantara beberapa kelemahan soal pilihan ganda 


adalah: 


1) 


2) 


3) 


4 


5) 


6) 
7) 


Peserta didik tidak mempunyai keleluasaan dalam 
menulis, mengorganisasikan, dan mengekspresikan 
gagasan yang mereka miliki yang dituangkan kedalam 
kata atau kalimatnya sendiri. 


Tidak cocok digunakan untuk mengukur kemampuan 
problem solving. 


Kemungkinan untuk melakukan tebakan jawaban masih 
cukup besar. Dengan 4 alternatif jawaban, peserta tes 
memiliki kemungkinan menerka sebesar 254 dan dengan 
5 alternatif jawaban peserta tes memiliki kemungkinan 
menerka sebesar 2054. 


Penyusunan soal yang baik lebih sulit dan memerlukan 
waktu yang relatif lama dibandingkan dengan bentuk 
soal lainnya. 

Sangat sukar menentukan alternatif jawaban yang benar- 
benar homogen, logis, dan berfungsi. 

Terbuka kemungkinan bagi testee untuk berspekulasi. 
Dapat membuka peluang bagi testee untuk "bekerja 
sama" dalam menjawab soal. 


Agar, diperoleh butir soal pilihan ganda yang baik, maka 


perlu mentaati pedoman utama untuk membuat butir soal 


pilihan ganda, yaitu: 


1) 


2) 
3) 
4) 
5) 


Petunjuk cara mengerjakan soal harus jelas dan bisa 
difahami dengan baik oleh testee. 


Pokok soal harus jelas 
Pilihan jawaban homogen dalam arti isi 
Panjang kalimat alternatif jawaban relatif sama 


Tidak ada petunjuk jawaban benar 
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6) Hindari menggunakan pilihan jawaban "semua benar" 
atau "semua salah" 


7) Pilihanjawaban yang bebentuk angka disusun berurutan, 
dari yang terbesar atau sebaliknya. 

8) Semua pilihan jawaban logis (memiliki peluang untuk 
dipilih) 

9) Jangan menggunakan kalimat negatif ganda. 

10) Kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan peserta tes 


11) Letak pilihan jawaban benar (kunci jawaban) diletakkan 
secara acak. 


12) Pembuat tes hendaknya selalu berlatih membuat butir 
soal. 


13) Setelah selesai digunakan hendaknya segera dilakukan 
analisis butir untuk mengetahui butir soal yang baik 
dan yang tidak. 


14) Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kerjasama 
di antara testee, perlu diterapkan sanksi berupa pengura- 
ngan skor apabila jawabannya salah. 


15) Agar tes objektif ini mampu mengukur berbagai taraf 
kemampuan kognitif secara merata (bukan hanya 
ingatan dan hafalan), maka perlu dibuat tabel spesifikasi 
soal atau kisi-kisi soal terlebih dahulu. 


Bentuk Menjodohkan (Matching Test) 


Bentuk tes ini terdiri dari satu seri pernyataan dan satu seri 


jawaban. Testee diminta untuk mencari pasangan yang cocok 


antara pernyataan dengan alternatif jawaban yang tersedia. 


Contoh: 
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Kelebihan jenis tes menjodohkan antara lain: 

1) Pembuatannya mudah 

2) Dapat dinilai dengan mudah, cepat, dan objektif. 

3) Jika dibuat dengan baik, maka faktor penebak bisa 
dihilangkan 

4) Tes jenis ini sangat berguna untuk menilai (i) antara 
problem dengan penyelesaiannya, (ii) antara teori 
dengan penemuannya, (iii) antara sebab dan akibatnya, 
(iv) antara singkatan dengan kata-kata lengkapnya, dan 
(v) antara istilah dengan definisinya. 


Kelemahan tes menjodohkan ini antara lain: 


1) Cenderung lebih banyak mengukur aspek hafalan atau 
daya ingat saja. 
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2) Karena membuatnya mudah, tes jenis ini seringkali 
dijadikan pelarian guru dalam membuat soal. 


3) Tes ini kurang baik untuk mengukur pengertian dan 
kemampuan membuat tafsiran (interpretasi). 
4) Tanpa disengaja, dalam tes ini sering menyelinap masuk 
hal-hal yang sebenarnya tidak perlu. 
Untuk menghindari kelemahan tersebut, maka perlu 
diperhatikan: 


1) Hendaknya jumlah butir soal berkisar antara 10 sampai 
dengan 15 butir 


2) Pasangan jawaban hendaknya lebih banyak jumlahnya 
daripada pernyataannya. 


3) Pernyataan yang di sebelah kiri hendaknya dibuat lebih 
panjang daripada jawabannya. 

4) Baik pernyataan maupun jawaban hendaknya masih 
dalam satu halaman kertas. 


5) Petunjuk mengerjakan soal agar dibuat dengan sangat 
jelas dan tegas. 


d. Tes Bentuk Isian atau Jawaban Singkat (Fill in) 


Tes jawaban singkat adalah bentuk tes objektif yang berupa 
kalimat pertanyaan yang harus dijawab dengan jawaban singkat 
atau kalimat perintah yang harus dikerjakan atau berupa kalimat 
pernyataan yang belum selesai sehingga testee harus mengisikan 
kata untuk melengkapi kalimat tersebut. Bentuk tes ini tepat 
digunakan untuk mengetahui tingkat ingatan/hafalan dan 
pemahaman peserta didik. Tes ini juga dapat memuat jumlah 
materi yang banyak, namun tingkat berpikir yang diukur cende- 
rung rendah. 


Contoh: 
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Tes jenis ini memiliki kelebihan antara lain: 


1) Dengan menggunakan tes objektif jenis ini maka masalah 
yang diujikan tertuang secara utuh dalam konteksnya. 


2) Jenis tes ini berguna sekali untuk mengungkap 
pengetahuan testee secara bulat atau utuh mengenai 
suatu hal atau suatu bidang. 


3) Cara penyusunan itemnya relatif mudah. 

Adapun segi kelemahannya adalah antara lain: 

1) Tesjenis ini cenderung lebih banyak mengungkap aspek 
pengetahuan atau pengenalan saja (hafalan). 


2) Pada umumnya tes jenis ini banyak memakan tempat 
karena berbentuk cerita. 


3) Sifatnya kurang komprehensif, sebab hanya menungkap 
sebagian saja dari bahan yang seharusnya diujikan. 


4) Terbuka peluang bagi testee untuk bermain tebak terka. 


Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes 
bentuk isian ini antara lain: 


1) Rumusan butir soal harus sesuai dengan kemampuan 
(kompetensi dasar dan indikator) 


2) Jawaban yang benar hanya satu. 
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3) Rumusan kalimat soal harus komunikatif 


4) Rumusan butir soal harus menggunakan bahasa 
yang baik, kalimat singkat, dan jelas sehingga mudah 
dipahami. 

5) Jawaban yang dituntut oleh butir yang berupa kata, 
frase, angka, simbol, tahun, tempat, dan sejenisnya harus 
singkat dan pasti. 

6) Rumusan butir soal tidak merupakan kalimat yang 
dikutip langsung dari suatu buku (textbook). 

7) Apabila rumusan butir soal dalam bentuk kalimat yang 
belum lengkap, bagian yang dikosongkan (perlu diisi 
oleh testee) maksimum dua untuk satu kalimat soal. 

8) Titik-titik kosong sebagai tempat jawaban hendaknya 
diletakkan pada akhir atau dekat akhir kalimat daripada 
pada awal kalimat. 

9) Sebaiknya jawaban ditulis di lembar jawaban bukan di 
lembar soal. 

10) Ungkapan cerita yang diujikan hendaknya disusun 
dalam bentuk kalimat-kalimat ringkas dan padat. 

11) Diusahakan agar item juga bisa mengungkap tingkat 
berpikir yang lebih tinggi. 

12) Soal sesuai dengan indikator kompetensi 


13) Jawaban yang benar hanya satu 
e. Bentuk Melengkapi Jawaban (Completion Test) 


Tes objektif jenis completion ini sering dikenal dengan istilah 
tes melengkapi atau menyempurnakan, dengan ciri-ciri antara 
lain: (1) tes tersebut terdiri dari susunan kalimat yang bagian- 
bagiannya sudah dihilangkan, (ii) bagian yang telah dihilangkan 
diganti dengan titik-titik (............. ), (iii) tugas testee adalah 
mengisi atau melengkapi titiik-titik tersebut dengan jawaban 
yang dianggap benar. 
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Tes completion ini hampir mirip dengan tes objektif jenis fill 
in. perbedannya adalah jika dalam bentuk fill in, bahan yang 
diujikan berbentuk rangkaian cerita atau karangan, sedangkan 
dalam bentuk completion tidak demikian, karena bisa saja terdiri 
dari butir-butir soal yang memiliki konteks berlainan. 


SW IN PIN 3 AA mb 


aa 


———- -——- LM sa BU isi 


domul Jl enda Soe 
AAA AA AA : Sasa Oa 31 CI 


— — — —— —— Wa Api & ku 2 


Sana aa LSP Id OS 


Ad das le Ah 


25 -—— SIA 


3 Asa lia Joy AO AGAN 3 SL. 


Secara umum, kelebihan dan kelemahan jenis tes completion 
ini sama dengan jenis tes fill in. 


2. Tes Lisan di Kelas 


Pertanyaan lisan dapat digunakan untuk mengetahui taraf 
daya serap siswa untuk masalah yang berkaitan dengan kognitf. 
Pertanyaan lisan yang diajukan di kelas harus jelas, dan sema 
siswa harus diberi kesempatan yang sama. Dalam melakukan 
pertanyaan di kelas, prinsipnya adalah: mengajukan pertanyaan, 
memberi waktu untuk berpikir, kemudian menunjuk peserta 
untuk menjawab pertanyaan. Baik benar atau salahjawaban siswa, 
jawaban tersebut ditawarkan lagi ke kelas untuk mengaktifkan 
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semua siswa. Tingkat berpikir untuk pertanyaan lisan di kelas 
cenderung rendah, seperti pengetahuan dan pemahaman. 


Contoh pertanyaan: 


Tag Anal! dasi Ol Lado 08 1 A 

Yaya Jal AYI Ce Lalu SI Fasa) N 

Giga! Tem 010 2 III Ie WII Irib AL .Y 
Hola, G pay Ol herek jab Sa. 

MI BU hal 0 


Di samping itu, tes lisan juga bisa dilakukan untuk mengukur 
kemampuan individual siswa. Beberapa hal perlu diperhatikan 
antara lain: 


1) Sebelum tes lisan dilaksanakan, tester hendaknya sudah 
melakukan inventarisasi berbagai jenis soal atau perta- 
nyaan yang akan ditanyakan, sehingga tes lisan dapat 
diharapkan memiliki validitas yang tinggi, baik dari segi 
isi maupun konstruksinya. 

2) Untuk setiap butir soal sudah harus disiapkan kunci 
jawabannya. Hal ini agar tester memiliki kriteria yang 
pasti dalam memberikan skor, juga agar tidak terpukau 


atau terkecoh dengan jawaban testee yang panjang lebar 
dan berbelit-belit. 


3) Jangan sekali-kali menentukan skor atau nilai setelah 
semua testee mengikuti tes lisan. Skor itu harus bisa 
ditentukan setelah masing-masing testee mengikuti tes 
lisan tersebut. Tujuannya adalah agar pemberian skor 
kepada seorang testee tidak dipengaruhi oleh jawaban 
yang diberikan testee lainnya. 


4) Tes lisan yang bermaksud untuk melakukan penilaian 
jangan sampai berubah arah menjadi semacam dialog 
atau diskusi. 
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5) 


6) 


7) 


8) 


») 


Untuk menjaga objektivitas penilaian dan prinsip 
keadilan, tester hendaknya jangan sampai memberikan 
isyarat tertentu yang bertujuan membantu testee karena 
kasihan atau simpati. Ingat bahwa menguji menggunakan 
tes lisan pada dasarnya adalah untuk “mengukur 
kemampuan testee” bukan untuk “membimbing testee”. 


Tes lisan harus berlangsung secara wajar, jangan sampai 
menimbulkan ketautan, gugup, dan kepanikan di 
kalangan testee. 


Tester harus mempunyai pedoman waktu yang pasti dan 
sama untuk semua testee. 


Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan hendaknya 
dibuat bervariasi meskipun substansi persoalan yang 
ditanyakan itu sama. Hal ini agar testee yang memperoleh 
giliran kemudian jangan sampai memperoleh nasib yang 
lebih mujur dibandingkan dengan testee yang diuji 
sebelumnya karena telah mendapatkan “bocoran soal”. 
Jika memungkinkan, tes lisan dilakukan dan 
berlangsung secara individual (satu demi satu), agar 
tidak mempengaruhi mental testee yang lain. 


3. Tes Uraian (Essay) 


Tes bentuk uraian merupakan alat evaluasi hasil belajar yang 


paling tua (Sudjana, 2002). Tes uraian disebut pula dengan tes 


esai (essay test) atau tes subjektif. Dikatakan sebagai tes subjektif 


terutama terkait dengan proses pemeriksaan dan pemberian 


skor dari tester (evaluator) yang relatif lebih bersifat subjektif 


jika dibandingkan dengan pada tes objektif. Secara umum tes 


uraian ini memiliki karakteristik sebagai berikut : 


a. Tes uraian adalah tes yang berupa kalimat pertanyaan 


atau perintah yang jawabannya menuntut testee untuk 


mengorganisasikan gagasan atau hal-hal yang telah 


dipelajarinya dengan cara mengemukakan gagasan tersebut 
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dalam bentuk tulisan. Perbedaan yang sangat jelas antara 
tes objektif dan tes uraian (tes subjektif) adalah kebebasan 
dalam menjawab. Dalam bentuk tes uraian, testee bebas 
untuk memilih, menghubungkan, dan menyajikan gagasan 
dalam kalimat mereka sendiri. 


b. Jumlah butir soalnya umumnya terbatas, yaitu berkisar 
empat sampai dengan sepuluh butir. 


c. Pada umumnya butir-butir soal tes uraian diawali dengan 
kata-kata :jelaskan, terangkan, uraikan, mengapa, bagaimana, 
bandingkan, dan kata-kata lain yang menuntut testee untuk 
memberikan uraian jawaban secara lebih luas. 


Tes uraian digunakan secara luas untuk berbagai macam 
keperluan antara lain digunakan pada ulangan harian, ulangan 
umum, ataupun ulangan kenaikan kelas. Pada perguruan tinggi 
umumnya para dosen menggunakan bentuk tes uraian ini pada 
saat ujian tengah semester (UTS) atau ujian akhir semester (UAS). 


Dari sisi tingkatan kemampuan, tes uraian ini dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan yang tidak dapat 
diukur dengan bentuk tes objektif. Secara umum terdapat dua 
situasi dimana guru ataupun dosen menggunakan tes uraian. 
Pertama, guru menggunakan tes uraian untuk mengukur 
kemampuan yang sangat tinggi yang tidak efektif diukur 
dengan tes bentuk objektif seperti kemampuan analisis, sintesis 
ataupun evaluasi. Kedua, tes uraian digunakan jika guru ingin 
mengukur kemampuan menulis. Dalam contoh ini guru biasanya 
mengukur kemampuan testee untuk menulis beberapa kalimat 
sehingga terbentuk sebuah cerita. Kemampuan yang diukur 
adalah kemampuan mengekspresikan gagasan dalam sebuah 
cerita yang runtut dan komunikatif. 


Tes bentuk uraian ini ada dua macam, yaitu tes uraian 
terbatas atau uraian terstruktur dan tes uraian bebas. 


a. Tes uraian terbatas 


Tes uraian terbatas disebut pula dengan tes uraian 
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terstruktur atau tes uraian objektif adalah tes uraian yang 
sifatjawabannya dibatasi (sudah terarah) baik ditinjau dari 
segi materi maupun jawabannya. Materi yang dicakup serta 
jawaban peserta didik pada bentuk soal uraian terbatas 
dibatasi oleh prinsip atau konsep tertentu. Ruang lingkup 
dan topik yang ditanyakan pada soal uraian semacam ini 
biasanya sangat terbatas, yaitu hanya pada konsep atau 
prinsip tertentu saja. Penskoran pada tes uraian terbatas 
cenderung lebih konsisten dan objektif. Soal uraian terbatas 
disebut objektif karena penskorannya cenderung lebih 
objektif, yaitu apabila diskor oleh orang yang berbeda 
cenderung akan menghasilkan skor yang relatif sama. 


Contoh: 


AI lo AI Jamay JB LS AA Leatasl II km 


BBI Geli OLS ya tuk. 
Kane Gi SI LN Ii SY 


. Uraian bebas 


Yaitu bentuk tes uraian yang menghendaki jawaban yang 
terurai (uraian panjang). Tes uraian bebas ini mengharuskan 
testee mengungkapkan gagasan mereka secara bebas melalui 
tulisan atau karangan. Jadi testee memiliki kebebasan 
mengemukakan jawaban melalui tulisan. Benar tidaknya 
tulisan testee hanya dapat diskor oleh guru yang benar- 
benar berpengalaman. Penskoran tes uraian bebas biasanya 
lebih bersifat subjektif dibandingkan dengan tes uraian 
terbatas. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan pedoman 
penskoran yang jelas agar hasilnya diharapkan dapat lebih 
objektif. 

Menurut Nana Sudjana (2002), bentuk tes ini tepat digunakan 
apabila bertujuan untuk: 1) mengungkapkan pandangan 
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para siswa terhadap suatu masalah sehingga dapat diketahui 
luas dan intensitasnya, 2) mengupas suatu persoalan yang 
kemungkinan jawabannya beraneka ragam sehingga tidak 
ada satu pun jawaban yang pasti, dan 3) mengembangkan 
daya analisis siswa dalam melihat suatu persoalan dari 
berbagai segi atau dimensinya. 


Contoh: 


SIS SAY SG al— adl Ol Gr bag Ja 
SIP, GE oa BY SA OS SI Jadi Ula .Y 
BS aa na Ol laa JM Ja PM 


Ole 


Pedoman Penulisan Tes Uraian 


Kaidah penyusunan untuk tes bentuk uraian secara umum 
adalah sebagai berikut: 


a. Soal harus sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 
yang terdapat dalam kurikulum. Artinya, soal uraian harus 
menanyakan perilaku dan materi yang hendak diukur sesuai 
dengan tuntutan kompetensi dasar dan indikator. 


b. Ruang lingkup berupa batasan pertanyaan dan jawaban 
harus jelas dan tegas 


c. Rumusan pertanyaan atau pernyataan harus menggunakan 
kata-kata tanya atau kata perintah yang menuntut jawaban 


ng 


teruai seperti: "Bandingkan...”, Berikan alasan...” “Jelaskan 
mengapa...” ”Uraikan....”,Tafsirkan...” "berikan contoh...” 


dan semacamnya yang menghendaki jawaban terurai. 


d. Isi materi yang ditanyakan harus sesuai dengan jenjang 
dan jenis sekolah dan tingkat kelas. Misalnya, untuk kelas 
tingkat rendah (kelas 1-3) pada jenjang SD/MI menggunakan 
pertanyaan yang bersifat mengukur kemampuan berpikir 
ingatan dan pemahaman sederhana, untuk kelas tingkat 
tinggi (kelas 4-6) menggunakan pertanyaan untuk mengukur 
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kemampuan berpikir pemahaman dan aplikasi dan 
seterusnya. 


Rumusan pertanyaan jangan menggunakan kata yang tidak 
menuntut peserta didik untuk menguraikan seperti: siapa, 
dimana, kapan, apakah, dan bila. 


Buatlah pedoman penskoran segera setelah soal uraian 
selesai ditulis. Pedoman peskoran harus dibuat dengan cara 
menguraikan kriteria penskoran atau komponen yang akan 
dinilai seperti rentang skor dan besarnya skor untuk setiap 
kriteria. Misalnya, jawaban dianggap betul jika memenuhi 
lima unsur dan akan diberikan skor 10 dimana masing- 
masing unsur memiliki skor yang sama yakni 2. Sehingga 
apabila ada testee yang hanya menuliskan tiga unsur pada 
jawabannya, maka ia akan mendapat skor 6, demikian 
seterusnya. 


Sesaat setelah butir-butir soal disusun, hendaknya segera 
dirumuskan kunci jawabannya, atau setidak-tidaknya 
disiapkan “ancar-ancar” jawaban betulnya. Bahkan, menurut 
Saifuddin Azawar (1998), sebaiknya ditulis terlebih dahulu 
satu jawaban ideal yang dikehendaki, baru kemudian 
menyusun pertanyaannya. Cara ini akan banyak membantu 
menghindari penulisan pertanyaan yang kurang terarah atau 
pertanyaan yang mengandung jawaban yang kurang jelas. 
Rumusan butir soal harus menggunakan bahasa yang jelas 
serta komunikatif sehingga mudah difahami oleh peserta 
didik. Jangan gunakan bahasa yang menyebabkan testee 
keliru memahaminya. 
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BAB V 
PENDEKATAN DALAM TES BAHASA 


Pada bab ini dibahas tentang pendekatan dalam tes bahasa, yang 
berisi tentang bagaimana keterampilan berbahasa dan materi kebahasaan 
disajikan kedalam butir-butir soal tes. Pendekatan yang digunakan 
dalam mengembangkan tes kebahasaan setidaknya ada tiga, yaitu tes 
diskret, tes integratif, dan tes pragmatik. 


A. Tes Diskret (Discrete Point Test) 


Tes diskret adalah suatu tes yang hanya menekankan satu aspek 
kebahasaan saja dalam satu waktu. Artinya, kemampuan yang diukur 
dalam satu butirs tes diskret adalah tunggal atau satu komponen 
kebahasaan saja, misalnya fonologi, morfologi, sinataksis, dan kosa kata. 
Tes diskret juga dapat menyangkut tes tentang keterampilan berbahasa 
tertentu saja, terutama dalam keterampilan berbahasa tingkat dasar 
yang menjadi prasyarat keterampilan di atasnya. 


Dasar pemikiran tes diskret (juga dalam hal pengajaran) adalah teori 
strukturalisme (linguistik) dan behaviorisme (psikologi). Kedua teori itu 
beranggapan bahwa keseluruhan dapat dipecah-pecah ke dalam bagian- 
bagian. Bisa juga sebaliknya, keseluruhan adalah jumlah dari bagian- 
bagian. Tiap bagian tersebut (kebahasaan dan keterampilan) dapat 
diajarkan dan diteskan secara terpisah. Pembelajaran dan pengujian 
kebahasaan dalam teori ini mengabaikan konteks. 


Tes diskret sering juga dikenal dengan tes atomistik (Morrow, 1979). 
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Tes atomistik mengukur butir-butir spesifik, seperti tatabahasa, bunyi, 
dan kosakata yang pada dasarnya tidak ada hubungannya dengan 
penggunaan bahasa secara nyata. Keuntungan tes atomistik antara lain: 
(a) tes ini mudah dibuat, dan (b) hasil tes atomistic dapat dengan mudah 
diproses (dianalisis) secara statitistik. 


Namun demikian, tes diskret juga mengandung beberapa kelemahan, 
antara lain: (a) tes ini dilaksanakan dengan cara mengisolasi unsur- 
unsur bahasa, dan (b) materi tes bahasa lepas dari konteks penggunaan 
bahasa. Pandangan bahwa teori tes diskret dapat memecah-mecah unsur 
kebahasaan dan menghadirkannya dalam keadaan terisolasi, dianggap 
sebagai kelemahan tes diskret yang paling mencolok. Hal ini karena 
seseorang tidak mungkin belajar bahasa dalam situasi yang mutlak 
diskret dan terisolasi (tanpa konteks). 


Kritik lainnya terhadap pendekatan diskret tercermin dalam 
ungkapan bahwa dalam hal belajar bahasa, keseluruhan belum tentu 
sama jumlah dari bagian-bagian. Ada kompetensi yang harus dimiliki 
seseorang yang di luar kebahasaan yaitu kompetensi komunikatif. 
Kompetensi ini memprasyaratakan kompetensi-kompetensi lain selain 
unsur bahasa, misalnya kompetensi sosial dan kultural. Faktor sosio- 
kultural memegang peran penting dalam menunjang kompetensi 
komunikatif seseorang. Semenara itu, tes diskret gagal untuk mengukur 
kompetensi komunikatif yang justru memprasyaratkan adanya 
keterlibatan banyak unsur kebahasaan dan faktor yang di luar bahasa 


Persoalan yang muncul adalah apakah tes diskret tidak diperlukan 
lagi untuk dipergunakan di sekolah guna mengukur kadar keberhasilan 
belajar bahasa siswa? Jawabanya adalah bahwa tes diskret ini masih 
diperlukan. Alasannya adalah bahwa dalam tahap awal pembelajaran 
bahasa bagi orang dewasa, pengajaran unsur struktural bahasa masih 
amat dibutuhkan. Orang tidak akan bisa begitu saja diajak berbicara 
bahasa asing sebelum memiliki pengetahuan tentang sistem bahasa 
itu. Oleh karena itu, pengajaran unsur bahasa atau struktur masih 
diperlukan, sehingga tes diskret mau tidak mau juga masih diperlukan, 
atau setidaknya untuk tujuan remidial. 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 107 


Berikut ini beberapa contoh butir tes diskret dalam pembelajaran 
bahasa Arab: 


Contoh 1: 

Tujuan tes: Siswa dapat membedakan fonem £, i,», dan z dengan benar. 
Butir soal: 

Berikut ini adalah mufradat yang diawali dengan bunyi huruf s. 


(Guru memperdengarkan kosa kata berikut ini) 


Li 


titi 


Berikut ini adalah kosa kata yang mengandung bunyi huruf (1), 
(Guru memperdengarkan kosa kata berikut ini): 


F0 


Contoh 2: 
Tujuan tes: Siswa dapat menentukan sinonimitas (muradif) dari 
beberapa mufradat 
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eh Li 
HI Pena 
5 5153| 
Abu cas 
Aj 3 
DH 2Yal 
ale 5s 
3 
Contoh 3: 
Tujuan tes: Siswa dapat mengartikan kosakata Arab di bidang 
pendidikan 
Butir soal: 


1. Terjemahan kata (»s-J!) adalah .... 


a. 
Ip: 
Cc. 
Gl, 


Kosa kata Arab yang berarti seorang professor adalah .... 


a 
b. 


1g) 


Papan tulis 
Kapur 

Meja belajar 
Penghapus 


Hal 
OA 
“gi 


SY 
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Contoh 4: 


Tujuan Tes: Peserta didik dapat mengubah wazan al-fi'1 al-madli 
menjadi ism al-fa'il. 


Butir Tes: 
1. Bentuk ism al-fa'il dari kata (4) adalah .... 
Al yo 
b. Ja 
co 
d. 5 


1. Bentuk ism al-fa'ail (si) berasal dari al-fi'l al-madli ........... 


a 


bs 
et 
dl. tenita 


B. Tes Integratif 


Tes intergratif merupakan tes kemampuan berbahasa yang 
melibatkan berbagai komponen bahasa secara terpadu. Tes integratif 
muncul sebagai koreksi terhadap kelemahan tes diskret. Jika dalam 
tes diskret butir tes hanya mengukur satu aspek atau keterampilan 
berbahasa saja secara terpisah, maka dalam tes integrarif butir tes 
mengukur kemampuan testee dalam berbagai aspek bahasa atau 
kemahiran berbahasa secara terpadu. Dengan demikian, testee dituntut 
untuk mengerahkan kemampuannya dalam aspek dan keterampilan 
berbahasa untuk bisa menjawab butir soal. 

Dalam tes integratif, ada beberapa unsur kebahasaan atau 
keterampilan berbahasa yang harus harus dilibatkan, dan itu dipadukan. 
Dalam satu kali tes minimal ada dua aspek atau keterampilan yang 
diukur. Aspek-aspek kebahasaan tersebut tidak saling dipisahkan, 
melainkan dipadukan sehingga ada keterkaitan antarunsur atau 
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antarketerampilan. 


Bahasa yang alamiah bukanlah kumpulan dari unsur-unsur bahasa 
semata. Dalam tes keterampilan bahasa bahkan akan lebih baik jika 
juga mempertimbangkan aspek konteks. Tes integratif memang 
sudah memadukan beberapa unsur kebahasaan, tetapi belum tentu 
kontekstual. Tes yang kontekstual lazimnya bersifat pragmatik atau 
komunikatif. Dengan demikian, tes pragmatik atau komunikatif pasti 
integratif, tetapi tes integratif belum tentu pragmatik. 


Tes integratif yang tidak kontekstual masih terisolasi, mirip-mirip 
dengan tes diskret, karena belum mencerminkan penggunaan bahasa 
yang alamiah. Berbagai tes unsur kebahasaan yang diteskan minimal 
berada dalam konteks kalimat, atau konteks yang lebih besar. Dilihat 
dari sudut pembelajaran bahasa dewasa ini, tes integratif terlihat lebih 
menjanjikan daripada tes diskret. Walau demikian, pemilihan tes 
haruslah disesuaikan dengan pendekatan, metode, dan teknik, bahkan 
juga bahan pembelajaran, yang dipergunakan dalam pembelajaran 
bahasa di kelas 


Bentuk tes integratif bisa berupa: 

1. Menyusun kalimat (tartib al-mufradat) 

2. Menafsirkan dan memahami wacana singkat yang dibaca atau 
didengar (fahm al-magru wa al-masmu') 

3. Menyusun kalimat-kalimat yang disediakan menjadi paragraf 
(tartib al-jumal). 

4. Menempatkan mufradat yang tepat sesuai dengan aturan 
gramatika nahwiyah tertentu. 


5. Menentukan kedudukan kata/frase dalam sebuah kalimat. 


6. Dan lain-lain. 


Berikut ini beberapa contoh butir tes integratif dalam bahasa Arab. 
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Contoh 1: 


Tujuan tes: Peserta didik mampu menyusun kumpulan mufradat 
menjadi sebuah kalimat yang baik. 


Butir tes: 
Als ala OS AYI SSI 3, 
All — poly — Jd — ape — 3 — Ama — ma — alas AA 
Gl — Asal — BWYI jam — OLI — desi — Supkor — Asal 


Sui 


Pada contoh 1 di atas, tampak bahwa tugas merangkai kata (mufradat) 


menjadi kalimat yang sempurna merupakan salah satu indikator 
kemampuan menulis (kitabah). Pada saat yang sama testee juga harus 
bisa memahami makna masing-masing mufradat agar bisa menyusun 
menjadi kalimat yang sempurna. Tanpa memahami makna mufradat 
di atas, tidak mungkin testee mampu menyusunnya menjadi kalimat 
yang sempurna dan benar secara gramatikal. Selanjutnya, penyusunan 
mufradat menjadi kalimat juga membutuhkan penguasaan sintaksis 
(nahw). Dengan demikian kedua contoh butir di atas termasuk kategori 
tes integratif karena mengukur kemampuan mudradat, nahw dan kitabah 
sekaligus. 


Contoh 2: 
Tujuan Tes: Peserta didik dapat memahami wacana yang didengarnya. 


Butir tes: 
BAY Alan YI oo ri Alur IV YES Jl mate 
ika SAY 3 Gali Ht Sae Y pl lets be BUA Jai Jaa 
Ja elit IN Jaa Ol ai Hai Hp EP LI ipad 
CE 33 He OA Jai Ol mama Nida PI da3 Jen 
Saja V9 Ca ob IA Jas laa 
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FN Jas 3 AL NBA S 13 
Gaal gai Kmliki Olgzadi ISA .Y 
(aris Lets CE BIM Jas am CA adlh 


Pada contoh 2 di atas, testee diuji kemampuannya dalam istima' 


yakni memahami isi teks yang disimaknya (fahm al-masmu') sekaligus 
kemampuan kalam (berbicara), karena testee dituntut untuk menjawab 
pertanyaan secara lisan. Di samping itu, untuk bisa memahami teks 
yang didengarnya dan pertanyaan-pertanyaan tersebut, diperlukan 
kemampuan memhami mufradat yang digunakan dalam teks tersebut. 
Dengan demikian, contoh butir tes terebut termasuk kategori tes 
integratif yang mengukur kemampuan istima', kalam, dan mufradat 
sekaligus. 


Contoh 3: 


Tujuan Tes: Siswa dapat menempatkan mufradat yang tepat sesuai 
dengan aturan gramatika nahwiyah tertentu. 


Butir tes: 


2 Sell LSI AA Su 


(SENI eka — pal Yaa Cas Sato 
(maba Siluta y Al ala Ol Tab... SY 
Pe SSS Yenila 29 S3 
(SE y gi LL. eh 
(ebi Laga YNA LL sense .0 
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(Okt Kadi “ten VI Cai OI KY Laman SLB .V 
(MI SSI y BAN YI kanan but LA 


Contoh 3 di atas menunjukkan butir tes integratif yang mengukur 
kemampuan di bidang nahwiyah (sintaksis), yakni pengetahuan 
tentang: (1) shifat-maushuf atau na'at-man'ut, yang mensyaratkan adanya 
konkordansi atau kesesuaian antar keduanya dalam hal nakirah-ma'rifat, 
mufrad-jama', dan mudzakar-muannats. (2) tentang keseuaian fi'il dan fa'il- 
nya, (3) tentang tarkib idhafi. Di samping kemampuan nahwiyah, butir- 
butir soal di atas juga mengukur kemampuan mufradat dan sharfiyah 
(morfologis) 


C. Tes Pragmatik 


Tes pragmatik muncul sebagai reaksi keras terhadap tes diskret yang 
dianggap banyak memiliki kelemahan. Tes pragmatik sebenarnya sama 
dengan tes komunikatif, yang lebih menekankan pada kemampuan 
berbahasa dalam situasi yang riil atau nyata. Memang tidak mudah 
mengembangkan tes pragmatic yang benar-benar mengukur kemampuan 
testee dalam berbahasa dalam situasi yang nyata.Tes integratif belum 
tentu pragmatik, sedangkan tes pragmatik sudah pasti bersifat integratif. 


Tes pragmatik berangkat dari pandangan bahwa bahasa adalah 
alat berkomunikasi, maka seseorang dinyatakan memiliki kompetensi 
berbahasa adalah jika mampu mempergunakan bahasa itu dalam konteks 
yang sesungguhnya. Tes pragmatik pada dasarnya adalah pendekatan 
dalam tes keterampilan berbahasa untuk mengukur seberapa baik 
siswa mampu mempergunakan elemen bahasa sesuai dengan konteks 
berbahasa yang sesungguhnya. 


Tes pragmatik bisa juga dimaksudkan sebagai prosedur atau 
tugas yang menuntut siswa menghasilkan urutan unsur bahasa sesuai 
dengan pemakaian bahasa secara nyata, dan sekaligus menuntut 
siswa menghubungkannya dengan konteks ekstralinguistik. Dalam 
tes pragmatik tak ada lagi tes struktur atau kosakata secara tersendiri, 
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tetapi semua unsur kebahasaan terlibat dan langsung dikaitkan dengan 
unsur ekstralinguistik sekaligus. 


Perlu diketahui, bahwa dalam kehidupan berbahasa ada dua hal yang 
terlibat yaitu konteks linguistik dan ekstralinguisik. Konteks linguistik 
berupa bahasa sebagai lambang verbal dengan segala unsurnya. 
Sedangkan konteks ekstralinguistik adalah dunia atau sesuatu yang 
di luar bahasa, sesuatu yang disampaikan lewat media bahasa. Dalam 
kehidupan berbahasa terdapat hubungan sistematis dan timbal-balik 
antara kedua konteks tersebut. 


Ada berbagai hal di luar bahasa yang berpengaruh terhadap 
pemilihan wujud bahasa dalam berkomunikasi, dan itulah yang disebut 
sebagai faktor penentu atau pragmatik. Faktor pragmatik atau faktor 
penentu itu ada banyak jenisnya, misalnya siapa yang berkomunikasi, 
apa tujuan komunikasi, masalah yang dikomunikasikan, tingkat 
formalitas ketika komunikasi terjadi, dan lain-lain. 


Tes pragmatik mengukur kemampuan berbahasa siswa dalam 
konteks yang sesungguhnya. Namun, itu harus ada kesesuaian 
dengan metode pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa haruslah 
menekankan pada kemampuan berbahasa, bukan sistem bahasa. 
Dengan begitu ada keselarasan antara model pembelajaran dan model 
penilaian. 


Namun demikian, pada prakteknya tidak mudah mengreasikan 
pembelajaran bahasa yang benar-benar kontekstual dan komunikatif. 
Artinya, pembelajaran “penggunaan bahasa”, kemampuan berbahasa, 
masih saja artifisial, namun itu sudah lebih baik daripada yang benar- 
benar diskret dan terisolasi. Tes pragmatik yang masih berwujud 
penggunaan dalam konteks artifisial juga sudah lebih baik daripada 
yang benar-benar diskret yang hanya bertujuan mengukur pengetahuan 
tentang sistem bahasa. 


Beberapa jenis tes pragmatik antara lain: 


1. Dikte 
Dikte merupakan salah satu bentuk tes pragmatik yang dapat 
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digunakan untuk mengukur kemampuan berbahasa siswa, karena 
siswa mengerahkan kemampuan untuk menyimak apa yang 
didengar dan kemampuan menyalin atau menuliskan kembali apa 
yang didengar menjadi tulisan (transkrip) yang benar. 


Kemampuan menyalin ini membutuhkan keahlian dalam 
mengenal dan merangkai huruf Arab secara benar, kemampuan 
memahami struktur bunyi dan kata dalam bahasa Arab serta 
kemampuan memahami wacana. Oleh karena itu, cukup beralasan 
jika tes dikte dimasukkan ke dalam tes pragmatik. 


Ada dua jenis dikte, yaitu dikte standar dan dikte sebagian. 


a. Dikte standar 

Langkah-langkahnya: 

»# Teks dibacakan (diperdengarkan) secara keseluruhan 

e# Selanjutnya teks dibacakan bagian demi bagian, siswa 
diminta menyalin kembali 

» Teks dibacakan (diperdengarkan) kembali secara 
keseluruhan agar siswa mempunyai kesempatan 
memeriksa kembali hasil salinan atau tulisannya. 


b. Dikte sebagian: Merupakan kombinasi antara dikte standar 
dengan tes cloze. 
Langkah-langkah: 


e# Wacana (teks) diperdengarkan sebagaimana dalam dikte 
standar kecuali ada bagian atau kata-kata tertentu yang 
dihilangkan. 


e Siswa diminta menuliskan bagian atau kata-kata yang 
telah dihilangkan tersebut. 
2. Tes Cloze 


Tes cloze merupakan salah satu contoh tes pragmatik. Dalam tes 
ini, peserta tes diminta mengisi kata-kata yang dihilangkan dalam 
teks. Tes cloze ini diperkenalkan oleh Wilson Taylor (1953) sebagai 
alat untuk mengukur keterbacaan. Dalam bidang bahasa, prosedur 
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ini diterapkan sebagai suatu proses pemahaman wacana dengan 
menghadapi kekurangan-kekurangan yang ada. Kekurangan yang 
dilengkapi itu terdiri dari kata-kata yang merupakan bagian dari 
wacana dan sengaja dihilangkan dari teks aslinya. 


Tes cloze adalah tes yang berupa pengisian kembali kata-kata 
ke-n yang sengaja dihilangkan dalam sebuah wacana. Kata-kata 
yang dihilangkan biasanya kata yang ke-5, ke-6, ke-7. Untuk dapat 
mengisi tempat-tempat kosong, siswa harus memahami makna 
wacana. Penghilangan kata dilakukan secara sistematis dengan 
menggunakan rumus yang dikenal dengan penghilangan kata ke- 
n. Artinya, kata-kata yang dihilangkan dalam teks adalah kata-kata 
yang ke sekian, misalnya kata yang kelima, keenam, ketujuh, dan 
lain-lain. Sadtono menyarankan agar kalimat pertama dan terakhir 
dalam suatu teks tetap utuh (tidak ada kata yang dihilangkan). 


Tes jenis ini baik dipakai untuk pemahaman bacaan (fahm al- 
magru), karena tes pemahaman wacana dengan tes objektif berkorelasi 
secara positif dengan hasil tes cloze. Teknik penyekorannya 
didasarkan pada teknik kata eksak, yakni jawaban siswa harus 
sama dengan kata asli yang dihilangkan, dan teknik kelayakan 
konteks, yakni jawaban siswa tidak harus persis dengan kata asli 
sepanjang dimungkin secara konteks. Teknik kelayakan konteks 
lebih menguntungkan, karena semua kata mempunyai peluang 
sebagai jawaban benar diperingkat (diskala 1-4). 


Tes cloze juga baik untuk menilai tingkat kesulitan wacana 
bagi siswa level tertentu. Jika jawaban benar siswa 27546, wacana 
itu tergolong mudah, sedangkan jika S20”o tergolong sulit. Jika 
yang diteskan itu sampel dari wacana yang panjang, hasil tes itu 
mencerminkan tingkat kesulitan wacana secara keseluruhan 
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Contoh tes cloze: 


Lengkapilah titik-titik dalam teks bacaan berikut dengan kata-kata 
yang sesuai. 


Pemnal ou La UL Ja 


Uli — jeli SUS gag YG, Rony mad HS ae kong IG 


kanan J3 Hn ola Lai Ol ads Leporai aloe aa aa 
AKAN Lela USM Ea dok Sersada anda On SBY HAL 43 ( 


Aksen 1gb NB CNKEM DU LL. BA OT SLS ya HS litnn 


(igo Amy... SL Of Igdai OT SAI ls Lo Oa dau 
La Ap dmna AN 3 led II Jadl 

Sgprg Il tommadi dya KEY LB aya cepora Um Lana. SL IU 
CASN YI ala yelaig 3 Rowootdg «Jend Ineoeb UU SMS Las. 
SIN WAY sll LL Jeje basa alm,a 3 Jaja bea ale ya Sau 


JI LV ee SM, 


GI 3 Ora! Ih BUALI 3 NISN jeli Lawusy 
Dag 39 raha AO Kradl 3 LE Jab A3 eny Ida 


NIS, Sona Bel 3 EA mak Kd GO Ladang Cara 
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Asli teks bacaan di atas adalah: 


Female SS DUS Ja 


Uli — jeli SUS gag YG, Rona mai HS ae kena IM G 
aa Ia BA ola Boa OI Lele Lenong Bl 3 SIKEN am — 
USM Lela CS SS Ola Long teror Ou BY HAL 33 (3 
NS SS IS ai ol 


Aina Toke ISS CN YU Rangjl SLB OT DE oa pi Mita 
CAlglo Aom Rong BLA Ol Tadi Ol SAI ls NI 3 Ng S3 laju 
AA ya Cor AI G3 Tledl JI Jali ol, 


Sgng II Kamal Saga KEY C9 oya Komeng Om SA SUS ISU 
CN YI ola ,elaig SU danang € lorj Aamoth Uya Sri ul 
KAV elit A JenB Cell Alya 3 Ang Apalal Alona ag 
SEN SY eka SA SMG BLM 


Sa SEN 3 Olbeaj IU (korg BL 3 NS es Lesung 
Upi SA 3 Burak aa A9 II mata Y raj diisi 
Jgir3 Aongjll KE39 Ledl JAN eat Cajissg Upi Byadl Il adi 
OP Iagb Bg by ROLh Kalah 3 3 ab 3 
PE, Son Isl 3 Bg ema adl DOG Ladang cad 
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3. Pemahaman Parafrase 


Parafrase adalah ungkapan kalimat yang memiliki makna atau 
informasi yang sama dengan ungkapan kalimat lain. Yang 
dimaksud dengan pemahaman parafrase adalah kemampuan 
testee untuk memilih satu ungkapan kalimat lain yang semakna. 


Contoh: 


Pn AR Mi IU Reog SLB OT SLS ja pi ita 
Ab oya pi Lebyn Bri Kena BLAN 3 IKM oi 
CN Ea Hang! BLA 3 OT Wait Y SLS ja 

Ab aya pi Wait ON Lorajl BULE 3 Ol 
kong! MA LAI ay ita: Y 


4. Jawaban Pertanyaan (Answering Ouestions) 
Ini adalah bentuk tes pragmatik yang meminta testee untuk 
memilih jawaban yang paling sesuai dengan pertanyaan yang 
diperdengarkan secara lisan. 
Contoh: 


BA Ily BA» pang Ata CP Kemah Un JA mata! 
man ll 


MU oya USU 3 Aellia BE An sp 
Cala— si BY og 

Pe aman dasi ala Pena 

Al grataa Sell 2S... dual Ie Kegaa 

CI SL oa (legal) 0 52 
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hnodel aga Aomaakl 3 
AYI ag Ran SI 3 
SN BUS AS 
SER Il 3 


5. Wawancara 


Wawancara merupakan salah satu bentuk tes untuk mengukur 


kemampuan berbicara yang memiliki unusr-unur pragmatik (Ainin, 


2006). Beberapa teknik wawancara yang bisa diterapkan antara lain: 


a. Testee diminta menjawab pertanyaan tertentu (specific 


guestions) mengenai peristiwa dalam gambar atau situasi 


nyata. 


b. Bisa juga tema wawancara berkenaan dengan pengalaman, 


aktifitas, dan cita-cita testee. 


6. Menulis 


Tes menulis merupakan bagian dari tes pragmatik yang 


mengukur kemampuan testee dalam menuangkan gagasan, 


pikiran, perasaan maupun idenya dalam bentuk tertulis. Untuk 


bisa menghasilkan tulisan pragmatik, testee diberi stimulus, 


misalnya: 


BINI og de lukatna Sajak Oldana YI Ala, was 


Ia pai Sae Ob US II Sal Eh Handa 
Small (3 Sisilia aeg Heladh Gaal Ai 
AYI pa 

Hor glidg rian Rela elealI Kau 

ondel stel 


1 


2 


Y 
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7. Bercerita 


Bercerita pada dasarnya tidak jauh dengan aktifitas menulis. 
Keduanya merupakan ekspresi pikiran, gagasan, peasaan, 
pendapat, dan lain-lain yang diwujudkan dalam bentuk lisan 
dan tulisan. Bercerita merupakan salah satu bentuk keterampilan 
berbahasa yang mengandung unsur pragmatik. 


Tes bercerita (naration) akan semakin menampakkan pragma- 
tiknya jika tema narasinya adalah apa yang dialami, dirasakan, 
dipikirkan, dan dihayati oleh testee. Tes narasi ini bisa diberikan 
melalui stimulus yang sama dengan tes menulis. Misalnya, testee 
diberikan sebuah gambar atau rangkaian gambar berseri, dan 
testee menceritakan gambar tersebut dengan menggunakan 
bahasa Arab secara lisan. 


8. Terjemahan 


Kegiatan menerjemahkan juga mengandung unsur pragmatik. 
Tes menerjemahkan digunakan untuk mengukur kemampuan 
testee untuk memindahkan ide, gagasan, dan pesan dari bahasa 
sumber (Bsu) ke dalam bahasa sasaran (Bsa). Penilaian kualitas 
terjemahan didasarkan pada tiga kriteria, yaitu keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan. 


Keakuratan berkaitan apakah teks bahasa sumber dan teks bahasa 
sasaran sudah sepadan ataukah belum. Konsep kesepadanan 
mengarah pada kesamaan isi atau pesan antar keduanya. Suatu 
teks dapat disebut sebagai suatu terjemahan, jika teks tersebut 
mem-punyai makna atau pesan yang sama dengan teks lainnya 
(baca: teks bahasa sumber). 


Istilah keberterimaan merujuk pada apakah suatu terjemahan 
sudah diungkapkan sesuai dengan kaidah-kaidah, norma dan 
budaya yang berlaku dalam bahasa sasaran ataukah belum, 
baik pada tataran mikro maupun pada tataran makro. Konsep 
keberterimaan ini menjadi sangat penting karena meskipun 
suatu terjemahan sudah akurat dari segi isi atau pesannya, 
terjemahan tersebut akan ditolak oleh pembaca sasaran jika 
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cara pengungkapannya bertentangan dengan kaidah-kaidah, 
norma dan budaya bahasa sasaran. 


Pada mulanya istilah keterbacaan hanya dikaitkan dengan 
kegiatan membaca. Kemudian, istilah keterbacaan itu digunakan 
pula dalam bidang penerjemahan karena setiap kegiatan 
menerjemahkan tidak bisa lepas dari kegiatan membaca. Dalam 
konteks penerjemahan, istilah keterbacaan itu pada dasarnya 
tidak hanya menyangkut keterbacaan teks bahasa sumber tetapi 
juga keterbacaan teks bahasa sasaran. Hal itu sesuai dengan 
hakekat dari setiap proses penerjemahan yang memang selalu 
melibatkan kedua bahasa itu sekaligus (Nababan, 2012). Contoh: 


Pionpmsat! Ani YAA II SI GE ji 


ala Ta LKIA RB Lasieg «REA IIA yo — jika jala 
3 3 OS IA S3 MEI Oh Pia KG F3 bgl Ga leh 
Hd dalm Ju € ORA Isa Lis (BLN sis ip - 
3 J233 3, 2 Aa Cp SA MS 4 ir SG ME bb 

AYI 


3 LI HAL WUS may yng Uyal Get Ol JI Oil JS lt 
01 et Asu JUS Jas Ade! Jilag Ga Lai Le ya OS JS 
PM ag iri DIP US WAS FepWb lapar ba at 
Te 1 Da 2) Jaw bas 3S AI “OlusYI 2 Cena 
SB YP SI AYU Jaslel UG OLI 
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End pena! obb yah Teko Ya Sl SIS Lg BS mag 
Sape! KAI Kalasan EAST ,00 LAI Ain GUI ll OA elesil am 
BE SAI AYI mk Lah ALA 3 ASI Lai Laila oa 

Agan! Jo de lai yajkag JaMl On OI 


PS di Tati 3 ee! as Bakri GA Radain Ui AG 


Agale eyang JI jp OV B3 Y Iiaab 


D. Tes Komunikatif 


Sebenarnya ada tumpang-tindih antara tes pragmatik dan tes 
komunikatif, bahkan tak jarang keduanya disamakan. Keduanya sama- 
sama berpandangan bahwa pembelajaran dan tes bahasa haruslah 
berangkat dari penggunaan bahasa yang sesungguhnya, bukan tes 
tentang sistem bahasa dan dalam keadaan terisolasi. Keduajenis tes ini 
sama-sama menekankan pentingnya tes kemampuan berbahasa dalam 
bentuk kinerja bahasa, dan performansi bahasa, bukan tes terhadap 
unsur-unsur bahasa atau diskret. 


Tampaknya, adanya perbedaan itu lebih disebabkan oleh penamaan 
yang diberikan oleh orang yang berbeda. Tes komunikatif atau tes 
kompetensi komunikatif terlihat lebih ketat memprasyaratkan adanya 
konteks pemakaian bahasa. Tes komunikatif dilakukan sejalan dengan 
penggunaan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. 
Pendekatan ini menekankan pada pembelajaran bahasa sesuai dengan 
fungsi-fungsi bahasa untuk keperluan berkomunikasi. Penggunaan 
bahasa (atau komunikasi dengan bahasa) dapat bersifat aktif-reseptif 
(menyimak, membaca) dan aktif-produktif (berbicara, menulis). 

Dalam sebuah tes komunikatif terlibatkan semua aspek bahasa 
(whole language) sebagaimana halnya orang berkomunikasi yang juga 
melibatkan seluruh unsur kebahasaan. Penggunaan bahasa yang 
otentik (authentic language) menjadisemacam keniscayaan, dan itu juga 
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terlihat dalam tes bahasa. Bahasa otentik adalah bahasa yang dijumpai 
dalam penggunaan bahasa yang sesungguhnya dalam berkomunikasi 
sehari-hari. Hal yang demikian sebenarnya juga menjadi tuntutan tes 
pragmatik. 

Bentuk tes komunikatif adalah tes pemahaman dan penggunaan 
bahasa dalam konteks yang jelas, jadi ia berupa tes kemampuan 
berbahasa (skills). Konteks haruslah dikreasikan sedemikian rupa 
dengan melibat berbagai faktor penentu sehingga siswa tahu apa wujud 
bahasa yang mesti dipergunakan sesuai dengan konteks itu. Misalnya, 
tes pemahaman terhadap sebuah dialog (menyimak), maka harus dapat 
dikenali siapa yang berbicara, bagaimana situasi, topik pembicaraan, 
dan lain-lain. 


Tes terhadap komponen bahasa, misalnya kosakata atau struktur, 
jika diperlukan, boleh dilakukan tetapi tetap harus berdasarkan konteks, 
hal ini misalnya terkait dengan tujuan remidial. Artinya, kosakata dan 
struktur itu diambil dari konteks tertentu. Dalam tes prakomunikatif, 
terutama dalam tes pembelajaran bahasa asing, tes komponen kebahasan 
tentu masih diperlukan. 


E. Tes Otentik 


Sebagaimana halnya portofolio, sejak era Kurikulum Tingkat 
satuan pendidikan (KTSP), penilaian otentik (authetic assessment) kini 
sedang naik daun. Dalam arti disarankan dan banyak digunakan 
untuk mengukur hasil pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa. 
Portofolio juga merupakan salah bentuk penilaian otentik. Penilaian 
otentik mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus. Dengan 
demikian, seluruh tampilan siswa dalam rangkaian KBM dapat dinilai 
secara objektif, apa adanya, dan tidak semata-mata hanya berdasarkan 
hasil akhir (produk) saja. 


Lagi pula amat banyak kinerja siswa yang ditampilkan selama KBM 
sehingga penilaiannya haruslah dilakukan selama dan sejalan dengan 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Seajalan dengan teori Bloom, 
penilaian haruslah mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Cara penilaian juga bermacam-macam, nontes dan tes dan kapan 
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saja. Misalnya dengan cara: tes (ulangan), penugasan, wawancara, 
pengamatan, angket, catatan lapangan/harian, portofolio, dan lain-lain 
sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya. 


Penilaian yang dilakukan lewat berbagai cara (model), menyangkut 
berbagai ranah, serta meliputi proses dan produk inilah yang kemudian 
disebut sebagai penilaian otentik. Penilaian otentik dapat berarti dan 
sekaligus menjamin: objektif, nyata, konkret, benar-benar hasil tampilan 
siswa, dan akurat serta bermakna. 


Tes otentik dapat didefinisikan dengan bermaca-macam, tergantung 
oleh siapa dan untuk lingkup apa, namun umumnya bersifat saling 
melengkapi. Penilaian otentik menunjuk pada pemberian tugas kepada 
siswa untuk menampilkan kemampuannya mempergunakan bahasa 
target secara bermakna dan kemudian dinilai. Ada juga yang berpendapat 
bahwa authentic assessment is a form of assessment in which students are asked 
to perform real-world tasks that demonstrate meaningful application of essential 
knowledge and skills (John Mueller, 2008). Sementara itu, ada juga yang 
mengartikan bahwa authentic assessment is performance assessment call 
upon the examinee to demonstrate specific skills and competencies, that is, to 
aplly the skills and knowledge they have mastered (Richard J. Stiggins, 1987). 

Jika dilihat perbedaan antara Tes Tradisional (TT) dengan Tes Otentik 
(TO), maka bisa dikatakan bahwa penilaian tes tradisional (TT) lebih 
banyak menanyakan penguasaan pengetahuan lewat bentuk-bentuk tes 
objektif. Berikut ini perbedaan antara keduanya menurut Mueller (2008): 
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Tes Tradisional 


Tes Otentik 


Misi sekolah adalah mengem- 
bangkan warga negara yang 
produktif 


Untuk menjadi warga negara 
produktif, seseorang harus 
menguasai disiplin keilmuan 
dan keterampilan tertentu 


Maka, sekolah mesti men- 
gajarkan siswa disiplin 
keilmuan dan keterampilan 
tersebut 


Untuk mengukur keberhasi- 
lan pembelajaran, guru harus 
mengetes siswa untuk men- 
getahui tingkat penguasaan 
keilmuan dan keterampilan 
itu 

The curriculum drives assess- 
ment, the body of knowledge is 
determined first 


Misi sekolah adalah mengem- 
bangkan warga negara yang 
produktif 


Untuk menjadi warga negara 
produktif, seseorang harus 
mampu menunjukkan pen- 
guasaan melakukan sesuatu 
secara bermakna dalam dunia 
nyata 


Maka, sekolah mesti 
mengembangkan siswa untuk 
dapat mendemonstrasikan 
kemampuan/keterampilan 
melakukan sesuatu 


Untuk mengukur keberhasi- 
lan pembelajaran, guru harus 
meminta siswa melakukan 
aktivitas tertentu secara be- 
makna yang mencerminkan 
aktivitas di dunia nyata 


. Assessment drives the curric- 


ulumj, the teachers first deter- 
mine the tasks that student will 
perform to demonstrate their 
mastery 
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Dalam ungkapan lain, perbedaan di antara keduanya juga bisa dilihat pada 
tabel berikut: 


Tes Tradisional Tes Otentik 
Selecting a Response Performing a Task 
Contrived Real-life 
Recall/Recognition Construction/Application 


Teacher-structured Student-structured 


20 Ie II 
SG ea 


Indirect Evidence Direct Evidence 


E Tes Otentik Kebahasaan 


Penilaian otentik hasil pembelajaran bahasa tentulah juga terkait 
dengan fungsi bahasa yang sebagai sarana berkomunikasi. Jadi, ia 
lebih terkait penilaian kompetensi komunikatif daripada kompetensi 
linguistik. Dalam penilaian model ini, siswa dituntut untuk benar- 
benar menghasilkan bahasa sebagaimana halnya dalam komunikasi 
sehari-hari dengan mempertimbangkan berbagai faktor pragmatik. 
Faktor pragmatik itu bermacama-macam: situasi (tingkat keformalan 
penuturan, tujuan, lawan tutur, substansi tuturan, saluran komunikasi, 
dan lain-lain). Dalam situasi nyata, orang berbahasa tidak sekadar 
demi bahasa itu sendiri, melainkan karena ada sesuatu yang ingin 
dikomunikasikan. 


Dengan demikian, faktor gagasan (substansi penuturan) yang 
terkandung dalam penuturan mesti ada dan harus dipertimbangkan 
dalam penilaian. Selain itu, tingkat keformalan (formal-nonformal) 
juga amat menentukan. Namun, yang lebih disarankan untuk diujikan 
di sekolah dalam bentuk tugas-tugas yang harus dilakukan siswa 
atau mahasiswa adalah produksi bahasa yang benar. Lewat cara itu 
pengetahuan kebahasaan (kompetensi linguistik) siswa atau mahasiswa 
sekaligus dapat diketahui. 


Dengan demikian, penilaian ketepatan penggunaan bahasa, 
sekaligus juga berarti ketepatan gagasan atau kebermaknaan. Tanpa 
keduanya, itu hanya berati belajar berbahasa dalam situasi terisolasi, dan 
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itu belum tentu dengan realitas kehidupan berbahasa di masyarakat, 
atau, minimum belum teruji. Pengungkapan hasil belajar bahasa tersebut 
sebenarnya dapat dilakukan dalam semua mata kuliah. Bahkan juga 
lewat mata-mata kuliah nonkebahasaan dan kesastraan, misalnya lewat 
berbagai tugas menulis. 


Sebetulnya tugas-tugas menulis untuk mata-mata kuliah umum 
dapat juga dipakai sebagai salah satu sumber data penilaian kemampuan 
berbahasa mhs. Namun, yang paling praktis dan terlihat lebih konkret 
adalah lewat mata-mata kuliah keterampilan berbahasa. Jadi, dapat 
secara lisan atau tertulis. Untuk memudahkan penilaian biasanya 
digunakan rubrik. Rubrik adalah sebuah skala penyekoran (scoring 
scale) yang dipergunakan untuk menilai kinerja subjek didik untuk tiap 
kriteria terhadap tugas-tugas tertentu. 


Rubrik dapat digunakan untuk menilai berbagai tampilan kinerja 
berbahasa siswa. Ada bermacam model rubrik, dan di bawah dicon- 
tohkan rubrik untuk untuk menilai kemampuan berbicara. Contoh 
Rubrik Penilaian Kemampuan Berpidato. 


Tingkat Capaian Kinerja 


No. | Aspek yang Dinilai 


Ketepatan Lafal dan Intonasi 


Ketepatan Diksi 
Ketepatan Stuktur Gramatikal 


Stile Penuturan 


Kewajaran dan Kelancaran 


Ketepatan Gagasan 


Keakuratan Gagasan 


Keluasan Gagasan 


Se Me an 


Keterkaitan Antargagasan 


- 
S 


Kebermaknaan Penuturan 


Tes bahasa seperti apa atau yang bagaimana yang mesti kita 
kembangkan? Jika telah muncul teori atau cara baru, teori/cara 
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sebelumnya sering terlihat tidak cocok atau ketinggalan. Pada 
prinsipnya, semua jenis tes di atas dapat dipergunakan tergantung 
pada tujuan (kompetensi) yang akan diukur capaiannya. Dalam kasus 
jenis bahasa, penamaan itu sebenarnya mengandung unsur tumpang 
tindih, tergantung siapa yang mempergunakannya mula-mula. 
Bukankah sebenarnya tes pragmatik, tes komunikatif, dan tes otentik 
mempunyai banyak kesamaan. Tes tradisional pun dapat digunakan 
secara berdampingan dengan tes otentik. Tes yang dipergunakan di 
sekolah atau Perguruan Tinggi mestinya tidak lepas dari kurikulum 
yang sedang berlaku. 
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BAB VI 


LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
PENILAIAN 


Dalam melaksanakan kegiatan penilaian, setidaknya seorang guru 
atau dosen perlu menempuh tiga tahap penilaian, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. Ketiga langkah tersebut perlu dilakukan 
agar tujuan dan fungsi penilaian bisa dicapai secara optimal. 


A. Perencanaan 


Dalam kegiatan perencanaan, Menurut Djemari Mardapi (2008), 
ada sembilan langkah yang perlu ditempuh dalam mengembangkan 
tes hasil belajar atau prestasi belajar, yaitu (1) menyusun spesifikasi 
tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan uji coba 
tes, (5) menganalisis butir soal, (6) memperbaiki tes, (7) merakit tes, (8) 
melaksanakan tes, (9) menafsirkan hasil tes. Sebenarnya langkah nomor 
8 dan 9 sudah termasuk dalam kegiatan pelaksanaan penilaian. 


1. Menyusun Spesifikasi Tes 


Langkah awal dalam mengembangkan tes adalah menetapkan 
spesifikasi tes, yaitu yang berisi tentang uraian yang menunjukkan 
keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. Spesifikasi 
yang jelas akan mempermudah dalam menulis soal, dan siapa 
saja yang menulis soal akan menghasilkan tingkat kesulitan yang 
relatif sama. Penyusunan spesifikasi tes ini mencakup kegiatan (1) 
menentukan tujuan tes, (2) menyusun kisi-kisi, (3) memilih bentuk 
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tes, dan (4) menentukan pajang tes. 
a. Menentukan tujuan tes 


Seperti telah diketahui sebelumnya, bahwa ditinjau dari 
tujuannya, ada empat macam tes yang banyak digunakan 
dalam lembaga pendidikan, yaitu (1) tes penempatan, (2) tes 
diagnostik, (3) tes formatif, dan (4) tes sumatif (Azwar, 1998). 
Pengujian berbasis kemampuan atau kompetensi pada umumnya 
menggunakan tes diagnostik, formatif, dan sumatif. 


Masing-masing tujuan evaluasi ini menghendaki adanya 
penyesuaian dalam desain tes yang direncanakan. Penyesuaian 
ini meliputi pertimbangan mengenai luasnya kawasan (domain) 
materi yang hendak diujikan, pengambilan sampel butir soal 
dari keseluruhan kawasan ukur dan masing-masing bagian 
pengetahuan yang akan diungkap, serta pertimbangan mengenai 
tingkat kesukaran tes. 

Kalau tes tersebut diarahkan untuk fungsi formatif, maka 
rumusan tujuannya adalah untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa terhadap kompetensi yang diajarkan selama satu atau 
beberapa kali tatap muka. Tes untuk fungsi ini harus dirancang 
agar meliputi semua unit pembelajaran yang telah diajarkan. 
Butir-butir ditulis dalam taraf kesukaran yang disesuaikan 
dengan kesukaran masing-masing unit dan sifat tesnya lebih 
mengacu kepada kriteria. 


Tes prestasi yang berfungsi sebagai pengukuran sumatif guna 
penentuan nilai akhir dalam suatu program, penentuan taraf 
penguasaan, atau penentuan kelulusan harus dirancang agar 
butir-butirnya mewakili secara menyeluruh kawasan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan semula. Biasanya tes berisi 
butir dalam taraf kesukaran yang bervariasi dan penilaian 
hasilnya mengacu pada norma. Guna tujuan tertentu, misalnya 
untuk pemberian lisensi atau penentuan kelulusan menurut 
persyaratan minimal suatu kecakapan, tes dirancang dengan 
model criterion-referenced. Dalam hal ini taraf kesukaran butir 
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dibuat bervariasi dan tidak tinggi. 


Bagi tes prestasi yang akan digunakan sebagai dasar penempatan, 
yaitu yang digunakan sebagai pengukur kecakapan yang 
disyaratkan di awal suatu program pendidikan, butir-butirnya 
haruslah meliputi sampel perilaku yang luas yang dianggap 
sebagai indikator penguasaan kecakapan yang disyaratkan 
tersebut. Perancang tes harus membatasi lingkup materi yang 
hendak diungkapnya dengan mengacu pada suatu kriteria 
penguasaan (mastery) dengan merencanakan butir-butir yang 
taraf kesukarannya tidak terlalu tinggi sebagaimana dalam 
criterion-referenced test. Dengan demikian akan dapat terlihat 
bagian-bagian atau domain materi yang belum dan yang telah 
dikuasai oleh siswa sebelum ia ditempatkan pada level atau 
golongan kecakapan tertentu. 


Bagi tes prestasi yang berfungsi diagnostik maka rumusan tujuan 
tes adalah untuk mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh siswa atau untuk mendeteksi kesukaran belajar 
dan sebab-sebabnya. Tes untuk fungsi seperti ini butir-butir 
soalnya haruslah ditulis dalam tingkat kesukaran rendah dan 
meliputi bagian-bagian tugas yang berkaitan langsung dengan 
sumber-sumber kesalahan dalam belajar yang umum terjadi. 
Adapun yang dimaksud dengan pembatasan kawasan tes adalah 
pendefinisian lingkup materi tes yang hendak diungkap atau 
menjelaskan batasan ruang lingkup materi yang akan diteskan. Di 
sini evaluator atau perancang tes perlu memberikan pembatasan 
yang jelas tentang ruang lingkup materi yang akan diteskan. 
Pembatasan kawasan tes seperti ini akan membantu mencapai 
tingkat kevalidan alat ukur terutama menyangkut validitas isi. 
Jika dikaitkan dengan pendekatan dalam tes bahasa, pengembang 
soal juga harus memperhatikan proporsi penerapan tes diskret, 
integratif, pragmatik, maupun komunikatif. Semunya tergantung 
pada tujuan yang ingin dicapai melalui tes. 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 133 


b. Menyusun kisi-kisi tes 

Kisi-kisi tes atau blue print (cetak biru) adalah deskripsi mengenai 
ruang lingkup materi dan aspek/kompetensi yang akan diujikan 
yang umumnya dituangkan dalam sebuah matrik. Matrik 
adalah tabel yang terdiri dari kolom dan lajur (baris). Tujuan 
penyusunan kisi-kisi tes ini adalah untuk menentukan ruang 
lingkup kompetensi, materi tes serta bentuk dan jenis tes yang 
setepat-tepatnya (valid) sehingga dapat menjadi rambu-rambu 
dalam menuliskan butir-butir soal. 

Kisi-kisi merupakan tabel matrik yang berisi spesifikasi soal-soal 
yang akan dibuat. Kisi-kisi ini merupakan acuan bagi penulis 
soal, sehingga siapapun yang menulis soal akan menghasilkan 
soal yang isi dan tingkat kesulitannya relatif sama. 


Ada dua bentuk kisi-kisi yang perlu dibuat oleh penyusun 
tes, yaitu (1) kisi-kisi untuk menentukan proporsi materi dan 
kompetensi yang diujikan, dan (2) kisi-kisi untuk menentukan 
bentuk soal yang sesuai dengan muatan materi dan kompetensi. 
Tabel spesifikasi disusun untuk memenuhi validitas isi dan 
validitas konstruk dari perangkat tes. 


1) Kisi-kisi proporsi materi tes 
Misalkan, seorang guru Bahasa Arab MTs diminta untuk 
membuat spesifikasi tes dengan ketentuan sebagai berikut: 


Tujuan tes : Tes sumatif (Ulangan Akhir Semester) 

Kelas/Smt : VII semester Gasal 

Alokasi Waktu : 90 menit 

Jumlah butir soal: 60 soal 

Materi yang diujikan terdiri dari: 

1. Kompetensi Dasar 1 (20 X yang terdiri dari indikator 1 s.d 4) - 12 butir 
2. Kompetensi Dasar 2 (20 X yang terdiri dari indikator 1 s.d 4) - 12 butir 
3. Kompetensi Dasar 3 (30 X6 yang terdiri dari indikator 1 s.d 4) - 18 butir 
4. Kompetensi Dasar 4 (30 Yo yang terdiri dari indikator 1 s.d 4) - 18 butir 
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Aspek kognitif yang ingin diukur adalah sebagai berikut: 
1. Aspek hafalan (30 "6) -18 butir 

2. Aspek pemahaman (30 "2) - 18 butir 

3. Aspek aplikasi (30 "6) - 18 butir 

4. Aspek analisis (10 Yo) - 6 butir 

Bentuk tes: 

1. Benar-salah (20 X) -12 butir 

2. Pilihan ganda (50 ?6) - 30 butir 

3. Menjodohkan (20 ”6) - 12 butir 

4. Essay (10 f6) - 6 butir 


Dari ketentuan tersebut di atas, maka guru tersebut bisa mem- 
buat kisi-kisi sebagai berikut: 


Taraf Kognitif 
Materi Tes | Hafalan (304) Pemahaman (3076) Aplikasi (30 Y6) Analisis (10 Yo) Jml 
BS (PG IMJ| Es (BS IPG MJ | Es (BS IPG | MJ| Es | BS (PG | MJ | Es 


Kompetensi 
Dasar 1 (20 1 2 1101/2111 TO1T11|1T OTOT O1O|1 112 
?o) 


Kompetensi 
Dasar 2 (20 1 2 1101/2171 TOl1I1|1/| OTOT O1O11 1 12 
“0) 

Kompetensi 
Dasar 3 (30 1 3 1101l1/|3/|1TO0111 31111011011 18 
“0) 

Kompetensi 
Dasar 4 (30 1 3 11011/|3|1TO0111 31111011011 18 
99) 
Sub Jumlah (4 (10 14 10 |4 (1014 lo 14 Is 14 12 lo 12 Io 14 160 


Jumlah 18 18 18 6 60 
Keterangan: 

BS : Benar-Salah 

PG : Pilihan ganda 

MJ : Menjodohkan 

Es : Essay 
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2) Kisi-kis bentuk soal 


Sedangkan untuk penyusunan kisi-kisi yang kedua hal-hal 


yang perlu dikemukakan adalah kompetensi dasar, materi 


pokok, indikator, bentuk soal, dan nomor setiap soal. Contoh 


kisi-kisinya sebagai berikut: 


Kompetensi Materi Bentuk | Nomor 
No. Indikator Soal 
Dasar Pokok Soal Soal 
1. | Mengidentifikasi | Bacaan Disajikan Pilihan 1 

kata, frasa, dan dan dialog | potongan bacaan | Ganda 

kalimat wacana | tentang pendek berupa 

tertulis sederhana | 2,Lel dialog tentang 

tentang: 2 Lal lalu siswa 

day — Sole: diminta untuk 
menyebutkan 
kata yang 
berfungsi sebagai 
subjek (fail- 
mubtada) 
Disajikan 
pertanyaan 
tentang jenis 
kata/frase dari 
potongan dialog, 
Pilihan 2 
Ganda 
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Kompetensi Materi . Bentuk | Nomor 
No. Indikator Soal 
Dasar Pokok Soal Soal 
2. | Menemukan Bacaan Disajikan bacaan | Pilhan 3 
makna, gagasan | dan dialog | pendek berupa Ganda 
atau pikiran tentang dialog tentang 
dari wacana Sesi 5 Jas Jalu siswa 
tertulis sederhana diminta untuk 
tentang: menyebutkan 
Band 2 S kedll nama pelaku 
dalam dialog 
tersebut. 
Disajikan 
pertanyaan 
tentang asal 
daerah pelaku 
dalam dialog, 
siswa diminta 
menjawab sesuai | Pilihan 4 
dengan isi teks Ganda 
bacaan dialog 
3. | Dst. 
c. Memilih bentuk tes 


Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan oleh tujuan tes, 
jumlah peserta tes, waktu yang tersedia, cakupan materi tes, dan 
karakteristik mata pelajaran yang diujikan. Bentuk tes objektif 
sangat tepat digunakan bila jumlah peserta tes sangat banyak, 
waktu koreksi sangat singkat, dan cakupan materi yang diujikan 
banyak. Sedangkan tes bentuk uraian digunakan bila evaluator 
ingin mengukur penguasaan kemampuan tingkat tinggi testee 
(analisis, sintesis, atau evaluasi). Di samping itu, tes bentuk 
uraian dipilih jika jumlah testee relatif sedikit dan waktu untuk 
koreksi relatif longgar. Dalam prakteknya, bisa saja sebuah tes 
menggunakan perpaduan antara tes objektif dan essay. 
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d. Menentukan panjang tes. 


Panjang tes dimaksudkan adalah jumlah soal yang akan 
diujikan dalam suatu ujian. Penentuan panjang tes (jumlah soal) 
didasarkan pada ruang lingkup materi yang diujikan, waktu 
yang disediakan dan kelelahan peserta tes. Pada umumnya, 
tes tertulis menggunakan waktu antara 60 sampai 90 menit. 
Penentuan panjang tes juga sering didasarkan pada pengalaman 
saat melakukan tes. Khusus untuk tes baku, penentuan waktu 
dan jumlah soal didasarkan pada hasil uji coba. Namun untuk tes 
ulangan di kelas, penentuan waktu dan jumlah soal didasarkan 
pada pengalaman guru masing-masing. 

Biasanya, waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes 
bentuk pilihan ganda dengan tingkat kesukaran sedang adalah 1 
sampai 2 menit untuk setiap butir soal. Hal ini juga dipengaruhi 
oleh tingkat kesulitan soal. Untuk tes bentuk uraian (essay) non 
objektif ditentukan berdasarkan kompleksitas jawaban yang 
dituntut. Walaupun demikian disarankan menggunakan lebih 
banyak soal dibanding hanya beberapa soal agar kesahihan isi 
lebih baik. 


Ada tiga hal utama yang harus dipertimbangkan dalam 
menentukan jumlah soal yang diujikan, yaitu: 1) bobot masing- 
masing bagian yang telah ditentukan dalam kisi-kisi, 2) keandalan 
yang diinginkan, dan 3) waktu yang tersedia. Bobot skor tiap soal 
bisa ditentukan sebelum tes digunakan, yaitu berdasar tingkat 
kompleksitas atau kesulitannya, yang komplek atau sulit diberi 
bobot lebih tinggi dibanding dengan yang lebih mudah. 
Jumlah soal yang diperlukan tiap jenis tes untuk suatu satuan 
waktu tertentu harus diperhitungkan dengan tepat. Hal ini 
untuk menjaga agar waktu yang disediakan tidak kurang atau 
berlebih. Bagi guru yang berpengalaman dapat menentukan 
jumlah soal dengan tepat. 
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2. Menulis Soal Tes 


Penulisan soal dilakukan setelah langkah pertama,yaitu 
menyusun spesifikasi tes. Penulisan soal merupakan langkah 
menjabarkan indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang 
karaketristiknya sesuai dengan perincian pada kisi-kisi yang 
telah dibuat. Langkah ini perlu dilakukan secara hati-hati agar 
keseluruhan tes dapat memiliki kualitas yang baik. Kualitas tes 
secara keseluruhan sangat terpengaruh dengan tingkat kebaikan 
dari masing-masing butir soal yang menyusunnya. Pertanyaan perlu 
dikembangkan dan dibuat dengan jelas dan simpel. Soal yang tidak 
jelas dan terlalu bertele-tele akan menyebabkan interpretasi yang 
tidak tunggal dan juga membingungkan. Dengan demikian, setiap 
pertanyaan perlu disusun sedemikian rupa sehingga jelas yang 
ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diharapkan. 


3. Menelaah Soal Tes 


Setelah soal dibuat, perlu dilakukan telaah atas soal tersebut. 
Halini perlu dilakukan untuk memperbaiki soal jika ternyata dalam 
pembuatannya masih ditemukan kekurangan atau kesalahan. 
Walaupun telah dipersiapkan dengan baik, kekurangan dan 
kesalahan pembuatan soal mungkin terjadi selama proses pembuatan 
berlangsung. Telaah soal ini sebaiknya dilakukan oleh orang lain, 
bukan oleh pembuat soal. Seringkali kelemahan dan kekurangan, 
baik dari tata bahasa maupun substansinya, tidak dapat terlihat oleh 
si pembuat soal. Akan lebih baik jika telaah dilakukan oleh sejumlah 
orang yang terdiri dari para ahli yang secara bersama-sama menelaah 
dan atau mengoreksi soal. Dengan telaah soal ini diharapkan dapat 
semakin memperbaiki kualitas soal yang terbentuk. 
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Lembar telaah butir untuk soal pilihan ganda 


Skor 


Komponen Telaah Butir 


Aspek materi 


Soal sesuai dengan indikator, 
Distraktor berfungsi dengan baik 


Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat 


Aspek konstruksi 


Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan tegas, 


a sisi » ri» 


Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan 
pertanyaan yang diperlukan 


6. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban, 


7. Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif 
ganda, 


8. Gambar, grafik, tabel, diagram, wacana, dan sejenisnya 
yang terdapat pada soal jelas dan berfungsi, 


9. Panjang pilihan jawaban relatif sama, 


10. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan 
“Semua jawaban di atas salah” atau “Semua pilihan 
jawaban di atas benar” dan sejenisnya, 


11. Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu 
harus disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka 
tersebut atau kronologis: 


12. Butir-butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 
sebelumnya, 


C. Aspek bahasa/budaya 


13. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia, 


14. Menggunakan bahasa yang komunikatif, 


15. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat (bias 
budaya), 


16. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 
yang sama. 
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Keterangan: Skor 5 (sangat sesuai), 4 (sesuai), 3 (kurang sesuai), 2 (tidak 
sesuai) 

Dengan demikian, berdasarkan skor yang diperoleh dari lembar 
telaah butir soal di atas, maka kualitas soal bisa dikategorikan sebagai 
berikut: 


No | Rentang Skor Kriteria 
1 149 sampai dengan 64 Baik 

2 133 sampai dengan 48 Sedang 
3 (17 sampai dengan 32 Cukup 

4 | Sama atau dibawah 16 Jelek 


Lembar telaah butir untuk soal uraian subjektif 


Skor 
1 (2 (3 14 


Komponen Telaah Butir 


A. Materi 
1. Soal sesuai indikator 


2. Batasan pertanyaan danjawaban yang diharapkan 
(ruang lingkup) harus jelas 


Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 


4. Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan jenja- 
ng, jenis sekolah, atau tingkat kelas. 


Konstruksi 


Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan 
kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban ter- 
urai seperti: mengapa, uraikan, jelaskan, bandingkan, 
hubungkan, tafsirkan, buktikan, hitunglah. 
Petunjuk pengerjaan soal jelas 

7. Hal-hal lain yang menyertai soal seperti tabel, gam- 
bar, grafik, peta, atau yang sejenisnya disajikan den- 
gan jelas dan terbaca sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran yang berbeda. 

C. Bahasa 
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Skor 


Komponen Telaah Butir 


8. Rumusan kalimat soal komunikatif, yaitu menggu- 
nakan bahasa yang sederhana dan menggunakan 
kata-kata yang sudah dikenal siswa. 


9. Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 


10. Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata/kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pen- 
gertian. 


11. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat, 
jika soal akan digunakan untuk daerah lain atau nasi- 
onal. 


12. Rumusan soal tidak mengandung kata-kata yang 
dapat menyinggung pearasaan siswa 


Keterangan: Skor 5 (sangat sesuai), 4 (sesuai), 3 (kurang sesuai), 2 
(tidak sesuai) 


Dengan demikian, berdasarkan skor yang diperoleh dari lembar 
telaah butir soal di atas, maka kualitas soal bisa dikategorikan 


sebagai berikut: 
No Rentang Skor Kriteria 
1 37 sampai dengan 48 Baik 
2 25 sampai dengan 36 Sedang 
3 13 sampai dengan 24 Cukup 
Sama atau dibawah 12 Jelek 


4. Melakukan Uji Coba Tes 


Sebelum soal digunakan dalam tes yang sesungguhnya, uji 
coba perlu dilakukan untuk semakin memperbaiki kualitas soal. 
Uji coba ini dapat digunakan sebagai sarana memperoleh data 
empirik tentang tingkat kebaikan soal yang telah disusun. Melalui 
uji coba dapat diperoleh data tentang reliabilitas, validitas, tingkat 
kesukaran, pola jawaban, efisiensi pengecoh, daya beda, dan lain- 
lain. Jika memang soal yang disusun belum memenuhi kualitas yang 
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diharapkan, berdasa|kan hasil uji coba tersebut maka kemudian 
dilakukan pembenahan atau perbaikan. 


5. Menganalisis Butir Soal 


Seperti telah dijelaskan, bahwa dari uji coba yang dilaukan 
dapat diperoleh beberapa informasi penting tentang kualitas soal 
yang telah disusun. Dalam hal ini tentunya termasuk kualitas tiap 
butir soalnya. Berdasarkan hasil uji coba perlu kiranya dilakukan 
analisis butir soal. Maksudnya, dilakukan analisis terhadap masing- 
masing butir soal yang telah disusun. Melalui analisis butir ini dapat 
diketahui antara lain: validitas butir, tingkat kesukaran butir soal, 
daya pembeda, dan juga efektifitas pengecoh. Mengenai bagaimana 
mengetahui indikator-indikator tersebut, akan dibicarakan pada bab 
tersendiri dalam buku ini. 


6. Memperbaiki tes 


Setelah uji coba dilakukan dan kemudian dianalisis, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan-perbaikan tentang 
bagian soal yang masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 
Langkah ini biasanya dilakukan atas butir soal, yaitu memperbaiki 
masing-masing butir soal yang ternyata masih belum baik. Ada 
kemungkinan beberapa soal sudah baik sehingga tidak perlu 
direvisi, beberapa butir mungkin perlu direvisi, dan beberapa 
yang lain mungkin harus dibuang karena tidak memenuhi standar 
kualitas yang diharapkan. 


7. Merakit tes 


Setelah semua butir soal dinalisis dan diperbaiki, langkash 
selanjutnya adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu 
kesatuan tes. Keseluruhan butir perlu disusun secara hati-hati 
menjadi satu kesatuan yang terpadu. Dalam merakit soal, hal- 
hal yang dapat mempengaruhi validitas soal seperti nomor urut 
soal, pengelompokkan bentuk soal, lay out, dan lain-lain harus 
diperhatikan. Hal ini sangat penting karena walaupun butir- 
butir yang telah disusun telah baik tetapi jika penyusunannya 
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sembarangan dapat menyebabkan soal yang dibuat tersebut menjadi 
tidak baik. 


B. Pelaksanaan Tes 


Setelah langkah menyusun tes selesai dan telah direvisi pasca uji 
coba, langkah selanjutnya adalah melaksanakan tes. Tes yang telah 
disusun diberikan kepada testee untuk diselesaikan. Pelaksanaan tes 
ini dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
tes ini memerlukan pemantauan atau pengawasan agar tersebut benar- 
benar dikerjakan oleh testee dengan jujur dan sesuai dengan ketentuan 
yang telah digariskan. Namun begitu, pemantauan dan pengawasan 
yang dilakukan harus tidak mengganggu pelaksanaan tes itu sendiri. 
Siswa yang sedang mengerjakan tes tidak boleh sampai tergagnggu 
dengan kehadiran pengawas. Hal ini akan berakibat tidak akuratnya 
hasil tes yang diperoleh. Oleh karena itu, pelaksanaan tes perlu dilakukan 
secara berhati-hati agar tujuan tes tersebut benar-benar bisa tercapai. 
Itulah sebabnya perlu diperhatikan tentang manajemen testing, yang 
tergambar dalam POS (Prosedur Operasional Standar) yang bisa dilihat 
pada pelaksanaan Ujian Nasional (UN) misalnya. 


Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan tes antara 
lain: 
1. Penjadwalan 


Penjadwalan tes harus disesuaikan dengan kalender 
pendidikan atau akademik yang berlaku, dan juga karakteristik 
mata pelajaran yang akan diujikan. Beberapa mata pelajaran 
yang membutuhkan kemampuan energi berpikir yang tinggi 
hendaknya tidak dijadwalkan pada hari yang sama, karena akan 
mengakibatkan peserta tes mengalami kelelahan psikologis, 
sehingga mereka kurang konsentrasi dalam mengerjakan tes. 

Jika memungkinkan, alokasi waktu untuk masing-masing 
mata pelajaran juga bisa dibedakan berdasarkan tingkat 
kesulitannya. Namun jika memang harus dengan alokasi waktu 
yang sama, maka jumlah butir soal bisa saja berbeda, sesuai 
dengan karakteristik kesulitan mata pelajaran. 
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Pengaturan ruangan 


Pengaturan tempat duduk sangat penting dalam pelaksanaan 
tes agar para peserta tes tidak melakukan kecurangan. Beberapa 
tindakan kecurangan yang sering terjadi adalah bekerja sama, 
menyontek, bertanya kepada teman, dan lain-lain. Semua itu 
tentu akan menyebabkan tujuan tes sebagai teknik pengukuran 
untuk mendapatkan data yang valid menjadi tidak berjalan 
dengan baik. 


Tempat duduk di ruangan perlu ditata sedemikian rupa 
agar bisa menjamin pelaksanaan tes berjalan dengan tertib 
tanpa ada kecurangan. Disarankan agar tempat duduk diberi 
nomor urut sesuai dengan nomor presensi peserta tes. Tempat 
duduk pengawas juga perlu ditempatkan pada posisi yang 
memungkinkan bisa melihat semua sudut ruangan. 

Variasi soal ujian 

Pada ujian yang sangat resmi seperti Ujian Nasional (UN) 
atau ujian seleksi masuk perguruan tinggi, bisa saja untuk 
satu mata ujian dibuat beberapa variasi soal, misalnya dengan 
memberi kode A, B, dan C. Meskipun jenis dan jumlah butir 
soalnya sama, namun penomorannya diacak. Sebagai contoh, 
soal yang sama pada versi A, diletakkan pada nomor 1, 
sedangkan pada versi B diletakkan pada nomor 5, dan pada versi 
C diletakkan pada nomor 10. Dengan demikian, peluang testee 
untuk menyontek jawaban teman yang duduk di sampingnya 
menjadi tertutup, karena dia mengetahui bahwa versi soal yang 
diberikan kepadanya berbeda dengan teman yang duduk di 
sampingnya. 

Tata tertib dan pengawasan ujian 


Tata tertib ujian juga perlu dibuat dan dibacakan di hadapan 
testee sebelum mereka mulai mengerjakan soal. Tatat tertib ini 
setidaknya berisi antara lain: alokasi waktu mengerjakan tes, 
hal-hal yang tidak diperbolehkan selama mengerjakan tes, dan 
sanksi bagi testee yang melanggar. Tugas-tugas kepengawasan 
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juga bisa disusun dalam tata tertib sendiri. Berita acara ujian 
juga perlu dibuat yang berisi deskripsi umum pelaksanaan ujian, 
termasuk catatan pengawas jika menemukan kecurangan yang 
dilakukan oleh testee dalam mengerjakan soal ujian. 


C. Tindak Lanjut 


Setelah ujian dilaksanakan, langkah berikutnya adalah menindak- 
lanjutinya dengan melakukan kegiatan-kegiatan antara lain: 


1. Pemeriksaan jawaban 


Memeriksa lembar jawab ujian bisa dilakukan secara manual, 
dan bisa juga dengan bantuan teknologi scanner jika menggunakan 
lembar jawab khusus. Untuk soal objektif, pastikan kunci jawaban 
tidak ada yang keliru. Pemeriksaan lembar jawab untuk soal objektif 
lebih mudah jika dibandingkan dengan soal essay yang bersifat 
subjektif. Memeriksa jawaban soal essay subjektif hanya bisa 
dilakukan oleh manusia, karena sampai sekarang belum ditemukan 
teknologi yang mampu menggantikan peran manusia dalam hal ini. 


Dalam memeriksa jawaban soal essay subjektif, tester sebaiknya 
dalam kondisi emosi yang stabil sehingga tidak merugikan testee. Hal 
ini karena kondisi psikologis tester akan berdampak pada ketelitian 
dalam memeriksa jawaban testee. Seringkali tester menemukan 
bentuk tulisan tangan testee yang kurang rapi dan sulit dibaca, 
sehingga dibutuhkan kesabaran yang tinggi untuk tetap memeriksa 
jawaban tersebut sampai selesai. Jangan sampai pemberian skor 
dalam memeriksa jawaban bergeser dari menelaah “isi” tulisan 
menjadi menilai “kerapian dan keindahan" tulisan. 


2. Skoring dan penentuan nilai akhir dengan Pendekatan Acuan 
Patokan (PAP) 


Skoring adalah pemberian angka untuk setiap butir soal 
yang dijawab benar sesuai dengan tingkat kesulitan dari butir 
soal tersebut. Jenis soal yang direncanakan lebih mudah pada 
saat penyusunan kisi-kisi harus diberi bobot skor lebih sedikit 
dibandingan dengan butir soal yang lebih sulit. Hasil jumlah 
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semua skor yang diperoleh seorang testee disebut dengan skor 


mentah. 


Selanjutnya, skor mentah tersebut diubah menjadi skor 
matang dengan menggunakan Pendekatan Acuan Patokan (PAP). 
Pengolahan skor mentah dengan menggunakan pendekatan ini 
berarti bahwa nilai yang akan diberikan kepada siswa didasarkan 
pada standar mutlak atau kriteria yang telah ditetapkan. 
Pemberian nilai dilaksanakan dengan jalan membandingkan 
antara skor mentah hasil pengukuran yang dimiliki oleh siswa 
dengan skor maksimum ideal yang mungkin dapat dicapai oleh 
siswa, kalau saja seluruh soal ujian dapat dijawab dengan betul. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 


. Skor Real iod 
“ Skor Ideal” 
Contoh pembobotan skor: 
No Jenis soal jatah Bobot Skor Ideal 
soal skor 

1 Pilihan Ganda 25 1 23 
2 Menjodohkan 10 1 10 
3 Isian singkat 10 1,5 15 
4 Essay nomor 1sd3 3 4 12 
5 Essay nomor 4sd 5  |2 5 10 
Jumlah 50 72 


Sebagai contoh ilsutrasi: Ahmad mengikuti tes dengan hasil 


sebagai berikut: 10 soal pilihan ganda dijawab benar, 10 soal 


menjodohkan dijawab benar, 5 soal isian singkat dijawab benar. 


Sedangkan soal essay yang dia jawab benar adalah butir soal nomor 


1, 2 dan 5. Berapakah nilai akhir yang diperoleh Ahmad? 


Jawab: Skor yang didapat Ahmad adalah (10 PG)H10 Mj)H1,5x5 


Isian)#(4x2 Essay) (5 Essay) - 1011017,54845 - 40,5 


Nilai akhir yang diperoleh Ahmad adalah: 
NA — 2 x100 —56,25 
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Dengan demikian, nilai akhir yang diperoleh Ahmad adalah 
56,25 


3. Pengolahan skor dengan Pendekatan Acuan Norma (PAN) 


Pengolahan skor hasil pengkuran dengan menggunakan 
Pendekatan Acuan Norma (PAN) atau dikenal pula dengan penilaian 
acuan kelompok adalah didasarkan pada standar relatif. Dikatakan 
demikian, sebab dalam penentuan nilai akhir, skor mentah hasil 
pengukuran yang dicapai siswa diperbandingkan dengan skor 
mentah yang dicapai oleh siswa yang lain, sehingga kualitas yang 
dimiliki oleh seorang siswa akan sangat ditentukan oleh kualitas 
kelompoknya. Kelulusan siswa juga tergantung pada prestasi yang 
dicapai oleh kelompoknya. 


Dengan menggunakan standar relatif maka akan dapat terjadi, 
bahwa siswa yang sebenarnya pada kelas A tergolong berprestasi 
atau pandai, jika dimasukkan ke dalam kelas B, ternyata hanya 
termasuk dalam kelompok sedang atau bahkan biasa-biasa saja 
kualitasnya, jadi kedudukannya siswa dimaksud di atas sebenarnya 
adalah bersifat relatif. 


Selanjutnya, proses pengolahan skor mentah menjadi nilai 
akhir, didasarkan pada nilai rata-rata yang dicapai kelompok dan 
simpangan baku atau standar deviasinya. Setelah diperoleh atau 
berhasil diketahui besarnya nilai rata-rata atau mean dan standar 
deviasi dari skor-skor hasil evaluasi tersebut, selanjutnya skor-skor 
mentah yang dicapai masing-masing siswa dikonversi atau diubah 
menjadi nilai standar. 


Ada bermacam-macam nilai standar yang dapat digunakan 
untuk melakukan konversi tersebut, namun yang biasa digunakan 
di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA adalah nilai standar sebelas 
(standard eleven). Secara singkat, langkah-langkah pengolahan skor 
mentah menjadi nilai akhir dengan menggunakan pendekatan 
penilaian acuan norma dapat dilihat dari contoh berikut ini: 


Hasil evaluasi yang diikuti oleh 20 siswa diperoleh skor sebagai 
berikut: 
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9878545678 9877689787 


Dari skor-skor tersebut dapat dicari: 
Rata-rata (Mx) - BK, dengan XX — (94-847-4--4847) — 143, 
dan N - 20, maka Mx - aa AN ka 


Menghitung Standar Deviasi (SDx) dengan rumus SDx - na 7 
dengan » X 2 diketahui sebesar -30,26: maka SDx - ja S2 


Membuat patokan untuk konversi dengan menggunakan nilai 
standar sebelas, yaitu: 


Kriteria Perhitungan Skor Mentah Ta 
Akhir 
M 42,25 SD 7,15 4 (2,25) (1,2) - 7,15 # 2,7 - 9,85 9,85 ke atas 10 

M 41,75 SD 715 -4(1,75) (1,2) -7,15 42,1 - 9,25 9,25 — 9,84 9 
M 41,25 SD 715 4(1,25) (1,2) - 7,15 #1,5 - 8,65 8,65 — 9,24 8 
M 40,75 SD 7154 (0,75) (1,2) - 7,15 4 0,9 - 8,05 8,05 — 8,64 7 
M 40,25 SD 7,154 (0,25) (1,2) -7,15 40,3 - 7,45 7,45 — 8,04 6 
M-0,25 SD 715 - (0,25) (1,2) - 7,15 - 0,3 - 6,85 6,85 — 7,44 5 
M -0,75 SD 7,15 - (0,75) (1,2) 7,15 - 0,9 — 6,25 6,25 — 6,85 4 
M-1,25 SD 715 - (1,25) (1,2) 7,15 —1,5 -5,65 5,65 — 6,24 3 
M-1,75 SD 715 - (1,75) (1,2) -7,15 — 2,1 - 5,05 5,05 -5,64 2 
M -2,25 SD 7,15 - (2,25) (1,2) 57,15 — 2,7 5 4,45 4,45 —5,04 1 
444 kebawah (0 


Mengubah skor-skor mentah menjadi nilai akhir dengan meng- 
gunakan patokan di atas. Sebagai contoh: Ahmad mendapat skor 8, 
maka nilai akhir yang diperoleh adalah 6. 


4. Menafsirkan hasil tes 

Setelah skor dan nilai akhir yang diperoleh testee telah diketahui, 
langkah selanjutnya adalah menafsirkannya sesuai dengan kriteria 
kelulusan yang ada, seperti KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
Jika nilai akhir berada di atas KKM, maka siswa tersebut dinyatakan 
lulus. Sedangkan jika nilai akhir di bawah KKM, maka dia dinyatakan 
belum lulus. 
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Bagaimana KKM ditentukan? KKM harus ditetapkan sebelum 
awal tahun ajaran dimulai. Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan 
oleh satuan pendidikan berdasarkan hasil musyawarah guru mata 
pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan pendidikan 
yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan 
pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi pertimbangan 
utama penetapan KKM. 


Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian 
kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 
(seratus). Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. 
Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. 
Satuan pendidikan dapat memulai dari kriteria ketuntasan minimal 
di bawah target nasional kemudian ditingkatkan secara bertahap. 


Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, 
siswa, dan orang tua siswa. Oleh karena itu pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk 
mengetahuinya. Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar 
informasi dapat diakses dengan mudah oleh siswa dan atau orang 
tuanya. Kriteria ketuntasan minimal harus dicantumkan dalam 
Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai acuan dalam menyikapi hasil 
belajar siswa. 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal perlu mempertimbangkan 
beberapa ketentuan sebagai berikut: 


a. Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan 
keputusan yang dapat dilakukan melalui metode kualitatif 
dan atau kuantitatif. Metode kualitatif dapat dilakukan 
melalui professional judgement oleh pendidik dengan memper- 
timbangkan kemampuan akademik dan pengalaman pendi- 
dik mengajar mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan 
metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 
disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan. 

b. Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan 
melalui analisis ketuntasan belajar minimal pada setiap 


150 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


indikator dengan memperhatikan kompleksitas, daya 
dukung, dan intake siswa untuk mencapai ketuntasan 
kompetensi dasar dan standar kompetensi. 


Kriteria ketuntasan minimal setiap Kompetensi Dasar 
(KD) merupakan rata-rata dari indikator yang terdapat 
dalam Kompetensi Dasar tersebut. Siswa dinyatakan telah 
mencapai ketuntasan belajar untuk KD tertentu apabila yang 
bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal 
yang telah ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD 
tersebut. 


Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi (SK) 
merupakan rata-rata KKM Kompetensi Dasar (KD) yang 
terdapat dalam SK tersebut. 


Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan 
rata-rata dari semua KKM-SK yang terdapat dalam satu 
semester atau satu tahun pembelajaran, dan dicantumkan 
dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/Rapor) siswa. 


Indikator merupakan acuan/rujukan bagi pendidik untuk 
membuat soal-soal ulangan, baik Ulangan Harian (UH), 
Ulangan Tengah Semester (UTS) maupun Ulangan Akhir 
Semester (UAS). Soal ulangan ataupun tugas-tugas harus 
mampu mencerminkan atau menampilkan pencapaian 
indikator yang diujikan. Dengan demikian pendidik tidak 
perlu melakukan pembobotan seluruh hasil ulangan, karena 
semuanya memiliki hasil yang setara. 


Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan 
adanya perbedaan nilai ketuntasan minimal. 


Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata 


pelajaran. Langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut: 


a. 


Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran 
dengan mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu 
kompleksitas, daya dukung, dan intake siswa dengan skema 
sebagai berikut: 
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b. Hasil penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK 
hingga KKM mata pelajaran, 


c. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata 
pelajaran disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan 
patokan guru dalam melakukan penilaian, 


d. KKM yang ditetapkan disosialisaikan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan, yaitu siswa, orang tua, dan dinas 
pendidikan, 

e. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian 
dilaporkan kepada orang tua/wali siswa. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan kriteria 

ketuntasan minimal adalah: 

a. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, 

kompetensi dasar, dan standar kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa. 
Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat kompleksitas 
tinggi, apabila dalam pencapaiannya didukung oleh 
sekurang-kurangnya satu dari sejumlah kondisi sebagai 
berikut: 

e guru yang memahami dengan benar kompetensi yang harus 
dibelajarkan pada siswa, 

e guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran 
yang bervariasi, 
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guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan sesuai 
bidang yang diajarkan, 

siswa dengan kemampuan penalaran tinggi, 

siswa yang cakap/terampil menerapkan konsep: 

siswa yang cermat, kreatif dan inovatif dalam penyelesaian 
tugas/pekerjaan, 

waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut 
karena memiliki tingkat kesulitan dan kerumitan yang 
tinggi, sehingga dalam proses pembelajarannya memerlukan 
pengulangan/latihan, 

tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi 
agar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar. 


Indikator ini memiliki kompleksitas yang rendah karena tidak 


memerlukan tahapan berpikir/penalaran yang tinggi. 


b. 


Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyeleng- 
garaan pembelajaran pada masing-masing sekolah. 


Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan 
tuntutan kompetensi yang harus dicapai siswa seperti 
perpustakaan, laboratorium, dan alat/bahan untuk proses 
pembelajaran, 


Ketersediaan tenaga, manajemen sekolah, dan kepedulian 
stakeholders sekolah. 


Daya dukung untuk Indikator ini tinggi apabila sekolah mempu- 


nyai sarana prasarana yang cukup untuk melakukan percobaan, 


dan guru mampu menyajikan pembelajaran dengan baik. Tetapi 


daya dukungnya rendah apabila sekolah tidak mempunyai sarana 


untuk melakukan percobaan atau guru tidak mampu menyajikan 


pembelajaran dengan baik. 


Cc. 


Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di sekolah 
yang bersangkutan 


Penetapan intake di kelas X dapat didasarkan pada hasil 
seleksi pada saat penerimaan siswa baru, Nilai Ujian 
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Nasional/Sekolah, rapor SMP, tes seleksi masuk atau psikotes, 
sedangkan penetapan intake di kelas XI dan XII berdasarkan 
kemampuan siswa di kelas sebelumnya. 


Contoh penetapan KKM 


Untuk memudahkan analisis setiap indikator, perlu dibuat skala 


penilaian yang disepakati oleh guru mata pelajaran. Contoh: 


Aspek yang dianalisis | Kriteria dan Skala Penilaian 
: Tinggi Sedang Rendah 
Kompleksitas 
«65 65-79 80-100 
Tinggi Sedang Rendah 
Daya Dukung 
80-100 65-79 65 
| Tinggi Sedang Rendah 
Intake siswa 
80-100 65-79 65 
Atau dengan menggunakan poin/skor pada setiap kriteria yang 
ditetapkan. 
Aspek yang dianalisis | Kriteria penskoran 
Tinggi Sedan Rendah 
Kompleksitas ii $ 
1 2 3 
Tinggi Sedang Rendah 
Daya Dukung 
3 2 5 
. Tinggi Sedang Rendah 
Intake siswa & 5 i 


Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi, daya 


dukung tinggi dan intake siswa sedang, maka nilai KKM-nya adalah: 


KKM — 


Td 2 


xX100 — 66,7 


Nilai KKM merupakan angka bulat, maka nilai KKM-nya adalah 67. 


5. Remedial dan pengayaan 


Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa ukuran 


yang digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 
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mengikuti kegiatan pembelajaran adalah KKM. Bagi siswa yang 
belum memenuhi KKM, diwajibkan untuk mengikuti program 
remedial, sedangkan siswa yang telah memenuhi KKM, diberikan 
pengayaan. 


a. Remedial 


Remedial adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran, 
yang ditunjukkan dengan ketidakmampuannya mencapai nilai 
KKM. Bisa juga diartikan bahwa program remedial adalah program 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa yang belum mencapai 
kompentensi minimalnya dalam satu kompetensi dasar tertentu. 


Metode yang digunakan dapat bervariasi sesuai dengan sifat, 
jenis, dan latar belakang kesulitan belajar yang dialami siswa dan 
tujuan pembelajarannya pun dirumuskan sesuai dengan kesulitan 
yang dialami siswa. 


Pada program pembelajaran remedial, media belajar harus 
betul-betul disiapkan guru agar dapat mempermudah siswa 
dalam memahami pelajaran yang dirasa sulit. Alat evaluasi atau 
penilaian yang digunakan dalam pembelajaran remedial pun perlu 
disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dialami siswa. 


Perlu ditegaskan bahwa remedial bukan mengulang tes (ulangan 
harian) dengan materi yang sama, tetapi guru memberikan perbaikan 
pembelajaran pada KD yang belum dikuasai oleh siswa melalui 
upaya tertentu. Setelah perbaikan pembelajaran dilakukan, guru 
melakukan tes untuk mengetahui apakah siswa telah memenuhi 
kompetensi minimal dari KD yang diremedialkan. (Depdikbud, 
2013) 


1) Prinsip remedial 


Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembela- 
jaran remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus 
antara lain: 
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se Adaptif 
Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa 
untuk belajar sesuai dengan daya tangkap, kesempatan, 
dan gaya belajar masing-masing. 

» Interaktif 


Pembelajaran remedial hendaknya melibatkan keaktifan 
guru untuk secara intensif berinteraksi dengan siswa dan 
selalu memberikan monitoring dan pengawasan agar 
mengetahui kemajuan belajar siswanya. 


# Fleksibilitas dalam metode pembelajaran dan penilaian 


Pembelajaran remedial perlu menggunakan berbagai 
metode pembelajaran dan metode penilaian yang sesuai 
dengan karakteristik siswa. 


e# Pemberian umpan balik sesegera mungkin 


Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada 
siswa mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan 
sesegera mungkin agar dapat menghindari kekeliruan 
belajar yang berlarut-larut. 


» Pelayanan sepanjang waktu 
Pembelajaran remedial harus berkesinambungan dan 
programnya selalu tersedia agar setiap saat siswa dapat 
mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing- 
masing. 

2) Bentuk remedial 


Pembelajaran remedial dilakukan ketika siswa teridentifikasi 
oleh guru mengalami kesulitan terhadap penguasaan materi 
pada KD tertentu yang sedang berlangsung. Guru dapat 
langsung (segera) melakukan perbaikan pembelajaran (remedial) 
sesuai dengan kesulitan siswa tersebut, tanpa menunggu hasil 
tes (ulangan harian). 


Program pembelajaran remedial dilaksanakan di luar jam 
pelajaran efektif atau ketika proses pembelajaran berlangsung 
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(bila memungkinkan). 


Teknik pembelajaran remedial bisa diberikan secara indivi- 
dual maupun secara berkelompok (bila terdapat beberapa siswa 
yang mengalami kesulitan pada KD yang sama). Beberapa 
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran remedial yaitu: pembelajaran individual, 
pemberian tugas, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, dan 
tutor sebaya. 


Aktivitas guru dalam pembelajaran remedial, antara lain: 
memberikan tambahan penjelasan atau contoh, menggunakan 
strategi pembelajaran yang berbeda dengan sebelumnya, 
mengkaji ulang pembelajaran yang lalu, menggunakan berbagai 
jenis media.Setelah siswa mendapatkan perbaikan pembe- 
lajaran,ia perlu menempuh penilaian, untuk mengetahui apakah 
siswa sudah menguasai kompetensi dasar yang diharapkan. 


3) Berapa lama program pembelajaran remedial dilakukan? 


Program pembelajaran remedial dilaksanakan sampai siswa 
menguasai kompetensi dasar yang diharapkan (tujuan tercapai). 
Ketika siswa telah mencapai kompetensi minimalnya (setelah 
program pembelajaran remedial dilakukan), maka pembelajaran 
remedial tidak perlu dilanjutkan. 

Pengayaan 

Program pengayaan adalah memberikan tambahan atau 
perluasan pengalaman atau kegiatan siswa yang teridentifikasi 
melampaui ketuntasan belajar yang ditentukan oleh kurikulum 
(KKM). Metode yang digunakan dapat bervariasi sesuai dengan 
sifat, jenis, dan latar belakang kesulitan belajar yang dialami 
siswa. Dalam program pengayaan, media belajar harus betul- 
betul disiapkan guru agar dapat memfasilitasi siswa dalam 
menguasai materi yang diberikan. 

Apa saja yang dapat dilakukan dalam program pengayaan? 
Guru bisa memberikan pendalaman dan perluasan dari KD 
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yang sedang 


diajarkan atau memberikan materi dalam KD yang 
berikutnya. Alasan dilaksanakannya kegiaan pengayaan adalah 
melayani perbedaan individual siswa. Dengan memperhatikan 
prinsip perbedaan individu (kemampuan awal, kecerdasan, 
kepribadian, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, gaya 
belajar) tersebut, maka program pengayaan dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan atau hak anak. Dalam program 
pengayaan, guru memfasilitasi siswa untuk memperkaya 
wawasan dan keterampilannya serta mampu mengaplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Prinsip pengayaan 
Program pengayaan dilaksanakan berdasarkan prinsip 
sebagai berikut: 
# Inovasi 
Guru perlu menyesuaikan program yang diterapkannya 
dengan kekhasan siswa, karakteristik kelas serta 
lingkungan hidup dan budaya siswa. 
» Kegiatan yang memperkaya 
Dalam menyusun materi dan mendisain pembelajaran 
pengayaan, kembangkan dengan kegiatan yang 
menyenangkan, membangkitkan minat, merangsang 
pertanyaan, dan sumber-sumber yang bervariasi dan 
memperkaya. 
» Merencanakan metodologi yang luas dan metode yang 
lebih bervariasi. 
Misalnya dengan memberikan project, pengembangan 
minat dan aktivitas-akitivitas menggugah (playful). 


Menerapkan informasi terbaru, hasil-hasil penelitian 
atau kemajuan program-program pendidikan terkini. 


4) Bentuk pengayaan 


Kegiatan penyaan bisa dilaksanakan dalam bentuk: 
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Kegiatan eksploratori yang masih terkait dengan KD yang 

sedang dilaksanakan yang dirancang untuk disajikan 

kepada siswa. Sajian yang dimaksud contohnya: bisa 

berupa peristiwa sejarah, buku, narasumber, penemuan, 

uji coba, yang secara regular tidak tercakup dalam 

kurikulum. 

Keterampilan proses yang diperlukan oleh siswa agar 

berhasil dalam melakukan pendalaman dan investigasi 

terhadap topik yang diminati dalam bentuk pembelajaran 

mandiri. 

Pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa 

yang memiliki kemampuan belajar lebih tinggi berupa 

pemecahan masalah nyata dengan menggunakan 

pendekatan pemecahan masalah atau pendekatan 

investigatif atau penelitian ilmiah. 

Pemecahan masalah ditandai dengan: 

» Identifikasi bidang permasalahan yang akan 
dikerjakan, 

» Penentuan fokus masalah atau problem yang akan 
dipecahkan, 

» Penggunaan berbagai sumber, 


» Pengumpulan data menggunakan teknik yang 
relevan: 


e Analisis data: 


» Penyimpulan hasil investigasi. 
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BAB VII 


PENGEMBANGAN INSTRUMEN 
PENILAIAN BAHASA ARAB 


Pada bab ini dibahas tentang bagaimana bentuk, model dan 
contoh instrumen penilaian bahasa Arab. Sebagaimana diketahui, 
bahwa penilaian dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, sebelum menguraikan tentang bagaimana 
mengembangkan instrumen penilaian bahasa Arab, terlebih dahulu 
dikemukakan tentang ruang lingkup penilaian bahasa Arab, yang 
sesungguhnya juga materi pembelajaran bahasa Arab secara luas. 

Artinya cakupan materi pembelajaran bahasa Arab yang dibahas di 
sini tidak terbatas pada kurikulum bahasa Arab pada tingkat Madrasah, 
namun meliputi seluruh materi bahasa Arab yang perlu dipelajari oleh 
siapapun yang menginginkan memiliki kompetensi lengkap dalam 
bahasa Arab. Setelah dikemukakan rung lingkup materi tes bahasa 
Arab, pembahasan selanjutnya adalah bagaimana mengembangkan 
instrumen penilaian untuk aspek kemahiran berbahasa dan komponen 
atau unsur kebahasaan. 


A. Ruang Lingkup Materi Tes Bahasa Arab 
1. Ruang Lingkup Materi Kemahiran Berbahasa 


a. Kemahiran Menyimak (Istima”) 


Menyimak (istima'-listening) berbeda dengan mendengar 
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(sama'-hearing). Jika seseorang mendengar sesuatu, belum tentu 
dia memperhatikan apa yang dia dengar. Misalnya, ketika sedang 
berlangsung kegiatan pembelajaran, terdengar suara bising sepeda 
motor dari luar kelas. Jika para siswa tidak memperhatikan suara 
sepeda motor tersebut, maka mereka hanya mendengar suara sepeda 
motor, namun tidak sedang menyimak suara sepeda motor. Namun 
jika siswa memperhatikan suara sepeda motor, sambil menebak 
merek sepeda motor tersebut, berarti mereka sedang menyimak. 
Dengan demikian, menyimak adalah aktifitas mendengarkan 
disertai perhatian terhadap apa yang sedang didengarkan. 


Dalam pembelajaran bahasa Arab, kegiatan menyimak ini sangat 
penting dan menjadi keterampilan prasyarat bagi keterampilan 
berbicara (kalam) atau terjadinya komunikasi dua pihak. Seseorang 
tidak mungkin bisa merespon secara verbal pembicaraan orang lain 
tanpa dia memahami pembicaraan orang tersebut, dengan jalan 
menyimak. Tanpa memiliki kemampuan menyimak dengan baik, 
maka bisa dipastikan komunikasi tidak akan berjalan dengan lancar. 

Ada sebuah anekdot yang dikemukakan oleh Ainin dkk (2006), 
tentang kesalahan seoarang pembantu dalam menyimak perintah 
majikannya. Sang majikan berkata: Jl sl3» J X4! (beli lah 
obat jantung!). Namun si pembantu mendengarnya: sl3» J 44! 

JI (beli lah obat anjing). Kesalahan pembantu terletak pada 
salah dengar pada bunyi huruf (8), yang didengarnya dengan 
bunyi (Dj. Akibatnya sungguh menggelikan, mestinya yang dibeli 
adalah obat jantung, namun si pembantu justeru membeli obat 
anjing. Perbedaan fonem (&) dan (&) pada contoh di atas sungguh 
berakibat fatal karena menyebabkan terjadinya kesalahafahaman 
dalam berkomunikasi. 

Sesungguhnya tujuan akhir pembelajaran istima' adalah siswa 
mampu memahami pembicaraan native speaker bahasa Arab dalam 
berbagai siatuasi yang nyata di luar kelas, namun hal ini bukan 
berarti harus menyamai kemampuan istima' siswa terhadap bahasa 
ibunya sendiri (an-Nagah, 1985). Ada beberapa unsur kemahiran 
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istima' yang harus dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab secara 
bertahap yang meliputi antara lain: 

1) Kemampuan mengidentifikasi bunyi huruf hija'iyah 

2) Kemampuan membedakan bunyi huruf hijaiyah yang mirip 

3) Kemampuan membedakan bunyi harakat panjang pendek 

4) Kemampuan membedakan bunyi kata yang mengandung 
tasydid 

5) Kemampuan mengidentifikasi dan membedakan kata yang 
mengandung bunyi nun dan tanwin. 

6) Kemampuan mengaitkan antara apa yang disimaknya 
dengan simbol tertulisnya. 

7) Kemampuan menuliskan kembali kata, frase dan kalimat 
yang disimaknya. 

8) Kemampuan memahami arti kontekstual (al-ma'na as-siyagi) 
dari kosa kata (mufradat) yang digunakan dalam percakapan 
pada umumnya. 

9) Kemampuan memahami perubahan makna yang diakibatkan 
karena perubahan bentuk kata (al-ma'na al-isytigagi) 

10) Kemampuan memahami penerapan bentuk-bentuk 
ungkapan dalam bahasa Arab. 

11) Kemampuan memahami penerapan gawa'id bahasa Arab 
tentang at-tadzkir wa at-ta'nits (maskulin-feminim), al-a'dad 
(frase bilangan), al-azminah (keterangan waktu-tensis), al-af'al 
(kata kerja), dan lain-lain yang berfungsi untuk memperjelas 
makna. 

12) Memahami makna yang berkaitan dengan berbagai aspek 
budaya bangsa Arab (al-ma'na ats-tsagafi) 

13) Memahami bahwa spektrum makna kosa kata Arab 
sering berbeda dengan spektrum kosa kata padanan 
(terjemahannya) yang terdekat dalam bahasa Ibu. 

14) Memahami apa yang dimaksudkan oleh pembicara (al- 
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mutahaddits) yang diketahui melalui pengamatan terhadap 
intonasi, nada, berhenti, dan fonem suprasegmental lainnya. 


15) Memahami situasi konteks atau latar terjadinya komunikasi 
yang disimaknya 

16) Mampu merespon dengan benar isi pembicaraan atau 
perintah yang terkandung di dalamnya, baik dalam bentuk 
respon verbal (lisan) maupun behavioral (tindakan). 
Cotohnya adalah: 


17) Memahami pertanyaan yang diajukan kepadanya dan 
mampu menjawabnya dengan benar. 

18) Merespon perintah untuk melakukan sesuatu yang ditujukan 
kepadanya dalam bentuk tindakan. 

19) Menunjukkan rasa senang ketika menyimak berita atau 
kabar yang menyenangkan. 

20) Menunjukkan rasa marah ketika mendengar ungkapan yang 
membangkitkan emosinya. 

21) Merespon dalam bentuk menuliskan kembali apa yang 
disimaknya 


22) Mampu menunjukkan cakupan makna dari mufradat yang 

disimaknya. 

Dari rincian unsur kemahiran istima' di atas, tampaklah bahwa 
unsur nomor 1 s.d 7 pada dasarnya merupakan keterampilan 
prasyarat untuk menuju pada kemahiran memahami apa yang 
disimak (fahm al-masmi'). Keterampilan prasyarat tersebut harus 
sudah benar-benar dikuasasi oleh seorang siswa pada tingkat dasar. 
Sebaiknya, kurikulum bahasa Arab di madrasah (MI, MTs, dan 
MA) memperhatikan gradasi unsur kemahiran istima' sebagaimana 
dikemukakan di atas. Fakta kurikulum sekarang ini, tidak ada 
distingsi atau perbedaan yang jelas antara kemahiran istima' pada 
jenjang MI, MTs dan MA. 


Sesungguhnya, unsur-unsur kemahiran istima' yang diuraikan 
di atas, bisa diklasifikasi kembali menjadi 5 unsur kemahiran yang 
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saling terkait dan bisa membentuk kemahiran istima' yang mumpuni. 
Kelima unsur tersebut adalah: 


1. Membedakan semua bunyi bahasa Arab, pola-pola intonasi, 

serta mampu membandingkan padanannya dalam bahasa Ibu 
(Indonesia). 
Diperlukan latihan intensif dan berkesinambungan untuk 
mengidentifikasi bunyi-bunyi huruf bahasa Arab yang tidak 
ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia, membedakan 
bunyi huruf-huruf Arab yang mirip, dan lain-lain. 

2. Menemukan makna global dari pesan yang disampaikan 
pembicara. 


Kemahiran istima' menuntut seseorang untuk mampu 
mengidentifikasi makna umum dari pembicaraan yang 
disimaknya. Ini adalah tingkatan mendasar dalam fahm al- 
masmu' sebelum memahami makna atau isi pembicaraan yang 
lebih detail. Kemahiran ini ditandai dengan ditemukannya kata 
kunci (keyword) atau petunjuk (clue) yang menjadi inti dari topik 
atau tema pembicaraan. 
3. Mengingat kembali pesan yang didengar. 


Kemahiran ini ditandai dengan kemampuan siswa dalam 
mengingat atau merekam ungkapan atau kalimat yang 
disimaknya. Kegiatan pembelajaran yang bisa membantu 
dikuasainya kemahiran ini antara lain: 
» Pengulangan materi yang disimak 
# Tanya jawab materi yang disimak berdasarkan ingatan 
yang dimiliki siswa 
e# Siswa diminta menuliskan kembali materi istima' ke 
dalam buku catatan mereka sendiri. 

4. Memahami pesan dan berinteraksi dengan pesan tersebut. 
Bukan hanya makna global yang difahami, namun siswa juga 
mampu memahami secara detail isi pembicaraan dan selanjutnya 
mampu beinteraksi dengan tepat. Ada beberapa aktifitas yag 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 165 


bisa memperlancar kemampuan fahm al-masmui' dengan baik, 
yaitu: 

e Kegiatan yang membuat siswa menjadi rileks, sehingga 
memungkinkan mereka bisa turn in dengan tema 
pembicaraan dan sekaligua bisa menangkap makna 
umum pembicaraan 


» Kegiatan yang memungkinkan siswa melakukan analisis 
terhadap apa yang disimaknya menjadi bagian-bagian 
yang lebih kecil, seperti bentuk pola-pola kalimat 
tertentu. 

5. Mendiskusikan dan menerapkan pesan yang tersembunyi. 

Ini adalah unsur kemahiran istima' yang berupa kemampuan 
merespon pembicaraan langsung dengan menggunakan bahasa 
Arab tanpa ada interferensi (campur aduk) dengan bahasa 
ibu (Indonesia). Kemahiran ini bisa diperoleh dengan cara 
memperbanyak latihan dan praktek menyimak yang terfokus 
pada cakupan isi kandungan pembicaraan atau bacaan yang 
disimak, dan tidak terfokus pada bentuk struktur bahasa dan 
cara mengungkapkannya. Contohnya adalah latihan menyimak 
terhadap pembicaraan dalam berbagai setting komunikasi yang 
menggunakan bahasa Arab. 


Di samping uraian di atas, an-Nagah mengemukakan bahwa 
ciri atau indikator orang yang memiliki kemahiran istima' yang 
baik adalah: 


Mengerti tujuan pembicara 

Mampu berpadu rasa (empati) dengan pembicara 
Memperhatikan apa yang dikatakan 
Memperhatikan pikiran-pikiran utama 
Memperhatikan pikiran-pikiran penjelas 

Mengikuti informasi yang disampaikan secara lisan 


Mengingat informasi yang disimak secara detail. 


B0 PS IA SA IP Oh 3 IP 


Mampu mengambil berbagai kesimpulan dari pembicaraan 
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9. Menyimpan informasi penting yang disimaknya ke dalam 


memori otaknya. 
10. Memperhatikan apa yang ada di antara jeda dalam berbicara 


11. Mampu membedakan informasi antara fakta dan imaginasi atau 
khayalan. 


12. Membedakan materi pokok yang memiliki keterkaitan yang erat 
dengan tema-tema yang bukan termasuk materi pokok. 

13. Menunjukkan tanda-tanda secara fisik jika dia memang 
memahami apa yang disimaknya. 

14. Memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
dimiliki untuk membantu memahami pembicaraan. 


15. Mampu menganalisis dan mengkritik pembicaraan 


16. Menikmati kegiatan menyimaknya dengan penuh antusias. 
b. Kemahiran Berbicara (Kalam) 

Kemahiran berbicara dianggap sebagai kemahiran terpenting 
dalam pembelajaran bahasa asing, termasuk bahasa Arab. Hal ini 
karena tujuan utama seseorang dalam mempelajari bahasa asing 
adalah agar dia mampu berbicara dengan menggunakan bahasa 
yang dipelajarinya dalam komukiasi sehari-hari. Fungsi utama 
bahasa adalah untuk berkomunikasi secara lisan, sehingga dengan 
menguasai kemahiran berbicara dalam suatu bahasa berarti dia 
menguasai bahasa tersebut. 


Kalam merupakan kemahiran produktif yang menuntut 
siswa memiliki kemampuan melafalkan bunyi dengan baik, dan 
menerapkan aturan gramatika (nahwiyah-sharfiyah), khususnya 
dalam bentuk kalimat (jumlah) yang bisa membantu dirinya dalam 
mengemukakan apa yang ingin disampaikan secara lisan dalam 
seting komunikasi. Kalam juga merupakan aktifitas sosiologis yang 
terjadi di ruang publik, yang melibatkan ide atau gagasan yang 
mau disampaikan, situasi saat berlangsungnya kalam, dan pihak 
atau mitra pembicaraan. 


Tujuan kalam itu sendiri adalah memindahkan makna yang ada 
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dalam diri seseorang ke dalam pesan yang disampaikan secara lisan. 
Dengan demikian, beberapa kegiatan seperti menirukan pola-pola 
kalimat, dan latihan mempraktekkan dialog (hiwar), sesungguhnya 
belum dianggap sebagai kegiatan kalam. Hal ini karena kalam pada 
dasarnya adalah at-ta'bir 'an al-afkar atau pengungkapan secara 
lisan dari pikiran yang ada di dalam diri seseorang. Seorang siswa 
dianggap memiliki kemahiran kalam yang baik, jika dia telah 
mampu menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan keinginannya 
secara langsung dalam bentuk komunikasi verbal atau lisan (dengan 
menggunakan bahasa Arab) kepada pihak lain. 


Tentunya, pada tahap awal, kemampuan kalam siswa jangan 
diperbandingkan dengan kemampuan native speaker dalam 
aspek kecepatan, kefasihan, dan intonasinya. Cukuplah apa yang 
disampaikan siswa bisa difahami oleh pihak lain dan bisa membuat 
terjadinya komunikasi yang intens antara dua pihak. 

Tujuan dan ruang lingkup pembelajaran kalam setidaknya 
meliputi (an-Nagah, 1985): 

1. Siswa mampu mengucapkan bunyi (huruf) bahasa Arab dengan 
kefasihan dan pelafalan yang bisa diterima dan difahami oleh 
pengguna bahasa Arab asli. 

2. Siswa mampu mengucapkan bunyi-bunyi huruf yang mirip 
dan berdekatan. 

3. Siswa mampu membedakan pengucapan harakat panjang dan 
pendek. 

4. Siswa mampu mengemukakan pikirannya dengan menggunakan 
struktur nahwiyah yang tepat. 

5. Siswa mampu mengemukakan pikirannya dengan menggunakan 
sistem bahasa Arab yang tepat, ditinjau dari unsur-unsur 
pembentuk kalimat, khususnya dalam ragam bahasa lisan. 

6. Siswa mampu menerapkan aturan gramatika khusus bahasa 
Arab dalam komunikasi lisan, seperti dalam hal mudzakar- 
muannats, tamyiz, al-adad, al-hal, aturan tenses (waktu) dalam 
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10. 


11. 


kata kerja (fi'il), dan lain sebagianya yang diperlukan dalam 
komunikasi lisan. 


Siswa memiliki kekayaan mufradat yang sesuai dengan tingkatan 
usia, kematangan, dan kemampuan mereka, sekaligus mampu 
menggunakan mufradat tersebut dalam aktifitas komunikasi 
yang bersifat kekinian. 


Siswa mampu menggunakan sebagian ungkapan-ungkapan 
budaya Arab yang bisa diterima dan sesuai dengan tingkat usia, 
posisi sosial dan statusnya. Juga memiliki sebagian pengetahuan 
dasar tentang warisan tradisi keilmuan Arab dan Islam. 

Siswa mampu mengungkapkan atau memperkenalkan dirinya 
sendiri secara lisan dengan ungkapan yang jelas, fasih, dan bisa 
diterima dalam situasi komunikasi sederhana. 


Siswa mampu berpikir dan berbicara secara spontanitas dengan 
menggunakan bahasa Arab komunikatif dan bisa diterima oleh 
lawan bicara sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Siswa mampu mengkomunikasikan secara lisan beberapa hal 
berikut: 

a. Meminta atau bertanya tentang sesuatu secara lisan 

b. Memperkenalkan dan menjelaskan tentang tempat, kejadian, 
peristiwa, waktu, dan orang lain. 

c. Meminta atau menyuruh orang lain untuk melakukan 
sesuatu. 

d. Menjalin hubungan yang menyenangkan secara lisan dengan 
pengguna bahasa aslinya 

e. Menceritakan kejadian, kisah singkat, atau memberitakan 
sesuatu kepada orang lain. 

f. 'Membuat audiens terlena dan memperhatikan apa yang 
disampaikannya. 


ga 


Memahamkan, menunjukkan, dan membimbing orang lain. 


h. Mengkomunikasikan kebutuhan hariannya dan mengerjalan 
semua kegiatan yang dibebankan kepadanya secara lisan. 
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Dari beberapa tujuan pembelajaran kalam di atas, ada beberapa 
hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam kegiatan 
pembelajaran kalam, yaitu: 


1. Pengucapan (an-Nuthg) 


Pengucapan adalah unsur terpenting dalam kemahiran kalam, 
itulah sebabnya perlu ditekankan sejak awal agar siswa mampu 
mengucapkan bunyi-bunyi bahasa Arab dengan benar. Perlu 
ditekankan di sini, bahwa tidak mungkin siswa non Arab 
memiliki kefasihan yang sama dengan penutur Arab asli. Oleh 
karena itu, target utama latihan pengucapan di sini adalah 
bagaimana siswa sebisa mungkin mengucapkan bunyi-bunyi 
bahasa Arab sesuai dengan aturan makharij al-huruf yang benar 
dan bisa difahami oleh pengguna bahasa Arab. 


2. Kosa kata (al-Mufradat) 


Kekayaan kosa kata juga menjadi tujuan yang diharapkan bisa 
dicapai oleh setiap orang yang mempelajari bahasa asing. Hal ini 
karena kosa kata merupakan instrumen penyampai pesan atau 
makna, yang juga sekaligus sebagai media untuk menyampaikan 
pikiran. Dengan menggunakan kosa kata, seorang pembicara 
akan berpikir, kemudian menerjemahkan pikirannya tersebut 
ke dalam kalimat yang sesuai. 


Kekayaan mufradat dalam bahasa asing tidak diperoleh secara 
terpisah, namun biasanya diperoleh secara pasif bersamaan 
dengan kemahiran lainnya, yaitu istima', gira'ah, untuk kemudian 
digunakan secara aktif dalam kemahiran kalam dan kitabah. 
Artinya, kosakata hanya bisa difahami dan dikuasai melalui 
konteks penggunaannya dalam berbahasa, baik secara lisan 
maupun tulisan. Oleh karena itu, pembelajaran mufradat tidak 
hanya meminta siswa untuk menghafalkan kosakata dalam 
kamus tanpa pernah belajar menggunakannya dalam berbahasa. 


3. Gramatika (al-Oawa'id) 
Ada sebagian pendapat yang mengatakan bahwa gawa'id tidak 
begitu penting dalam pembelajaran bahasa asing terutama pada 
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saat latihan berbicara. Pendapat ini sama sekali tidak benar, 
karena bahasa itu sesungguhnya diikat oleh aturan-aturan gawa'id 
yang harus dikuasai oleh siapapun yang ingin berbicara dengan 
bahasa asing tersebut. Oawa'id sangat penting dalam kemahiran 
kalam dan kemahiran lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran 
gawa'id tetap diperlukan dalam pembelajaran bahasa Arab, 
meskipun titik tekannya pada kemahiran berbahasa. 


Cc. Kemahiran Membaca (Oira'ah) 


Kemahiran gira'ah atau membaca merupakan kemahiran dasar 
dalam berbahasa asing yang juga penting. Meskipun, kemahiran 
istima' dan kalam lebih penting, namun kesempatan praktek untuk 
melatih kemahiran keduanya sangat sedikit. Sebaliknya, kemahiran 
membaca justeru lebih sering digunakan dalam kehidupan sehari- 
hari, mengingat informasi yang ditulis dalam bahasa asing yang 
sedang dipelajari itu sangat melimpah. 


Oleh karena itu, tidak salah jika ada yang berpendapat bahwa 
dalam hal tertentu, kemahiran gira'ah justeru bisa menggantikan 
kemahiran kalam, sehingga pembelajaran gira'ah menjadi sangat 
strategis untuk ditingkatkan kualitasnya. Dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, kemahiran gira'ah perlu 
mendapatkan perhatian lebih mengingat kemampuan membaca 
ini sangat berguna bagi dirinya ketika harus berinteraksi dengan 
sejumlah literatur keislaman berbahasa Arab. 


Membaca adalah memindahkan makna secara langsung 
dari lembaran tercetak atau simbol tertulis ke dalam pikiran 
pembaca. Dengan demikian, kemahiran gira'ah yang dilatihkan 
dalam kegiatan pembelajaran adalah bagaimana siswa memiliki 
kemahiran memahami makna dari simbol tertulis secara langsung. 
Oleh karena itu, mengamati deretan kata baris demi baris untuk 
mencari padanannya (terjemahannya) dalam bahasa Ibu bukanlah 
dinamakan gira'ah, begitu juga pemahaman umum terhadap teks. 


Pada hakikatnya, kemahiran gira'ah mengandung dua aspek: 
1. Aspek mekanistik, yang berupa respon fisiologis terhadap 
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simbol-simbol tertulis, yakni mengidentifikasi kata perkata 
dan melafalkannya atau mengucapkannya. Dalam aspek 
mekanistik ini, pembaca berinteraksi dengan materi teks 
tertulis untuk kemudian melafalkannya. Inilah yang 
kemudian dikenal dengan membaca keras (al-gira'ah al- 
jahriyyah). 

2. Aspek mentalistik (agliyah), yang mencakup pemahaman 
terhadap makna teks dan penjelasannya, menyimpulkan 
gagasan penulis teks dan menilainya, mengaitkan teks 
dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki 
pembaca, dan mengambil manfaat dari teks yang dibacanya. 
Aktifitas ini berkaitan dengan upaya mengambil makna dari 
teks tertulis dengan cara yang rasional dan cepat serta tidak 
perlu dilafalkan dengan suara keras. Inilah yang disebut 
dengan membaca diam (al-gira'ah ash-shamitah). 


Kemahiran gira'ah yang diajarkan mencakup kedua aspek 
membaca ini yang bertumpu pada empat hal, yaitu (1) mengiden- 
tifikasi teks tertulis, (2) mengucapkan teks tertulis, (3) memahami 
dan mengkritik teks tertulis, dan (4) mengambil manfaat dari teks 
tertulis untuk memecahkan problem yang dihadapinya, misalnya 
memperoleh pemahaman tentang sesuatu yang selama ini belum 
diketahuinya. 


Degan demikian, tujuan pembelajaran gira'ah dalam bahasa Arab 

bisa dirinci ke dalam berikut ini: 

1. Siswa mampu mengucapkan simbol-simbol yang ditulis 
dengan aksara Arab dengan pengucapan yang benar dan 
bisa diterima oleh pengguna bahasa Arab. 

2. Siswa mampu membaca teks berbahasa Arab dengan suara 
keras dan dengan pengucapan serta intonasi yang benar. 

3. Siswa mampu mendapatkan makna (informasi) global secara 
langsung dari teks yang dibaca dan mampu memahami 
perubahan makna akibat perubahan struktur (tarkib) 


4. Siswa mampu memahami perbedaan antara makna mufradat 
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10. 


secara leksikal dan secara kontekstual, serta memahami 
perbedaan antara mufradat yang digunakan dalam bahasa 
lisan dan tulisan. 


Siswa memahami makna kalimat-kalimat yang digunakan 
dalam paragraf serta keterkaitan maknanya satu sama lain. 


Siswa mampu membaca disertai dengan pemahaman umum 
mengenai teks tanpa terhambat masalah gawa'id. 


Siswa mampu memahami pikiran-pikiran penjelas dan 
menemukan keterkaitannya dengan pikiran utama dalam 
paragraf. 


Siswa memahami keberadaan tanda-tanda baca dan 
fungsinya 

Siswa mampu memahami teks bahasa Arab tanpa 
membutuhkan kamus atau kumpulan kosa kata yang telah 
diterjemahkan 

Siswa mampu membaca secara ekstensif berbagai bidang 


informasi, seperti surat kabar, sastra, sejarah, ilmu pengeta- 
huan, dan peristiwa-peristiwa aktual lainnya. 


Kesepuluh tujuan pembelajaran gira'ah di atas bisa dicapai secara 


bertahap. Artinya tujuan yang satu menjadi prasyarat tercapainya 
tujuan di atasnya. Bisa dikatakan bahwa, pembelajaran gira'ah 
merupakan proses pengembangan yang berlangsung secara gradual 
atau bertahap, dari satu tahap ke tahap berikutnya. 


Secara lebih rinci, kemahiran gira'ah bisa diklasifikasikan ke 


1) 


dalam beberapa penggolongan. 


Berdasarkan aktifitas pembaca 


a. Oira'ah jahriyah (membaca keras), yakni kemampuan 
membaca teks Arab dengan cara melafalkannya 
secara keras. Indikator kemampuan ini bisa dilihat 
dari kefasihan, kelancaran, intonasi, dan kebenaran 
gramatika (nahwiyah-sharfiyah). Dalam hal ini, aspek 
memahami teks (fahm al-magru”) belum mendapatkan 
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perhatian, karena titik tekan kemahiran gira'ah ini lebih 
pada aspek pelafalannya. Namun demikian, jika teks 
bacaan tidak berharakat, maka kemampuan membaca 
keras ini juga memerlukan pengetahuan tentang struktur 
(tarkib) frase/kalimat, terutama dalam aspek itab atau 
perubahan bentuk atau harakat akhir suatu kata dalam 
rangkaian susunan frase atau kalimat tertentu. 


b. Oira'ah shamitah (membaca diam), yakni kemampuan 
membaca teks bahasa Arab dengan tidak melafalkanya 
secara keras. Pembaca membaca teks tersebut di dalam 
hati. Pada umumnya, kegiatan membaca diam ini 
bertujuan pada upaya menangkap isi atau makna yang 
terkandung di dalam teks (fahm al-magru”). Kemampuan 
membaca diam ini tidak bisa langsung terlihat oleh orang 
lain, berbeda dengan membaca keras. Kemampuan 
membaca diam ini bisa diketahui melalui kemampuan 
pembaca dalam: menjelaskan isi atau makna teks, 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan teks, 
meringkas isi bacaan, dan lain-lain. 

Berikut ini aspek yang dikembangkan dalam pembela- 

jaran gira'ah shamitah, 

» Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyim- 
pulkan isi teks bacaan 

» Meningkatkan kemampuan dalam memahami 
informasi baru dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan. 

# Meningkatkan kemampuan dalam membaca cepat 
terhadap isi buku yang tidak membutuhkan refleksi 
pemikiran. 

# Meningkatkan kemampuan dalam membaca untuk 
kepentingan rekreatif dan mengisi waktu luang, 
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2) Berdasarkan tujuan umum pembaca 


a. 


Oira'ah istimta'iyah (membaca rekreatif), yakni kegiatan 
membaca untuk tujuan hiburan atau kepuasan psikologis, 
seperti membaca novel, cerpen, dan lain-lain 


Oira'at dars wa tahlil (membaca pelajaran dan analisis), 
yakni kegiatan membaca yang bertujuan mempelajari 
dan menganalisis isi teks bacaan. Contohnya membaca 
buku teks pelajaran, teks agama, dan lain-lain. 


3) Berdasarkan tujuan khusus pembaca 


a. 


Membaca untuk mengisi waktu luang, seperti membaca 
iklan, surat kabar, dan lain-lain. 


Membaca untuk memperoleh pengetahuan tertentu, 
misalnya membaca panduan mengoperasikan barang 
elektronik, membaca untuk mendapatkan jawaban 
mengenai pertanyaan tertentu, dan lain-lain. 


Membaca untuk mendapatkan informasi tentang 
sesuatu secara mendetail. Contohnya adalah membaca 
materi pelajaran, atau buku ilmiah untuk kepentingan 
akademis. 

Membaca untuk kepentingan reflektif, analitik, 
dan produktif. Misalnya membaca literatur untuk 
kepentingan riset atau menulis makalah. 


1) Berdasarkan tahapan pembelajarannya 


a. 


Membaca sebagai aktifitas mengidentifikasi dan 
mengubah simbol tertulis menjadi bunyi. Inilah yang 
disebut sebagai tahapan penguasaan mekanistik dalam 
kegiatan membaca. 


Membaca untuk memperoleh pemahaman. Inilah 
tahapan membaca dan relasinya dengan makna. 
Membaca intensif (al-gira'ah al-mukatsafah), yakni tahapan 
membaca sebagai aktifitas belajar dan analisis 


Membaca ekstensif (al-gira'ah al-muwassa'ah), yakni 
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tahapan membaca informasi secara luas yang meliputi 
berbagai aspek keilmuan. 


Selain itu, berdasarkan tingkatan berbahasa, kemahiran 
membaca bisa dikelompokkan menjadi tiga tingkatan, yaitu (Sayiful 
Musthafa, 2011): 


1. Tingkatan pemula 
# Mengenali lambang atau simbol bahasa 
» Mengenali kata dan kalimat 
» Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci 
# Menceritakan kembali isi bacaan pendek 
2. Tingkatan menengah 
» Menemukan ide pokok dan ide penunjang 
» Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan 
3. Tingkatan lanjut 
» Menemukan ide pokok dan penunjang 
» Menafsirkan isi bacaan 
» Membuat intisari bacaan 


e Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan. 


d. Kemahiran Menulis (Kitabah) 


Kemahiran kitabah juga merupakan kemahiran berbahasa 
yang tidak kalah penting dalam pembelajaran bahasa asing, 
dibandingkan dengan kalam dan gira'ah. Jika kalam merupakan 
sarana berkomunikasi dengan orang lain untuk mengungkapkan 
perasaan, pikiran, keinginan dan tujuannya, dan jika membaca 
merupakan sarana untuk berselancar melewati ruang, waktu, dan 
budaya, maka menulis merupakan keistimewaan akal manusia 
sekaligus bukti akan kehebatan manusia, karena -sebagaimana 
diungkapkan antropolog- bahwa ketika seseorang mulai menulis, 
maka sesungguhnya dia memulai sejarahnya sendiri. 


Dengan menulis, seseorang merekam perjalanan sejarahnya yang 
sekaligus akan mengabadikan namanya. Tanpa ada tulisan, maka 
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sebuah masyarakat atau bangsa tidak akan pernah melanggengkan 
dan mewarisi peradabannya. Tulisan merupakan artefak atau 
peninggalan yang sangat berharga untuk mengungkap peradaban 
manusia di masa lampau. Jika bahasa memiliki dua fungsi utama, 
yaitu sebagai alat komunikasi dan sarana untuk memudahkan 
dalam berpikir, maka kemahiran menulis bisa memenuhi dua fungsi 
tersebut sekaligus. Menulis adalah kegiatan menerjemahkan pikiran 
ke dalam bentuk tulisan. 


Mengingat pentingnya kemahiran menulis, maka dalam 
pembelajaran bahasa Arab, kegiatan menulis ini harus mendapatkan 
perhatian yang semestinya. Ada dua orientasi dalam pembelajaran 
menulis, yaitu (1) orientasi komunikatif, yakni kegiatan menulis 
sebagai bagian dari cara berkomunikasi, dan (2) orientasi intelektual, 
yakni kegiatan menulis sebagai bagian dari kreatifitas intelektual 
dan kesusastraan. 


Lalu, apa saja ruang lingkup kegiatan menulis yang perlu 
dilatihkan kepada siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Berikut 
ini di antaranya (an-Nagah, 1985): 

1) Menulis huruf hija'iyah 

2) Menulis kata dengan tulisan yang benar 


3) Menyusun frase dan kalimat bahasa Arab yang bisa difahami 
oleh pembaca 


4) Menyusun kalimat-kalimat menjadi paragraf, dan menyusun 
paragraf-paragraf menjadi wacana yang secara utuh 
menggambarkan gagasan dan pikiran penulisnya. 


Keempat ruang lingkup tersebut bisa dicapai dengan 
membiasakan siswa dalam tiga bidang menulis, yaitu: 


1) Al-Imla' (dikte), terdiri dari: 
Imla' mangul (dikte dangan cara menyalin teks) 
Imla' mandhur (dikte dengan melihat teks lalu dihapus) 


c. Imla' ikhtibari (dikte dengan memperdengarkan teks 
untuk disalin ke dalam bentuk tulisan) 
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4) Al-Khath (menulis halus) 

5) At-Ta'bir wa al-Insya' (mengarang) 
a. At-ta'bir al-basith (mengarang sederhana) 
b. At-ta'bir al-muwajjah (mengarang terbimbing) 
c. At-ta'bir al-hurr (mengarag bebas) 


Dari beberapa uraian di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 
tujuan utama pembelajaran kitabah adalah “menguasai kemahiran 
menerapkan tata aturan menyusun kalimat berbahasa Arab ke dalam 
bentuk tulisan mengenai suatu tema tertentu yang bisa difahami 
oleh pengguna bahasa Arab”. Adapun rincian tujuan pembelajaran 
kitabah bisa dijabarkan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menuliskan huruf Arab dan memahami 

keterkaitan antara bentuk huruf dan bunyinya. 


2) Siswa mampu menulis kosa kata Arab dengan huruf-huruf 
terpisah aau tersambung, disertai kemampuan membedakan 
bentuk huruf Arab berdasarkan poisisinya ketika di awal, 
di tengah, atau di akhir kata. 


3) Siswa menguasai cara menulis bahasa Arab dengan 
menggunakan khath (bentuk ragam tulisan) yang jelas dan 
benar. 


4) Siswa mampu menulis bahasa Arab dengan menggunakan 
salah satu dari khath naskh atau rig'ah, yang dianggapnya 
mudah untuk diterapkan. 


5) Siswa mampu membiasakan diri menulis dari arah kanan 
ke kiri. 

6) Siswa mampu mengenal tanda-tanda baca dan penggunaanya 
dalam tulisan. 


7) Siswa memahami dasar-dasar imla' dan mengerti kekhususan 
bahasa Arab, seperti adanya perbedaan antara pengucapan 
dan bentuk tulisannya atau sebaliknya, misalnya tentang 
tanwin, huruf ta maftiuhah dan marbuthah, bentuk hamzah, 
dan lain-lain. 
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8) Siswa mampu menerjemahkan pikirannya ke dalam bentuk 
tulisan dengan menggunakan kalimat yang sesuai dengan 
struktur dan pola kalimat bahsa Arab yang lazim. 


9) Siswa mampu menerjmahkan pikirannya ke dalam bentuk 
tulisan yang berupa kumpulan kalimat yang benar sesuai 
dengan konteksnya, yakni memahami perubahan kata dan 
stuktur kata sebagai akibat perubahan makna (misalnya 
dalam hal mufrad, tatsniyah, jama', tadzkir-ta'nits, idhafah, 
dhamir, dan lain-lain). 

10) Siswa mampu menerjemahkan pikirannya ke dalam bentuk 
tulisan dengan menggunakan ungkapan gramatika nahwiyah 
yang tepat. 

11) Siswa mampu menggunakan gaya (uslub) tulisan yang tepat 
sesuai dengan tema atau gagasan yang ditulisnya. 

12) Siswa mampu menuliskan dengan cepat apa yang terlintas 
di pikiranya dengan menggunakan bahasa yang benar, jelas, 
dan mudah difahami. 


Tujuan pembelajaran kitabah nomor 1 sampai dengan 7, pada 
dasarnya adalah kemahiran prasyarat untuk bisa mencapai kemahiran 
menulis bahasa Arab yang sesungguhnya, yakni memindahkan 
gagasan, pikiran, dan perasaannya ke dalam bentuk tulisan bahasa 
Arab yang benar dan bisa difahami. Kemahiran prasyarat tersebut 
perlu dilatihkan dengan menggunakan metode imla'. 

Sedangkan untuk mencapai tujuan nomor 8 sampai dengan 12, 
bisa dilatihkan dengan menggunakan teknik pembelajaran berikut 
ini: 

1) Melatih siswa untuk menulis teks berdasarkan teks yang 
telah dibacanya. 

2) Melatih siswa untuk merangkum isi teks yang telah 
dibacanya dengan menggunakan bahasanya sendiri. 


3) Melatih siswa untuk menulis surat resmi, atau surat untuk 
temannya yang berisi cerita tentang sesuatu. 
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4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


») 


Melatih menulis sesuatu yang berisi permintaan informasi 
tertentu. 


Melatih siswa untuk menuliskan keputusan rapat atau 
jalannya pertemuan (notulasi rapat atau pertemuan) 


Melatih siswa untuk mendeskripsikan sesuatu dalam bentuk 
tulisan. 

Melatih siswa untuk menuliskan kenangan atau kesan 
hidupnya. 


Melatih siwa untuk menuliskan secara spontan apa yang 


terlintas di dalam pikirannya. 


Dan lain-lain. 


Di samping beberapa tujuan kitabah di atas, ada juga yang 


membagi tujuan pembelajaran kitabah berdasarkan tingkatannya 


sebagaimana berikut ini: 


1) Tingkat pemula 


Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana 
Menulis satuan bahasa yang sederhana 
Menulis pernyataan dan pertanyaan yang sederhana 


Menulis paragraf pendek 


2) Tingkat menengah 


Menulis pernyataan dan pertanyaan 
Menulis paragraf 
Menulis surat 


Menulis karangan pendek 


Menulis laporan 


3) Tingkat lanjut 


Menulis paragraf 
Menulis surat 


Menulis berbagai jenis karangan 


180 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


2. Unsur Kebahasaan 


Yang dimaksud unsur kebahasaan adalah komponen pembentuk 
sebuah bahasa. Dalam linguistik struktural, bahasa bisa dirinci 
berdasarkan unsur-unsur pembentuk bahasa tersebut, yang terdiri 
dari bunyi, kata, frase dan kalimat, serta semaantik. Namun untuk 
kepentingan penilaian pembelajaran, di sini dikemukakan dua 
unsur penting bahasa Arab, yaitu mufradat (kosakata) dan gawa'id 
yang mencakup baik frase maupun kalimat. 


a. Mufradat 


Mufradat (vocabulary-kosakata) merupakan unusr penting 
dalam pembelajaran bahasa. Tanpa mengenal, dan memiliki 
kekayaan mufradat, maka seseorang tidak mungkin bisa 
menggunakan bahasa yang dipelajari dengan baik. Namun 
demikian, tujuan pembelajaran mufradat bukan hanya membuat 
siswa mampu mengucapkan atau membunyikan mufradat saja, 
memahami maknanya saja, atau memahami proses derivasi 
(perubahan) bentuk mufradat saja, atau mampu mendeskripsikan 
struktur pembentuknya saja. Sesungguhnya ukuran keberhasilan 
seseorang dalam mempelajari mufradat adalah disamping 
menguasai hal-hal di atas, dia juga mampu mengunakan 
mufradat tersebut dalam kalimat yang tepat dalam konteks yang 
sesuai pula. 


Adapun tujuan pembelajaran mufradat secara agak rinci 
adalah sebagai berikut (Abdul Hamid, 2010), 


1) Memperkenalkan mufradat baru kepada siswa, baik 
melalui teks bacaan maupun fahm al-masmu' 


2) Melatih siswa melafalkan mufradat dengan benar agar 
dapat digunakan dalam kemahiran berbahasa selanjtnya, 
terutama kalam dan gira'ah. 


3) Memahami makna mufradat, baik makna denotatif- 
leksikal maupun makna gramatikal dan kontekstual. 


4) Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradat 
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dalam berekspresi lisan dan tulisan. 


5) Itulah sebabnya, dalam mengidentifikasi mufradat yang 
hendak dimasukkan ke dalam kurikulum sebagai bahan 
pembelajaran, harus memenuhi prinsip-prinsip berikut: 


6) Frekuensi penggunannya: mufradat yang sering 
digunakan lebih didahulukan daripada mufradat yang 
jarang digunakan. 


7) Distribusinya atau cakupan penggunaannya: mufradat 
yang digunakan di semua negara-negara Arab lebih 
didahulukan daripada mufradat yang hanya digunakan 
di sebagian negara. 


8) Familiaritas: mufradat yang lebih dekat dan akrab bahi 
siswa harus diutamakan daripada mufradat yang jarang 
digunakan oleh siswa. 


9) Keumumannya: mengutamakan mufradat yang bisa 
digunakan dalam berbagai bidang ilmu daripada 
mufradat atau istilah teknis yang hanya digunakan dalam 
bidang ilmu tertentu saja. 


10) Urgensitasnya: mengutamakan mufradat yang benar- 
benar dibutuhkan oleh siswa agar bisa digunakan dalam 
praktek berbahasa dengan segera. 


11) Originalistasnya: mufradat yang asli dari bahasa Arab 
lebih diutamakan daripada mufradat yang merupakan 
serapan dari bahasa lain. Kata (s1) lebih diutamakan 
daripada (»-J550) 

a. Oawa'id 
Peran gawaid dalam praktek penggunaan bahasa sangat 
penting dan tidak bisa diabaikan. Hal ini karena bahasa 
sesungguhnya tunduk pada aturan-aturan yang berlaku untuk 
bahasa tersebut. Tanpa menguasai aturan kebahasaan, maka 
seseorang tidak akan mampu memahami dan menggunakan 
bahasa tersebut untuk kepentingan komunikasi atau lainnya. 
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Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, tata aturan bahasa 
yang disebut dengan gawa'id meliputi sharf (morfologi) dan 
nahw (sintaksis). Sharf berkaitan dengan aturan tentang kata dan 
perubahan bentuk kata, sedangkan nahw berkaitan dengan tata 
aturan tentang pembentukan kata menjadi frase dan kalimat. 


Masing-masing bahasa memiliki seperangkat aturan atau 
gawa'id yang khas dan unik yang hanya berlaku untuk bahasa 
yang bersangkutan, termasuk bahasa Arab. Jumlah aturan yang 
ada di bahasa Arab juga sangat banyak, namun untuk kepentingan 
pembelajaran bahasa Arab, perlu dilakukan identifikasi tentang 
ruang lingkup (scope) gawa'id yang diprioritaskan untuk dijadikan 
sebagai materi kurikulum, dan bagaimana urutan (seguence) atau 
tahapan penyajiannya kepada siswa. 

An-Nagah (1985) telah memberikan ilustrasi bagaimana 
para ahli pembelajaran bahasa Arab berbeda pendapat tentang 
ruang lingkup dan urutan penyajian materi gawa'id bahasa 
Arab, terutama untuk siswa non Arab (li ghair an-nathigin bi al- 
“Arabiyah). Berikut ini beberapa pendapat di antaranya: 


1) Materi Nahwu untuk kelas I'dadi (persiapan) 


Pendapat ini dikemukakan oleh Mahmud Ahmad as-Sayyid 
dalam disertasinya yang berjudul Usus Ikhtiyar Maudhu'at al- 
Oawa'id an-Nahwiyyah fi Manhaj at-Ta'lim al-Lughah al-'Arabiyah 
bi al-Marhalah al-I'dadiyah (1972), bahwa materi nahw yang perlu 
dipelajari di kelas 'dadi adalah: 


lema Uli 3 HAN 


Jet 
Je —U 


s3 Tank 
Bi, o| 
WWlaola OS 
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aleits YI elo 
Ag Rasiallg SBY 
kenal el YI 


Kn 


2) Materi Nahw yang layak untuk diajarkan berdasarkan 
analisis terhadap struktur gramatika yang terdapat dalam 
berbagai bahan pembelajaran bahasa Arab, adalah: 


slam Yi 

SY oya Legadi PSV sa da 

SN ya AS DA ya Lega UBI madl 

begad JSI 2 al 

Hias! 

Kesan wataA IST jaka 

Janin anal oya Legadi ST Jeli sal .X 

Ubaj ensal ya Legadi ST OS sal 1 

H3 pal oya Legad JST BAN pol. 

SY anta Olaji! ennlg IJUN Rao ag OLS Bob) colita Sila 0 


SM opa egat PST KnA 10 pall Gamal! 
bagai SLLYI ST ya SIN nyi 1 Ejallg Sl 
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Kar 

bagai adl Plt PST ya yan II KAT 

Lega madl el J3 ya dadi SAM aa 1 

Legaii Jl A53 IAI SIN Ht ya Lega AT ya IU SIP 
SI ya 

Slow 

Hy ESAI pa ya Legadi SL SI sa 1 

ASN and oya Legad SL ISA pad .X 

AG JA Sina oya Legadi Fil bla md 1 

Alta AAL oya Kim SY 

Panai oya Ato Anas if Alat Slasall .0 

UYA LA Ahotily Alaik Pl 0m dad 1 

| AS jab Ola na. 

EU el II Ala ha LA 

Ls ad! 

Legad ClegahI ASN Jalal 

begad OlegahI IBI Jeli il .y 

"Denata! 

begad Legal PST ya SEA Jeda gril 1 

OKU Bab oya Legad ST Ola Sab .x 

OS BB ja Legadi FAST GM Jgnikl USU .r 

(Gaal Soo) lataYI bob Gllan Jyadlig jail 4 
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el YI oya LV Is ala Sell 1S, Sig Baal 

KA AL AS bagai pasal Jaly coal Legad plg! ASI tgl 
03 all eb ya Dgloah! c gai Ball all 

SAI Jadi oa Legand ASI Aldi Jadi! 1 ABG abdi Jadi 

AY3 Asing Ampli JSI 

SPM Jai dala Legad JI ST goal 

bai JUNI oya YAI Il pobeM Rai 1 


SAN AI elegad JII STA JIE #ledgaei Ea ya JUS 

IlaniaYI 8 Oa 

Jdinallg mewa! Jadi 

Seasod!g aj3UI Jadi 

Jggemodi cimodlg agknal! giwad! Jadi 

K3 Ogo Ralll JWSYU Gilas Jggomall Asiah pgluall Kal IWSYI 

Jngemal Aid! JW ya Legadi JST pelnal! Reiki INI .y 

pimad! JSM Cl3g ala! ISI SIS JuBYI 

Inah dadi JWEYU Gala rah al MUSI Jeli S3 JI 

AS JI ya ALIS onjub Legadi ST eri Je 13 JUL. 

AU Jeli 

Of Heal Bg Leak elegad Agt ST AN Sg Bg pl 
el ASI Y eleianYI Sa LA ena Sg Elaeri 
diadl Gala bt Olgolg aldi YI Olgat Ka ga 
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: Jari 


door YI Alas oya Lega SI AaladI Alah 1 

damai! Alah! oya Legadi PSI salad YI Alah .y 

BALE ya RAB Rony Legad ST SY! oa BW Je Y allah .y 
NN Laris Teally SENI op W 

Rowidla Anni) Alai ya Legad JST Gal al) Ind se lal 
9G Lagia 


2) Ada juga materi nahw yang lebih menekankan pada 


pengenalan pola-pola kalimat bahasa Arab, sebagaimana 


diusulkan oleh Ja far Maizighni, yakni: 


s3 (ok — Iikay oke BSI — Lead Tita Alasan Alee| Ja 


AA £ (So-kala) (Sia ba) — ain udh cola all PL Jl! 


Iis Ja lg (Jay DWI RI AL JS os Iii 


ga — Allx Ul) dojill Aldi #lanL Aiaene Alena Rae Ala 
(HL 


CH) (LA ye Jl 


Y les ol Ja AI (Jay D KY Alah IS slip 
cb yes 


(ass Cl — SS) a2,a Alas #ludl Jleal 
Pe era (3) — Jl 
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Geli lia JL. Clay difusi 
SEP He by ASN Sy SBN am Jeng 


(laa 


2 NYI JP se BL (Jay 3 (cah HAL adl 3 Sip 
(653 Kena lay (ML Kg Takay (Ja — el) Jitu 


(Gr — yoe3 — Jagby Ai 


JI AN B3LAI 4 Ollinal! aon Aa Alnadilg adl JS Boleh 
OS Ml ten NEVI 


(ador ASI Ikay Jadi 3 Hap (dl) Jlsl 
(HR 3 Sa Lain pad AU aa)“ 
Gank ir M5 ng) Un (Amal AVI H0) 8 


Ha pai an) pyleaa Jab pE3 4 Juta pan Leah Ma Ao Alan 
(HK — Ht Uh OM Il 3 


4 Jyail Isa 


ISL PALA Jai ISL Sbs D3 ISA SLay Jadi ye Jisudi 
tag 


ND) DLM P3 

(Bye 0) Jie 3 OLI 
(O) Je 3 pola 
(SAN Bapa 0) PMI 

AI BL amal alel 
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1 


YT 


Ja AYI Ul 3) Lal PW de Akaii Flasall Ilusi | vr 
(“pb Hi) SAH ah 


Demikianlah, beberapa ususlan tentang materi nahw yang 
perlu dimasukkan ke dalam kurikulum pembelajaran bahasa 
Arab. Meskipunmasih banyak butir-butir gawa'id nahw yang 
belum dimasukkan ke dalam materi di atas, namun setidaknya 
usulan tersebut bisa dijadikan sebagai salah satu pertimbangan 
ketika sesorang hendak mengembangkan kurikulum atau 
materi nahw. Dalam bidang penilaian, butir-butir materi 
gawaid yang diusulkan di atas bisa dijadikan dasar ketika akan 
mengembangkan isntrumen penilaiannya. 


B. Pengembangan Instrumen Tes Kemahiran Berbahasa Arab 


Setelah dikemukakan tentang ruang lingkup materi tes bahasa Arab di 
atas, maka pembahasan selanjutnya adalah bagaimana teknik dan bentuk 
instrumen yang bisa diterapkan untuk melakukan penilaian guna menge- 
tahui ketercapaian tujuan dan materi bahasa Arab tersebut. Berikut inilah 
pemaparannya. 


1. Teknik dan Instrumen Istima' 


Sesungguhnya, teknik dan instrumen penilaian itu dikembangkan 
berdasarkan tujuan pembelajaran. Hal ini karena tujuan penilaian itu 
sendiri adalah untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran 
yang telah dicapai oleh siswa. Oleh karena itu, teknik dan instrumen 
istima' juga harus dikembangkan berdasarkan tujuan dan runag 
lingkup pembelajaran istima' yang telah dirumuskan di atas. Tabel 
di bawah ini merupakan contoh bagaimana teknik dan instrumen 
penilaian dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran. 
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Teknik 


No Tujuan Istima Naa Contoh Instrumen Penilaian 
penilaian 
1 | Kemampuan Non Tes |e Siswa diminta mengulangi 
mengidentifikasi bunyi | (unjuk huruf/kata yang 
huruf hija'iyah kerja) diperdengarkan 
2 e Siswa diminta mengulangi 
huruf/kata yang 
Non Tes diperdengarkan 
K 3 
sej Gema . (unjuk e Siswa diminta menuliskan 
membedakan bunyi Ta . 
aa erja) ulang kata yang didengar 
huruf hijaiyah yang 
mirip # Siswa diminta memilih 
Tes imla jawaban yang benar sesuai 
dengan huruf/kata yang 
didengar 
3 e Siswa diminta mengulangi 
huruf/kata yang 
Non Tes diperdengarkan 
Kemampuan (unjuk . TN 1 
: J e# Siswa diminta menuliskan 
membedakan bunyi keri . 
| ja) ulang kata yang didengar 
harakat panjang 
pendek # Siswa diminta memilih 
Tes imla jawaban yang benar sesuai 
dengan huruf/kata yang 
didengar 
4 e Siswa diminta mengulangi 
huruf/kata yang 
Non Tes diperdengarkan 
K ! 
Bada Ba . (unjuk # Siswa diminta menuliskan 
membedakan bunyi ka | 
erja) ulang kata yang didengar 


kata yang mengandung 
tasydid 


e Siswa diminta memilih 
Tes imla jawaban yang benar sesuai 
dengan huruf/kata yang 


didengar 
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Tujuan Istima 


Teknik 


Contoh Instrumen Penilaian 


penilaian 
5 e Siswa diminta mengulangi 
huruf/kata yang 
Kemampuan Non Tes diperdengarkan 
mengidentifikasi dan | (unjuk e Siswa diminta menuliskan 
membedakan kata yang kerja) ulang kata yang didengar 
mengandung bunyi e Siswa diminta memilih 
nun dan tanwin. Tes imla jawaban yang benar sesuai 
dengan huruf/kata yang 
didengar 
6 # Siswa diminta menuliskan 
Sempu ulang kata yang didengar 
mengaitkan antara . Ba Pn 
apa yang disimaknya | Tes imla j 2 ana Me nan . 
dengan simbol jawaban yang benar sesuai 
tertulisnya. Dana huruf/kata yang 
didengar 
7 # Siswa diminta menuliskan 
ulang kata, frase dan 
sen npaen . kalimat yang didengar 
das naa Tesimla | e Siswa diminta memilih 
kata, frase dan kalimat . : 
Janda. jawaban yang benar sesuai 
dengan kata, frase atau 
kalimat yang didengar 
8 | Kemampuan # Siswa diminta untuk 
memahami arti mengartikan atau memilih 
kontekstual (al-ma'na jawaban yang benar sesuai 
as-siyagi) dari kosa Tes dengan kosakata yang 
kata (mufradat) yang didengarnya 
digunakan dalam 
percakapan pada 
umumnya. 
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Tujuan Istima 


Teknik 


Contoh Instrumen Penilaian 


penilaian 

9 | Kemampuan » Siswa diminta untuk 
memahami perubahan mengartikan atau memilih 
makna yang jawaban yang benar sesuai 

au Tes 
diakibatkan karena dengan kosakata yang 
perubahan bentuk kata didengarnya 
(al-ma'na al-isytigagi) 

10 | Kemampuan # Siswa diminta untuk 
memahami penerapan mengartikan atau memilih 
bentuk-bentuk Tes jawaban yang benar sesuai 
ungkapan dalam dengan bentuk ungkapan 
bahasa Arab. yang didengarnya 

11 | Kemampuan e Siswa diminta untuk 
memahami penerapan mencermati kekeliruan 
gawa'id bahasa Arab gawa'id dari teks yang 
tentang at-tadzkir wa diperdengarkan 
at-ta'nits (maskulin- » Siswa diminta memberikan 
feminim), al-a'dad (frase Tes jawaban yang benar 


bilangan), al-azminah 
(keterangan waktu- 
tensis), al-af'al (kata 
kerja), dan lain-lain 
yang berfungsi untuk 
memperjelas makna. 


terhadap kekeliruan yang 
ada dalam teks yang 
diperdengarkan 
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Tujuan Istima 


Teknik 
penilaian 


Contoh Instrumen Penilaian 


12 e Siswa diminta untuk 
menjelaskan maksud 
Memahami makna Tan unp apan yang 
diperdengarkan. 
yang berkaitan dengan : Naga 0 
berbagai aspek budaya | Tes 5 2 wa diminta memilih 
bangsa Arab (al-ma'na jawaban yang Dear 
ats-tsagif) terhadap makna atau 
ketepatan ungkapan yang 
ada dalam teks yang 
diperdengarkan 
13 Ki Na e Siswa diminta untuk 
Kan Hi Sa menerjemahkan maksud 
Lela un dari ungkapan yang 
kosa kata Arab 
Los diperdengarkan ke dalam 
Ona aa bahasa Indonesia 
dengan spektrum Tes 
kosa kata padanan # Siswa diminta memilih 
Been yana terjemahan yang tepat 
terdekat dalam bahasa sesuai engan in ekapan 
Ibu yang ada dalam teks yang 
diperdengarkan 
14 | Memahami apa e Siswa diminta untuk 
yang dimaksudkan menjelaskan maksud dari 
oleh pembicara (al- ungkapan pembicara. 
mutahaddits) yang e Siswa diminta memilih 
diketahui melalui Tes jawaban yang tepat yang 


pengamatan terhadap 
intonasi, nada, 
berhenti, dan fonem 
suprasegmental 


lainnya. 


menggambarkan maksud 
pembicara 
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Tujuan Istima 


Teknik 


Contoh Instrumen Penilaian 


penilaian 
15 Siswa diminta untuk 
menjelaskan dimana lokasi 
Memahami situasi pembicaraan itu terjadi. 
konteks atau latar Tes Siswa diminta memilih 
terjadinya komunikasi jawaban yang tepat yang 
yang disimaknya menggambarkan lokasi 
atau situasi terjadinya 
pembicaraan 
16 | Mampu merespon Siswa diminta untuk 
dengan benar isi menjawab pertanyaan 
pembicaraan atau yang diajukan dengan 
perintah yang menggunakan bahasa Arab. 
terkandung di Siswa diminta melakukan 
dalamnya, baik gerakan sesuai dengan 
dalam bentuk respon perintah yang diberikan 
verbal (lisan) maupun dalam bahasa Arab 
behavioral (tindakan). Sedniaka 
Menag menunjukkan ekpresi 
» Memahami senang atau marah ketika 
pertanyaan N menyimak informasi atau 
Pa on tes 
yang diajukan narasi dalam bahsa Arab. 
kepndanya Siswa diminta menuliskan 


dan mampu 
menjawabnya 


dengan benar. 


e Merespon 
perintah untuk 
melakukan sesuatu 
yang ditujukan 
kepadanya dalam 
bentuk tindakan. 


kembali isi pokok informasi 
yang disimaknya dalam 
bahasa Arab 


Siswa diminta menjelaskan 
beberapa kosakata penting 
yang diambil dari narasi 
yang didengarnya. 
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16 


Menunjukkan 
rasa senang ketika 
menyimak berita 
atau kabar yang 
menyenangkan. 
Menunjukkan 
rasa marah ketika 
mendengar 
ungkapan yang 
membangkitkan 
emosinya. 


Merespon dalam 
bentuk menuliskan 
kembali apa yang 
disimaknya 
Mampu 
menunjukkan 
cakupan makna 
dari mufradat yang 
disimaknya. 
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Berikut ini, contoh-contoh instrumen penilaian yang bisa 
digunakan dalam penilaian istima' sekaligus rincian penjelasan dari 
tabel di atas. 

a. Mengidentifikasi dan membedakan bunyi 


1) Mengidentifikasi bunyi huruf hija'iyyah 


158) Seal 

HS — ab Tuna Tab ya $ 
anda Te NA 2 

He — ai bo 
de—itigi N | 

dpr — dewe LD 1 

TO NN ena Na, 


KAI Jar! AS Ad Taaa asal 
Hai TU 
mi ME 
sll UU ya 
MP 2 
Sl ni Sh 0 
NI H3 OI BA 
AI HE ya X 


196 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


2) Membedakan bunyi panjang dan pendek 


Ig VI 3 (N) RAS ana Aas 1S Lead IL LSI Cg mal 

: Jia 

na | 
SN BNN sana —a 


1 


- 


DE MA MA 3 r 


AN 
( 
& 


3) Mengidentifikasi bunyi tasydid 


gr VI 3 (N) RAS bg BUS Ud SI Uiog mal 
: Jini 
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4) Membedakan bunyi nun dan tanwin 


HP SN) SL ng Org La SI ASI Cia mata 


» Jini 
5 c w i 3 
Os go | Osela | Ogasel | 
isele | osnja gate | raba Y 
oU Sp 3 OY gan) Yan Y 
dago VI 
5 c - i 3 
| 
Y 
Y 
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b. Mengaitkan antara apa yang disimaknya dengan simbol 
tertulisnya. 


1) Bisa dengan menggunakan imla' ikhtibari 


Simaklah beberapa kata, frase, atau kalimat berikut ini, dan tulislah 
kembali di dalam buku tulis kalian. 


Alina 2S dan ll 

Lale dd AL UUS TB uya 

Sal 2 

kel Ope 3 dani aloe dani Uje 3 AIO 
ailudg 0bp oya Ugal! ls oya eka 


2) Bisa dengan menggunakan tes pilihan ganda seperti 
contoh-contoh di atas. 


c. Memahami wacana (dialog sederhana, dialog kompleks, 


percakapan yang melibatkan banyak orang). 


| dakag Aa Lal INI YAI masal 
Ope Tnalor 3 Aya ARI gaya USUS ES oya dn Anal ia 
aS Hlbya OYI gag 6 US JL ory Rnb Ag «RAY Ur JS 


“Ek 

» Ha 

Sana Lose 21 pb LA 
Popo 
(ane Soleh le lee ja. 
LOY IL Ja 

Mika NI ari BINI jg masal 
ON jp 
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Kasal 3 ISU krg S1 ah, 

slitadlg shaadla palet! cblorg SI IST: Ja 
Bong Hanrg IST UI clan ye Ida 1 ALS, 
Ikon le li 2 Jala 

» UI 

Kesal 3 SI eng 

Kasal Sah ISU Reny S1 
(DJP 

OS HUI ph 3 yaa 

Sal Land 8nd 2 
GaaAII oplo 1 Gaya 

Id GAN SA 

BUSI wolag Jaadl II SI 3 ajal 
PU Je Sal U 2S 
» ia 

GLS BUS Reli 3 Sh 

GS (3 AA da 

FJksill IIS ah SU. 
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Memberikan respon atau tanggapan terhadap isi wacana 


yang disimak (bentuk tes praktek/kinerja) 


Bag dede Jia 
KSB SBY We Ym ya OLI al 


alas 9 Jar Ui By Bf Ula H3 


Ula Umat Feb 


da neer3el3 Eklayo DUS IAI ta L 
Pd Hamb J Ol f cina oda Jl Lil 


2. Pengembangan Instrumen Kalam 


Berikut ini tabel pengembangan teknik dan instrumen penilaian 


kalam yang didasarkan pada tujuan pembelajaran 


pelafalan yang bisa diterima 
dan difahami oleh pengguna 
bahasa Arab asli. 


: “ Teknik Contoh Instrumen 
No Tujuan Kalam Ong aa 
penilaian Penilaian 
1 | Siswa mampu mengucapkan | Nontes | Siswa diminta 
bunyi (huruf) bahasa Arab | (unjuk mengucapkan huruf-huruf 
dengan kefasihan dan kerja) Arab dengan fasih sesuai 


ketentuan makharij al-huruf 


2 | Siswa mampu mengucapkan | Nontes | Siswa diminta 
bunyi-bunyi huruf yang (unjuk mengucapkan huruf-huruf 
mirip dan berdekatan. kerja) Arab dengan fasih sesuai 

ketentuan makharij al-huruf 

3 | Siswa mampu membedakan |Nontes | Siswa diminta menirukan 
pengucapan harakat (unjuk atau mengucapkan 
panjang dan pendek. kerja) mufradat atau kalimat yang 


mengandung harakat 
panjang dan pendek 
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Teknik 


Contoh Instrumen 


No Tujuan Kalam NA EN 
penilaian Penilaian 

4 | Siswa mampu Nontes | Siswa diberi stimulus 
mengemukakan pikirannya | (unjuk berupa gambar, 
dengan menggunakan kerja) lalu diminta untuk 
struktur nahwiyah yang menceritakan gambar 
tepat. tersebut dengan kalimat 

sederhana. 

5 | Siswa mampu Nontes | Siswa diberi stimulus 
mengemukakan pikirannya | (unjuk berupa gambar berseri, 
dengan menggunakan kerja) lalu diminta untuk 
sistem bahasa Arab yang menceritakan gambar 
tepat, ditinjau dari unsur- tersebut dengan kalimat 
unsur pembentuk kalimat, yang lebih kompleks 
khususnya dalam ragam 
bahasa lisan. 

6 |Siswamampu menerapkan |Nontes |e Siswa diberikan 
aturan gramatika khusus (unjuk naskah percakapan 
bahasa Arab dalam kerja) yang mengandung 


komunikasi lisan, seperti 
dalam hal mudzakar- 
muannats, tamyiz, al-adad, 
al-hal, aturan tenses 
(waktu) dalam kata kerja 
(fi'il), dan lain sebagianya 
yang diperlukan dalam 
komunikasi lisan. 


kekeliruan, lalu diminta 
untuk menjelaskan 
kekeliruan tersebut 
dengan bahasa Arab 


e Siswa diminta 
memberikan 
pembetulan secara 
lisan terhadap teks 
hiwar yang keliru secara 
gramatika maupun 
konteks 
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Teknik 


Contoh Instrumen 


No Tujuan Kalam 1 Tg 
penilaian Penilaian 

7 | Siswa memiliki kekayaan Nontes | Siswa diberi beberapa 
mufradat yang sesuai dengan | (unjuk mufradat untuk selanjutnya 
tingkatan usia, kematangan, | kerja) diminta membuat kalimat 
dan kemampuan mereka, dengan mufradat tersebut 
sekaligus mampu secara lisan dan spontan. 
menggunakan mufradat Siswa diberi gambar, lalu 
tersebut dalam aktifitas diminta untuk menjelaskan 
komunikasi yang bersifat gambar tersebut sesuai 
kekinian. dengan mufradat yang telah 

dimilikinya. 

8 | Siswa mampu Nontes |e Siswa diberi stimulus 
menggunakan sebagian (unjuk berupa ungkapan 
ungkapan-ungkapan budaya | kerja) dalam percakapan 


Arab yang bisa diterima dan 
sesuai dengan tingkat usia, 
posisi sosial dan statusnya. 
Juga memiliki sebagian 
pengetahuan dasar tentang 
warisan tradisi keilmuan 
Arab dan Islam. 


tertentu, siswa diminta 
melanjutkan secara 
lisan dan spontan. 


e Siswa diberi potongan 
teks tentang materi 
keislaman, lalu diminta 
untuk menjelaskan teks 
tersebut secara lisan 


dan spontan. 
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Teknik 


Contoh Instrumen 


No Tujuan Kalam sa Na 
penilaian Penilaian 
9 | Siswa mampu Non tes Siswa diberi contoh 
mengungkapkan atau (unjuk potongan dialog 
memperkenalkan dirinya kerja) tentang perkenalan, 
sendiri secara lisan dengan selanjutnya diminta 
ungkapan yang jelas, untuk memperkenalkan 
fasih, dan bisa diterima dirinya (nama, asal 
dalam situasi komunikasi daerah, asal sekolah, 
sederhana. hobi, cita-cita, dll) 
dengan menggunakan 
bahasa Arab lisan. 
Siswa diberi gambar 
orang lengkap 
dengan profesinya, 
lalu diminta untuk 
memperkenalkan orang 
tersebut secara lisan. 
10 | Siswa mampu berpikir dan | Nontes Siswa diajak 
berbicara secara spontanitas | (unjuk wawancara mengenai 
dengan menggunakan kerja) tema tertentu oleh guru 
bahasa Arab komunikatif dengan menggunakan 
dan bisa diterima oleh lawan bahasa Arab.. 
bicara sesuai dengan situasi Siswa dikelompokkan 
dan kondisi. dan diberi arahan 
untuk berdiskusi 
dengan menggunakan 
bahasa Arab. 
11 | Siswa mampu Non tes Siswa diajak 
mengkomunikasikan secara | (unjuk wawancara mengenai 
lisan beberapa hal berikut: | kerja) tema tertentu oleh guru 


e# Meminta atau bertanya 
tentang sesuatu secara 


lisan 
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dengan menggunakan 
bahasa Arab.. 


Memperkenalkan dan 
menjelaskan tentang 
tempat, kejadian, 
peristiwa, waktu, dan 


orang lain. 


Meminta atau 
menyuruh orang lain 
untuk melakukan 
sesuatu. 


Menjalin hubungan 
yang menyenangkan 
secara lisan dengan 
pengguna bahasa 
aslinya 

Menceritakan kejadian, 
kisah singkat, atau 
memberitakan sesuatu 
kepada orang lain. 


Membuat audiens 
terlena dan 
memperhatikan apa 
yang disampaikannya. 
Memahamkan, 
menunjukkan, dan 
membimbing orang 


lain. 


Mengkomunikasikan 
kebutuhan hariannya 
dan mengerjalan 
semua kegiatan yang 
dibebankan kepadanya 
secara lisan 


Siswa dikelompokkan 
dan diberi arahan untuk 
berdiskusi dengan 
menggunakan bahasa 
Arab. 


Siswa diminta berpidato 
dengan menggunakan 
bahasa Arab. 


Siswa diberi gambar 
atau rangkaian gambar 
dan diminta untuk 
menjelaskan gambar 
tersebut dengan 
mengunakan bahasa 
Arab secara lisan. 


Siswa diminta untuk 
menjelaskan lokasi 
tempat tinggalnya 
dan bagaimana dia 
berangkat menuju 
sekolah. 


Siswa diminta 
menceritakan 
aktifitasnya sehari-hari 
dengan menggunakan 
bahasa Arab. 
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Dai tabel di atas, tergambar beberapa aktifitas yang bisa 
dilakukan oleh siswa yang sekaligus bisa dijadikan sebagai kegiatan 
penilaian atau assessment as learning. Sebagai kemampuan berbahasa 
yang bersifat produktif, kemahiran kalam menuntut penguasaan 
terhadap beberapa aspek dan kaidah penggunaan bahasa. Secara 
rinci aspek-aspek yang perlu dinilai dalam kemahiran kalam antara 
lain: (a) pelafalan, yang mencakup ciri-ciri segmental, vokal, 
konsonan, tekanan, dan intonasi, (b) tatabahasa atau gawa'id, (c) 
mufradat, (d) kelancaran atau fluency (as-sur'ah), dan (e) pemahaman, 
atau kemampuan merespon terhadap suatu ujaran dengan baik. 

Secara umum, tujuan teknik pengukuran kalam adalah mengukur 
kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi secara lisan. Kemampuan yang dimaksud adalah 
kemampuan mengkomunikasikan ide, perasaan, gagasan, maupun 
pemikirannya dan juga kemampuan memahami ujaran mitra 
bicaranya dalam konteks sosio-kultural yang alamiah. Beberapa 
contoh instrumen untuk mengukur kemampuan kalam siswa bisa 
dilihat di bawah ini: 


a. Membaca keras 


Membaca keras (gira'ah jahriyyah) merupakan salah satu teknik 
pengukuran kemampuan berbicara yang paling mendasar. 
Tujuan utamanya adalah mengukur kemampuan siswa dalam 
melafalkan bunyi bahasa Arab dengan benar dan fasih, (terutama 
yang menyangkut makharij al-khuruf, huruf-huruf yang mirip, 
panjang pendek, tasydid), dengan intonasi yang tepat. 

Agar membaca ini bisa menjadi modal kemahiran kalam yang 
sesungguhnya, maka materi bacaan bisa diambilkan dari teks 
yang riil, seperti potongan berita surat kabar, pengumuman, 
iklan, dan lain-lain. 


b. Menggunakan bentuk ungkapan baku 


Kegiaatan ini berupa latihan berbicara dengan terlebih dahulu 
diberikan stimulus berupa ungkapan baku yang digunakan 
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dalam percakapan sehari-hari, yang bisa berupa (1) menstimuli 
dan merespons ucapan selamat, (2) menstimuli dan merespon 
tentang keadaan. 


Gede La Sigi Sl JBS) J3 IL 

LL DI pad! 

Pai dreaa hh be 
ye alan 11 Pol ola. 
AS Ig dl Bapa 
AN Shail .£ Lai 
ATA 0 £S Ula, 

I dabel p2 Ul ox CO HS 


Bercerita 
Bercerita adalah kegiatan kalam dengan meminta siswa menceri- 
takan secara lisan dengan menggunakan bahasa sendiri tentang 
sesuatu, yang umumnya berlangsung dalam bentuk monolog 
maupun dialog. Beberapa kegiatan bercerita tersebut antara lain: 
1) Memperkenalkan diri 
Kegiatan ini berupa menanyakan atau memperkenalkan 
identitas dirinya sendiri atau orang lain. 


Gede Le get SU JBISI Jai IL 


SUN pad! 
si re Pa ee 
pH elhma Me el 

Cs Sla Dl. Bapa .y 
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IN Glasil 0 busi Ah 
TA Aa ES Olia s8 
Sada KU Telak 


2) Menceritakan gambar tunggal 


Gambar, foto, peta, diagram, dan benda sebenarnya bisa 
dijadikan sarana atau stimulus untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam berbicara. Stimulus dengan menggunakan gambar 
sangat baik digunakan pada siswa pemula yang baru belajar 
bahasa Arab. 


BY An YU Laattana RU ASI 3 os ae 


IE NU 2 

Olah BISU 
Okas BL. 
Olenened Uda. £ 
Ci S5 .. 


Gipgnall ol4S OS Ol aj ii Jav 
G2 SI 33 Sat OS oa Get lia cai Ja LA 
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3) Menceritakan gambar berseri dengan panduan 


Lesilor AI Akin Y Legriana III all 2 IS 


IS ag G4 Oles (aa Tatang eA 
Ang sledUl Olaku Tip Jag ek 
9 OLaku oi elewUl ya Lag Sagill 


A 


Jua Jag Sagil Ag Ola Jasa Nala 


Soga OLaku 


Ini Olah ISU Jag SOlahu ISU ISL .y 


Ginjal II Old smk Hola la 
TSI al Lala wal Jay 
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4) Menceritakan gambar berseri tanpa panduan 


5) Menceritakan pengalaman dengan panduan (misalnya, 
pengalaman liburan) 


Napi Rai el ARA R3 OS Jadil ada 
Sa Aila Jl Ioole sd 139 
Hegpbala ONSU oya Ao! Ala) layan 
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Wol OS IP Aelig Raya pp SUN lg sal 3 
Sagita Al oya Lesi Ial3 Hay 
PI dots JI Aoep ali Agil Layak Ia SL 


6) Mendeskripsikan objek 


BAJU ClojAkG Uartana Let Cllad Iu 

— 0S — ba gang alay 2 — Dom — Da se al 13) 
bond los — JUNI gan — LX Tn Us — Ka  — SJa6 — cr — Agu 
Op — Je — Lela — 


7) Menceritakan kembali 


IEbol Jl les Leib So Ulet F kail ola Lal 


2 Ionana BISA ES Ha Kania pelag pala AI ola Una ga Ap 

Fa oa Ja Aob- oa ale JaN JSI 0 AB ya el Bp) 

yA oeriny Yep MIS Galyag lap gi ye Ula uya TA 

Sop 02 Olaaku MAL SI) Ill Aiko Lagu PIVO Ata Jah jeda 

Ab oya SI Pe 

Sa ada UK Jb Lag ads 3 ce Pi) Jom) ai SI mb or aya 

La pls oo EMAS ya AA Cgng LL oat dd el gi nj Ua 

“03 Ha 

Rp Bye pagi Ebatiaad COD Me ig Rin Hola Ol (Gay A83 
Jp BUSI Knmalg 0 yag Urang SL UI ay SS Olah ya 

Rey) AS ok Yg Ae 3 Gay ee Ol dau dala 87 


Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab | | 211 


(ea alm OILAL 9 end Al AS 0 S Gala! dal aSNla Uk 
LI lag — ML mala jul cad Kg AI beng Cia & Jerag 
Oli DAN OS AS Angka gg ditong — Hall 3 Ugaa SG 

2 Yaa dag ga — Hung take Al aa dal ag — SAH ya emnji oa dala 
AS on GP A3 em SI Co SIR Wala dl 
SA II KS Lalu Lt Ookx Kana TEA 


8) Bercerita bebas 

Yang dimaksud dengan bercerita bebas adalah teknik penilaian 
kalam dengan meminta siswa atau testee untuk bercerita atau 
berbicara dengan bahasa Arab tentang tema-tema tertentu 
secara bebas. Tema-tema itu ditentukan oleh guru sesuai dengan 
kemampuan siswa, dan siswa diminta memilih satu tema untuk 
diceritakan sesuai dengan pengetahuan dan pengalamannya. 
Tema-tema yang bisa dipertimbangkan untuk dijadikan sebagai 
topik bercerita, antara lain: 


Keluargaku 
Kebutuhanku 


» » 


Liburan sekolah 


Sp 


Pengalaman berkurban 
e. Berkunjung ke rumah saudara di luar kota 


f. Pendapatnya tentang kenakalan remaja, dan lain-lain. 


d. Wawancara 


Wawancara yang dimaksud adalah kegiatan tanya jawab yang 
berlangsung antara penguji dengan testee dengan menggunakan 
bahasa Arab. Hal yang harus diperhatikan adalah perlunya 
penguji menciptakan suasana tenang dan rileks agar testee atau 
siswa tidak merasa tertekan dan tegang. Hendaknya, penguji 
memilih tema wawancara yang ringan dan disesuaikan dengan 
tingkat penguasaan siswa terhadap bahasa Arab. Usahakan tema 
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wawancara berkaitan secara langsung dengan kurikulum atau 
materi pembelajaran bahasa Arab. Agar wawancara berlangsung 
lancar, penguji perlu menyusun daftar pertanyaan yang akan 
diajukan kepada testee. Contoh: 


dan dl HM 

Sajak (lea ga 

Maya ya Kap Lin Ja 

GlbLa pl Leah —al3 ol LSI 
Siaga! JI C3 ya 

Oam jab si 3 

Kapak 3 Alai ap ya yn2 SI 
Say adl Elakag ya 

SU Candi CL Ja 

Seal 3 Sit ak 
Kali Jha oa EL la 


Agar pemberian skor dalam wawancara mendekati objektif, 
maka perlu dibuat rambu-rambu atau pedoman skoring yang 
jelas. Hal ini diperlukan agar siapapun yang bertindak sebagai 
penguji, dia bisa memberikan skor yang seimbang dengan 
penguji lainnya. 
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Berikut ini contoh format pedoman skoring wawancara (Ainin, 2006): 
Nama Tote 
Kelas £ wa ebanka 
Tanggal Wawancata 1 kesana 


Nama Penguji Nan na ena Bana 


Skal Skor 

- Aspek Penilaian yang di- 
Skor 

peroleh 
Aspek Karakter Ujaran 
5 Sedikit sekali kesalahan ujaran (speech defect) yang 
muncul 
4 Kesalahan ujaran lebih terlihat, tetapi masih dapat 


dimengerti dengan jelas 


Terdapat kesalahan ujar yang mengundang perhatian 
3. | lebih dalam menyimak, bahkan terkadang kurang 


dapat difahami 
» Sulit difahami karena kesalahan ujar, sehingga harus 
banyak mengulang apa yang dikatakannya 
1 Kesalahan ujar yang muncul mengakibatkan perkata- 
annya tidak bisa difahami sama sekali 
Aspek Oawa'id 
5 Kesalahan gramatikal dan susunan kalimat sedikit 


sekali, bahkan tidak terlihat 


Terjadi banyak kesalahan gramatikal, namun tidak 
menyebabkan kaburnya arti 


Kadangkala terjadi kesalahan dan menyebabkan ka- 
burnya arti. 


Kesalahan gramatikal menyebabkan sulit difahami, 
2 | dan siswa hanya megulang-ulang satu bentuk atau 
pola kalimat tertentu 


Banyak terjadi kesalahan arti karena kesalahan grama- 
1 |tikal yang fatal sampai perkataannya tidak bisa difa- 
hami sama sekali 
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Skor 


“kala Aspek Penilaian yang di- 
Skor 
peroleh 
Aspek Mufradat 

5 Menggunakan mufradat atau idiom sebagaimana para 
penutur asli (native speaker) dengan sempurna 
Kadangkala menggunakan idiom yang kurang tepat 

4  |atau terpaksa mengulang ide-ide sebelumnya karena 
mufradat yang dimiliki tidak dapat membantunya 

3 Berkali-kali menggunakan mufradat yang salah. Per- 
kataannya sedikit karena keterbatasan mufradat 
Kesalahan dan minimnya jumlah mufradat yang 

2 | digunakan menyebabkan perkataannya sangat sulit 
difahami 

1 Mufradat yang digunakan sangat terbatas sehingga 
tidak mampu berbicara sama sekali 

Aspek Kelancaran 

5 Kelanacaran siswa sama dengan penutur asli (native 
speaker) 

4 Tempo berbicara siswa terlihat agak berkurang karena 
masalah-masalah kebahasaan 

3 Antara tempo dan kelancaran makin terpengaruh oleh 
masalah-masalah kebahasaan 

» Selalu mengulang-ulang (gagap, ragu). Dirinya 
kadang terpaksa diam karena keterbatasan berbahasa 

1 Pembicaraan tersendat-sendat atau terputus-putus 


sehingga tidak mungkin dialakukan dialog 
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Skor 
Aspek Penilaian yang di- 
peroleh 


Aspek Pemahaman 


5 I Terlihat memahami semua pertanyaan tanpa kesulitan 


Dalam tempo normal, mampu menguasai semuanya. 
4 | Namun kadang siswa meminta pengulangan per- 
tanyaan yang disampaikan kepadanya 


Mengerti sebagian besar apa yang dikatakan atau dit- 
3 |anyakan jika tempo lebih lambat dari biasanya dengan 
beberapa pengulangan 


Banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pem- 
2 | bicaraan sehingga siswa hanya mampu memahami da- 
lam tempo yang lambat dengan banyak pengulangan 


Tidak mampu memahami apa yang ditanyakan atau 
1 dikatakan kepadanya, meskipun dalam percakapan 
sederhana, mudah dan tempo yang lambat 


Jumlah Skor 


e. Khitabah (berpidato) 


Pidato bisa juga bisa digunakan sebagai teknik pengukuran 
untuk menilai kemahiran kalam siswa. Dalam konteks 
pembelajaran bahasa Arab, kegiatan berpidato ini bisa dijadikan 
sekaligus sebagai aktifitas pembelajaran (assessment as learning). 
Pelaksanaannya bisa dengan menggunakan simulasi, misalnya 
siswa berperan sebagai kepala sekolah yang sedang memberikan 
sambutan pada kegiatan menyambut tahun baru Hijriyah. Bisa 
juga berpidato dengan tema yang aktual dan sesuai dengan 
tingkat kemampuan bahasa siswa. Penilaian kegiatan berpidato 
bisa menggunakan format penskoran yang digunakan pada 
wawancara di atas, kecuali untuk aspek pemahaman. 


f. Diskusi 


Selain untuk mengukur kemampuan siswa dalam berargumentasi, 
kegiatan diskusi juga bisa dijadikan sebagai teknik penilaian 
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untuk mengukur kemampuan kalam siswa. Dalam diskusi ini, 
testee diminta untuk mengemukakan dan mempertahankan 
pendapat, ide, gagasan, dan pikirannya. Pada saat yang sama, 
testee juga diharuskan merespon ide dan pendapat orang lain 
secara kritis dan logis. 

Dalam konteks diskusi sebagai teknik penilaian, perhatian 
penguji harus memprioritaskan pada kemampuan siswa 
dalam menggunakan bahasa secara lisan. Sedangkan format 
penilaian bisa menggunakan format yang dipakai untuk menilai 
wawancara. 


Pengembangan Instrumen Oira'ah 


Berdasarkan tujuan pembelajaran gira'ah sebagaimana 


dikemukakan di atas, maka bisa dibuat tabel tentang teknik dan 


instrumen penilaiannya sebagai berikut: 


No Tujuan Oiraah Teknik Contoh Instrumen Pe- 
penilaian nilaian 

Siswa mampu mengucap- 
kan simbol-simbol yang Siswa diminta membaca 
ditulis dengan aksara Arab | Nontes | huruf, kata, dan kalimat 

1 (dengan pengucapan yang (unjuk | berbahasa Arab yang ber- 
benar dan bisa diterima kerja) |harakat lengkap dengan 
oleh pengguna bahasa suara keras 
Arab. 
Siswa mampu memba- Siswa diminta membaca 
ca teks berbahasa Arab Nontes (teks berbahasa Arab yang 

2 |dengan suara keras dan (unjuk | berharakat lengkap dengan 
dengan pengucapan serta kerja) | suara keras dan intonasi 
intonasi yang benar. yang benar 
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Teknik Contoh Instrumen Pe- 


219 Tujuan Oreah penilaian nilaian 
e Siswa diminta membaca 
diam (gira'ah shamitah) 

Siswa mampu mendapa- teks sederhana berharakat 
tkan makna (informasi) lengkap, kemudian di- 
global secara langsung dari minta menjawab per- 

3 (teks yang dibaca dan mam- Tes tanyaan umum tentang 
pu memahami perubahan teks tersebut. 
makna akibat perubahan e Siswa diminta menunjuk- 


struktur (tarkib) kan mufradat kunci dalam 
teks dan menjelakan mak- 
na kontekstualnya. 


Siswa diminta membaca 
diam (gira'ah shamitah) 


Siswa mampu memahami teks berbahasa Arab 

perbedaan antara makna tanpa harakat, kemudian 

mufradat secara leksikal diminta menjawab per- 

dan secara kontekstual, tanyaan tentang makna 

4 Tes mufradat dalam teks 

serta memahami perbe- 

daan antara mufradat yang tersebut. 

digunakan dalam bahasa e Siswa diminta menunjuk- 

lisan dan tulisan. kan mufradat kunci dalam 
teks dan menjelakan mak- 
na kontekstualnya. 

e Siswa diminta membaca 
diam (gira'ah shamitah) 
teks berbahasa Arab tanpa 
harakat, kemudian di- 

Siswa memahami makna minta untuk menyebutkan 
kalimat-kalimat yang digu- makna kalimat utama 

5 Inakan dalam paragraf serta Tes dalam teks tersebut. 
keterkaitan maknanya satu 


e Siswa diminta mener- 
jemahkan teks tersebut ke 
dalam bahasa Indonesia 


sama lain. 


e Siswa diminta menyimpul- 
kan isi teks. 
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No Turasn Otak Teknik Contoh Instrumen Pe- 
J penilaian nilaian 

e Siswa diminta membaca 
diam (gira'ah shamitah) 

. teks berbahasa Arab tanpa 
Siswa Pes di membaca harakat, kemudian di- 
disertai dengan pemaha- minta untuk menyebutkan 

6 | man umum mengenai teks Tes Inakna kahmatanama 
tanpa terhambat masalah dsn teks tersebiik. 
gawa'd. 

e Siswa diminta mener- 
jemahkan teks tersebut ke 
dalam bahasa Indonesia 

Siswa mampu memahami Gi Siswa diminta menyimpul- 
pikiran-pikiran penjelas kan isi teks. 

7 dan menemukan keter- Tes e Siswa diminta menyebut- 
kaitannya dengan pikiran kan pikiran utama dan 
utama dalam paragraf. penjelas dalam paragraf 

g mak le hap busa baca Non tes | Siswa diminta membaca teks 
dan fungsinya Tes dengan intonasi yang benar 

e Siswa diminta menyimpul- 

Siswa mampu memahami Kemana 
teks bahasa Arab tanpa e Siswa diminta menyebut- 

9 | membutuhkan kamus atau Tes kan pikiran utama dan 
kumpulan kosa kata yang penjelas dalam paragraf 
telah diterjemahkan | 

e Siswa mampu mener- 
jemahkan teks 

Siswa mampu membaca e Siswa diminta menyimpul- 

secara ekstensif berbagai kana taka 

bidang informasi, seperti e Siswa diminta menyebut- 
10 |surat kabar, sastra, sejarah, Tes kan pikiran utama dan 


ilmu pengetahuan, dan 
peristiwa-peristiwa aktual 
lainnya. 


penjelas dalam paragraf 


e Siswa mampu mener- 
jemahkan teks 
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini dikemukakan contoh-contoh 
instrumen penilaian kemahiran membaca. 


a. Membaca dengan lancar 


Hibemad Sel IV! jadi Ta 

esa! Sl 

#USg Olah Laka malas S9 3y3S Aiilbag dala alas! La 

BLN! posakag BISYI J3 3 Umdill lab aa 1 dg Akhi 
Yg WM bu Rp33 pdl Dhog will Sole oball 5) 
SAI ye pall! pelan VI Sala olga Abal 
Alah Ama VI bale AN 3lagg bl Sole mai Y SIS OLI 
“ALVI elly GILYI Ll us 

ALS Gb Ob JL JkasYI oa ADS Jl ol Al Ab 
Laga DAN Laga g os 35 JEDA Jas Uh ln 
Anang Dela Y ball K3 SMA GUA dna Kena LAN Usai 
M3 Ie anna Ill diUas| “pa ci SUS Andari IS CEUS Alan 2 
dang AI Shah Ala IB Ipda Bia gal de Ajal 3S 
ino lag GE da Tia IP Aan EA Halo 

smnai ola laki Ie Sila Yg JI de Sa Y ol AJI Abg! 
Hang Kabah pa2lya Ol danag BLN GAS Cndell Jalak jan, Olesi 
AAL DB yebilla Dil 
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DI pel Cake a13 ag ba le at OT Ala IU aa 

Ia OB BILA 03 yng Oage riyah oya YI SoitaYI ye ita 
Ol Ong Bia H dana OLS aa ya Laya lls yag By Bom Lang 
Palas Lb Ugasiiky yahh BIS RASA e ale gl agita Dl Il okay 
LO aya LES AI) lu old Ulin Ls 

SPV IS 3 IP Sl AI JU mam elilly Kgh Y) dadi Jia D8 
HB 3 033 ana Ore) (ih jin ata fals 
Kama Ak Sa AE de HA da Y F tlagd dal NE 0, Oi 
Rel SAY Sya Al AN La JS Jain Kel AL aka yag 
BN Jpg CBN SES 

JL RI ye AYI Taka Gali 3 EU jpn Ol da JI AI 
Bp pake uya gl LAI Ale oya Ad jab La OS lgu ch Skl 
CE NLNIG BLS 03 dating dal Fida aR3 Ay Alis Fama SUS OP 

JP an SMS ama eka BAN Saad Gara! Val opa Ol Haa Ji 
BIAN 

0 Tg Yg BA plat! ya 3 lal IU gah Y Of #ianalodi Aib ll 
pall ohela Off caleg oakaka dea la Is Ash Jang VI) aslail 
Lenny Biglara palall OB colgisely dia AYU Jaasl Vip ad Aa AL 
Kena all SUS Sglke  SIKSYI Jl- G0 Anktangg 6 ana Jagya 
IIS Onlgkaad 0 app 1 3) 1 las JB lean La chat Gal Ol alga 
Pan SI) Tas Hy 
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SI Aa da Anto lal Og3 IS 3 PE Y Ol holi Abg 
Isl Ol ab UG gali ed mt Y OS SP pall Ob AYU Gta 
Jeng j2 AN Aaja Lenleg pala B3 ALA deg tata ea IS ya 
BUG SW Aa) db ball Slbnya ag tanya Lega Bip YA yag 
Sab HI 

Aga! OB Sala (SAI YA Soteg EP BAN Ol dm LARI 
HI M3 AL aya Gb cam Jl db Lesangg Logo2 Ud Aa 
A3 ga La II il elpan pele JS3 on S3 mal, 

Ad aka Alb IE JM 3 ala Anas 0G Ol pasa Ria 
ASUS aya ENI SN laar Il SAlg diloaan A oa 2 JW G3 
COLBYI BUaluag Lesiuadl Bjleg oldely Jl el ag ana Yg cera,ikla 
CSI ale ae cagla Lila II US ena Hu OLI Aa DG la ag 
SAI Hg aga S3 nb Till ASIA nil! RM yuli le, 
BUS PP 
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b. Menentukan arti kosa kata dalam konteks kalimat 


Ian yel Lido A3YI Alta YI ye el 


ISI ara! 3 SENI Jala) KS SIA 


Baya Ge 
AKSI IIS 0 
kom BIS 
kaan GI 3 


SM 
en 2 
CHI 3 


c. Menentukan fakta tersurat dalam tesks 


SEMEN JBS 93 Omi Ill palia Ol bad de CLS 
SLL bal lb SI And ISU 


d. Menemukan ide pokok dalam paragraf 


deler YI IE (X) BS mang Ka ISI ol £ IV Ce Ll 
Ima 


JAS LH laa Abi 3 Janig tina 3 ny AJB Rab 
Aslla cetiig clan dual Aldi ASI 3 Rab Ta LALU AISI 
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HI INI Ang AISI aa 3 ola! Rabb Jaket. bel ang LI 
Aan 

JI liat Walet dal O Rabu Ie Gal HUI pam 

ma enda! aa Gapai Rep (3 Lgi Clong SSI Latong 6 Hetal 
SNI S3 UNI pe Unally Jet. data II Nag Kebt Vip 
PAI II ar ea Cd Aadilg 13 RebU #lawla) J3 Elo 2, 
lake Lelah Jaket al —g Ws al —H tpi Ii 


HA SINGA Gas SI 
2 MUI Anal AJU obb 
gua alalsa Hn) AJ doble “0 
JULI II al Ab.» 
MR Al id 3 AN SKI 
AI Il be call 
iniaall 3 kaasi Zabh Hong 
Sisskl Il Bete Wierig Rabb cam 
Ar aleb 2 Iobb Call 9 
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e. Menemukan ide penunjang dalam paragraf 


IE (KR) BE pang Ae Sala BA daan Geli ad eg2 3 
amonali AYI 
S SNI AI Gasak SI 
SeaMg Anal Bag Idola VI Il dabb oa 
belp Aan) Ae 3 age JS Oei AISI JI Rabb adi 0 
VJ dan dell 3 Kaali oa Kal II Rabb H0 
as IS Ask 0 Ily aU miras 3 Rabb Jari 
KA ASI 2S 3 Sasa 3S 


s 


dll Jl obb cerlel .I 

Sinta G3 Upon Rab dong 5 

diss Il EUiako Wileriy Rab a90 
Apr alab Jl Rabu Kartel 3 


f. Menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan 


OS. Leootyg « Tdaakor Lagad (Gil erlaa 3 Ega Jl oral 3 
GR yaa C9 Ing Codus panai Jar 3g Ios ni Ida Gale Urat 
TS al dala Oppa Kas 

Lala YI 

Pelai Gi oa 3 Soe Host ca Ja 

G Ga8 gl fipor Lened AAN Ja — Y 

GB gl Tpi esa! ae OS Ja — Y 

Komet jl Jab Cg Ag One! If Ja — £ 

Kp psi Gi lasis Up ja — 0 
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g. Menyimpulkan isi pokok bacaan 


lala am. ed Uap Telakttaly 4 JUoM Il dibanol 2 ma MS 3 
Axl Ra 6 ajal II Sena Gill ya 6 dyAL MI € Ja 
«Leort Lada Iokadg € Late! Jl BAYI JS ad. bla Alay 
2g au He LAdileg HS Bj Ipad ali | ag. AabA Olga 
LAS B3 Ang Igtatusl € Kaali Bagi laga € cai Rea 
la 

9 IgdaLi ISL 

G aladl! Dag Iglad Ia 

Pal log nm NU 

Gatal 3240 Uomlihi Olga La 


h. Mengkritisi isi bacaan 


Ilahi. & Ubae Iekatal, « Ha JI SA aa AS La 

Axl Ras (al II Sena BEI ya 6 dg Ae 4 dada 
e kata bala loskalig € Latadl AI BANI Je. au, dl YI 
2 aa He LAdileg AS Bj Ig ali | ag. agbA Olga 


ASI DB Ang Igtntasly € Read Segi lagob € sei Ra 
Sarla Gel 3 euhL 
SSL Slatet Lakd 5 elikuni dala Le gali 
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i. 'Menerjemahkan isi bacaan 


SA Ronda! Al II GNI GE 

AH PM om lal 

LS yag HA 3 adal 0 PUN 3 mala og C3 HJ Lila 
SA OS Ea Cp PU 3 AB SSS tema pp Ol LI 
AM OX... ek sal — II 3 Ogka LV ol 

La pig (IIA ae F3 belya JSI Ui pala! Gamal A3 saga! Lai 
“abg SUS abad” 2 IA lag OA JT 3 gali 
Call All CA IA ya Uglaa — PN 3 5 all IS OS 
Wpe9 Latul Ill gp Il aa oya bai Aka 3 Oggerlaa LilSp 
Ha La Ulangi Rej3 Kegaa IS 3 Cr Dalil G0 cg Li 
KU uyag AAEYI (de Ian gl (ipod Atnalor gl CAtayeka JI Uli 
AAN ASASI aje y3 Ata gag Ceaa OL SUS melata USAI 

PI HPM alas ds bet Ala Y OS laki Of el SUNYI ya 
A3 Kaya! Lal Lead lo Iball Bala OS LAI ya PI le 0S 
JB BAE 3 A2 UIN 0 NI ya La lag pelad cjaYI Alsl 
deal JL alang BY tell 
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4. Pengembangan Instrumen Kitabah 


Berdasarkan tujuan pembelajaran kitabah sebagaimana dikemu- 


kakan di atas, maka bisa dibuat tabel tentang teknik dan instrumen 


penilaiannya sebagai berikut: 


No Tujuan Kitabah Tekan Pr Cenan aa amen 
nilaian Penilaian 

1 | Siswa mampu menuliskan Non tes Siswa diberi tugas 
huruf Arab dan memahami SPerbamanbe untuk menyalin 
keterkaitan antara bentuk huruf hijaiyah (imla 
huruf dan bunyinya. manguil) 

2 | Siswa mampu menulis kosa Non tes e Siswa diberi tugas 
kata Arab dengan huruf- NA Ea TA untuk menyalin 
huruf terpisah aau tersam- mufradat (imla' 
bung, disertai kemampuan e Portofolio mangiil) 
membedakan bentuk huruf NN ne ana 
Arab berdasarkan poisisinya 
ketika di awal, di tengah, atau e Imla' Ikhtibari 
di akhir kata. 

3 | Siswa menguasai cara menu- Non tes e Imla' mangul 
lis bahasa Arab dengan S Pe anee 
menggunakan khath (bentuk 
ragam tulisan) yangjelasdan | “ Portofolio 
benar. 

4 | Siswa mampu menulis Non tes e Imla' mangul 
bahasa Arab dengan meng- AA SA 
gunakan salah satu dari khath 
naskh atau rig'ah, yang diang- | Portofolio 
gapnya mudah untuk diter- 
apkan. 

5 | Siswa mampu membiasakan Non tes e Imla' mangul 
diri menulis dari arah kanan 
ke kiri IS 

mance) 
6 | Siswa mampu mengenal Non tes e Imla' mangul 


tanda-tanda baca dan peng- 
gunaanya dalam tulisan. 


e Performance 


e Portofolio 
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No Tujuan Kitabah Ne PS Cent na 
nilaian Penilaian 
7 | Siswa memahami dasar-dasar Non tes e Imla' mangul 


imla' dan mengerti kekhu- 
susan bahasa Arab, seperti 
adanya perbedaan antara 
pengucapan dan bentuk 
tulisannya atau sebaliknya, 
misalnya tentang tanwin, 
huruf ta maftuhah dan mar- 
bathah, bentuk hamzah, dan 
lain-lain. 


e Performance 


e Portofolio 


e Imla' mandhur 


e Imla' ikhtibari 


Siswa mampu menerjemah- 
kan pikirannya ke dalam 
bentuk tulisan dengan meng- 
gunakan kalimat yang sesuai 
dengan struktur dan pola ka- 
limat bahsa Arab yang lazim. 


Non tes 
e Performance 


e Portofolio 


Insya muwajjah dalam 
bentuk: 


e Menyalin satu- 
an-satuan bahasa 
yang sederhana 


e Menulis pernyata- 
an dan pertanyaan 
yang sederhana 


e Menulis paragraf 
pendek 


Siswa mampu menerjmahkan 
pikirannya ke dalam bentuk 
tulisan yang berupa kum- 
pulan kalimat yang benar 
sesuai dengan konteksnya, 
yakni memahami perubahan 
kata dan stuktur kata sebagai 
akibat perubahan makna 
(misalnya dalam hal mufrad, 
tatsniyah, jama', tadzkir-ta'nits, 
idhafah, dhamir, dan lain-lain). 


Non tes 
e Performance 


e Portofolio 


Insya muwajjah dalam 
bentuk: 


e Menyalin satu- 
an-satuan bahasa 
yang sederhana 


e Menulis pernyata- 
an dan pertanyaan 
yang sederhana 


e Menulis paragraf 
pendek 
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No Tujuan Kitabah na pe Henan Ana 
nilaian Penilaian 
10 | Siswa mampu menerjemah- Non tes Insya muwajjah dalam 
kan pikirannya ke dalam bentuk: 
. e Performance 
bentuk tulisan dengan meng- . 
. : e Menulis pernyata- 
gunakan ungkapan gramati- | @ Portofolio aa 
ka nahwiyah yang tepat. P y 
e Menulis paragraf 
» Menulis surat 
e Menulis karangan 
pendek 
e Menulis laporan 
11 | Siswa mampu menggunakan Non tes Insya hurr dalam 
gaya (ustub) tulisan yang te- | , Darkasa ana bentuk: 
pat sesuai dengan tema atau e Menulis paragraf 
gagasan yang ditulisnya. » Portofolio . P 
» Menulis surat 
e Menulis karangan 
pendek 
e Menulis laporan 
12 | Siswa mampu menuliskan Non tes Insya hurr dalam 
dengan cepat apa yang ter- BS bentuk: 
lintas di pikiranya dengan : 
: e Menulis paragraf 
menggunakan bahasa yang » Portofolio 
benar, jelas, dan mudah difa- e Menulis surat 
hami. e Menulis berbagai 
jenis karangan 


Dai tabel di atas, tergambar beberapa aktifitas yang bisa 


dilakukan oleh siswa yang sekaligus bisa dijadikan sebagai kegiatan 


penilaian atau assessment as learning. Sebagai kemampuan berbahasa 


yang bersifat produktif, kemahiran kitabah menuntut penguasaan 


terhadap beberapa aspek dan kaidah penggunaan bahasa. Secara 


umum, tujuan teknik pengukuran kitabah adalah mengukur 


kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat 


komunikasi secara tertulis. Kemampuan yang dimaksud adalah 


kemampuan mengkomunikasikan ide, perasaan, gagasan, maupun 


pemikirannya dalam bentuk tertulis. Beberapa contoh instrumen 
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untuk mengukur kemampuan kalam siswa bisa dilihat di bawah ini: 


a. Insya Muwajjah (menulis terbimbing) 


Insya muwajjah adalah bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi menulis bahasa Arab dengan 
menggunakan panduan tertentu seperti gambar, pertanyaan, 
kosa kata dan atau kalimat pemandu. Beberapa kegiatan insya 
muwajjah antara lain: 


1) Mengurutkan kata menjadi kalimat 


IBaada Bag Alas OS AYI OLS 5, 

daaalg — 9g — Alyan — ada — Zul 

HA — S3 Aa — dent ab — agan, — AI 
—aba SUNYI 1a — Cebeiinak - am —iabi JI, 
SY — ah oli — ya —g — Igagoretang — af — de — uyakadi — Of 


2) Menyusun kalimat berdasarkan gambar 
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3) Menyusun kalimat berdasarkan kosa kata 


lal 3 MUSI ola 2 


SI — 


Ola, ale £ 
Dyakeahl — euag 0 


4) Mengurutkan kalimat menjadi paragraf 


IBaada Ba-lg Alas OS AYI OLS 5, 

JS Role Kla PlalI 2ad LSG 

Mengll SA 0 A3 LN YI SS .y 

Abpita JALI Koal OLSG CANAYI J3 Al Bpr Gaal dal ola .y 

AN JB donnadl Rnadl BRUU ca OLI AI Jply akal er Pot 
(Ogkin Kb Las TB oWil Uh) 1 Jls 
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d2, ll ta rr) du adl Pe UJI — «a Furaa Pra) — lsg .0 


As Ode 23) US al 


5) Mendeskripsikan objek atau gambar tunggal berdasarkan 
pertanyaan 


BASYI Alan YUL Untan Bygobll ola Iu 
Cia La si A 

Ps IS GS 

Salad la .y 

Sim—l dd ja. 

Kogal Jerlo Gal! Jae I3La 0 
Sl PI easy 
Gal Tolu 3 Aga Ly 


6) Mendeskripsikan gambar berseri 


Alda jeli sa laa Telan aasi 
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7) Menyusun paragraph berdasarkan pertanyaan 
IAI Alan YUL Utama OLEH 5 Li 9 LSI 
GL al Oleh! CLacuor pST Lagai 
Pole Sk AS 
OLI Pari tb 3 
Soleh ab Is en 3 


(OLAH oh HK 
foLabl 4 3 IL 


(ala ang IK 
Fase Leg 3 ab Ulat Je S5 IS 
POLA Kag oal 


YOLedI JS ISL 


b. Insya hurr (menulis bebas) 

Insya hurr adalah aktifitas pembelajaran yang bertujuan agar 
siswa mampu mengekspresikan gagasan, pikiran, perasaan dan 
lain-lain secara tertulis tanpa bimbingan sebagaimana dalam insya 
muwajjah. Dalam insya hurr, siswa diminta untuk menuliskan suatu 
tema dalam bahasa Arab dalam bentuk narasi, deskripsi, ekspositori, 
argumentasi. 

Untuk Insya hurr, guru bahasa Arab membuat beberapa tema 
tulisan, kemudian meminta siswa memilih salah satu tema untuk 
selanjutnya dikembangkan menjadi tulisan semacam artikel bebas. 
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C. Pengembangan Instrumen Tes Unsur Bahasa Arab 


1. Pengembangan Instrumen Mufradat 

Tujuan penilaian mufradat bisa digolongkan menjadi dua, yaitu 
pemahaman dan penggunaan mufradat. 

a. Tes pemahaman atau penguasaan mufradat 


1) Menunjukkan benda atau memperagakan sikap, tingkah 
laku dan lain-lain yang dimaksudkan dalam kosa kata 
tertentu 


Pas cola ,AN Gama Jap LS Jas 
SI de mbah 

AI al 

ASI Mia Jl 
HJ And Anal Ol Ololal JB. 
SM Ip Debit po 0 


2) Memilih kata sesuai dengan makna yang diberikan dari 
sejumlah kata yang disediakan: 


SA Jp GP Hy pemua! Olga jl 
Kan Klan ata C aalga ya UU SEX oa AB 
Uang NI 
Surat .— 
Undangan . 


Paket . 
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Lana EA (Jd AS tenda Ray laka Al Jul 
Mengirim 3 
Menyuruh .— 
Mengutus .« 
Memerintah .» 
Han GE ly Hal el belon) Megan dlu 
Panas .I 
Hangat .— 
Dingin Td 


Sempurna .2 


3) Memilih kata yang mengandung sinonimitas 


IP 0 Sala la 

L Gpbilaa em HI el ya KL 
O IBI Lega lgs Ja 1 
Bela am Jl Opelt ly 


sY3I Sagg Olasl SIS Ta Sl Tart 

5s 

5 CA BEA 3 
al 
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4) Memilih kata yang mengandung antonim 


b. Tes pengggunaan/penerapan mufradat 


Tes ini lebih menitikberatkan pada penggunaan kosa kata dalam 


kalimat: 
. tama UN SA J3 #5 ag, Sal AA :- 
ro KP 3 PAN 3 
Sa al 
2S petnddnenkal aga BN 
sa 
Aya Ta 
TA PU NA EN del ala 
Sala 
2, — 
BA. 
al 
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Akal Bosch Akan NN 
Se 


3) . 
£ s3 s 
PP 
ae 
APK 


Il3 
23 — 


BA BG, be OLI Koh 

Pn Saja TalgSi AA Gangg , OEM As SS HAN ia AAL ALI 

KESAN 383 Sh Ju 3 UI at nasa Ia Salat BALAI 
NI 

Ba N KIS ea 

JS Ha al SS sasa Ji JA ga AE SN 


AAA dl rossa N ga tis oat 0 
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Ia Ia fabel Maka JI Nia LA 

HSE Hole, ALA ahad ola NN 

BA ye Si bagas an 

ai VI V3 CI Ia kalo SEN AN 
2 

LGA el BEBAN PN Aib SEE 

ban in IA IL S3 NAS 

BAN Ia Eka LAN 

Kp ES RA Se Ja 2 


SB SN IN em KK Abs kn 
SAN — AI — alel — SSI 1 GESE 

AGEN — SLalN — DUA — Lela : BE 1 
CAN — padi! — BM — SAI 1 Reg Ki 

Jabal — SM — AN — AN LD 

JW — Tol — EN — Opa 3 LL 0 
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SAY — Bila — IWAN — BL : 53 
FAN — SPN — #3 — Jail : Ca 
KAN — Kania — BUY! — GA 1 
Oral — MAA — AI — SM 1 AK 

KE — LARI — DIAN — KAI 1 AE 


2. Pengembangan Instrumen Tes Srtuktur (Oawa'id) 


a. Mengidentifikasi jenis kata 


AI PE SA Jadlg ai Iu 


Adondle SI BA pi Ogaagkl au ash 
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ABU 3 Hee GBLA Tono AI 4 


b. Mengidentifikasi struktur kalimat (jumlah) 


SE KUN iban ie! Je JA sa SAN Ips Haha A3 


Cb HS (NB okay Gal (SM Olousa ) : SS Je A 


2S. ( TA desi ga bah on Gee JB) Ji je “ 


By RS (Cak AYI IT Led OS Sy SLB 
ass 


(TP, Tg OA 


Pp 
SS All 
» Gegkay Z5. (lega Gale Ola ON) JB 
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. 
ee 


ya 


c. Mengidentifikasi kesalahan gramatikal dan memperbaikinya 


IL IN KI 3 el ab 


pd 


Ola Sa SU dai 
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BAB VIII 


ANALISIS KUALITAS INSTRUMEN 
PENILAIAN BAHASA ARAB 


Pada bab ini dibahas tentang bagaimana menganalisis kualitas 
instrumen penilaian bahasa Arab. Kegiatan analisis ini adalah salah 
satu tahapan yang harus dilakukan dalam pengembangan instrumen 
penilaian sebagaimana telah dikemukakan pada bab 6. Tujuan analisis 
ini adalah dihasilkannya instrumen penilaian yang berkualitas sehingga 
benar-benar bisa berfungsi sebagai alat ukur untuk kepentingan 
penilaian. Dengan demikian, hasil pengukuran yang didapatkan juga 
benar-benar valid dan bisa dipercaya sebagai dasar dalam pengambilan 
keputusan. 


Secara umum, ada dua teknik yang bisa digunakan untuk 
menganalisis kualitas instrumen, yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. 
Secara kuantitatif, indikator kualitas instrumen bisa dilihat dari ukuran- 
ukuran validitas, reliabitas, tingkat kesukaran soal, daya beda butir, dan 
keberfungsian distraktor atau pengecoh. Sedangkan secara kualitatif, 
analisis kualitas instrumen bisa dilihat dari kepraktisan penggunaannya 
(useability), bahasa yang digunakan, lay out, kejelasan petunjuk 
pengerjaan soal, dan lain-lain. 


A. Validitas Instrumen 


Validitas (validity, kesahihan) berkaitan dengan permasalahan apakah 
tes yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat 
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mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut (Nurgiyantoro, 
dkk., 2005). Secara singkat dapat dikatakan bahwa validitas tes berkaitan 
dengan apakah tes itu dapat mengukur apa yang akan diukur. Misalnya, 
jika tes itu dimaksudkan untuk mengukur kognitif tingkat hafalan/ 
ingatan tentang nama-nama tokoh dan aktifitasnya dalam sebuah 
teks bacaan berbahasa Arab, maka tes tersebut memang benar-benar 
mengukur tentang hal tersebut, bukan yang lain. 

Analisis validitas tes dapat dilakukan dari dua segi, yaitu: (1) dari 
segi tes sebagai suatu totalitas dan (2) dari segi butir soal atau itemnya, 
sebagai bagian tak terpisahkan dari tes secara totalias. Macam-macam 
analisis validitas tes dapat digambarkan sebagai berikut: 


Validitas isi 
Teoritis 
(Rasional) Tn 
Validitas 


konstruk 

Totalitas 
san K TP 
- Butir Soal Empiris ks 
Validitas 
konkuren 


1. Validitas Secara Totalitas 


Analisis validitas tes secara totalitas adalah analisis tentang 
keahihan instrumen secara keseluruhan, karena ukuran validitasnya 
berlaku untuk keseluruhan isi tes, bukan per butir soal. Misalnya, 
sebuah tes bahasa Arab terdiri dari 50 butir, maka yang dianalisis 
adalah keseluruhan 50 butir soal tersebut. Dari skema di atas terlihat 
ada sejumlah cara untuk mempertimbangkan tingkat validitas 
sebuah tes secara totalitas yang secara garis besar dapat dibedakan 
ke dalam dua kategori, yaitu teoritis-rasional dan empiris. 


Jenis validitas yang termasuk dalam kategori teoritis adalah 
validitas isi (content validity) dan validitas konstruk (construct validity) 
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Sedangkan jenis validitas yang tergolong kategori empirikedua 


meliputi adalah validitas bandingan (concurrent validity) dan validitas 


ramalan (predictive validity). Berikut ini penjelasan masing-masing 


validitas tersebut. 


a. 


Validitas teoritis-rasional 

Validitas teoritis-rasional adalah validitas yang dianalisis dari 
aspek teoritis. Artinya, berdasarkan analisis rasional teoritis, tes 
tersebut bisa dipertanggungjawabkan kesahihannya. Ada dua 
jenis validitas teoritis ini, yaitu: 

1) Validitas isi 


Validitas isi (content validity) adalah validitas yang 
menpertanyakan bagaimana kesesuaian antara butir-butir 
soal dalam tes dengan deskripsi bahan yang diajarkan. Jadi, 
sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur 
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi 
pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan 
tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering juga 
disebut validitas kurikuler (Arikunto, 1997). 


Validitas isi dapat diusahakan tercapainya sejak saat 
perencanaan dengan cara memerinci materi kurikulum atau 
materi buku pelajaran. Penganalisisannya dilakukan dengan 
menggunakan analisis rasional. Cara yang biasa ditempuh 
penyusun tes adalah dengan menyusun kisi-kisi soal. 
Setelah kisi-kisi disusun, penulisan butir-butir soal harus 
didasarkab pada kisi-kisi yang telah disusun tersebut. Kisi-kisi 
tersebut paling tidak harus memuat aspek komptensi dasar, 
materi pokok, indikator, dan jumlah pertanyaan per indikator. 
Sebelum kisi-kisi dijadikan pedoman penyusunan butir-butir 
soal, terlebih dahulu harus ditelaah dan dinyatakan baik. 


Setelah butir-butir pertanyaan disusun, langkah selanjutnya 
adalah ditelaah dengan mempergunakan kriteria tertentu di 
samping disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaahan harus 
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dilakukan oleh orang yang berkompeten di bidang yang 
bersangkutan, atau yang dikenal dengan istilah penilaian 
oleh ahlinya (expert judgement). 


2) Validitas konstruk 


Validitas konstruk (construct validity) berkaitan dengan apakah 
butir-butir soal dalam tes itu telah sesuai dengan tingkatan 
kompetensi atau ranah yang ada sesuai yang dituntut dalam 
kurikulum. Seperti telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa 
tingkatan hasil belajar kognitif yang menurut Benjamin S. 
Bloom dibedakan menjadi enam tingkatan, yaitu: kemampuan 
ingatan/hafalan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 
penilaian. 


Validitas konstuk ini berkaitan dengan sejauhmana butir- 
butir soal tes itu telah secara tepat mengukur masing- 
masing tingkatan kemampuan tersebut sesuai dengan yang 
terumuskan dalam indikator hasil belajar yang tercantum 
dalam kurikulum. Analisis validitas konstruk suatu tes dapat 
dilakukan dengan melakukan pencocokan antara kemampuan 
berpikir yang terkandung dalam butir-butir soal dengan 
dengan kemampuan berpikir yang tercantum dalam setiap 
rumusan indikator yang akan diukur. 


Dengan demikian kegiatan analisis validitas konstruk 
ini dilakukan secara rasional, dengan berpikir kritis atau 
menggunakan logika. Di samping itu, sebagaimana halnya 
dalam validitas isi, cara analisis dapat pula dilakukan dengan 
melakukan diskusi dengan orang yang ahli di bidang yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, uji validitas konstruk 
dilakukan dengan cara expert judgement. 


b. Validitas empiris 
1) Validitas ramalan (predictive validity) 


Meramal artinya memprediksi mengenai hal yang akan 
datang yang belum terjadi. Sebuah tes dikatakan memiliki 
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validitas prediksi atau validitas ramalan apabila mempunyai 
kemampuan untuk meramalkan apa “yang akan terjadi 
pada masa yang akan datang” (Arikunto, 1997). Misalnya 
tes masuk Perguruan Tinggi adalah sebuah tes yang 
diperkirakan mampu meramalkan keberhasilan peserta tes 
dalam mengikuti pembelajaran di masa yang akan datang. 
Calon mahasiswa yang lolos berdasarkan hasil tes diharapkan 
mencerminkan tinggi-rendahnya kemampuan mengikuti 
pembelajaran di Perguruan Tinggi tersebut. Jika nilai tesnya 
tinggi tentu menjamin keberhasilannya kelak. Sebaliknya 
seorang calon mahasiswa dikatakan tidak lulus tes karena 
memiliki nilai tes yang rendah jadi diperkirakan akan tidak 
mampu mengikuti proses pembelajaran yang akan datang 
dengan sukses. 


Di sini berarti tes masuk Perguruan Tinggi tersebut berfungsi 
untuk memprediksi atau meramalakan kemampuan para 
calon mahasiswa tersebut. Untuk mengetahui apakah suatu 
tes dapat dinyatakan sebagai tes yang telah memiliki validitas 
ramalan ataukah belum perlu dilakukan uji validitas. 


Uji atau analisis validitas ramalan tes tersebut dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan antara nilai tes tersebut dengan 
kriterium atau tolok ukur misalnya nilai hasil belajar pada 
semester pertama. Dikatakan tes masuk tersebut memiliki 
validitas ramalan yang baik jika memiliki kesesuaian atau 
kesejajaran arah antara tes yang sedang diselidiki atau diuji 
validitasnya dengan kriteriumnya. 


Dengan kata lain, terdapat hubungan searah yang sangaterat 
antara tes yang sedang diuji validitasnya dengan kriterium 
yang telah ditentukan. Karena nilai-nilai hasil tes seleksi itu 
berjalan searah atau sejajar dengan nilai-nilai hasil belajar di 
Perguruan Tinggi tersebut, maka hubungan di antara kedua 
variabel tersebut adalah termasuk dalam kategori hubungan 
searah, yang dalam ilmu statistik dikenal dengan istilah 
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korelasi positif. Cara yang biasa digunakan untuk mencari 
korelasi dalam rangka uji validitas ramalan ini adalah 
dengan menggunakan teknik analisis korelasional Product 
Moment dari Karl Pearson (Sudjiono, 1996, Arikunto, 1997). 


Berikut ini dikemukakan sebuah contoh tentang validitas 
prediktif tes seleksi masuk UIN Sunan Kalijaga untuk mata 
ujian Bahasa Arab. Sebagai sampelnya ditetapkan 20 orang 
mahasiswa peserta seleksi tahun akademik 2014/2015, 
yang sekarang sedang menempuh semester 2 di Jurusan 
Pendidikan Bahasa Arab. 


Hasil pengumpulan data berupa nilai hasil tes seleksi dalam 
mata ujian Bahasa Arab (sebagai variabel X) dan nilai rata- 
rata matakuliah Bahasa Arab pada semester I dan II (sebagai 
variabel Y) dari 20 orang siswa seperti tertluis pada tabel 
berikut: 


Tabel: Nilai hasil tes seleksi dalam mata ujian Bahasa Arab dan nilai rata-rata mata 


kuliah Bahasa Arab semester I dan II dari 20 orang mahasiswa 


Nilai Nilai 

No | Seleksi | Matakuliah | No | Seleksi | Matakuliah 
(X) Y) (X) (YX) 
1 65 72 57 74 
2 55 66 60 66 
3 68 80 74 82 
4 80 82 59 62 
5 67 15 65 71 
6 15 76 70 18 
7 18 82 66 76 
8 66 68 62 69 
9 83 85 58 60 
10 65 74 68 70 


Untuk menghitung validitas prediktif tes seleksi teresbut, 
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dilakukan analisis korelasi dengan tahapan sebagai berikut: 


a) Melakukan komputasi atau penghitungan matematis 


untuk mencari harga koefisien r Product Moment dengan 


rumus: 


Adapun langkah-langkah penghitungannya adalah: 


e Menyiapkan tabel pernghitungan untuk mencari 


nilai YX, XY, XX? XY2 dan XXY 


Nama Siswa Xx Y Xx Y? XY 
A 65 72 4225 5184 4680 
B 55 66 3025 4356 3630 
Cc 68 80 4624 6400 5440 
D 80 82 6400 6724 6560 
E 67 75 4489 5625 5025 
F 75 76 5625 5776 5700 
G 78 82 6084 6724 6396 
H 66 68 4356 4624 4488 

I 83 85 6889 7225 7055 
J 65 74 4225 5476 4810 
K 57 74 3249 5476 4218 
L 60 66 3600 4356 3960 
M 74 82 5476 6724 6068 
N 59 62 3481 3844 3658 
O 65 Ti 4225 5041 4615 
Total YX- »Y- yX— »yY— XV 
1017 ITS 69973 83555 76303 


Dari tabel di atas dapat diketahui harga )'X- 1017, 
2Y-1115, xX—69973, YY— 83555 dan XXY- 76303 
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b) Menghitung harga r Product Moment dengan rumus. 
NP XY-SX)OY) 


Ing x2-0n)2 JNSY2 SY)? 


aa (15 x 76303) - (1017 x 1115) 
— /05x69973-10172) (15 x83555-11152) 


fm 


— (4144545)-(1133955) 10590 10590600 
—— /@d5306)(10100)y  V1I54590600 12433447 
0,8517 


c) Memberikan interpretasi terhadap harga koefesien 
korelasi Pruduct Moment. Ada dua cara dalam memberi- 
kan interpretasi ini, yaitu: 

» Melihat harga r hintung dan kemudian dikonsul- 
tasikan dengan patokan berikut: 


Nilai r Kategori 
0,80 — 1,00 Sangat tinggi 
0,60 — 0,79 Tinggi 
0,40 — 0,59 Cukup 
0,20 — 0,39 Rendah 
0,00 — 0,19 Sangat rendah 


Dengan demikian dari contoh di atas, tes masuk UIN 
Sunan Kalijaga memiliki validitas sangat tinggi karena r 
hitung sebesar 0,8517 berada pada rentangan 0,80 — 1,00. 
Hal ini berarti tes masuk tersebut memiliki daya ramal 
(prediktif) yang sangat baik. 


2) Validitas bandingan 


Validitas bandingan (councurrent validity) disebut pula 
dengan istilah validitas sama saat, validitas ada sekarang atau 
validitas pengalaman. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
pengalaman jika hasilnya sesuai dengan pengalaman. Jika 
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ada istilah “sesuai” tentu ada dua hal yang dipasangkan. 
Dalam hal ini hasil tes dipasangkan dengan hasil pengalaman. 
Pengalaman selalu mengenai hal yang telah lampau sehingga 
data pengalaman tersebut sekarang sudah ada (ada sekarang, 
concurrent). 

Dalam rangka menguji validitas bandingan/pengalaman, data 
hasil tes yang diperoleh sekarang kita bandingkan dengan 
data yang mencerminkan pengalaman yang diperoleh pada 
masa lalu itu. Jika hasil tes yang ada sekarang mempunyai 
hubungan searah dengan hasl tes berdasar pengalaman 
yang lalu, maka tes tersebut dapat dikatakan telah memiliki 
validitas bandingan/pengalaman dan demikian sebaliknya. 


Apabila kita bandingkan antara validitas ramalan dengan 
validitas bandingan memiliki persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya adalah keduanya dalam proses analisisnya 
berdasar suatu kriteria, sehingga kedua jenis validitas tersebut 
sering disebut dengan validitas berdasar kriteria. Adapun 
perbedaannya adalah pada validitas ramalan yang menjadi 
kriteria adalah hasil tes yang akan datang (tes yang kedua) 
dan yang dianalisis validitasnya adalah tes terdahulu (tes yang 
pertama). Sedangkan pada validitas bandingan yang menjadi 
kriterianya adalah hasil tes yang terdahulu (tes pertama) dan 
yang dianalisis validitasnya adalah hasil tes yang sekarang 
(tes kedua). 


Cara melakukan analsis validitas bandingan ini adalah 
sama seperti pada analisis validitas ramalan yaitu dengan 
mengorelasikan hasil yang sekarang dengan hasil tes yang 
terdahulu. Hasil tes yang sekarang menjadi variabel X dan hasil 
tes yang terdahulu sebagai variabel Y. Teknik uji korelasinya 
juga menggunakan korelasi Product Moment. Dalam kasus 
contoh di atas berarti yang dianalisis validitasnya adalah rata- 
rata nilai Bahasa Arab semester I dan II (sebagai variabel X) 
dan kriterianya adalah hasil tes seleksi masuk UIN mata ujian 
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Bahasa Arab (sebagai variabel Y). Kemudian cara melakukan 
interpretasi juga sama seperti pada analisis validitas ramalan 
seperti pada contoh di atas. 


2. Analisis Validitas Butir Soal 


Yang dimaksud dengan validitas butir soal adalah ketepatan 
mengukur yang dimiliki oleh sebutir soal (yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari tes sebagai suatu totalitas), dalam mengukur apa 
yang seharusnya diukur lewat butir soal tersebut. Apabila kita mau 
memperhatikan secara cermat, maka tes-tes hasil belajar yang dibuat 
atau disusun oleh para pengajar, baik guru, dosen staf pengajar 
lainnya, sebenarnya merupakan kumpulan dari sekian banyak butir- 
butir soal. Dengan butir-butir soal tersebut para penyusun tes ingin 
mengukur atau mengungkap hasil belajar yang telah dicapai oleh 
masing-masing individu siswa, setelah mereka mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 


Pernyataan itu mengandung makna, bahwa sebenarnya setiap 
butir saol yang ada dalam tes hasil belajar itu, adalah bagian tak 
terpisahkan dari tes hasil belajar tersebut sebagai suatu totalitas. 
Eratnya hubungan antara butir soal dengan tes hasil belajar sebagai 
suatu totalitas itu kiranya dapat dipahami dari kenyataan, bahwa 
semakin banyak butir-butir soal yang dapat dijawab dengan betul 
oleh testee, maka skor-skor total hasil tes tersebut akan semakin 
tinggi. Sebaliknya, semakin sedikit butir-butir soal yang dapat 
dijawab dengan betul oleh testee, maka skor-skor total hasil tes itu 
akan semakin rendah atau semakin menurun. 


Pernyataan tersebut merupakan petunjuk bahwa semakin besar 
“dukungan” yang diberikan oleh butir-butir soal (sebagai bagian 
tak terpisahkan dari tes) terhadap tes hasil belajar (sebagai suatu 
totalitas), maka tes tersebut akan semakin dapat menunjukkan 
“kemantapannya”. Sebaliknya, semakin kecil “dukungan” yang 
diberikan oleh masing-masing butir soal terhadap tes sebagai suatu 
totalitas, maka tes menjadi semakin “kurang mantap”. 


Apabila pernyataan tersebut kita kaitkan dengan validitas butir 
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soal yang sedang kita bicarakan ini, maka dapat dipahami bahwa 
sebenarnya validitas tes itu akan sangat dipengaruhi oleh validitas 
yang dimiliki oleh masing-masing butir soal yang membangun 
tes tersebut. Makna yang terkandung dalam pernyataan itu lebih 
lanjut adalah, bahwa validitas dari masing-masing butir soal yang 
membangun tes itu, akan dapat diketahui denganjalan melihat besar 
kecilnya dukungan yang diberikan oleh masing-masing butir soal 
yang bersangkutan terhadap tes sebagai keseluruhan. 


Persoalan tentang validitas butir itu kiranya tidak terlalu 
mendesak untuk ditangani, kalau saja berdasarkan uji validitas 
ternyata bahwa tes hasil belajar yang dibuat oleh guru, dosen atau 
staf pengajar lainnya ternyata telah memiliki validitas tes yang tinggi, 
sehingga tes hasil belajar itu sebagai totalitas sudah dapat dikatakan 
handal dan tidak perlu diragukan ketepatan mengukurnya. Namun 
persoalan akan segera muncul, jika setelah dilakukan uji validitas tes 
terhadap tes yang dijadikan alat pengukur itu ternyata menghasilkan 
kesimpulan bahwa tes hasil belajar itu validitasnya sangat rendah, 
sehingga dapat dimasukkan dalam kategori tes hasil belajar yang 
invalid. 


Munculnya persoalan yang disebutkan terakhir itu, sudah 
seharusnya mendapatkan antisipasi atau respon dari penyusun tes. 
Para penyusun tes harus cukup tanggap, bahwa rendahnya validitas 
tes itu merupakan salah satu indikator bahwa dalam tes hasil belajar 
yang mereka susun itu “telah terjadi hal-hal yang kurang beres”, 
sehingga mereka perlu melakukan tindakan “mawas diri”. 


Dalam rangka “mawas diri” itu, penyusun tes hasil belajar 
perlu melakukan penelusuran kembali terhadap tes hasil belajar 
yang telah dijadikan sebagai alat pengukur hasil belajar bagi siswa, 
yang ternyata tidak memliki daya ketepatan mengukur seperti yang 
diharapkan. Penelusuran atau pelacakan kembali itu dilakukan 
oleh penyusun tes, guna mengetahui butir-butir soal mana sajakah 
dari keseluruhan butir item yang telah dikeluarkan dalam tes hasil 
belajar, yang telah menyebabkan rendahnya validitas tes tersebut 
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sebagai suatu totalitas. Bagaimana caranya? 


Cara untuk analisisnya adalah dengan mengkorelasikan antara 
skor tiap-tiap soal yang dicapai oleh masing-masing testee dengan 
skor total. Sebutir soal dapat dikatakan telah memiliki validitas 
yang tinggi atau dapat dinyatakan valid, jika skor-skor pada butir 
soal yang bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah 
dengan skor totalnya, atau dengan bahasa statistik: Ada korelasi 
positif yang signifikan antara skor butir soal dengan skor totalnya. 
Skor total di sini berkedudukan sebagai variabel terikat (dependent 
variable), sedangkan skor butir soal berkedudukan sebagai variabel 
bebasnya (independent variable). 

Kalau demikian, maka untuk sampai pada kesimpulan bahwa 
butir-butir soal yang ingin diketahui validitasnya, yaitu valid 
ataukah tidak, kita dapat menggunakan teknik korelasi sebagai 
teknik analisisnya. Sebutir soal dapat dinyatakan valid, apabila skor 
butir soal yang bersangkutan terbukti mempunyai korelasi positif 
yang signifikan dengan skor totalnya. Teknik korelasi yang dapat 
digunakan dalam rangka analisis validitas butir soal ini adalah 
korelasi product moment dan juga korelasi point bisserial. 


Korelasi point biserrial tepat digunakan karena melihat jenis 
data yang akan dianalisis adalah data diskret murni atau data 
dikhotomik dan data kontinyu. Seperti diketahui, pada tes obyektif 
maka hanya ada dua kemungkinan jawaban, yaitu betul dan salah. 
Setiap butir soal yang dijawab dengan betul umumnya diberi skor 
1 (satu), sedangkan untuk setiap jawaban salah diberikan skor 0 
(nol). Jenis data seperti ini, yaitu: betul-salah, ya-tidak atau yang 
sejenis dengan itu, dalam dunia ilmu statistik dikenal dengan nama 
data diskret murni atau data dikotomik. Sedangkan skor total yang 
dimiliki oleh masing-masing-individu testee adalah merupakan 
hasil penjumlahan dari setiap skor yang dimiliki oleh masing- 
masing butir item (misalnya: 0 t#1-4-1-94t140t1t1104t0t1- 
6) itu adalah merupakan data kontinyu. 


Indeks korelasi Point Bisserial diberi lambang Tt Rumus korelasi 
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ini adalah sebagai berikut: 


Keterangan: 


Is : Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan 
kekuatan korelasi antara variabel I dengan variabel II, yang 


dalam hal ini dianggap sebagai koefisien validitas butir soal. 


M, : Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang 
untuk butir soal yang bersangkutan telah dijawab dengan betul 


M,  : Skor rata-rata dari skor total 


SD, : Deviasi standar dari skor total 

p : Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir soal 
yang dianalisis validitasnya 

g : Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir soal 
yang dianalisis validitasnya 


Contoh analisis: Misalnya 10 orang testee mengikuti tes mata 
pelajaran SKI dengan jumlah soal 10 butir bentuk pilihan ganda. 
Setiap jawaan betul diberi skor satu (1) dan setiap jawaban salah 
diberi skor (0). Setelah dikoreksi dan dihitung skornya diperoleh 
data hasil tes sebagai berikut: 


Skor untuk Butir Soal Nomor 
Testee Xt 
1 2 3 4 5 6 7 8 19 110 


A 1 1 0 1 1 1 0 1-11 1 8 


B 0 1 1 0 1 0 1 PT DK US 6 
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Skor untuk Butir Soal Nomor 
Testee Xt 
1 2 3 4 5 6 7 8 10 

FE 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 

F 1 0 0 1 0 0 1 0 1 4 

G 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 

H 2 TA |: 3 | TIP TE € RT TA TE 0 3 

I 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 
N-10 (7 I5sle|7|sisisle Ga 


Langkah-langkah untuk melakukan analisis validitas butir soal 


adalah sebagai berikut: 
a) Menyiapkan tabel perhitungan korelasi poin biserial sebagai 
berikut: 
Test- Skor untuk Butir Soal Nomor Xt Xt 

ce | 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ala1li 0 1 1 1 0 1 1 1 8 64 

B 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 36 
Cc 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 25 
D 11 1 0 | 9 1 1 1 1 0 7 49 

E oflotlai 0 1 1 1 1 1 1 7 49 

F 1 0 0 | 0 0 1 0 0 1 4 16 
G 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 6 36 
H 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 3 9 

I 1lol|i1 1 31 0 1 1 0 1 7 49 

J 110 1 1 0 1 1 1 1 1 8 64 
N NI (N2- IN35 IN4- INS55 INGIN75 I NS IN9- TI N1O YXt— YXt2- 
10 7 5 6 7 5 5 8 6 6 - 61 397 
p 07 1051 061 07105 | 051081 061 06 | 0,6 

g 03 105104 1031 05 | 05 102104 1041| 04 
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b) Mencari mean (rata-rata hitung) dari skor total (M,) dengan 


rumuUS: 
X 61 
IK SL ah 
N 10 


c) Mencari deviasi standar total (SD,) dengan rumus: 


— ar CrP P7 Ao 97.612 — 
SD: — N (#8) “—Ah10 10 39,7 — 61” — 


V39,7 — 37,21 52,49 — 1,58 


d) Menghitung M untuk butir soal yang dianalisis validitasnya. 
Dalam dalam contoh ini akan dianalisis butir soal nomor 2, 


846474643 


A-B-D-G-H (N,-5), Mp- TE 


6 


e) Menghitung koefisien korelasi poin biserial (r,..) dengan 


pbi 
sebagaimana disebutkan di atas: 


Mp—M4 Ip 6-61 |05  -—0,1 
Topi SL je- 2 SS is 
SDr g 1,58 0,5 1,58 


f) Memberikan interpretasi. Untuk memberikan interpretasi 
kita dapat dengan berkonsultasi dengan harga r tabel 
Product Moment dengan terlebih dahulu mencari df (derajat 
kebebasan) dengan cara seperti telah dikemukakan di bagian 
terdahulu yaitu dengan rumus df - N —nr, yaitu 10— 2 -8. 
Pada taraf signifikansi 570 dengan df sebesar 8 diperoleh r 
tabel sebesar 0,632. Dengan demikian ternyata r,,,..- 0,06 jauh 
berada di bawah r tabel - 0,632, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa butir soal nomor 2 merupakan butir soal yang tidak 
valid (invalid). 


B. Reliabilitas Instrumen 


Salah satu syarat tes sebagai salah satu instrumen penilaian adalah 
memiliki reliabiltas yang tinggi, atau bisa dipercaya. Reliabilitas tes 
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berkaitan dengan keajegan dan ketetapan berhubungan dengan masalah 
kepercayaan. Suatu tes akan menghasilkan kepercayaan yang tinggi 
apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Seandainya 
hasilnya berubahubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak 
berarti. 


Hubungan antara validitas dengan reliabilitas dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Validitas itu penting, sedangkan reliabilitas itu perlu, 
karena reliabilitas itu menyokong validitas. Tes yang valid umumnya 
reliabel, tetapi tes yang reliabel belum tentu valid. Hal ini dapat 
dianalogkan dengan seorang anak yang ditanya oleh ayahnya: “Dik, 
tadi malam kamu dari mana?” Sang anak menjawab: “Dari rumah 
teman.” Besuknya ditanya lagi dijawab dengan jawaban yang sama, dan 
kemudian ditanya lagi sampai tiga atau lima kali dan dijawab dengan 
jawaban yang sama pula. Sikap anak tersebut menunjukkan sikap yang 
reliabel (dapat dipercaya) karena bersifat ajeg. 


Apakah jawaban sang anak “Pergi ke rumah teman,” tersebut 
sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak itu adalah terkait dengan 
masalah validitas. Jika jawaban sang anak tersebut sesuai dengan 
yang sebenarnya berarti itu jawaban yang valid, dan sebaliknya. 
Umumnya ketika jawaban anak itu valid dia akan akan konsisten dalam 
memberikan jawaban. Tetapi konsistensi jawaban sang anak belum tentu 
menunjukkan bahwa ia benar-benar dari rumah temanya. Bisa saja ia 
berbohong tetapi memberikan jawaban atas kebohongannya tersebut 
secara ajeg. 


Untuk memperoleh tes memiliki reliabiltas (keajegan) yang betul- 
betul itu memang tidak mudah, karena unsure kejiwaan manusia sendiri 
yang menjadi objek pengukuran tidak ajeg, misalnya kemampuan hasil 
belajar, kecakapan, sikap dan sebagainya itu berubah-ubah dari waktu 
ke waktu (Arikunto, 1997). 


Hal-hal yang ikut mempengaruhi reliabilitas hasil tes antara: 


# Hal-hal yang berhubungan dengan tes itu sendiri, seperti panjang 
tes dan kualitas butir-butir tes. Semakin panjang dan semakin 
baik kualitasnya akan semakin tinggi tingkat reliabilitasnya. 
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Akan pada batas tertentu bertambahnya panjang tes tidak akan 
berpengaruh terhadap peningkatan reliabilitas tes. 


# Hal-hal yang berkaitan dengan testee (peserta tes). Tes yang 
dikenakan kepada kelompok yang tidak terpilih (ditentukan 
secara acak) biasanya reliabilitasnya lebih besar dibandingkan 
dengan yang dikenakan kepada kelompok testee yang terpilih 
seperti kelompok anak yang pandai-pandai saja. 


1. Analisis Reliabilitas Tes Bentuk Objektif 


Penentuan reliabilitas tes bentuk objektif dapat dilakukan 
melalui salahsatu dari tiga pendekatan, yaitu Pendekatan Tes Ulang 
(tesretest), Pendekatan TesSejajar (alternateforms), dan. Pendekatan 
Konsistensi Internal (internal consistency). Pendekatan konsistensi 
internal antara lain ditempuh dengan dua teknik, yaitu: tersebut 
adalah: (a) teknik belah dua dan (d) teknik Kuder Richardson (KR). 
Berikut ini tabel ringkasannya. 


Teknik Tipe Reliablitas Ta 
Pengukuran 

Test-retest (single | Mengukur sta- Memberikan tes yang sama, dua 

test double trial) | bilitas kali pada kelompok yang sama 
dengan jeda waktu antara dua 
kali tes berkisar 7 hari sampai 
dengan 1 bulan. 

Bentuk Ekuiva- Mengukur Memberikan dua bentuk tes pada 

len (double test stabilitas dan kelompok yang sama dalam wak- 

double trial) ekuivalen tu yang berdekatan. Dua bentuk 
tes diberikan pada dua kelompok 
siswa dengan menambah interval 
antar bentuk. 
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Teknik 


Belah dua (single 
test single trial) 


Tipe Reliablitas 
Pengukuran 


Mengukur kon- 
sistensi internal 


Prosedur 


Diberikan tes sekali untuk satu 
kelompok testee. Skor tes dibelah 


dua (ganjil-genap, atau belahan 
kiri-belahan kanan), kemudian 

dikorelasikan dengan menggu- 
nakan rumus Spearman Brown, 
Flanagan, atau Rulon. 


Kuder Richard- 


son 


Diberikan tes sekali untuk kelom- 
pok testee. Hitung reliabilitas 
dengan menggunakan rumus 
Kuder Ricahrdson (KR) 


Mengukur kon- 
sistensi internal 


a. 


Pendekatan TesUlang (test-retest) 


Pendekatan ini menunjukkan konsistensi pengukuran dari 
waktu ke waktu dan menghasilkan koefisien reliabilitas yang 
sering disebut sebagai koefisien stabilitas. Prinsip penentuan 
reliabilitas tes dengan mengenakan satu buah tes yang dilakukan 
dua kali dengan tenggang waktu tertentu, terhadap sekelompok 
subjek yang sama (Azwar, 1997). Itulah sebabnya pendekatan 
ini dikenal dengan istilah single test-double trial method. 


Penentuan koefisien reliabilitas pada pendekatan ini dilakukan 
dengan jalan mengorelasikan skor hasil pelaksanaan tes pertama 
dengan skor hasil pelaksanaan tes yang kedua. Teknik korelasi 
yang dapat digunakan adalah teknik korelasi Product Moment 
dan Karl Pearson (Djemari, 2008). Skor dari pelaksanaan tes 
pertama sebagai variabel independent (X) dan skor hasil 
pelaksanaan tes kedua sebagai variabel dependen (Y). Cara 
penghitungan serta analisisnya sama seperti pada analisis yang 
diuraikan pada bagian sebelumnya. 

Sebagai contoh, seorang guru SKI MTs hendak melakukan 
pengukuran hasil belajar para siswanya. Dia telah membuat 
sebuah tes, yang kemudian diujikan di kelas tertentu pada 
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tanggal 2 September 2016. Kemudian pada tanggal 15 September 
2016, tes tersebut diujikan kembali kepada para siswa di kelas 
yang sama. Ketentuan pengujian ulang tes tersebut adalah: 


# Dalam jangka waktu antara tes pertama dengan tes kedua, 
guru sama sekali tidak boleh menyinggung-nyingung 
mengenai tes pertama. 


# Kondisi saat tes pertama dan kedua tidak berbeda. 


e Selanjutnya skor yang diperoleh para siswa dari kedua tes 
tersebut dikorelasikan dengan korelasi product moment. 


e Jika koefisien korelasi lebih dari 0,6 (atau lebih besar dari 
r tabel), maka tes tersebut dianggap telah memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi. 

Teknik tes-retes memiliki beberapa permasalahan. Di antaranya 

adalah faktor waktu jeda atau tenggang antara tes pertama 

dengan tes kedua. Jika interval waktu terlalu pendek, maka 
testee memiliki kesempatan untuk mengingat jawaban soal tes, 
sehingga pada tes yang kedua testee dipastikan memperoleh 
skor yang lebih baik. Sebaliknya, jika interval waktu terlalu 
panjang, maka ada kemungkinan testee telah memperoleh dan 
bertambah pengetahuannya karena pengalaman dan belajar. 

Faktor-faktor tersebut menjadikan konsistensi tes cenderung 

artifisial atau dangkal. Mengenai interval yang baik antara tes 

pertama dengan tes kedua adalah antara 1 - 2 minggu. 


Pendekatan Tes Sejajar 


Pendekatan tessejajar hanya dapat dilakukan apabila tersedia 
dua bentuk tes yang dapat dianggap, memenuhi asumsi 
paralel. Salahsatu indikator terpenuhinya asumsi paralel adalah 
setaranya korelasi antara skor kedua instrumen tersebut dengan 
skor suatu ukuran lain (Azwar, 1997). Tentu saja, untuk dapat 
paralel kedua bentuk instrumen harus disusun dengan tujuan 
mengukur objek psikologis yang sama, berdasarkan blueprint 
(polarancangan) yang sama serta spesifikasi yang sama pula. 
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Penentuan koefisien reliabilitas pada pendekatan ini sama 
seperti pada pendekatan tes ulang, yaitu dilakukan dengan 
jalan mengorelasikan skor hasil tes pertama dengan skor hasil 
tes yang kedua. Teknik korelasi yang dapat digunakan adalah 
teknik korelasi Product Moment dan Karl Pearson. Skor tes 
pertama sebagai variabel independent (X) dan skor hasil tes 
kedua sebagai variabel dependen (Y). Cara penghintungan serta 
analisisnya sama seperti pada analisis yang diuraikan pada 
bagian sebelumnya. Secara lebih procedural, langkah-langkah 
analisis reliabilitas dengan pendekatan ini adalah: 

» Dengan spsesifikasi tes (kisi-kisi) yang sama, tester (guru) 
membuat dua jenis tes yang berbeda butir soalnya, tetapi 
tetap mmeiliki cakupan materi, tingkat berpikir, dan tingkat 
kesulitan yang sama. 


» Tes pertama diujikan pada kelompok testee yang satu, 
sedangkan tes yang kedua diujikan kepada kelompok testee 
yang berbeda, atau bisa juga kepada kelompok testee yang 
sama tetapi dengan interval waktu yang berbeda. 

# Selanjutnya skor yang diperoleh para siswa dari kedua tes 
tersebut dikorelasikan dengan product moment. 

s» Jika koefisien korelasi lebih dari 0,6 (atau lebih besar dari 
r tabel), maka tes tersebut dianggap telah memiliki tingkat 
reliabilitas yang tinggi. 

Kelemahan utama pendekatan ini terletak pada sulitnya 
menyusun dua alat ukur yang memenuhi persyaratan paralel 
atau sejajar di samping pendekatan ini juga tidak menghilangkan 
sama sekali kemungkinan terjadinya efek bawaan. 


c. Pendekatan Konsistensi Internal 


Estimasi reliabilitas dengan pendekatan konsistensi internal 
didasarkan pada data dari sekali pengenaan satu bentuk tes 
pada sekelompok subjek (single trial administration). 


Komputasi koefisien reliabilitasnya dilakukan setelah keseluru- 
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han instrumen yang telah dikenakan pada subjek itu dibelah 
menjadi beberapa bagian. Suatu instrumen dapat dibelah menjadi 
dua, tiga, atau empat bagian bahkan dapat dibelah menjadi 
sebanyak jumlah aitemaitemnya. Bentuk dan sifat alat ukur 
serta banyaknya belahan yang dibuat akan menentukan teknik 
perhitungan koefisien reliabilitasnya. 


Di antara teknikteknik komputasi rehabilitas konsistensi internal 
adalah penggunaan Formula SpearmanBrown, Formula Rulon, 
Formulaformula KuderRichardson, Formula Analisis Varians, 
dan sebagainya. 

Dalam uraian ini hanya Formula SpearmanBrown dan Formula 
KuderRichardson yang akan dijelaskan secara praktis. 


1) Formula SpearmanBrown 


Formula SpearmanBrown dapat digunakan apabila jumlah 
butir soal dalam tes adalah genap sehingga dapat dibelah 
menjadi dua bagian yang seimbang. Pernbelahan ini dapat 
dilakukan dengan model belah kiri-kanan atau model 
gasal-genap. Pengelompokkan model kiri-kanan yaitu 
mengelompokkan separoh tes menjadi satu kelompok 
dan separoh sisanya menjadi satu kelompok pula. 
Pengelompokkan model gasal-genap yaitu mengelompokkan 
butir-butir bernomor ganjil menjadi satu kelompok dan 
butir-butir bernomor genap menjadi satu kelompok pula. 

Rumus untuk menentukan koefisien reliabilitas Spearman- 


Borwn ini adalah sebagai berikut: 
2r 


11 
. 22 
Ta 1-4 r11 
22 
Keterangan: 
r : Koefisien reliabilitas tes secara keseluruhan 


11 
r/2Y9  : Koefisien korelasi product moment antara separoh 
(V2) tes (belahan pertama) dengan separoh (V2) tes 
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(belahan kedua) dari tes secara keseluruhan 


1dan2 : Bilangan konstanta 


Untuk mencari nilai r 2 /2 atau r,, adalah dengan menggu- 
nakan rumus korelasi produk momen sebagai berikut: 


NP XY LX 2Y) 
NE KA LAPANG Y—Y)P 


Berikut akan dikemukakan contoh analisis reliabilitas tes 


fa 


dengan formula Spearman-Borwn dengan model belah 
gasal-genap. 

Skor hasil tes bentuk objektif mata pelajaran Bahasa Arab 
MTs yang diikuti oleh 8 siswa tertuang dalam tabel berikut: 


Skor untuk Butir Soal Nomor Total 
No | Nama 
1l213l4|5lel7Islalio| skor 
1. A 10111011 I|1|1|1 1 8 
2. B 0lO1r1/|O01Tr11O01O11 1 1 5 
3. Cc 0l1|01lo0TOoOT1TOT1TOT1 4 
4. D 1/1/|0lO/l1I1101011/ 0 5 
5. E 1l1l111|1|11|01lOoO1lO|O0 6 
6. F 1l0l11O0l1|OoOl1|O1lO|O 4 
das G 1I111I|1|1/1|11010/|0 7 
8. H 0l11OT1/1I1I1|1|1| 1 8 


Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 


a) Menjumlahkan skor-skor untuk masing-masing belahan 
(belahan ganjil dan belahan genap: 


Skor untuk Butir Soal Nomor | Total | Ganjil | Genap 
No (Nama Ts TsTalsleizisIsT io skor (13571 2468 
1. A 1101/0111 |1/1I1| 1 8 5 3 
2. B 01011/01110/O/11I1| 1 5 3 2 
3 Cc (011/01010l1|o110/| 1 4 0 4 
4. D 1|1|010/1|/1|0TO/1| 0 5 3 2 
5, E TT Ti GT TO NO DO 6 3 3 


264 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


F 111011101110111010| 0 4 4 0 


GILA 1101010 7 4 3 


AN GD TI DD Pe 8 3 2 


Menghitung koefisien korelasi r produk momen antara 
belahan I (belahan ganjil) dengan belahan II (belahan genap) 
dengan terlebih dahulu membuat tabel perhitungan sebagai 
berikut: 


Skor Butir Nomor 
Nama Gasal Genap X2 Y2 XY 
X) X) 
A 5 3 25 9 15 
B 3 2 9 4 6 
Cc 0 4 0 16 0 
D 3 2 9 4 6 
E 3 3 9 9 9 
F 4 0 16 0 0 
G 4 3 16 9 12 
lam 3 5 9 25 15 
»X-25 | XY-22 »X25— | YY2— | YXY-63 
93 76 


N DAY KY SY) 
Inyae-002 ANYY—Y)? 


(8x63)-(25x22) 


r— 


—160195-252)0x76-222 


504-550 -—46 0,379 


aan “t21a7a 


Menghitung koefisien reliabilitas tes secara total (utuh). 
Hasil hitungan koefisien korelasi pada poin (b) di atas 
baru menunjukkan separoh tes. Untuk itu dilanjutkan 
penghitungan koefisien reliabilitas dengan menggunakan 
formula Spearman-Brown: 
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Tanda negatif 
dianggap plus 


—. 22 — 2X(50379) -0,7572 
14(-—0,379) 1,379 


b. Memberikan interpretasi terhadap harga koefisien reliabilitas 


tes (r,,. Dalam memberikan interpretasi ini menggunakan 


11) 
patokan yang sama seperti pada untuk tes uraian di atas, 


yaitu sebagai berikut: 

» Apabila r,, sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(sreliable) 

» Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
belum memiliki reliabilitas yang tinggi (“unreliable). 

Dengan demikian pada contoh di atas, tes tersebut dinyatakan 

sebagai tes yang unreliable. 


3) Formula Ruder-Richardson (KR) 


Syarat penggunaan teknik belah dua dari Spearman-Brown 
adalah banyaknya butir soal harus berjumlah genap agar 
dapat dibagi menjadi dua bagian yang sama. Di samping itu 
juga dipersyaratkan bahwa butir-butir yang membentuk soal 
tes harus homogen atau setidaknya setelah dibelah terdapat 
keseimbangan antara belahan I dan belahan II. 


Persyaratan yang kedua ini dalam praktek tidak mudah untuk 
dipenuhi. Untk mengatasi kelemahan tersebut maka ada rumus/ 
formula lain yaitu Formula Kuder-Richardson (KR). Kedua orang 
ini menampilkan banyak formula. Yang akan dikemukakan pada 
tulisan ini adalah formula K-R,, dan K-R,,. 
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Formula K-R,, dengan rumus sebagai berikut: 


2r1 1 
— 22 
2 1-11 
22 
Keterangan: 
Ir,  : Koefisien reliabilitas tes 
: Banyaknya butir soal 
1 : Bilangan konstanta 
St,  : Varian total 
P.  : Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir 
soal yang bersangkutan 
d, : Proporsi testee yang menjawab salah butir soal yang 


bersangkutan 
2p.9. : Jumlah dari hasil perkalian antara p, dengan g.. 


Berikut diberikan contoh analisis reliabilitas tes dengan 
menggunakan formula K-R,, Skor hasil tes bentuk objektif mata 


pelajaran SKI MTs yang diikuti oleh 10 orang siswa tertuang 
dalam tabel berikut: 
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Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung nilai Yp.g, £X, dan XX dengan terlebih 
dahulu membuat tabel perhitungan berikut: 


- Skor untuk Butir Soal Nomor Skor To- 2 
112131415 | 6 | 7 | tal(Xi) 

A 1 0 1 1 1 1 0 5 25 
B 0 1 1 0 1 1 1 5 25 
€ 0 0 0 0 1 0 1 2 4 
D 0 1 1 1 1 1 1 6 36 
E 1 0 0 0 1 0 0 2 4 
F 0 1 1 1 1 0 0 4 16 
G 0 0 0 1 1 1 0 3 9 
H 0 1 0 1 1 0 0 3 9 
I 0 | 0 1 1 0 0 3 9 
J 0 0 0 1 1 0 0 2 4 

Np 2 5 4 7 | 10 | 4 3 |» Xt-35 | » Xt2- 141 
pi 02 | 051 04107/|10/| 04 | 0,3 
gi 08 | 05 | 06 | 08 1 00 | 0,6 | 0,7 

pigi (016 0,25 1024/0,21/ 0,0 (0,24 | 0,21 »pigi -1,31 


Dari perhitungan di atas dapat diketahui nilai )'p.g.- 1,31, Y X, 
— 35, dan »)X?-— 141. 


b) Mencari varian total (S?) dengan rumus: 


pap. en 352 
LX 141 4141-1225 18,5 
—X - —a- MR M3 135 
N 10 10 10 


Menghitung koefisien korelasi tes (r,, dengan menggu- 
nakan formula K-R,. 

c) Memberikan interpretasi dengan patokan seperti 
dijelaskan pada bagian sebelumnya yaitu jika nilai r,, 
sama dengan atau lebih besar dari 0,70. Karena r,, - 0,342 


lebih kecil dari 0,70, maka dapat dikatakan bahwa tes di 
atas belum reliabel. 
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Si Sing 2 
am. He 94)- 
(4,17)(0,2919) — 0,342 
Formula K-R,, dengan rumus sebagai berikut: 
v3) 


Keterangan 


NA: Koefisien reliabilitas tes 


n  : Banyaknya butir soal 
1  : Bilangan konstanta 
Mt : Mean total (rata-rata skor total) 
St2 : Varian total 
Contoh analisis dengan menggunakan data yang telah 
dikemukakan di depan (tabel pada hal. 178-179). Dari 
tabel tersebut diketahui n - 7, S? -1,85. Sedang untuk 
M dihitung dengan rumus: M, — 5 — 3,5 
Menghitung harga koefisien reliabilitas (r,,) dengan 
menggunakan formula K-R,.: 

ia Aa Eat 


(4 2 2) -— 117 x 0,0554 — 0,0663 


Dari hasil perhitungan terbukti bahwa harga r,, (0,0663) 
jauh lebih kecil dari 0,70. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tes tersebut tidak reliabel. 


2. Analisis Reliabilitas Tes Bentuk Uraian (Essay) 


Analisis reliablitas tes bentuk uraiannya umumnya menggunakan 


Rumus Alpha dari Cronbach, karena model skoring soal bentuk 


uraian ini bukan model dikhotomik kalau benar 1 dan jika salah 0, 


tetapi skoringnya adalah lebih bersifat kontinum (rentangan angka 


misalnya 0-5 atau 0-10, dan sebagainya). Adapun rumus Alpha 
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mi - 


Keterangan: 

r,  : Koefisien reliabilitas tes 

n : Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
1 : Bilnagan konstan (menjadi kesepakatan) 


»Si?2 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir saol 
St2  : Varian total 


Dengan penjelasan lebih lanjut, bahwa: )'S5? dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus seperti tertera di bawah ini. Misalnya 
tes uraian yang akan dianalisis reliabilitasnya terdiri atas 5 butir soal, 
maka ) S” dapat diperoleh dengan jalan menjumlahkan varian dari 
butir nomor 1 sampai dengan butir nomor 5 


FA 
Xx: 
P yan tu) 


X,) Ken) 
s 2 2. yan ta) 2. DP RO K3) 
1 — 


Sip 5 


N N i3 N 
Xia) (&xe3) 
ks 2. EX - PA LE Xis”— “3 
i4 — N is — N 


Berikut ini dikemukakan sebuah contoh tes hasil belajar (THB) 
bentuk uraian dalam mata pelajaran Bahasa Arab yang diikuti oleh 
5 orang siswa MTsN dengan jumlah butir soal sebanyak 5 butir. Skor 
hasil tes adalah sebagai berikut: 


Skor untuk Butir Nomor 
Nama Testee 

1 2 3 4 5 
A 8 5 9 3 6 
B 3 9 4 8 3 
& 9 10 8 5 8 
D 4 5 3 7 4 
E 8 8 5 9 3 


Langkah-langkah untuk melakukan analisis 


a. Menjumlahkan skor masing-masing soal yang dicapai semua 
testee (X,) dan mencari skor total yang dicapai masing-masing 
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testee untuk ke lima butir soal (X,) dan mengkuadratkan 
skor-skor total tersebut (X?). 


Skor untuk Butir Nomor 

5 Bra : ' : 1 : Xt | xtp 
A 8 5 9 3 6 31 961 

B 3 9 4 8 3 27 129 

C 9 10 8 5 8 40 1600 
D 4 5 3 7 4 23 529 

E 8 8 5 9 3 3g 1089 

»X1 1»X2- | 5X3- | xX4-— | yX5— | »Xt- 1 9Xt2- 
32 37 29 32 24 154 | 4908 


b. Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing butir 
soal (disingkat Jk, atau X2). Huruf i (i kecil singkatan dari 
item atau butir soal dimana dalam contoh di atas terdapat 
lima butir soal sehingga i itu bisa diisi dengan il, i2, i3 dan 
seterusnya, il berarti butir soal nomor 1, i2 butir soal nomor 2. 


Jkil 182432492 4 42 4 82 — 234 
Jki2 1521924 1021524 82 5295 
Jki3 :9244241824132 452-195 
Jki4 132482152472 492-228 
Jki5 162432482 442 4 32— 134 


c. Menghitung varian dari skor masing-masing butir soal (item) 
dengan rumus seperti dikemukakan di atas: 


F 295— 12 
Aa AB EA Sp ADA 
5 : 5 5 
37 2 
195—— 26,8 228—— II 
35 —S 55,36 Sy 5 ———-L4,64 
5 P 5 5 
24 
134——— 
2 sg «188 
5” 5 2 3 TO 


d. Menghitung jumlah varian skor butir soal secara keseluruhan: 
2512 — Si12 4 SI22 4 SI32 4 5142 4 5152 —5,84 14,24 15,36 4 
4,64 4 3,76 — 23,84 
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e. Menghitung varian total (S?) dengan rumus: 


2 CxXo? 1542 
LK ES. 1908—-—— — 4908-—4743,2 164,8 


Ka oa SP “23296 
N 5 5 5 
f. Menghitung koefisien reliablitas tes dengan menggunakan 
rumus Alpha. 
gn EN (5 23,841 . 
ma Gn) GE) Gala as) £ 28) — 0,723) - 


(1,25)(0,277) — 0,345 


g. Memberikan interpretasi terhadap harga koefisien reliabilitas 
tes (r,,) dengan mengunakan patokan sebagai berikut: 


» Apabila r,, sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 
berarti tes hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 
dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(sreliable) 

e Apabila r,, lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 
belum memiliki reliabilitas yang tinggi (—unreliable). 

Dengan demikian pada contoh di atas, tes tersebut dinyatakan 

sebagai tes yang unreliable, karena r,, - 0,345 « 0,70. 


C. Tingkat Kesukaran 


Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi jumlah testee yang 
menjawab benar untuk butir soal yang bersangkutan dengan jumlah 
keseluruhan testee. Tingkat kesukaran ini dinyatakan dalam bentuk 
Indeks Kesukaran Soal (IKS) yang berkisar 0,00 - 1,00. Semakin besar 
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil perhitungan, berarti 
semakin mudah soal itu. Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini 
dilakukan untuk setiap nomor butir soal. Pada prinsipnya, skor rata-rata 
yang diperoleh testee pada butir soal yang bersangkutan dinamakan 
tingkat kesukaran butir soal. 


Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan 
tujuan tes. Misalnya untuk keperluan ujian semester dipergunakan 
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butir soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan 
seleksi dipergunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi/ 
sukar, dan untuk keperluan diagnosis biasanya dipergunakan butir soal 
yang memiliki tingkat kesukaran rendah/mudah. 


Rumus yang dipergunakan menganalisis tingkat kesukaran untuk 
soal objektif adalah seperti berikut ini: 


B 
IKS — — 
N 


B - jumlah siswa yang menjawab benar, dan N -jumlah seluruh siswa yang 


mengikuti tes 


Contoh: Misalnya suatu tes mata pelajaran Bahasa Arab MTs 
diikuti oleh 10 orang peserta tes (testee) dengan menggunakan butir 
soal sebanyak 10 butir. Skor hasil tes tersebut tertuang dalam tabel di 
bawah. Tentukan indeks kesukaran butir soal nomor 1, 5, dan 10 ! 


Skor untuk Butir Soal Nomor 
Testee 

1 2 3 4 5 6 F4 8 9 110 
A 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
B 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
Cc 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
D 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
E 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
F 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
G 1 1 0 1 1 1 0 0 TI 0 
H 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
I 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
J 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 


Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut: 


1. Menjumlahkan skor masing-masing butir soal yang dicapai oleh 
semua testee 
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Skor untuk Butir Soal Nomor 

Testee 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 110 
A 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
B 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
C 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
D 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
E 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
F 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
G 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
H 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
I 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
J 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
N-10 7 5 6 7 5 5 8 6 6 6 


2. Menghitung indeks tingkat kesukaran butir soal dengan rumus: 


B : 7 
IKS 5 Butir soal nomor 1 - ag 


. 5 
butir soal nomor 2 - Era 0,5: 


dan seterusnya. 


3. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dengan 


ketentuan sebagai berikut: 


Indeks Tingkat Kesukaran 


Kategori 


0,00 - 0,30 
0,31 - 0,70 
0,71 - 1,00 


soal tergotong sukar 
soal tergolong sedang 


soal tergolong mudah 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1 di atas 
termasuk soal yang memiliki kategori mudah, dan soal nomor 


2 termasuk sedang. 


Sedangkan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian 


dipergunakan rumus berikut ini. 
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Jumlah skor siswa pada satu soal 

La banyaknya siswa yang mengikuti tes 
Mean 

IS ES www 
Skor maksimum bagi setiap soal 
Contoh: Misalkan tes hasil belajar (THB) bentuk uraian dalam 
mata pelajaran Bahasa Arab yang diikuti oleh 5 orang siswa 
MTs dengan jumlah butir soal sebanyak 5 butir. Skor hasil 
tes tertuang dalam table di bawah. Tentukan indeks tingkat 


kesukaran butir soal nomor 3! 


Nama Skor untuk Butir Nomor 

Testee 1 2 3 4 5 
A 8 5 9 3 6 
B 3 9 4 8 3 
C 9 10 8 5 8 
D 4 5 3 7 4 
E 8 8 5 9 3 


Jawab: 

37 7,4 : 
Mean - — — 7,4, maka IKS - na 0,74 : termasuk kategori 
mudah. 


Tindak lanjut dari hasil analisis tingkat kesukaran butir soal ini 
adalah sebagai berikut: 


1. Mengidentifikasi semua butir soal yang sudah baik (memiliki 
IKS - sedang) dan menuliskannya dalam buku bank soal 


2. Untuk soal yang terlalu sukar ada dua kemungkinan, yaitu 
didrop/dibuang atau diteliti ulang dimana letak yang membuat 
soal tersebut terlalu sukar. Mungkin kalimatnya yang kurang 
baik atau petunjuk mengerjakannya yang kurang jelas, dan 
sebagainya. Kemudian setelah diperbaiki, butir soal tersebut 
dipakai kembali, atau disimpan untuk kepentingan yang lain 
(seperti untuk tes seleksi). 
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3. Untuk butir yang terlalu mudah juga ada tiga kemungkinan 
seperti yang dijelaskan pada poin (2) di atas. 


D. Daya Beda Butir 


Daya beda butir adalah kemampuan suatu butir untuk membedakan 
antara siswa yang pandai atau kelompok atas dan siswa yang kurang 
pandai atau kelompok bawah. Daya beda butir soal dapat diketahui 
dengan melihat besar-kecilnya angka indeks daya beda butir (IDB). 
Indeks daya beda butir biasanya juga dinyatakan dalam bentuk proporsi. 
Semakin tinggi indeks daya beda butir berarti semakin mampu soal 
yang bersangkutan membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang 
kurang pandai. 


Indeks daya beda berkisar antara. -1,00 sampai dengan 1,00. Jika IDB 
bertanda positif (4) berarti jumlah jawaban benar dari butir tersebut yang 
berasal dari kelompok atas lebih banyak daripada kelompok bawah. 
Sebaliknya, jika daya beda negatif (-) berarti lebih banyak kelompok 
bawah yang menjawab benar soal itu dibanding dengan kelompok atas. 


Untuk mengetahui indeks daya pembeda soal bentuk objektif adalah 
dengan menggunakan rumus berikut ini: 


BA — BB 
DB -————— 
IN 
e 
Keterangan: 
IDB : Indek daya beda butir soal 
BA : Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
BB : Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
N : Banyaknya siswa yang mengikuti tes 


Contoh: Suatu Tes Hasil Belajar (THB) mata pelajaran Bahasa Arab 
MTs diikuti oleh 10 siswa dengan menggunakan butir soal sebanyak 10 
butir. Skor hasil tes tersebut tertuang dalam tabel di bawah. Analisislah 
daya beda butir soal nomor 4 dan 8! 


276 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


Skor untuk Butir Soal Nomor 
Testee 
AD. RE Se. «EP MS DSA 
A LI1I(O1LkILI1ILO1 1.4 1 
B 3 De TE TE TG OS Ai TE JD Da Da 1 
C DG. AE TE Be SL TE DR 9 TS Ta 0 
D 1111016011 ILIL| A1 0 
E 3 RE IA DD GI am je BD TA 1 
F TE NO, IE 5 D.O ST. Ui DN ML 1 
G TT Pe "| TE, GD. TA 0 
H Ob IA LI GOL L (0-7 0 0 
I TOILET II 10 1 
J TT 9 TI TT OS UT DK Ta De 1 
Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: 
1. Menjumlahkan skor total yang dicapai oleh masing-masing siswa 


(testee) dan skor total setiap butir soal dan sekaligus membagi 
testee menjadi dua kelompok atas dan kelompok bawah. Untuk 
ini perlu dibuat tabel perhitungan sebagai berikut: 


Skor untuk Butir Soal Nomor 
Testee Skor | Kelompok 
11213141 5Te71|8191 10 

A 1 110 1 1 110 1 1 1 8 A 

B O|1 1 O | 1 O | 1 1 0 1 6 B 

Cc 11011111 0/TOT1 | 011 0 5 B 

D 1 1 1 0 | 0 1 1 1 1 0 7 A 

E Ol 0/1 O | 1 1 1 1 1 1 7 A 

F 1|0/|0 1|010|1 010 1 4 B 

G 1 110 1 1 1|010 1 0 6 B 

H 01/01 |0lO/l11O01|O0 0 3 B 

I 110|1 1 1 O | 1 1 0 1 7 A 

J 11 0|1 110 1 1 1 1 1 8 A 
2. Membagi para testee menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 


atas (kelompok testee yang memperoleh skor tinggi) dan 
kelompok bawah (kelompok testee yang memperoleh skor 
rendah) dan selanjutnya membubuhkan kode pada testee yang 
masuk kelompok atas dengan kode A dan testee kelompok 
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bawah dengan kode B (Lihat pada tabel di atas). Cara pembagian 

kelompok ini ada dua cara: 

a. Untuk jumlah kecil yakni jumlah testee kurang dari seratus, 
caranya adalah seluruh testee dibagi menjadi dua bagian 
sama besar (5040) untuk kelompok atas dan 506 untuk 
kelompok bawah. Untuk menentukan siapa saja testee yang 
masuk kelompok atas dan yang masuk kelompok bawah 
terlebih dahulu para testee tersebut diurutkan dari yang 
memperoleh skor tertinggi hingga terendah. Bila jumlah 
testee ganjil, maka testee yang menduduki urutan tengah- 
tengah dapat diikutkan kelompok atas sekaligus kelompok 
bawah. Contoh pembagian dari data pada tabel di atas 


adalah sebagai berikut: 

8 

8 5 

3 
Pa 

—x 

6 

6 s 

5 2 

4 “38 

3 NM 


b. Apabila jumlah testee lebih dari seratus (jumlah besar), 
maka kelompok atas cukup diambil 27 Yo nya mulai dari 
testee yang memperoleh skor tertinggi dan ambil kelompok 
bawah 27 # nya juga dan diambil mulai dari testee yang 
memperoleh skor terendah. 


3. Menghitung indeks daya beda butir soal dengan rumus di atas. 
Dalam hal ini kita akan menganalisis soal nomor 4 dan 8. 


IDB — aa soal nomor 4 - aa — —0,2: soal nomor 8 — AN 


4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan. Cara 
memberikan interpretasi adalah dengan mengkonsultasikan 
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hasil perhitungan indeks tingkat daya pembeda tersebut dengan 
suatu patokan/kriteria sebagai berikut: 


Indeks Daya Butir Klasifikasi Interpretasi 
Tanda negatif No Discrimination | Tidak ada daya beda 
«0,20 Poor Daya beda lemah 
0,20 — 0,39 Satisfactory Daya beda cukup 
0,40 — 0,69 Good Daya beda baik 
0,70 — 1,00 Excellent Daya beda baik sekali 


Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal nomor 4 di atas 
yang memiliki IDP sebesar -0,20 termasuk soal yang tidak memiliki 
daya pembeda dan soal nomor 8 dengan IDP sebesar 0,80 berarti 
memiliki daya pembeda yang baik sekali. 

Untuk mengetahui daya pembeda soal bentuk uraian adalah 
dengan menggunakan rumus berikut ini. 

Mean Kelp Atas (MA) — Mean Kelp Bawah (MB) 
DB ———-— 
skor maksimal butir tsb 

Contoh: Misalkan tes hasil belajar (THB) bentuk uraian dalam 
mata pelajaran Bahasa Arab yang diikuti oleh 5 orang siswa MTs 
dengan jumlah butir soal sebanyak 5 butir. Skor hasil tes seperti 
tertuang dalam tabel di bawah. Tentukan daya pembeda butir soal 


nomor 3. 
Skor untuk Butir Nomor 
Nama Testee 

1 2 3 4 5 
A 8 5 9 3 6 
B 3 9 4 8 3 
Cc 9 10 8 5 8 
D 4 5 3 7 4 
E 8 8 5 9 3 


Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: 


1. Membuat tabel perhitungan untuk menentukan kelompok atas 
dan kelompok bawah. Untuk menentukan pembagian kelompok 
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ini langsung melihat skor masing-masing testee pada butir soal 
yang dianalisis, jadi tidak perlu melihat skor total yang yang 
dicapai masing-masing testee untuk setiap butir soal. 


Nama Skor untuk Butir Nomor 
Kelompok 

Testee 1 2 3 4 5 

A 8 5 9 3 6 A 

B 3 9 4 8 3 B 

Cc 9 10 8 5 8 A 

D 4 5 3 7 4 B 

E 8 8 5 9 3 A dan B 


2. Menghitung indeks daya beda butir dengan terlebih dahulu 
menghitung mean (rata-rata hitung) kelompok atas (MA) dan 
mean kelompok bawah (MB): 


Contoh: hitunglah IDB untuk butir soal nomor 3, dengan skor 
MA 


2 1 — 7,33 - MB 5 AE — FD — 7,33—4 


— 0,33 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal nomor 3 di 
atas dengan IDB sebesar 0,33 termasuk soal yang memiliki daya 
pembeda cukup. 


E. Keberfungsian Distraktor (Pengecoh) 


Analisis fungsi distraktor dilakukan khusus untuk soal bentuk 
objektif model pilihan ganda (multiple choice item). Di dalam soal model 
pilihan ganda dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban yang 
disebut dengan option (opsi). Opsi tersebut biasanya berkisar antara 3 
sampai dengan 5 buah. Dari 3 atau 4 atau 5 opsi tersebut ada satu yang 
merupakan jawaban benar dan itu yang disebut dengan kunci jawaban 
sedang sisanya merupakan jawaban yang salah dan disebut dengan 
distraktor (pengecoh). 


Analisis fungsi distraktor dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
distraktor-distraktor tersebut telah berfungsi secara efektif atau tidak. 
Distraktor yang tidak dipilih sama sekali oleh testee berarti distraktor 
tersebut jelek, sedangkan distraktor yang baik adalah distraktor yang 
memiliki daya tarik yang besar untuk dipilih bagi para testee yang 


280 | | Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 


kurang atau tidak memguasai materi tes. 


Suatu distraktor (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi efektif apabila 
pengecoh: (1) paling tidak dipilih oleh 5 Yo peserta tes, (2) lebih banyak 
dipilih oleh kelompok bawah. Menghitung keberfungsian distraktor 
sebenarnya hampir sama dengan menghitung indeks kesukaran soal, 
yakni proporsi antara testee yang memilih opsi tersebut dibagi jumlah 
seluruh testee. 

Contoh: sebuah butir soal pilihan ganda dengan jumlah opsi 5 yaitu 
(a,b,c,d,e), dengan kunci jawaban b. Sebanyak 40 siswa mengerjakan soal 
tersebut, dengan pilihan jawaban masing-masing sebagai berikut: 10 
orang menjawab a, 15 orang menjawab b: 5 orang menjawab c, 10 orang 
menjawab d, dan tidak ada satupun siswa yang menjawab e. Distraktor 
mana sajakah yang telah berfungsi? 

Jawab: 

e Distraktor a-, telah berfungsi dengan baik. 

e Distraktor c- 125 - 12,5Y6, telah berfungsi dengan baik 

e Distraktor d -- 256, telah berfungsi dengan baik 


# Disktraktore -, belum berfungsi, perlu direvisi. 


F Pemanfaatan Program Komputer Untuk Analisis Instrumen 


Sekarang ini telah banyak dikembangkan aplikasi komputer yang bisa 
membantu dalam melakukan analisis kualitas instrumen penilaian. Para 
pengembang tes tidak perlu repot lagi untuk melakukan perhitungan 
manual untuk mengetahui berbagai ukuran yang menunjukkan kualitas 
intrumen atau butir soal. 

Beberapa software yang bisa digunakan antara lain: 

1. Program ITEMAN 

ITEMAN merupakan program komputer yang digunakan 
untuk menganalisis butir soal secara klasik. Program 
ini termasuk satu paket program dalam MicroCAT yang 
dikembangkan oleh Assessment Systems Corporation mulai 
tahun 1982 dan mengalami revisi pada tahun 1984, 1986, 1988, 
dan 1993, mulai dari versi 2.00 sampai dengan versi 3.50. 
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Alamatnya adalah Assessment Systems Corporation, 2233 
University Avenue, Suite 400, St Paul, Minesota 55114, United 
States of America. 


Program ini dapat digunakan untuk: (1) menganalisis data 
file (format ASCII) jawaban butir soal yang dihasilkan melalui 
manual entry data atau dari mesin scanner, (2) menskor dan 
menganalisis data soal pilihan ganda dan skala Likert untuk 
30.000 siswa dan 250 butir soal, (3) menganalisis sebuah tes yang 
terdiri dari 10 skala (subtes) dan memberikan informasi tentang 
validitas setiap butir (daya pembeda, tingkat kesukaran, 
proporsi jawaban pada setiap option), reliabilitas (KR-20/Alpha), 
standar error of measurement, mean, variance, standar deviasi, 
skew, kurtosis untuk jumlah skor pada jawaban benar, skor 
minimum dan maksimum, skor median, dan frekuensi distribusi 
skor, Saat ini telah tersedia ITEMAN tinder Windows 95, 98, NT, 
2000, ME, dan XP dengan harga $299. Sebelum menggunakan 
program Iteman, bacalah manualnya atau buku petunjuk 
pengoperasionalnya secara seksama. (Direktorat Pembinaan 
SMA Depdiknas, 2008) 


2. Program ANATES 


Program ini dikembangkan oleh Drs. Karno To, dan Yudi 
Wibisono, ST. Program ini bisa digunakan untuk menganalisis 
butir soal pilihan ganda maupun uraian. Program ini bisa untuk 
melakukan perhitungan untuk mengetahui skor yang diperoleh 
setiap siswa, perangkingan, reliabilitas instrumen, validitas 
butir, tingkat kesukaran soal, daya beda butir, dan keberfungsian 
distraktor. Sekarang program Anates sudah memasuki versi 4.10, 
dan bisa didownload gratis di internet. 


3. Program berbasis MsExcel 


Excel merupakan sebuah program pengolalah data yang 
biasa dinamakan “spreadsheet”. Karena program ini dapat 
digunakan untuk mengolah data yang berupa angka ataupun 
lainnya. Ada dua cara mengolah data dengan Excel, yaitu (1) 
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melalui program bantu khusus perhitungan statistik dan (2) 
melalui fungsi statistik yang terdapat di dalam Excel. 


Oleh karena itu tidak semua program statistik ada di 
program Excel, seperti halnya Uji Validitas butir soal baik soal 
pilihan ganda maupun bentuk uraian, uji reliabilitas baik bentuk 
pilihan ganda, uraian maupun reliabilitas non-tes, dalam hal ini 
harus disain secara manual. Karena di dalam program ini tidak 
tersedia program tersebut. 


Namun demikian, sekarang ini telah banyak program analisis 
butir soal yang berbasis MsExcel yang telah dikembangkan 
oleh para praktisi pendidikan. Salah satunya adalah Anabut 
(Analisis Butir), dan Anbuso (Analisis Buir Soal). Anbuso telah 
dikembangkan oleh Ali Muhson, dan bisa digunakan untuk 
mengetahui berbagai ukuran kualitas instrumen, termasuk 
juga tentang siapa dan materi apa yang perlu diremedialkan. 
Silahkan didownload di internet. 


Program SPSS (Statistical Program for Social Sciences) 


SPSS merupakan sebuah program pengolah data yang sudah 
sangat dikenal dalam dunia pendidikan. Penggunaannya 
sangat mudah untuk dipahami para guru di sekolah. Semua 
data diketik di dalam format SPSS yang sudah disediakan. 
Setelah selesai, kemudian tinggal memilih statistik yang akan 
digunakan pada menu ANALYZE. Misalnya uji validitas butir 
atau reliabilitas tes, diklik pada menu ANALYZE kemudian 
pilih CORELATE, pilih BIVARIAT, untuk uji reliabilitas pilih 
RELIABILITY. Di samping itu, program ini dapat digunakan 
untuk analisis data kuantitatif secara umum, misalnya untuk 
uji normalitas, homogenitas, dan linearitas data. 


Agar mudah pengoperasiannya dalam menggunakan program 
ini, sebaiknya para guru membaca terlebih dahulu manual/ 
buku pedoman pengoperasiannya secara saksama. Berikut ini 
disajikan salah satu contoh penggunaan program SPSS yang 
digunakan untuk menguji uji normalitas, homogenitas, dan 
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linearitas data, serta uji kesesuaian antara butir soal dan kisi- 
kisinya (analisis faktor). 


G. Analisis Instrumen Secara Kualitatif 


Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan 
berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, dan sikap). 
Penelaahan ini biasanya dilakukan sebelum soal digunakan/diujikan. 


Aspek yang diperhatikan dalam penelaahan secara kualitatif 
ini adalah setiap soal ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/ 
budaya, dan kunci jawaban/pedoman penskorannya. Dalam melakukan 
penelaahan setiap butir soal, penelaah perlu mempersiapkan bahan- 
bahan penunjang seperti: (1) kisi-kisi tes, (2) kurikulum yang digunakan, 
(3) buku sumber, dan (4) kamus bahasa Indonesia. 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menganalisis 
butir soal secara kualitatif, diantaranya adalah teknik moderator dan 
teknik panel. Teknik moderator merupakan teknik berdiskusi yang di 
dalamnya terdapat satu orang sebagai penengah. Berdasarkan teknik 
ini, setiap butir soal didiskusikan secara bersama-sama dengan beberapa 
ahli seperti guru yang mengajarkan materi, ahli materi, penyusun/ 
pengembang kurikulum, ahli penilaian, ahli bahasa, berlatar belakang 
psikologi. 

Teknik ini sangat baik karena setiap butir soal dilihat secara bersama- 
sama berdasarkan kaidah penulisannya. Di samping itu, para penelaah 
dipersilakan mengomentari/ memperbaiki berdasarkan ilmu yang 
dimilikinya. Setiap komentar/masukan dari peserta diskusi dicatat 
oleh notulis. Setiap butir soal dapat dituntaskan secara bersama-sama, 
perbaikannya seperti apa. Namun, kelemahan teknik ini adalah memer- 
lukan waktu lama untuk rnendiskusikan setiap satu butir soal. 


Teknik panel merupakan suatu teknik menelaah butir soal yang 
setiap butir soalnya ditelaah berdasarkan kaidah penulisan butir soal, 
yaitu ditelaah dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, kebenaran 
kunci jawaban/pedoman penskorannya yang dilakukan oleh beberapa 
penelaah. Caranya adalah beberapa penelaah diberikan: butir-butir 
soal yang akan ditelaah, format penelaahan, dan pedoman penilaian/ 
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penelaahannya. 


Pada tahap awal para penelaah diberikan pengarahan, kemudian 
tahap berikutnya para penelaah berkerja sendiri-sendiri di tempat yang 
tidak sama. Para penelaah dipersilakan memperbaiki langsung pada teks 
soal dan memberikan komentarnya serta memberikan nilai pada setiap 
butir soalnya yang kriterianya adalah: baik, diperbaiki, atau diganti. 


Secara ideal penelaah butir soal di samping memiliki latar belakang 
materi yang diujikan, beberapa penelaah yang diminta untuk menelaah 
butir soal memiliki keterampilan, seperti guru yang mengajarkan materi 
itu, ahli materi, ahli pengembang kurikulum, ahli penilaian, psikolog, 
ahli bahasa, ahli kebijakan pendidikan, atau lainnya. 


Dalam menganalisis butir soal secara kualitatif, penggunaan format 
penelaahan soal akan sangat membantu dan mempermudah prosedur 
pelaksanaannya. Format penelaahan soal digunakan sebagai dasar 
untuk menganalisis setiap butir soal. Format penelaahan soal yang 
dimaksud adalah format penelaahan butir soal: uraian, pilihan ganda, 
tes perbuatan dan instrumen non-tes. 

Agar penelaah dapat dengan mudah menggunakan format penela- 
ahan soal, maka para penelaah perlu memperhatikan petunjuk pengisian 
formatnya. Petunjuknya adalah seperti berikut ini. 

1. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang 

tertera di dalam format! 

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” bila soal yang ditelaah 

sudah sesuai dengan kriteria! 

3. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Tidak” bila soal yang ditelaah 

tidak sesuai dengan kriteria, kemudian tuliskan alasan pada 
ruang catatan atau pada teks soal dan perbaikannya. 
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BAB IX 


PELAPORAN PENILAIAN HASIL 
BELAJAR 


Penilaian pembelajaran menghasilkan informasi pencapaian 
kompetensi siswa yang dapat digunakan antara lain: (1) perbaikan 
(remedial) bagi siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan, (2) 
pengayaan bagi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan lebih cepat dari 
waktu yang disediakan, (3) perbaikan program dan proses pembelajaran, 
(4) pelaporan, dan (5) penentuan kenaikan kelas. 


A. Prinsip Pelaporan Hasil Penilaian 


Pada dasarnya, laporan hasil penilaian bisa berfungsi sebagai 
pertanggungjawaban atau akuntabilitas terhadap publik. Kurikulum 
berbasis kompetensi dirancang dan dilaksanakan dalam kerangka 
manajemen berbasis sekolah, di mana peran-serta masyarakat di bidang 
pendidikan tidak hanya terbatas pada dukungan dana saja, tetapi juga 
di bidang akademik. Unsur penting dalam manajemen berbasis sekolah 
adalah partisipasi masyarakat, transparansi dan akuntabilitas publik. 


Atas dasar itu, laporan kemajuan hasil belajar siswa dibuat sebagai 
pertanggungjawaban lembaga sekolah kepada orangtua/wali siswa, 
komite sekolah, masyarakat, dan instansi terkait lainnya. Laporan 
tersebut merupakan sarana komunikasi dan kerja sama antara sekolah, 
orang tua, dan masyarakat yang bermanfaat baik bagi kemajuan belajar 
siswa maupun pengembangan sekolah. 
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Pelaporan hasil belajar hendaknya: 


1. 


Merinci hasil belajar siswa berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang bermanfaat 
bagi pengembangan siswa 

Memberikan informasi yang jelas, komprehensif, dan akurat. 
Menjamin orangtua mendapatkan informasi secepatnya 
bilamana anaknya bermasalah dalam belajar. 


B. Pemanfaatan Hasil Penilaian 


Laporan hasil belajar bisa dimanfaatkan untuk kepentingan siswa, 


guru, kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait. 


1. 


Bagi siswa yang memerlukan remedial. 


Guru harus percaya bahwa setiap siswa dalam kelasnya 
mampu mencapai kriteria ketuntasan setiap kompetensi, bila 
siswa mendapat bantuan yang tepat. Misalnya, memberikan 
bantuan sesuai dengan gaya belajar siswa pada waktu yang tepat 
sehingga kesulitan dan kegagalan tidak menumpuk. Dengan 
demikian siswa tidak frustasi dalam mencapai kompetensi yang 
harus dikuasainya. 


Remedial dilakukan oleh guru mata pelajaran, guru kelas, atau 
oleh guru lain yang memiliki kemampuan memberikan bantuan 
dan mengetahui kekurangan siswa. Remedial diberikan kepada 
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Kegiatan 
dapat berupa tatap muka dengan guru atau diberi kesempatan 
untuk belajar sendiri, kemudian dilakukan penilaian dengan 
cara: menjawab pertanyaan, membuat rangkuman pelajaran, 
atau mengerjakan tugas mengumpulkan data. Waktu remedial 
diatur berdasarkan kesepakatan antara siswa dengan guru, 
dapat dilaksanakan pada atau di luar jam efektif. Remedial 
hanya diberikan untuk indikator yang belum tuntas. 


Bagi siswa yang memerlukan pengayaan. 


Pengayaan dilakukan bagi siswa yang memiliki penguasaan lebih 
cepat dibandingkan siswa lainnya, atau siswa yang mencapai 
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ketuntasan belajar ketika sebagian besar siswa yang lain belum. 
siswa yang berprestasi baik perlu mendapat pengayaan, agar 
dapat mengembangkan potensi secara optimal. Salah satu 
kegiatan pengayaan yaitu memberikan materi tambahan, 
latihan tambahan atau tugas individual yang bertujuan untuk 
memperkaya kompetensi yang telah dicapainya. Hasil penilaian 
kegiatan pengayaan dapat menambah nilai n siswa pada mata 
pelajaran bersangkutan. Pengayaan dapat dilaksanakan setiap 
saat baik pada atau di luar jam efektif. Bagi siswa yang secara 
konsisten selalu mencapai kompetensi lebih cepat, dapat 
diberikan program akselerasi. 

Bagi Guru 

Guru dapat memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan 
program dan kegiatan pembelajaran. Misalnya, guru dapat 
mengambil keputusan terbaik dan cepat untuk memberikan 
bantuan optimal kepada kelas dalam mencapai kompetensi 
yang telah ditargetkan dalam kurikulum, atau guru harus 
mengulang pelajaran dengan mengubah strategi pembelajaran, 
dan memperbaiki program pembelajarannya. Oleh karena itu, 
program yang telah dirancang, strategi pembelajaran yang telah 
disiapkan, dan bahan yang telah disiapkan perlu dievaluasi, 
direvisi, atau mungkin diganti apabila ternyata tidak efektif 
membantu siswa dalam mencapai penguasaan kompetensi. 
Perbaikan program tidak perlu menunggu sampai akhir 
semester, karena bila dilakukan pada akhir semester bisa saja 
perbaikan itu akan sangat terlambat. 


Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penilaian dapat digunakan Kepala sekolah untuk menilai 
kinerja guru dan tingkat keberhasilan siswa. 

Pihak-pihak terkait 

Hasil penilaian juga dilaporkan kepada pihak-pihak terkait 
(stake holders) yang berkepentingan, seperti orang tua, dinas 
atau instasi terkait, dan masyarakat pada umumnya. 
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C. Bentuk Laporan Hasil Penilaian 


Laporan kemajuan belajar siswa dapat disajikan dalam data 
kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif disajikan dalam angka 
(skor), misalnya seorang siswa mendapat nilai 6 pada mata pelajaran 
matematika. Namun, makna nilai tunggal seperti itu kurang dipahami 
siswa maupun orangtua karena terlalu umum. Hal ini membuat 
orangtua sulit menindaklanjuti apakah anaknya perlu dibantu dalam 
bidang aritmatika, aljabar, geometri, statistika, atau hal lain. 

Laporan harus disajikan dalam bentuk yang lebih komunikatif dan 
komprehensif agar “profil” atau tingkat kemajuan belajar siswa mudah 
terbaca dan dipahami). Dengan demikian orangtua/wali lebih mudah 
mengidentifikasi kompetensi yang belum dimiliki siswa, sehingga dapat 
menentukan jenis bantuan yang diperlukan bagi anaknya. Dipihak anak, 
ia dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya serta aspek mana 
yang perlu ditingkatkan. 

Isi Laporan: Pada umumnya orang tua menginginkan jawaban dari 
pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana keadaan anak waktu belajar di sekolah secara 

akademik, fisik, sosial dan emosional? 

Sejauh mana anak berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah? 
Kemampuan/kompetensi apa yang sudah dan belum dikuasai 
dengan baik? 

4. Apa yang harus orangtua lakukan untuk membantu dan 

mengembangkan prestasi anak lebih lanjut? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, informasi yang diberikan 
kepada orang tua hendaknya, 

1. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

2. Menitikberatkan kekuatan dan apa yang telah dicapai anak. 

3. Memberikan perhatian pada pengembangan dan pembelajaran 

anak. 

4. Berkaitan erat dengan hasil belajar yang harus dicapai dalam 

kurikulum. 
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5. Berisi informasi tentang tingkat pencapaian hasil belajar. 

Rekap Nilai. Rekap nilai merupakan rekap kemajuan belajar siswa, 
yang berisi informasi tentang pencapaian kompetensi siswa untuk setiap 
Kompetensi Dasar (KD), dalam kurun waktu 1 semester. Rekap nilai 
diperlukan sebagai alat kontrol bagi guru tentang perkembangan hasil 
belajar siswa, sehingga diketahui kapan siswa memerlukan remedial. 

Nilai yang ditulis merupakan rekap nilai setiap KD dari setiap 
aspek penilaian. Nilai suatu KD dapat diperoleh dari tes formatif, tes 
sumatif, hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, 
nilai tugas perseorangan maupun kelompok. Rata-rata nilai KD dalam 
setiap aspek akan menjadi nilai pencapaian kompetensi untuk aspek 
yang bersangkutan. 


Contoh Format Rekap Nilai 


Mata Pelajaran : Bahasa Arab 
Kelas/Semester “IX 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 


No Nama | KDI | KD2 | KD3 | KD4 la Doa 
1 Andi 

2 Nani 

3 Nana 

4 Hidayat 

5 Sugeng 

dst 


NR - nilai rata-rata KD untuk setiap aspek penilaian yang akan 
dimasukkan ada rapor 

Rapor. Rapor adalah laporan kemajuan belajar siswa dalam kurun 
waktu satu semester. Laporan prestasi mata pelajaran, berisi informasi 
tentang pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan. Untuk model rapor, masing-masing 
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sekolah boleh menetapkan sendiri model rapor yang dikehendaki 
asalkan menggambarkan pencapaian kompetensi siswa pada setiap 
matapelajaran yang diperoleh dari ketuntasan kompetensi dasarnya. 

Nilai pada rapor merupakan gambaran kemampuan siswa, karena 
itu kedudukan atau bobot nilai harian tidak lebih kecil dari nilai sumatif 
(nilai akhir program). Kompetensi yang diuji pada penilaian sumatif 
berasal dari SK, KD dan Indikator semester bersangkutan. 


Contoh Forrmat Rapor 


Nama Siswa 7 Nankkanaskanan Kelas: Sinden aan 
Nomor Induk 5 harus an Semester” Eoiingakkenngan 
Nama Sekolah ANN AN An PN Pan Oa Thn Pelajaran : wa. 
Alamat D1 ank Inna Na 
Nan Rata-Rata 
No | Mata Pelajaran | KKM ba Kelas mau 
Angka | Huruf | Angka | Huruf Ha 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
74 
8 
9 
10 
Jumlah 
Rata-rata 


D. Penentuan Kenaikan Kelas 


Siswa dinyakan tidak naik kelas apabila: 1) memperoleh nilai kurang 
dari kategori baik pada kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 
mulia 2) Jika siswa tidak menuntaskan 50 Yo atau lebih KD dan SK lebih 
dari 3 mata pelajaran untuk semua kelompok mata pelajaran sampai 
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pada batas akhir tahun ajaran, dan 3) Jika karena alasan yang kuat, 
misal karena gangguan kesehatan fisik, emosi atau mental sehingga 
tidak mungkin berhasil dibantu mencapai kompetensi yang ditargetkan. 


Untuk memudahkan administrasi, siswa yang tidak naik kelas 
diharapkan mengulang semua mata pelajaran beserta SK, KD, dan 
indikatornya dan sekolah mempertimbangkan mata pelajaran, SK, KD, 
dan indikator yang telah tuntas pada tahun ajaran sebelumnya. Apabila 
setiap anak bisa dibantu secara optimal sesuai dengan keperluannya 
mencapai kompetensi tertentu, maka tidak perlu ada anak yang tidak 
naik kelas (automatic promotion). Automatic promotion apabila semua 
indikator, kompetensi dasar (KD), dan standar kompetensi (SK) suatu 
mata pelajaran telah terpenuhi ketuntasannya. 
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